1. FIRST TIME 
[Jakarta2021] 
GUE RESMI PUTUS SAMA DIA! 


Kantin SMA Nusa Permata yang awalnya gaduh mendadak 
senyap. Semua pandangan manusia-manusia kelaparan 
tertuju pada sang tersangka. 


Beryl Baby Breath 


Gadis berkawat gigi dengan rambut sebahu yang kini 
beterbangan hingga menutup sebagian wajah dan 
headphone yang selalu menggantung di lehernya. 


Beryl menoleh kesal, menatap seseorang yang dengan 
watadosnya mengarahkan portable fan ke arah wajahnya. 


Sahabatnya, Kukira Juniper, panggil saja Kuker. Seperti 
namanya, dia memang kurang kerjaan. Jangan dekat-dekat 
sama dia ya. 


Sepersekian detik hingga Beryl menyadari jika suasana 
kantin sudah kembali seperti semula. Beryl maklum-maklum 
saja, sosial di SMA ini seakan tak pernah ingin memakan 
jarak antar sesama. 


Maksud lo? tanya Amarant, panggil saja Amara. Sahabat 
Beryl yang lain. Satu hal pasti bagi Beryl, Amarant sangat 
misterius. 


Gue sama Ataya 


Hey B3! Lo sama Ataya putus? Dia kenal sama lo aja enggak, 
potong Kuker blak-blakan. Sontak membuat Beryl mendelik 


tajam. 


Kita putus pertemanan, ucap Beryl melanjutkan. Amara 
hanya menatap Beryl tanpa ekspresi. 


Atas dasar? 


Gue udah gak mau sakit hati lagi, ujar Beryl lesu. 
Tatapannya menerawang bagaimana Ataya berulang kali 
mematahkan hatinya. 


Lucu. 
Hati memang tak punya tulang. 
Namun, ia bisa patah. 


Amara bangkit dari duduknya. Tampak seringai kecil 
tercetak di sudut bibirnya. Ternyata kasta emosi lebih tinggi 
daripada pertemanan. Amara berbalik dan mulai menjauh. 


Lo mau kemana? tanya Kuker nyaring. 
Toilet. 


Amara sempat tersenyum miring sebelum benar-benar 
menghilang dari pandangan Beryl dan Kuker, tertelan 
keramaian manusia-manusia kelaparan yang baru saja 
menjalani fase pengurasan otak berkala. 


Beryl terdiam, mulai mencerna ucapan Amara. Apa ia terlalu 
kekanakan? Sebegitu mudahnya ia memutuskan 
pertemanan? 


Ini kosong, kan? 


Suara berat seseorang memecah lamunan Beryl. Beryl 
mendongak, bersamaan dengan itu suara batuk Kuker mulai 


mendominasi. Beryl melebarkan mata. Ditatapnya kedua 
senior di hadapannya bergantian. 


Saadan dan Arkananta. Mustahil jika tak mengenal kedua 
nama itu. Beryl terkagum, ternyata orang tampan itu kalau 
dilihat dari dekat jadi lebih tampan ya? 


Hingga tak sengaja tatapan Beryl terhenti pada kertas yang 
menempel di bawah kotak makannya, sebuah sticky note 
warna hijau pastel. Kening Beryl mengernyit, ada sebuah 
tulisan tangan di sticky note itu. Dan di bagian ujungnya 
terdapat bunga Baby s Breath yang semakin memperkuat 
dugaan Beryl jika stickynote itu benar ditujukan padanya. 


For you, Baby breath 
Kompleks Amaryllis. | Octo | 


118 tabel 
26 huruf 


Hidrogen. 


Beryl mengerutkan kening, jadi penulis stickynotes 
misterius ini adalah Hidrogen? Apa nama dibalik Hidrogen? 
la semakin tak mengerti. 


la berpikir sejenak, tapi tak ada pemikiran apapun yang 
terlintas di otaknya. Astagfirullah dangkal. 


Melihat perubahan air muka Beryl, Kuker yang sedang sibuk 
dengan portable fan kesayangannya merasa heran. Kenapa? 
tanyanya. 


Beryl hanya menggeleng. Sedangkan Saadan dan Nanta 
saling diam tak peduli. Beryl diam, mulai bermonolog dalam 
hati. Ini buat gue? Tapi dari siapa? Maksudnya apa? Atau 
jangan-jangan- 


Buset jauhin kipas lo! 


Griya Amaryllis, gumam Beryl pelan. Tanpa sadar jika sejak 
1200 detik yang lalu dirinya hanya berdiri diam di depan 
tempat yang tertulis dalam stickynote misterius itu. 


Langit senja kian mencolok, sedang dirinya masih enggan 
bergerak dari tempatnya berdiri sekarang. Lagipula, tak 
pulang pun tak akan ada yang mencari. 


Beryl memasang kembali headphone ke telinga, 
mengeratkan jaket, kemudian berbalik hendak 
meninggalkan tempat itu dan pulang ke rumah. Tepat saat 
ia akan menyeberang jalan, bersamaan dari arah lain ada 
sebuah mobil yang melaju dengan kecepatan cukup tinggi. 
Otomatis pengemudi mobil mengerem mendadak, hanya 
selisih beberapa inci saja menabrak Beryl. 


Beryl melepas headphone di telinganya dan memandang 
mobil yang hanya berjarak beberapa inci darinya tanpa 
dosa. 


Pintu mobil terbuka, keluarlah si pengemudi mobil, seorang 
cowok yang juga berseragam putih abu-abu. Cowok itu 
mengamati bagian depan mobilnya dan bernapas lega. 
Kemudian menatap Beryl tajam, Kalau jalan tuh pakai mata! 


Beryl hanya diam menatap cowok yang jauh lebih tinggi 
darinya itu tanpa kedip. Dari name badge-nya, nama cowok 
itu Haydar Mahya A. 


Diamnya Beryl membuat cowok bernama Haydar itu 
berdecak kemudian kembali ke mobilnya dan berlalu masuk 
ke area griya Amaryllis begitu saja. 


Beryl masih bergeming di tempat, menatap sekitar. Di salah 
sisi jalan tak jauh darinya, tampak seorang wanita paruh 
baya dengan pakaian khas asisten rumah tangga sedang 
mendorong seseorang ber-hoodie abu dan menggunakan 
masker hitam dengan kursi roda. Mereka keluar dari sebuah 
toko kue, tentu dengan belanjaan di tangan wanita itu. 


Entah mungkin karena terlalu banyak, beberapa paper bag 
dalam jinjingan wanita itu terjatuh dan itu tak luput dari 
pandangan Beryl. Beryl berlari dan membantu wanita itu. 


Terima kasih ya, Non, ujar wanita itu seraya tersenyum 
ramah. Beryl balas tersenyum dan mengangguk. 


Tanpa sengaja manik matanya bertubrukan dengan manik 
mata seorang ber-hoodie abu itu. Beryl mengatupkan 
bibirnya rapat-rapat. 


Dalam tatap, seolah ada yang sulit diucap, sulit dipercaya 
kala hati kian menghangat. 


To be continued... 
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2. LAGI 


Pola hidupku sederhana : sendirian ke mana-mana. 


K AMI permisi, Non. 
Tak ada respon. 


ART itu kemudian memperhatikan Beryl dan tuan mudanya 
yang saling menatap satu sama lain. Non? panggil wanita 
itu sekali lagi, membuat Beryl salah tingkah. 


Bruk 


Beryl mengaduh. Tubuhnya dengan keras mencium ubin 
dingin kamarnya. Kejadian sore tadi benar-benar 
mengacaukan pikirannya bahkan hingga menjalar 
mengacaukan mimpinya. 


Beryl mengerang frustasi. 


la terjatuh dari posisi semula saat ia sedang mengerjakan 
tugas sekolah di meja belajarnya dan tiba-tiba kantuk 
menyerangnya. Kemudian rangkaian peristiwa hinggap 
dalam dimensi mimpinya. Sampai sebuah ciuman ubin 
menarik paksanya kembali pada realita. 


Sebuah selang waktu cukup menarik. 


Beryl melirik jam di meja belajarnya, pukul 7 pm. Beryl 
tersenyum tipis, entah apa alasannya. Kemudian ia beranjak 
ke kamar mandi dan berganti pakaian, berniat ke 
minimarket terdekat untuk membeli camilan. Beryl terdiam, 


senyumnya pudar kala melihat suasana rumahnya yang 
selalu sama, kosong. Rasanya seperti tinggal seorang diri. 


Menghela napas, kemudian dipasangnya earphone ke 
telinga dan diambilnya skuter listrik miliknya yang ada di 
garasi, tak lupa mengunci pintu dan gerbang rumahnya 
kemudian melenggang berangkat. Saat sampai di 
minimarket Beryl memarkirkan skuter kesayangannya di 
tempat aman dan tentu bisa ia pantau dari dalam 
minimarket. 


Saat di rak makanan samar-samar Beryl mendengar ada 
yang memanggil namanya. Ber? Beryl melepas earphone- 
nya dan menoleh, terkejut mendapati Kuker yang juga ada 
di situ. 


Belum sempat Beryl dan Kuker membuka suara, ada suara 
lain yang berasal dari balik Kuker. Apaan? ketus Kuker pada 
adik perempuannya. 


Eh ada kak Beryl. Hi, kak? ujar adik Kuker tak 
mengindahkan pertanyaan kakaknya. 


Beryl tersenyum menatap anak SMP di depannya kemudian 
beralih menatap Kuker. Lo disini juga? Beli apa? 


Ini. Biasa, adek gue. 
Rosa terkekeh. Maap ya kak kalau RosMah ngerepotin. 


Kuker tersenyum, hanya sepersekian detik kemudian 
ekspresinya berubah menjadi sangat datar. Iya ngerepotin 
banget. 


Beryl mengerutkan kening. Kok RosMah? 


Rosa mengangguk. Waktu itu Mama lagi masak terus 
katanya tiba-tiba kepikiran nama singkatan buat aku. Kan 
nama aku Rosalia Maharani, kalau disingkat jadi Rosmah. 
Lebih singkat kan kak kalau dipanggil? 


Astagfirullah. 


Beryl menggeleng, tak habis pikir. Kuker ikut menggeleng. 
Seandainya bisa pilih adik. 


Kuker melirik jam di pergelangan tangannya. Kita duluan, 
ya? Beryl mengangguk. la juga tersenyum seraya membalas 
lambaian tangan Kuker dan Rosa. 


Hati-hati. 


Setelah dirasa belanjaannya cukup, Beryl menuju kasir. la 
berdiri di belakang cowok jangkung yang terlihat merogoh 
sesuatu dalam saku celananya. 


Dompet gue mana? gumam cowok itu. 


Beryl terkejut saat tak sengaja melihat wajah orang yang 
berdiri di depannya. Orang itu Haydar, cowok yang hampir 
menabrak dirinya tadi sore. 


Beryl maju, menyejajarkan diri dengan Haydar di depan 
kasir. Ini mba, sekalian sama punya mas-nya. Beryl 
menunjuk minuman kaleng yang ingin dibeli Haydar. 


Setelah membayar Beryl keluar dari minimarket dan menuju 
skuternya. Namun, sebuah tangan kekar namun lembut 
mencekal pergelangan tangannya. 


Lo pikir harga diri gue serendah itu? Lo pikir gue terima? 


Beryl menoleh. 


Itu lo terima. 
Beryl menunjuk minuman kaleng dalam genggaman Haydar. 


Haydar melirik minuman dalam genggamannya, kemudian 
berdeham pelan. Gue gak mau hutang balas budi. Ini gue 
kasih buat lo, ujarnya seraya memberikan minuman itu pada 
Beryl, seolah Beryl yang meminta darinya. 


Gue ikhlas, ambil aja. Anggap itu permintaan maaf gue 
karena hampir lecetin mobil lo. 


Lo pikir gue cowok apaan!? seru Haydar tak terima. Nada 
bicaranya meninggi, terlihat jika ia sedang menahan 
amarah. 


Apaan? tanya Beryl kalem. 


Haydar melotot, kedua tangannya maju hendak mencakar 
wajah kalem Beryl, tapi ia sadar kalau Beryl perempuan. 
Kemudian ia menarik napas, mencoba sabar. Gue gak mau 
bilang makasih, makasih gue mahal. 


Gue gak minta lo bilang makasih, ujar Beryl membuat 
Haydar melotot lagi. 


Haydar mengacungkan jari telunjuknya ke depan wajah 
Beryl, memperingatkan. Oh iya. 


Jangan berharap kalau gue akan ajak lo pulang bareng dan 
anterin lo sampe rumah lo kayak yang di novel-novel fiksi 
kebanyakan. Haydar menuju ke motor besarnya dan melaju 
meninggalkan Beryl begitu saja. 


Apa sih ga jelas banget. 


Saat akan kembali memasang earphonenya ke telinga, Beryl 
mengernyit, fokusnya teralinkan pada secarik kertas kecil 
warna merah muda yang sepertinya sengaja ditempelkan 
oleh seseorang di skuter miliknya. 


For you, Baby Breath 


Kompleks Hyacinth. 
30 dihitung mundur 
dari bayangan yang 
hilang sesaat. 


INI APA LAGI?! 
To be continued... 
Big love, 
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3. SUSPICIONS 


Membenci sesuatu yang pernah menyusahkan kita 
memanglah hal menyenangkan. 


BERYL menatap Amara dan Kuker intens. Stickynote yang 
sudah dua kali didapatkannya kebetulan selalu muncul saat 
dirinya bersama mereka. Tak menutup kemungkinan jika 
pelakunya adalah salah satu dari mereka. 


Kenapa, Ber? 
Beryl menyengir. Gue laper hehe. 


Kuker melirik jam di tangannya. Udah mau pulang nih, 
lagian tadi diajak ke kantin gak mau. Beryl hanya 
mengurucutkan bibir menanggapi. 


Oh iya denger-denger sih sekarang banyak yang bilang 
kalau sekolah kita makin aneh. 


Beryl meletakkan pulpennya kemudian menatap Kuker 
bingung. Aneh gimana? 


Aneh, katanya hantu di sekolah ini makin suka terror orang- 
orang di sekolah ini, ujar Kuker serius. 


Baru saat Beryl ingin bertanya lebih lanjut, suara Bu Gina 
sudah lebih dulu menginterupsi. Kukira, Beryl, kerjakan soal 
di papan tulis. 


Beryl dan Kuker berjalan ke arah papan tulis pasrah. Tentu 
saja Amarant tidak ikut, Amarant duduk di bangku terpisah 
dari mereka. Namun masih bersebelahan. 


Sebuah pesawat terbang dengan kecepatan 200 m/s 
kemudian melepas bom dari ketinggian 500 m. Jika bom 
Jatuh di B dan g = 10 m/s maka jarak A ke B adalah... 


Beryl melotot. 


Gimana ceritanya bom dijatuhkan dari pesawat? Kalau tidak 
salah pelaku joke bomb saja dapat sanksi sesuai pasal 437 
undang-undang nomor satu tahun 2009 tentang 
penerbangan yaitu bisa dipenjara hingga lima belas tahun. 
Lah ini jatuhin bom beneran? 


Ini gimana cara kerjainnya? 


Mana gue tau. 


Diketahui : 

v = 200 m/s 
h=500m 

g=10m/s 

f=... 

Ditanya : Jarak A ke B? 
Jawab :... 


Jawabannya mana? 


Beryl dan Kuker hanya garuk-garuk kepala, hanya itu yang 
mereka tau. 


Bu Gina menghela napas, lalu memberikan dua lembar 
kertas berisikan soal-soal fisika untuk mereka. "Kerjakan 
semua soal ini di perpustakaan, disana banyak buku fisika 
tentang materi ini. Besok pagi kumpulkan ke ibu." 


Iya, Bu. 


Gara-gara Fisika, gumam Beryl dongkol. 

BERYL BENCI FISIKA GARIS KERAS!!! 

Gue juga, sahut Kuker seolah membaca isi hati Beryl. 
Beryl menatap sahabatnya horor. 


KKK 


Beryl dan Kuker mengintip suasana di dalam perpustakaan. 
Ini perpusatakaan apa kuburan? Sepi amat. Lalu keduanya 
memilih duduk di bangku dekat jendela. 


Kuker mengernyit. Eh itu siapa? Itu orang apa manusia? 


Beryl berdecak. Bodohnya, ia juga mengikuti arah pandang 
Kuker. Ada perempuan berbaju putih di antara rak-rak buku. 


Kuker melotot. Loh kok hilang? 
Fisika, ya? 


Beryl dan Kuker kompak terjungkal dari tempat duduk 
mereka karena terkejut. Lo hantu? tanya Beryl seraya 
menatap gadis pucat yang berdiri di antara dirinya dan 
Kuker yang terduduk di lantai. 


Kening pucat gadis itu mengerut. Aku manusia. 


Kok lo kayak setan, sih? tanya Kuker yang mencoba 
menetralkan detak jantungnya. 


Masa? 


Gadis itu kemudian mengeluarkan cermin kecil dari saku 
baju putihnya. Yang kayak setan itu belakang aku. 


Belakang lo? Siapa? 
Itu yang di pojokan. 


Beryl dan Kuker kompak mengalihkan pandangan ke sudut 
ruangan. Nihil, tak ada apa-apa. Ya udah aku duluan ya, 
pamitnya meninggalkan Beryl dan Kuker yang mematung di 
tempat. 


Ber? Lo masih kuat kan disini? Bungkamnya Beryl membuat 
Kuker menoleh. 


Ber? 


Beryl menoleh, kini keduanya saling berpandangan. Beryl 
dan Kuker lari dan melewati gadis pucat tadi begitu saja. 


AAAAAA.... 
Loh? Kenapa lari? 


Gadis pucat tadi menatap pantulan dirinya dalam cermin 
kecil yang dibawanya. 


Ternyata cerminku yang kotor. 
KKK 
Bukunya gak usah diambil deh. 


Beryl menghentikan langkahnya dan menghela napas. Itu 
kan tugasnya dikumpulin besok pagi. Nanti keburu pulang, 
perpusnya tutup. 


Dah lah. 


Dah lah dah lah emak lo! 


Ya udah diambil. Beryl menatap Kuker datar. Tapi lo aja, 
lanjut Kuker pelan. 


Eh itu bukunya udah di luar! seru Kuker bahagia melihat 
buku keduanya lengkap dengan dua buku fisika yang 
dimaksud Bu Gina. Beryl menatap ke dalam perpustakaan 
kemudian tersenyum dan itu tak luput dari pandangan 
Kuker. 


Ber... 


KKK 


Beryl bingung, kecurigaannya terhadap Amara dan Kuker 
memang mendasar. Tetapi jika iya apa alasan mereka 
menerror seperti itu? Tidak, Beryl tidak boleh berburuk 
sangka pada sahabatnya. Beryl mencoba meyakinkan 
dirinya sendiri untuk membuat hipotesis yang lain saja. Bisa 
saja kan hidrogen itu adalah orang yang tak dikenalnya. 


Hey! 
Hey! 


Beryl terhuyung saat tiba-tiba ada seseorang yang 
menariknya ke balik semak-semak. 


Lo? 
Haydar berdecak. Gak jadi deh, udah san 
Haydar kamu di mana? 


Haydar membulatkan mata, suara orang itu seperti suara 
panggilan... entahlah, Haydar tidak mau repot-repot 
memikirkannya. Bantuin gue. 


Gue janji akan balas budi ke lo, gue akan kasih apa pun 
yang lo minta. Dan gue janji habis ini gue anterin pulang. 
Kalau perlu seminggu ini gue yang akan antar jemput lo 
sekolah. 


Beryl melepas earphone yang sedari tadi masih bertengger 
di kedua telinganya. Lo ngomong apa? 


Haydar menggeram. Kesabarannya sudah hampir habis. 
Berlama-lama dengan gadis yang sedang menatapnya polos 
ini bisa-bisa membuat amarahnya meledak. 


Haydar? 


Haydar meringis mendengar suara itu lagi. Itu di situ ada 
orang aneh yang ganggu ketenangan hidup gue. Jadi lo 
harus bantuin 


To the point. potong Beryl cepat. 


Lo pura-pura jadi pacar gue. Ayo! Haydar menarik tangan 
Beryl. 


Hay ucapan Mimosa terpotong saat dua orang melompat di 
depannya, tepatnya dari balik semak-semak. 


... dar? 
Kok di semak-semak? Kalian ngapain? 
Haydar memasang raut muka sok kaget. En? Mimosa? 


Seperti namanya, dia memang sensitif. Lihat saja perubahan 
mimik mukanya saat melihat Haydar merangkul Beryl, 
merah padam. 


KKK 


Lo minta apa? Haydar melirik gadis di sebelahnya. Sebagai 
tanda terima kasih gue, lanjutnya memperjelas. 


Bantuin gue kerjain tugas, ujar Beryl serius. 
Tugas apaan? 

Fisika. 

Gue? 


Haydar menunjuk dirinya, kemudian tertawa. Yang lainnya 
deh, yang bisa dibeli pake uang. Haydar menghentikan 
tawanya saat melihat Beryl yang menatapnya sangat serius. 


Beliin gue kebahagiaan? 


To be continued... 
Love «3 


alfyixx 


4. HIS EYES 


Katanya, mata adalah jendela hati. Lantas jika matamu 
teduh, apa sebenarnya hatimu sedang hujan? 


HAYDAR menggaruk sebelah alisnya yang tidak gatal. 
Sebenarnya ada satu cara untuk mengabulkan permintaan 
makhluk berdarah dingin di sebelahnya ini. Namun, itu 
sangat mustahil. 


Haydar menghentikan mobilnya di tepi jalan kemudian 
berdeham pelan. Maaf gue gak bisa bantu lo buat itu. Beryl 
hanya mengangguk singkat. 


Tapi gue bisa cariin tutor fisika khusus buat lo, lanjut Haydar 
cepat. 


Beryl menggeleng. Gak usah, gue bisa sendiri. 


Haydar terdiam sejenak. Kalau lo butuh bantuan, gue akan 
bantu lo. Rumah lo di mana biar gue antar sekalian? 


Lagi-lagi Beryl menggeleng. Gue lebih suka jalan kaki. 
Makasih. Beryl keluar dari mobil milik Haydar. 


Bener-bener gak bisa senyum apa gimana? Senyum doang 
segitu banget pelitnya. Masa kawat gigi bikin orang jadi gak 
bisa senyum, sih? Haydar menumpahkan kekesalannya 
pada angin yang tak nampak. Gue doain deh biar dapat 
hidayah sen 


Kata-kata Haydar selanjutnya mendadak hilang ketika ia 
melihat sebuah tangan muncul dari luar kaca jendela 
mobilnya dan mengambil sesuatu yang tertinggal di kursi 


sebelahnya. Haydar membulatkan mata begitu melihat 
pemilik tangan itu. 


Gue gak denger apa-apa, ujar Beryl kalem. 


Setelah mengambil earphone-nya yang tertinggal, Beryl 
berbalik pergi menjauh dari mobil Haydar yang mendadak 
terdiam di tempat. 


Dia denger semuanya? 


KKK 


Beryl menutup buku tulisnya dengan kasar. Syukurlah, 
untungnya semua jawaban dari soal pemberian Bu Gina 
dapat ia temukan di laman web tanya jawab salah satu 
search engine paling populer di dunia maya. 


Beryl meraih sebuah box kecil dan membukanya, di 
dalamnya terdapat dua buah stickynotes yang berbeda 
warna. Kemudian ia membaca kata demi kata yang ditulis di 
kedua kertas berbeda itu berulang-ulang. Apa maksud 
kalimat-kalimat misterius itu sebenarnya? 


Menghela napas, kemudian dirinya menyimpan kembali 
kedua stickynotes itu. Tanpa sengaja tatapannya tertuju 
pada secarik kertas yang sengaja ditempel di meja 
belajarnya. 


Kalau kamu sedih, coba lihat starry sky di malam hari. 
Langit yang tak pula sedang semendung hatimu. Melihatmu 
bahagia pasti membuat keluarga besar starry sky di atas 
sana tetap tak akan pernah tersenyum. Memangnya mereka 
punya bibir? Kau kira sun di telletubies pindah kontrak? 
Memangnya... 


Beryl memutar kursi, menghadap ke arah jendela kamar 
yang membuatnya tanpa sadar menarik kedua sudut bibir. 
Langit malam bertabur bintang dan cahaya sang bulan. 
Indah. 


Gadis berkawat gigi itu menutup gorden jendela dan 
mematikan lampu kamar kemudian merebahkan diri di 
tempat tidur. Seketika seluruh dekorasi glow in the dark di 
kamarnya menyala, utamanya dekorasi galaxy yang ada di 
langit-langit kamar. Entah sampai berapa banyak 
jumlahnya. 


KKK 


Beryl melepas headphone dan menggantungkannya di 
leher. Meja makan dengan menu sarapan porsi kecil adalah 
pemandangan yang biasa bagi Beryl setiap paginya. Selalu 
dan setiap hari. Tak ingin membuang waktu lebih lama Beryl 
duduk dan menyantap sarapannya. Dirinya juga membawa 
kotak bekal berisi beberapa sandwich untuk dibawanya ke 
sekolah. 


Seperti biasa, Beryl menuju sekolah dengan berjalan kaki 
berhubung jarak rumahnya dan sekolah yang juga tak 
begitu jauh. Beryl kembali memasang headphone ke 
telinganya seraya diam-diam menghirup udara segar di pagi 
hari. 


Bruk 


Beryl meringis pelan. Saking menghayatinya menghirup 
udara sampai-sampai tidak melihat ada batu di depan 
kakinya. Alhasil ia tersandung dan terjerembap mencium 
jalanan. 


Beberapa anak SD yang melewatinya tampak menahan 
tawa. Bahkan, seekor anjing lucu jenis pomeranian putih 


milik tetangganya juga sedang memperhatikannya aneh. 
Menyebalkan. Beryl mendengus dan membersihkan wajah 
juga seragamnya. 


Beryl menghentikan aktivitasnya. Kedua matanya menyipit 
mencoba menajamkan penglihatan. Sedetik kemudian Beryl 
bangkit dan berlari menghampiri seseorang yang hampir 
terjatuh dari kursi roda. 


Beryl terkejut mendapati seseorang yang bahunya sedang 
ia tahan kini adalah orang yang sama yang ditemuinya di 
toko roti. Begitu pula sebaliknya, orang itu juga tampak 
sama terkejutnya dengan Beryl. Beryl sempat tertegun 
beberapa saat dengan ketampanan orang itu. 


Saat itu memang Beryl tidak dapat melihat wajah orang itu 
secara keseluruhan karena orang itu memakai masker. 
Tetapi Beryl ingat betul mata orang itu. 


Indah dan teduh. 


Sialnya, Beryl melupakan satu hal. Dirinya berlari saat ada 
anjing yang sedang memperhatikannya. Beryl membulatkan 
mata menatap anjing kecil nan comel itu sedang berlari ke 
arahnya. Beryl sudah bersiap berteriak sebelum anjing itu 
sudah pergi dengan sendirinya saat diusir cowok di 
sebelahnya. Beryl menghela napas lega. 


Kakak gak apa-apa? 


Beryl mencoba santuy, melupakan kisah sang pomeranian. 
Sementara cowok itu hanya mengangguk singkat tanpa 
ekspresi. 


Seorang wanita cantik berhijab lengkap dengan pakaian 
olahraga berlari menghampiri keduanya. Bisa Beryl tebak 
adalah ibu cowok itu. Kamu gak kenapa-kenapa kan, Kak? 


Wanita itu lantas beralih menatap Beryl kemudian 
tersenyum, ia melihat semuanya. Terima kasih ya, Nak. Beryl 
hanya mengangguk pelan. 

Nama kamu siapa? 

To be continued... 


Missu, 
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5. HUJAN 


Tak apa bila tak ada yang peduli, setidaknya hujan masih 
mengingatkanku untuk mandi. 


BERYL mengetuk-ketukkan jarinya ke atas meja, mengikuti 
irama lagu yang sedang didengarnya melalui headphone. 
Freeclass membuatnya bosan. Rasanya ingin segera liburan. 
Tapi kalau liburan penginnya sekolah. Eh pas udah sekolah 
penginnya pulang. 


Ah susahnya jadi manusia. 


Beryl beralih menatap bangku di sebelahnya, ada Kuker dan 
Amara yang sedang tidur. Beryl menghela napas. Sampai 
tiba-tiba seseorang dengan lancangnya duduk di sebelah 
Beryl dan menarik headphone gadis itu hingga terlepas. 


Ber, lo tau jawaban dari soal ini? 


Cowok berkacamata minus yang melepas headphone-nya 
itu menunjukkan beberapa soal di selembar kertas. Si cowok 
comel yang menjabat sebagai ketua kelas itu bernama Salim 
Saliman. Namanya memang terdengar aneh, tapi jangan 
remehkan tampang comelnya. 


Sekali lihat langsung suka, tau rasa. 


Beryl menyelipkan helai-helai anak rambut sebahunya yang 
indah tergerai ke balik telinga kemudian membaca soal 
sastra indonesia di kertas milik Salim itu dan 
memberitahukan yang mana satu jawabannya. Beryl juga 
memberi penjelasan saat cowok berponi ala-ala korea itu 
menanyakan alasannya. 


Oke, thanks. Oh iya, ini buat lo. 


Salim meletakkan sebuah permen lolipop di meja Beryl. 
Cowok itu tersenyum sebelum akhirnya kembali ke 
bangkunya semula. 


KKK 


Beryl menatap datar hujan di depannya, kalau hujan begini 
bagaimana ia bisa pulang? Gadis berambut sebahu itu 
memutar badan dan berjalan menelusuri koridor yang mulai 
sepi. Langkahnya tertuju pada ujung koridor itu, loker siswa. 


Sebenarnya tak sedikit yang menawarkan diri untuk 
mengantarnya pulang, termasuk Kuker, Amara, dan Salim. 
Ya, cowok itu sempat menawarkan diri untuk mengantarnya. 
Namun, Beryl menolak secara halus. la lebih suka berjalan 
kaki. Lagipula, rumahnya juga tak begitu jauh. 


Ya... meskipun Beryl tak begitu suka hujan. 


Meski begitu, ada hal lain yang bisa Beryl suka dari hujan. 
Tenang dalam kebisingan dan sebuah aroma candu, 
petrichor. 


Beryl memutar empat angka untuk membuka lokernya yang 
tergembok. Setelah gembok terbuka, Beryl membuka loker 
itu, Tak banyak barang yang Beryl simpan di lokernya, 
hanya ada sebuah payung lipat dan sebuah jaket hangat. 
Beryl mengambil keduanya. 


Gerakan tangan Beryl terhenti saat hendak menutup loker 
itu. Ada sesuatu yang berbeda, ada sebuah stickynote 
merah dan sebuah permen lolipop. Beryl mengecek isi 
tasnya. Lolipop pemberian Salim tadi masih ada di dalam 
tasnya. 


Lalu lolipop di loker itu milik siapa? Yang jelas itu bukan 
milik Beryl. 


Dipandanginya sekitar, hanya ada beberapa siswa yang 
berlalu lalang dan tak tampak mencurigakan. Beryl terdiam 
sejenak, ini sudah yang ketiga kalinya ia mendapat sticky 
note misterius. Gadis dengan ransel warna putih tulang itu 
menghela napas, diambilnya sticky note itu dan segera 
menutup kembali pintu lokernya. Menyisakan sebuah 
permen lolipop yang entah bagaimana bisa ada di sana. 


KKK 


Senandung merdu keluar dari mulut Beryl tanpa 
disadarinya. Seolah tak mengindahkan bisingnya hujan, 
Beryl tetap larut dalam senandungnya. Beryl menghentikan 
langkahnya, tangan dan kakinya lemas hingga payung di 
tangannya pun jatuh menghempas tanah. 


Beryl terdiam, membiarkan hujan mengguyur membasahi 
dirinya. Menepis pemikiran jika seragam dan jaketnya akan 
basah atau ia akan sakit, gadis itu benar-benar tak peduli. 
Tak ada yang tau jika ada air yang lolos dari kedua matanya. 
Beryl membiarkan hujan menyamarkan air matanya. 


Gadis itu berjongkok. Memeluk erat kedua lututnya dan 
menangis sejadi-jadinya. Bahunya bergetar, tangisnya 
pecah. Beryl ingin menyalurkan rasa sakit dalam hatinya 
kepada hujan. Hujan selalu setia mendengar, meski dalam 
kebisingan. 


Beryl tak tau lagi harus menyalurkan perasaannya kepada 
siapa dan dengan cara apa. Seringkali Beryl mencari-cari 
alasan untuk apa ia ada jika tak diinginkan? 


Masih dalam posisi yang sama Beryl merasa ada yang aneh. 
la sudah tak lagi merasakan hujan di sekitarnya. Hujannya 
sudah berhenti? Kok gak awet? Atau malaikatnya lupa kasih 
formalin? 


Sudah, mandinya? 


Gadis bersurai sebahu yang basah kuyup itu mendongakkan 
kepala, dahinya mengernyit. 


To be continued... 
Luv ya <3, 
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6. SURAT PERTAMA 


Hidupku sudah terlalu rumit. Jadi, tolong jangan berbelit- 
belit, jangan mempersulit. 


SUDAH, mandinya? 
Beryl mendongak. 
Luna. 


Nama itu terlintas di pikiran Beryl tanpa ia minta. Wanita 
berhijab dengan payung di tangan itu tersenyum menatap 
Beryl. 


Jangan hujan-hujan terlalu lama, gak baik untuk kesehatan, 
ujar wanita itu seraya membantu Beryl berdiri. 


Ayo biar Tante antar pulang. 
Beryl mengerutkan kening. 


Terima kasih, Tante. Tapi rumah Beryl sudah dekat. Beryl 
jalan kaki saja. 


Luna menunjuk ke arah jalanan sepi depan mereka. Di sana? 
Luna tersenyum melihat anggukan kepala Beryl. Tante juga 
akan lewat sana Beryl, lagipula ada sesuatu yang juga ingin 
tante bicarakan sama kamu. 


Penting, lanjut Luna dengan wajah misterius. 
Ayo. 


Beryl mengangguk dan mengambil payungnya yang tak 
sadar telah ia jatuhkan tadi. Kedua perempuan di bawah 


payung yang sama itu lantas beriringan menuju mobil Luna. 


Sebenarnya yang ingin tente bicarakan adalah ini. Ini punya 
kamu, kan? Beryl menatap sebuah keychain boneka 
beruang di sebelah tangan Luna yang bebas. Beryl 
mengecek tasnya, benar saja keychain pelangi miliknya tak 
ada. 


Kata Aruna keychain itu jatuh saat kamu tolong dia tadi 
pagi. 


Mengingat nama cowok itu tanpa sadar Beryl tersenyum. 
Hatinya menghangat tanpa alasan yang bisa diterima akal 
sehat. 


Terima kasih, ucapnya. 


Setelah itu suasana di dalam mobil kembali hening. Beryl 
hanya diam, menatap jalanan yang tak begitu jelas karena 
rintik hujan. la teringat sesuatu, lantas dibukanya tas 
waterproof miliknya dan mengambil sebuah kertas post-it di 
sana. 


To : Baby Breath 


Ivy street 
(1 4418411414 24 20) 
0+ keyword + 10 =... 


Beryl mengerutkan kening, tak mengerti apa sebenarnya 
tujuan pengirim kertas-kertas misterius yang akhir-akhir ini 
semakin mengusik hidupnya. Ah iya ada satu hal yang baru 
Beryl sadari, tulisan tangan di kertas-kertas post-it itu benar- 


benar asing baginya dan sangat jauh berbeda dari tulisan 
tangan Amara maupun Kuker. 


Nomor... dua puluh satu. Kita sudah sampai. 


Beryl tersentak begitu Luna menyebut nomor rumahnya. 
Ternyata sedari tadi ia melamun. 


Terima kasih, Tante. Maaf merepotkan dan sudah membuat 
mobil Tante jadi kotor. Beryl membungkukkan badan sopan. 


Tidak usah dipikirkan, mobil ini bisa membersihkan diri 
sendiri. 


Beryl menautkan kedua alisnya. Sementara Luna malah 
tertawa lalu meralat ucapannya. Ah tidak apa-apa, tidak 
usah dipikirkan. Cepat ganti baju lalu minum vitamin. 
Semoga kamu baik-baik saja. 


Saat Beryl membuka pintu rumah, ia menyadari bahwa ada 
satu hal yang terlupakan. Kertas post-it merah tadi. 


Tertinggal di mobil Tante Luna. 


Di sisi lain, Luna mengernyit menemukan secarik kertas di 
dashboard mobil. Tatapannya menajam. 


Kertas apa ini? 


KKK 


Beryl bertelungkup di tempat tidurnya. Bersembunyi dari 
rendahnya suhu saat hujan di balik sweater tebal. 
Dibukanya sebuah buku teks untuk mata pelajaran besok. 


Srek 


Sebuah amplop warna hitam jatuh ke lantai. Amplop itu 
terselip di dalam buku dan tak sengaja Beryl tepis saat 
membolak-balik halamannya. la ambil amplop itu, 
didapatinya sebuah surat di dalamnya. Beryl membacanya. 


Untukmu, Baby Breath 


Selamat karena sudah membaca surat ini, Sayang. Itu 
artinya kau sudah melewati dari permainan ini. Jangan 
pernah abaikan kertas-kertas itu atau kamu yang akan 
menyesal. Temukan setiap kata kuncinya dan kamu akan 
mengerti. Waktumu hanya satu bulan untuk memecahkan 
maksud dari setiap clue itu, dihitung sejak clue pertama. 
Selamat bermain dalam labirin ini, Sayang. Semoga 
berhasil. 


Me, 13927 JK 


Kening Beryl mengerut mengamati satu per satu kertas 
post-it di tangannya, lalu surat dalam amplop itu. Tulisan 
yang sama. Itu artinya pengirim kertas-kertas itu adalah 
orang yang sama. 


Jangan abaikan atau kamu akan menyesal. 
Apa maksudnya? 
To be continued... 


Luv ya <3, 
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7. SAUDARA 


Dunia itu luas. Sangat luas. Tetapi saat bertemu denganmu 
rasanya aku jadi ingin berteriak kalau dunia ini sempit. 
Sangat sempit. 


ASSALAMUALAIKUM. 


Beryl menekan bel rumah bernuansa putih itu. Sudut 
matanya sesekali melirik ke arah nomor rumah, memastikan 
bahwa ia tidak salah rumah. 


Waalaikumsal 


Ucapan asisten rumah tangga yang membuka pintu dari 
dalam itu mendadak hilang. Dengan masker putih di 
wajahnya, ia terdiam menatap Beryl. Sedetik kemudian 
memekik terkejut sampai maskernya jadi retak. 


Beryl meringis. 
Harusnya yang kaget saya, Mba. 


Perempuan itu menepuk dahi pelan. Bisa diulang, Non? 
tanyanya bersiap me-reka ulang kejadian. Beryl mengerjap 
polos. 


Ada siapa, Mba? 


Itu suara Tante Luna. Itu artinya Beryl tidak salah rumah. 
Beryl? Beryl tersenyum kikuk. 


Luna beralih pandang. Astagfirullah. Mba Kim lagi ngapain? 


Senyum perempuan yang Luna panggil Mba Kim itu 
merekah, membuat Beryl dan Luna kompak meringis tanpa 
sadar. Masker putihnya itu sekarang jadi retak-retak. Pakai 
masker, Bu. Biar shining, shimmering, sple sple apa 
lanjutannya, teh? 


Glowing, balas Beryl sekenanya. 


Mba Kim dan tante Luna mengerjap pelan, kemudian saling 
berpandangan. 


Krik krik 


Beberapa detik kemudian Luna tersenyum kikuk dan 
mempersilahkan Beryl masuk. Mba, tolong buatkan minum 
ya? 


Mba Kim mengangguk dan berlalu. Splewing naon glowing? 
gumamnya seraya berpikir keras. 


Splewing naon? 
Splendid, Mbak. 


Nah gotcheng, Neng! seru mbak Kim membuat Luna dan 
Beryl melotot. Gotcha, mbak! ujar mereka bersamaan. Mbakl 
Kim hanya tertawa pelan dan pamit ke dapur. 


Tante Luna mengibaskan tangannya. Biasa, mbak Kim 
memang suka begitu. 


Beryl tersenyum. Maaf sudah mengganggu Tante sepagi ini. 
Pasalnya pagi hari di akhir pekan, seorang tamu bukannya 
sangat mengganggu aktivitas seorang ibu di rumah? 


Tidak perlu merasa begitu. Apa ada sesuatu? 


Beryl mengangguk. 


Beryl mau tanya apa ada kertas warna merah yang 
tertinggal di mobil Tante kemarin? 


Luna mengerutkan kening. Kertas? Oh iya! Jadi kertas itu 
milikmu? 


Beryl mengangguk. 


Sebentar, biar Tante ambilkan. Luna beranjak dari ruang 
tamu ke dalam sebuah ruangan tak jauh dari sana. 


Ini, Non, minumnya. 
Beryl balas tersenyum pada mbak Kim. Terima kasih, Mba. 


Mbak Kim kemudian pamit melanjutkan pekerjaannya. Tak 
lama setelah itu Luna kembali dengan secarik kertas kecil 
warna merah di tangannya. Luna memberikan kertas itu 
pada Beryl. Kalau Tante boleh tau, itu kertas apa? tanyanya 
seraya duduk di sebelah Beryl. 


Kertas post-it. 


Luna tertawa. Maksud Tante apa maksud kalimat yang 
tertulis di sana? Beryl mengamati tulisan di sana sejenak, 
kemudian menggeleng. 


Tidak tahu. 


Kalau boleh tau, apa itu kertas dari pengirim misterius? 
Beryl menoleh menatap Luna dan mengangguk. 


Kertas yang ke-berapa? 
Ke... empat. 


Luna terdiam sejenak, lalu kembali membuka suara. Beryl, 
sebenarnya ada yang ingin Tante bicarakan. Beryl 


mendongak, balik menatap Luna yang menatapnya serius. 
Sepertinya kamu harus lebih hati-hati. 
Hati-hati untuk apa? 


Luna menghela napas pelan. Beberapa bulan yang lalu 
adiknya Aruna pernah mengalami hal seperti ini. Dia terus 
di-terror dengan surat-surat aneh sampai akhirnya dia jadi 
tertekan. 


Tante tau siapa pengirimnya? 


Luna mengangguk. Dia juga sudah minta maaf atas 
perbuatannya. 


Sebenarnya, setelah menemukan maksud dari surat yang 
terakhir Aruna pergi untuk menemui pengirim surat itu. Tapi 
sepertinya takdir berkata lain, Aruna kecelakaan. 


Tante engga melibatkan hukum? 


Luna menggeleng. Insiden itu bukan rencana dari pengirim 
surat. Lagipula kata dokter, Aruna akan cepat pulih kalau 
rutin melakukan terapi. 


Apa tujuannya mengirim surat-surat itu? 


Pengirim surat itu terobsesi dengan anak saya. Tenggorokan 
Beryl terasa tercekat, sebegitu nekat kah seseorang yang 
buta obsesi? 


Menurut tante, apa penerror saya dan adiknya kak Aruna 
adalah orang yang sama? 


Luna berpikir sejenak, mengamati tulisan di kertas post-it 
merah itu. 


Entahlah. Kedua tulisan mereka dan clue yang ditulis 
berbeda. Dulu saat tante coba ke rumahnya, rumahnya 
sudah dijual. Kata tetangganya, keluarga anak itu pindah 
karena urusan bisnis di kota lain. Tetapi entahlah, Tante juga 
tidak tahu di mana dia sekarang. 


Luna menepuk pelan bahu Beryl dan tersenyum. Kamu 
harus temukan setiap kata kuncinya, jangan sampai 
terlambat. Bisa saja penerror itu bermaksud baik padamu, 
atau justru bisa sebaliknya. Kamu jangan khawatir, tante 
akan bujuk Aruna agar mau membantumu. 


Luna menjentikkan jarinya dan berbisik pada Beryl. Oke? 
Beryl mengangguk. Luna beranjak pergi meninggalkan 
Beryl sendirian. Gadis itu mengedarkan pandangan ke 
sekeliling ruang tamu. 


Foto keluarga. 
Ah, Beryl jadi iri. 


Di foto berbingkai besar itu ada tante Luna dan pria yang 
Beryl yakini adalah suami tante Luna. Di belakang mereka 
berdiri dua laki-laki yang tampak seusianya, kak Aruna dan 
seseorang yang Beryl yakini adalah adiknya kak Aruna. 
Beryl tidak asing dengan laki-laki itu. Oh... dia kan cowok 
aneh bernama Haydar kemarin. Jadi anak tante Luna yang 
pernah mengalami terror adalah Haydar? 


Beryl mengangguk-angguk mengerti. 
Wait... 
WHAT?? 


Bunda tinggal ke dapur dulu ya? 


Beryl menoleh, sepersekian detik merasa terkejut. Entah 
sejak kapan Aruna sudah ada di hadapannya. Sementara 
tante Luna sudah melenggang pergi meninggalkan mereka 
berdua. Beryl berdeham pelan, mencoba menguasai dirinya 
lagi. 


Hai kak. 


Beryl mengulurkan tangan kanannya. Kenalin nama aku 
Beryl, ucapnya sumringah. 


Aruna menatap uluran tangan itu datar, kemudian beralih 
menatap Beryl. Lo udah tau nama gue, kan? 


Beryl mengangguk kikuk, lalu menarik uluran tangannya 
canggung. Ah, lebih tepatnya Beryl malu, sangat malu. Mau 
ditaruh dimana muka Beryl!? 


Tetap di tempatnya. 
Okay. 
Ini yang ke-berapa? 


Beryl menoleh, entah sejak kapan kertas post-it miliknya 
sudah berada di tangan Aruna. Cowok itu terlihat serius 
mengamati tulisan di sana. 


Itu kertas ketiga. 


Tapi kemarin ada surat dari pengirim yang sama, lanjut 
Beryl membuat Aruna balik menatapnya dan menautkan 
kedua alis yang menurut Beryl indah itu. Katakan itu adalah 
pujian dari Beryl secara diam-diam. 


Assalamualaikum. 


Suara cowok itu. 


Mendadak firasat Beryl jadi tidak enak. 


Aruna dan Beryl kompak menatap arah pintu ruang tamu. 
Tampak seseorang lengkap dengan pakaian olahraga dan 
tongkat baseball di tangannya. Cowok itu melotot menatap 
Beryl yang entah bagaimana bisa ada di sana dan kakaknya 
duduk berdua di ruang tamu rumahnya. Berdua. 


BER-DU-A. 
Kawat gigi? Ngapain lo disini? 


Aruna menatap Beryl bingung. Beryl balas menatapnya. 
Sampai tiba-tiba ada seseorang yang dengan lancang 
menarik tangannya. Kak, Haydar pinjam sebentar. Haydar 
menarik Beryl ke teras depan rumah mereka. 


Baby, lo ngapain disini? tanya Haydar panik. 
Beryl meringis. 


Sungguh telinganya geli mendengar panggilan Haydar 
padanya. Be-ryl, bukan Ba-by, eja Beryl kesal. Haydar 
berdecak, kemudian mengibaskan tangannya tak peduli. 


Terserah. 


Haydar menatap Beryl serius. Ngapain lo disini? Mau nagih 
balas budi dari gue yang waktu itu? Ya kalau mau nagih sih 
ya nagih, tapi ke gue langsung. Gak usah ke kakak gue juga 
kali. Beryl hanya diam melipat kedua lengan di depan dada. 


Lo pengin apa, sih? Ayo, gue beliin. 
Dikira anak teka apa? 


Beryl menghela napas. Udah? tanyanya kalem. 


Gue belum selesai ngomong! seru Haydar kesal saat Beryl 
hendak melenggang kembali ke ruang tamu. 


Beryl berbalik. 

Ya udah lanjut aja ngomongnya. 
To be continued... 
HappySweetSaty, 
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8. BIOSKOP 


Manusia itu sama-sama menyebalkan. Sayangnya, sama- 
sama tidak tahu diri. 


HARI minggu yang tidak cerah ini Beryl mengisi waktu 
luangnya seorang diri. Menonton film horor di bioskop 
adalah pilihannya kali ini. Sendirian. Kedua sahabatnya 
sedang ada acara dan kebetulan kursi penonton di sebelah 
kanan dan kirinya pun juga kosong. 


Sama seperti hatinya. 
Kosong. 


Beryl menyipitkan mata bersamaan saat teriakan para 
penonton lain mulai mendominasi gedung. Sosok hantu 
menyeramkan di film itu muncul. Gadis itu merutuki dirinya 
sendiri yang sebenarnya tidak suka apapun yang berbau 
horor. 


Lebih tepatnya takut. 


Tangannya sampai tidak sadar terus bergerak memasukkan 
popcorn ke dalam mulutnya. Sampai jari-jari tangan 
kanannya merasa sudah tak mendapatkan apapun. 


Beryl menunduk. 


Cup popcorn di pangkuannya telah kosong, popcorn-nya 
telah habis. Sesaat Beryl terdiam, dahinya mengernyit 
ketika jemari lentiknya menyentuh sesuatu di bagian bawah 
cup. Ada sebuah stickynote berwarna putih polos dengan 


tulisan yang sama seperti sebelum-sebelumnya. Beryl 
menoleh ke sebelahnya dan membulatkan mata terkejut. 


Kursi di sebelah kanan dan kirinya kosong. 
Satu detik. 

Beryl TERKEJUT. 

Dua detik. 

Beryl masih dalam keterkejutannya. 

Tiga detik. 

Masih terkejut. 

Empat detik. 

AH, IYA! 


Beryl baru ingat kalau di sebelah kanan dan kirinya sejak 
tadi memang kosong. Gadis itu menghela napas lega. Beryl 
bodoh, makinya dalam hati. 


Bodoh sekali. 


Beryl terdiam, lantas bagaimana bisa kertas seperti ini bisa 
ada di makanannya. la mengingat-ingat kejadian sebelum 
masuk ke dalam gedung bioskop. Film horor dan teriakan- 
teriakan di sekitar sudah tak dihiraukannya lagi. 


la mulai menerawang. 


Pertama ia datang ke bioskop XXI, mengantre untuk 
membeli tiket lalu membeli minuman soda dan membeli 
popcorn. Penjual popcorn memberikan se-cup besar popcorn 
untuknya dan ia membayarnya. Tiba-tiba ponselnya 


berdering, ada seseorang yang meneleponnya. la menjauh 
dari kedai popcorn. 


Setelah selesai, ia masuk ke dalam gedung bioskop yang 
masih terang. Film belum dimulai. Sesaat setelah duduk ia 
baru ingat, popcornnya tertinggal. Beryl kembali ke kedai 
popcorn dan mengambilnya. Untung saja popcornnya 
terlihat masih utuh. 


Syukurlah. 


Beryl kembali dari penerawangannya. Berarti kemungkinan 
penerror ini menempelkan kertas saat popcornnya tertinggal 
tadi. Atau justru sebelum peristiwa kelupaan itu terjadi? 


Beryl menoleh ke sekitar, tidak ada orang-orang yang 
terlihat mencurigakan. la memfokuskan diri membaca 
tulisan di kertas itu. 


For you, Baby Breath 


Yew Flower 

Hilangkan satu bagian 
terakhir tempatmu 
sekarang dan sisakan dua 
bagian di depannya. 

XXI 


Beryl membalik secarik kertas kecil itu, ada tulisan lagi di 
sana. 


Ingin bertemu denganku? 
Aku ada di dekatmu. 

Aku berbeda. 

Kuingatkan, 

jangan mencoba mencari 
atau aku akan pergi. 


Beryl terus menatap sekitarnya dengan gelisah. Sampai 
matanya menangkap saat ada dua orang ber-hoodie hitam 
keluar dari gedung bioskop. Beryl menatap kembali kertas di 
tangannya. 


Aku berbeda 


Beryl melirik ke kanan dan kirinya, kursi kosong. Jangan- 
jangan penerror ini duduk di antara kedua kursi itu? Dan 
mereka tak terlihat? 


Beryl mulai berpikiran yang tidak-tidak. Mana bisa seperti 
itu? Dugaan macam apa itu!? Gadis itu menggeleng kuat- 
kuat. Sekalinya menonton film horor ia jadi parnoan. Ah, 
Beryl sudah tak mau menonton film seperti itu lagi. 


la beralih mengamati sekitar. Entah kebetulan atau 
bagaimana semua orang yang ia lihat di dalam bioskop 
berpakaian serba warna cerah, tak ada yang berpakaian 
gelap. Beryl kembali menatap ke arah pintu keluar. Tanpa 
ba-bi-bu Beryl segera berlari ke sana, ke arah pintu keluar. 
Meninggalkan film yang belum menuju ending-nya. 
Beberapa orang di sana melihat Beryl aneh, kemudian mulai 
kembali fokus dengan layar lebar di depan mereka. 


Beryl celingak-celinguk di depan pintu keluar, gelisah. 
Napasnya memburu karena berlari. Tapi sayangnya dua 
orang tadi sudah tak ada, entah kemana perginya mereka. 


Menyebalkan! 


Kalau dari penglihatan Beryl, dua orang tadi adalah 
perempuan dan laki-laki. Itu jika ia lihat dari postur tubuh 
mereka. Tetapi sayang sekali sepertinya Beryl salah 
mengartikan maksud tulisan itu. 


Sedangkan di dalam gedung bioskop, seseorang ber-hoodie 
maroon diam-diam tersenyum. 


Mungkin 

seringaian, lebih tepatnya. 
To be continued... 

Luv ya <3, 


alfyixx 


9. TIMEZONE 


Jangan mengusik kehidupan orang lain. Itu menyebalkan 
tau! 


BERYL menggembungkan kedua pipi. Memandang sebal 
secarik kertas di tangannya. Dengan sebal ia masukkan 
kertas itu ke dalam saku hoodie-nya. Penguntit ini benar- 
benar mengusik kehidupannya. Seingatnya, ia juga tidak 
punya musuh. Lalu apa sebenarnya masalahnya dengan 
orang misterius itu? 


Beryl memakan ice cream-nya dengan kesal. Sampai tiba- 
tiba ada seorang anak kecil yang berlari dan tak sengaja 
menabrak kaki Beryl. Beryl hilang keseimbangan. Tanpa 
sadar dirinya memejamkan mata. 


Untuk sesaat Beryl berharap ada seseorang yang dengan 
sigap menahannya agar tidak terjatuh. 


Ah, itu sangat klise. 
Bruk~ 


Beryl terjatuh dan terduduk di lantai. Membuat pandangan 
orang-orang di sana teralihkan padanya. Beryl meringis 
pelan, ice cream-nya jadi mengotori bajunya. 


Tidak ada sosok penyelamat yang sempat Beryl harapkan 
tadi. 


la terlalu banyak berharap. 


Beryl memejamkan mata sejenak dan hendak berdiri 
sebelum sebuah tangan besar terulur padanya. Beryl 


mendongak, kedua alisnya saling bertautan saat menatap 
orang itu. Sesaat Beryl bergeming di tempat, namun 
kemudian ia terima uluran tangan itu. 


Terima kasih, ucapnya seraya mendongak menatap Saadan. 


Saadan hanya tersenyum. Cowok berkaus hitam itu 
mengernyit melihat bekas ice cream yang celemotan di 
wajah dan baju Beryl. Sebentar, ucapnya lalu pergi menjauh 
dari sana. Tak berapa lama Saadan kembali dengan satu 
pack tissue di tangannya. la berikan itu pada Beryl 
kemudian cowok itu pamit pergi pada Beryl, sepertinya ia 
sedang terburu-buru. 


Beryl tersenyum, tak menyangka jika senior yang diidamkan 
para siswi di sekolahnya akan sebaik itu padanya. Beryl 
mulai berkonflik sendiri dengan pikirannya. 


la mencoba berusaha ber-positive thinking. Mungkin cowok 
itu memang baik ke semua orang. Tidak hanya pada 
beberapa tertentu saja. Jadi ia tidak perlu terbawa perasaan. 


Beryl menuju sebuah permainan di sana, boneka capit. la 
memasukkan koin dan mulai menatap serius mengambil 
control permainan boneka di depannya. Biasanya sih Beryl 
tidak pernah bisa mendapatkan bonekanya. Bukannya 
permainan seperti itu memang sulit ditaklukkan? Seperti 
sudah disetel penemunya, mungkin? Di luar dugaan, Beryl 
berhasil mendapatkan salah satu boneka incarannya. 


Gadis itu tersenyum senang. Boneka kecil itu kini sudah ada 
dalam genggamannya. Seumur-umur belum pernah ia 
mendapatkan boneka dari permainan itu. Mungkin ini yang 
dinamakan beruntung dalam kebetulan. Namun perlahan 
senyumnya memudar. Untuk yang kesekian kali rasa gelisah 
kembali melanda saat ada secarik kertas di dekat 


sepatunya. Kertas serupa dari 


sama. 


To : Baby Breath 


Tulip Timezone 
Hari ini adalah hari 
saat kita saling 
bertukar hadiah, 
bertukar warna, 
bertukar kisah, 
bertukar waktu, 
dan bertukar 

rasa. 


TBC 


Best Regards, 
alfyixx 


pengirim misterius 


yang 


10. SAKIT 


Sekali lagi, caramu tertawa membuatku lupa dunia. 


EMANGNYA gak ada orang yang lo curigai di sana? tanya 
Haydar. Cowok itu geram sendiri pada tamu di rumahnya ini, 
Beryl. Sedangkan kakak dan ibunya lebih fokus pada tulisan 
di kertas-kertas misterius milik Beryl itu. 


Beryl menggeleng. 


Gak ada orang yang gerak-geriknya mencurigakan. Cowok 
yang juga berniat membantu Beryl menyelesaikan clue- 
cluenya itu berdecak. 


Luna menoleh menatap Beryl. Beryl, apa kamu sudah 
memberitahu keluargamu? Air muka Beryl seketika berubah. 
Gadis itu menggeleng lesu. Membuat Aruna, Haydar, dan 
Luna terdiam saling berpandangan. 


Ada apa? 


Lagi-lagi Beryl hanya menggeleng. Bedanya sekarang 
sebuah ulasan senyum tipis tampak di bibirnya. 


Merasa atmosfer berubah menjadi canggung, Luna mencoba 
mencari cara mencaikan suasana. Oh iya tunggu sebentar. 
Wanita itu melenggang pergi menuju dapur. Tak lama ia 
kembali dengan membawa satu piring berisi macam-macam 
cupcakes. 


Tante habis bikin cupcakes. Luna mengulurkannya pada 
Beryl dan Aruna. 


Ayo ambil. 


Beryl mengambil satu. 


Luna mendelik ke arah Aruna yang tak kunjung mengambil. 
Kak... Aruna menghela napas dan mengambil satu cupcake 
secara acak. 


Saat tangan Haydar terulur hendak mengambil cupcake. 
Namun, Luna sudah lebih dulu menepis tangan cowok itu. 
Sudah cuci tangan belum? 


Belum, balas Haydar polos lalu mengambil kue dan 
langsung melahapnya tanpa rasa bersalah. 


Haydar! 


Haydar hanya tersenyum. Sedetik kemudian raut mukanya 
berubah menjadi sangat aneh. Kok asin? Beryl dan Aruna 
mengerutkan kening. Kue mereka rasanya manis, terlampau 
jauh dari kata asin. 


Masa sih? 


Luna mengambil sepotong kue dan menggigitnya sedikit. 
Enggak, kok. Ini manis. 


Tanpa sepengetahuan Beryl, Haydar mengedipkan sebelah 
matanya pada Luna dan Aruna. Luna mulai mengerti. Oh 
Bunda ingat, itu pasti cupcake yang gak sengaja 
ketumpahan garam tadi. 


Luna tertawa. Wanita itu mengedipkan sebelah matanya 
pada Aruna, memberi kode agar anak sulungnya itu ikut 
tertawa. Dengan malas Aruna menuruti kode Luna. Cowok 
itu ikut tertawa, meskipun terdengar sangat datar. 


Melihat Luna, Haydar, dan Aruna tertawa membuat Beryl 
mau tak mau juga ikut tertawa. Dalam tawanya sejenak 


Beryl terpaku melihat seseorang di sebelahnya. Aruna 
sedang berpura-pura tertawa, ekspresi laki-laki itu terlihat 
Sangat lucu. Beryl tak bisa menahan senyumnya, gadis 
berkawat gigi tersenyum lebar. Mereka berempat tertawa, 
meskipun tidak tahu apa yang sedang ditertawakan. 


KKK 


Selamat pagi, Nak. 


Seorang wanita paruh baya saat Beryl menginjakkan kaki di 
dapur rumahnya. Beryl tersenyum tipis, balik menyapa 
seseorang yang telah berjasa memasakkannya makanan 
sejak ia kecil. Gadis bersurai sebahu dengan handuk di 
bahunya itu mengerjapkan mata. Sejak bangun tidur tadi 
kepalanya terasa pening. 


Nak Beryl sakit? Biar Bibi bantu ke kamar lagi, ya? Beryl 
mengangguk dan segera dibantu Bi Amy kembali ke 
kamarnya. 


Beryl kembali masuk ke dalam selimutnya, tidak tahu 
kenapa ia merasa jadi sangat kedinginan. Bibi ambilkan 
sarapan dan obat penurun panas dulu. Namun, sesaat 
setelah Bi Amy mengatakan itu tiba-tiba Beryl memejamkan 
matanya. 


Pingsan. 
Nak Beryl!? 


Sedangkan di sisi lain Luna mengernyit bingung saat 
mendengar suara panik seseorang terdengar dari dalam 
rumah Beryl. Tanpa pikir panjang wanita itu segera masuk 
ke dalam rumah bernuansa gelap itu. 


Beryl? 


Beryl kenapa? panik Luna saat melihat seorang wanita 
paruh baya yang terlihat tak kalah panik darinya seraya 
menepuk-nepuk pelan pipi Beryl. 


Non Beryl sakit, terus tiba-tiba pingsan, Bu. 


Mendengar sapaan Non membuat Luna jadi tahu bahwa 
wanita itu bukan ibu Beryl. Bi, tolong bantu saya bawa Beryl 
ke mobil. Kebetulan saya juga mau ke rumah sakit. 


Raut muka Bi Amy tampak ragu. 
Bibi juga ikut dengan saya, lanjut Luna meyakinkan. 


Bi Amy beralih sejenak menatap Beryl kemudian 
mengangguk, lalu keduanya membawa Beryl menuju mobil 
dan mendudukkannya ke jok belakang bersama Aruna. 
Aruna sempat tersentak kaget saat kepala Beryl jatuh ke 
bahunya, menyandarkan kepala di sana. 


Den, ini selimutnya Beryl. 


Aruna menerima uluran selimut dari Bi Amy dan 
memakaikannya pada Beryl. Beryl menggeliat pelan dan 
darah segar keluar dari hidung gadis itu. Aruna 
melingkarkan lengannya ke kepala Beryl, lalu meraih tisu 
dan mulai membersihkan darah di hidung gadis itu. 


Kalau boleh tau anda ini siapanya Beryl? tanya Luna pada 
Any. 


Saya bukan siapa-siapanya, Bu. Saya hanya bekerja untuk 
keluarganya. Saya yang memasakkan makanan untuk nak 
Beryl sejak nak Beryl masih kecil. 


Luna dan Aruna terdiam. 


Maaf, tapi di mana ibu dan ayahnya? 


Bi Amy menghela napas pelan. Ibunya nak Beryl seorang 
dokter dan bekerja di luar kota. Sedangkan ayahnya, saya 
tidak tau. Saya tidak pernah bertemu dengan beliau. 


Aruna terdiam menatap wajah damai gadis dalam 
rangkulannya. Gadis itu jauh dari kata baik-baik saja. 


KKK 


Beryl mengedarkan pandangan ke sekitar, ruangan putih 
dengan bau khas obat-obatan. Tidak mungkin ini kamarnya. 
Bibi? 


Bi Amy tersenyum dan membantu Beryl bangun seraya 
mengulurkan minum. Nak Beryl sudah bangun? Nak Beryl 
mau makan? 


Beryl meneguk minumannya dan menggeleng. Ini di rumah 
sakit? Bi Amy mengangguk. Iya. Tadi Bu Luna dan anaknya 
yang bawa kamu ke sini. Tadi pagi kamu pingsan. 


Tante Luna di mana? 

Di ruang fisioterapi. 

Bi, tolong antar aku ke sana. 

Tapi Nak Beryl masih sakit. 

Aku gak pa-pa, Bi, ujar Beryl meyakinkan. Bi Amy mulai 
membantu Beryl berjalan menuju ruang yang tak jauh dari 


sana. Beryl masuk ke dalam ruangan sendiri sedangkan Bi 
Amy menunggu di luar. 


Di ruang fisioterapi terlihat Aruna yang sudah bisa berjalan 
namun masih sedikit kesulitan. Laki-laki itu hampir terjatuh 


jika saja Beryl tak langsung membantunya untuk tetap 
berdiri. Aruna terdiam, ingin sekali ia menarik diri menjauh 
dari gadis yang sedang memeluknya sekarang. Namun, di 
sisi lain logikanya menolak. la tidak boleh bersikap kasar 
pada perempuan. Apalagi Beryl juga sedang sakit. Jadi 
Aruna memilih untuk diam. 


Mau dilepasin gak? tanya Aruna dingin. 


Beryl tersadar dan segera melepaskan pelukannya. Gadis itu 
merutuki perbuatannya sendiri, pabo garis keras. Kemudian 
Beryl membantu Aruna kembali ke kursi rodanya dibantu 
suster yang mengawasi laki-laki itu. 


Beryl? 


Mereka berdua menoleh, mendapati Luna yang sedang 
berjalan ke arah mereka. 


Kamu sudah baikan? Seharusnya kamu istirahat dulu. Luna 
mengusap rambut sebahu Beryl. 


Beryl tersenyum. Beryl udah baikan. Oh iya terima kasih 
sudah bawa Beryl ke sini, Tante. 


Luna mengangguk. Ayo kembali ke ruanganmu. 


Beryl melirik ke arah Aruna. Kak Aruna sudah selesai terapi? 
Luna mengangguk. Untuk hari ini sudah selesai. Mereka 
bertiga hendak meninggalkan ruangan namun panggilan 
seseorang membuat mereka menoleh. 


Ibu Luna, dokter ingin bertemu dengan Anda, ujar seorang 
perawat pada Luna. Luna melirik Aruna dan Beryl 
bergantian. 


Kak, mau ke taman gak? 


Aruna menggeleng, membuat Beryl menatapnya memohon. 
Lo masih sakit. 


Beryl menggeleng. Aku udah baikan. Saat Beryl hendak 
meraih pendorong kursi roda Aruna, suara laki-laki itu lebih 
dulu menginterupsi. la menatap Beryl tak suka. Gue bisa 
sendiri. 


Kalau lo kenapa-kenapa, gue gak mau bantu, lanjut Aruna 
dan mulai menggerakkan roda kursinya, Beryl berlari 
menyusul. Kalau aku jatuh, kak Aruna juga gak perlu bantu 
aku kok. 


Aruna mengangkat bahu tak acuh. 
Bruk 


Beryl jatuh terduduk di lantai koridor rumah sakit, membuat 
pandangan orang-orang di sana seketika teralihkan. Gadis 
itu tersandung kakinya sendiri. Beryl menoleh menatap 
Aruna. Namun, laki-laki itu justru menutup mata dengan 
sebelah tangannya. Orang-orang yang melihat interaksi 
keduanya diam-diam tersenyum geli. 


Pasangan yang unik, pikir mereka. 


Gue gak lihat, ujar Aruna berlagak tak melihat Beryl yang 
terjatuh di depannya. Beryl mendengus kesal. 


Beryl mendongak saat sebuah tangan terulur kepadanya, 
Beryl melirik pemilik tangan itu. Namun, saat hendak 
menerima uluran tangan itu Aruna justru menarik kembali 
tangannya. 


Oh iya. 


Gue kan gak perlu bantu. 
To be continued... 
Best Regards, 


alfyixx 


11. SURAT KEDUA 


Kamu tau semua tentangku dan aku tidak tau apapun 
tentangmu. Harus kunamakan apa hubungan semacam ini? 


LUNA ditemani seorang suster berjalan menuju ruangan tak 
jauh dari ruang fisioterapi tadi. Keduanya masuk ke dalam 
ruangan serba putih setelah diberikan izin masuk oleh 
pemilik ruangan. 


Luna mendudukkan diri menghadap seorang laki-laki berjas 
putih khas dokter dan kacamata yang bertengger manis di 
hidungnya. Setelah itu sang suster yang mengantarkannya 
tadi pamit meninggalkan ruangan, memberi ruang kedua 
orang di sana berbicara empat mata. 


Luna menatap dokter dengan name tag Sarhan Aditya di 
hadapannya harap-harap cemas. Ada apa? 


Dokter yang tak lain adalah keponakan Luna itu tersenyum. 
Begini, akhir-akhir ini perkembangan kaki Aruna mengalami 
peningkatan cepat. Seperti yang tadi kita lihat, Aruna sudah 
lebih lancar berjalan. 


Wanita dengan hijab warna mocca itu tersenyum lega. Itu 
artinya Aruna akan bisa kembali berjalan lebih cepat dari 
waktu yang diperkirakan? Sarhan mengangguk, senyumnya 
tak kunjung sirna melihat betapa wajah tantenya berseri- 
seri bahagia. 


Jauh lebih cepat. 


KKK 


Kak? 


Aruna menoleh, menatap Beryl bingung. Gadis di 
sebelahnya sekarang menunduk dengan secarik kertas kecil 
warna merah muda di tangannya. Ini... 


Aruna ikut menatap kertas itu. Lo dapat dari mana? 


Tadi nempel di bangku sini. Beryl menunjuk bagian sisi 
bawah bangku di taman yang didudukinya sekarang. 


Beryl mendongak menatap laki-laki dengan syal abu-abu di 
sebelahnya. Dia ada di sini. Beryl dan Aruna mengalihkan 
pandangan ke tulisan di kertas itu, mereka berdua 
membacanya. 


You, Baby Breath 


Orchid Flowers 

Aku mengawali dua puluh 
lima lainnya dan tidak ada 
yang bisa mengubahku. 
Kata kunci menemukanku 
sudah tersemat di 
permainan pertama. 


Beryl membalik kertas post-it warna merah muda di 
tangannya. Ada tulisan lagi. Tulisan yang benar-benar asing 
bagi Beryl. 


Mencoba mencariku? 

Carilah arah dari tiga sudut kata pertama 
di dekatmu. 

Aku di sana. 

Aku mengawasimu. 

Aku akan pergi. 

Sampai jumpa. 


Jangan mencoba mencari tahu siapa aku. 
Kau akan bertemu denganku di akhir 
permainan ini. 

Jadi tunggulah sampai waktunya tiba. 


Beryl mengernyit. 
Tiga sudut kata pertama? Apa maksudnya? 


Mereka berdua diam, bergelut dengan pikiran masing- 
masing. Sampai perkataan laki-laki yang menggunakan 
kursi roda itu berhasil membuat Beryl menatapnya 
keheranan. Anggrek? 


Bukannya menjawab kebingungan Beryl, Aruna justru 
mengedarkan pandangan ke sekitar. Tatapannya pun kian 
menajam. Beryl juga mengikutinya. 


Satu, gumam Aruna melihat sebuah bunga anggrek warna 
merah muda menempel di pohon tepat di depan mereka. 
Beryl mengikuti arah pandang laki-laki itu. 


Aruna mengalihkan pandangan ke pohon di sisi kanan 
mereka. Dua, ucapnya lagi saat melihat bunga anggrek 
merah muda tumbuh di sana. Beryl membulatkan kedua 
mata. 


Keduanya kompak beralih menatap ke pohon di sisi kiri 
mereka. Lagi-lagi Beryl menatap anggrek yang sama di sana 
tak percaya. 


Tiga. 


Keduanya saling menatap tak percaya. Terlebih saat di sisi 
belakang mereka tak ada bunga itu. Bunga anggrek warna 
merah muda seperti warna kertas itu benar-benar hanya ada 
tiga di sana. 


Beryl mengikuti arah pandang Aruna yang menatap 
pertemuan tiga koridor berbeda arah di depan mereka (re. 
pertigaan koridor). Jika dilihat dari tempat mereka sekarang, 
arah ketiga koridor sama dengan ketiga anggrek tadi, ke 
arah kanan, kiri, dan depan. 


Di sana berdiri tiga orang berpakaian serba putih dengan 
topi dan masker yang menutupi hampir seluruh wajah 
mereka. Namun yang Beryl tau arah pandangan ketiganya 
tertuju padanya dan Aruna. Tiga orang?, gumam Beryl. 


Gadis berkawat gigi itu hendak berlari ke arah ketiga orang 
misterius itu. Tunggu. Aruna sudah lebih dulu membuka 
suara. Namun Beryl hanya menoleh sekilas dan tetap 
berlari. 


Ketiga orang misterius di koridor itu berlari ke tiga arah 
berbeda. Satu berlari ke arah koridor depan dan dua lainnya 
masing-masing berlari ke arah kanan dan kiri. Sedangkan 
Beryl memilih berlari mengejar orang yang berlari ke arah 
depan, karena ia yakin orang itu perempuan. Jadi kecepatan 
berlarinya tak akan secepat dua orang lainnya yang Beryl 
yakini adalah laki-laki. 


Sampai akhirnya Beryl kehilangan jejak perempuan itu. 
Beryl berhenti berlari dan mengatur napasnya. Sejak tadi ia 


tak luput dari pandangan orang-orang karena melihatnya 
berlari-lari dengan menggunakan pakaian khas pasien 
rumah sakit. Beryl mengedarkan pandangan, pandangannya 
menangkap satu orang misterius yang lain. Beryl berlari 
mengejarnya. 


Orang itu berlari dan lagi-lagi Beryl kehilangan jejaknya. 
Beryl mengusap peluh di pelipisnya dan mulai mengatur 
napas. Pandangan Beryl menangkap satu orang misterius 
yang berbeda lagi. Beryl mengejarnya dan lagi-lagi Beryl 
kehilangan jejaknya. 


Di koridor yang sepi Beryl berhenti berlari dan mengatur 
napasnya. Namun saat hendak berlari lagi tiba-tiba kakinya 
menginjak sebuah amplop merah muda yang membuatnya 
terpeleset dan terjatuh. Beryl mengaduh pelan. Sedangkan 
amplop itu terpental mengenai kaki seseorang yang berdiri 
tak jauh dari sana. Seorang perempuan seusia Sma seperti 
Beryl. 


Perempuan itu menunduk dan mengambil amplop di dekat 
sepatunya. la berjalan menghampiri Beryl dan mengulurkan 
sebelah tangannya. Beryl menerimanya. Sesaat Beryl 
terdiam menatap perempuan berambut sebahu mirip 
sepertinya dengan sebuah headband telinga beruang putih 
di kepalanya. 


Cantik. 


Apalagi dengan sikap cool dan style-nya yang terbilang 
sangat bagus. Sungguh, pesonanya sulit ditolak. 


Jauh dari dirinya yang selalu tampil biasa-biasa saja. Tidak 
ada menarik-menariknya. Bagaimana bisa menarik? Peduli 
penampilan saja hampir tidak pernah. Yang ia tau hidupnya 
sudah bahagia karena makanan dan malas-malasan. 


Ah, mendadak Beryl merasa gagal jadi perempuan. 
Punya lo? 


Beryl terdiam sejenak, namun buru-buru mengangguk saat 
melihat amplop merah muda itu terdapat inisial B3 di 
ujungnya. Untuk sesaat Beryl menahan napas. Gadis itu 
mengucapkan terima kasih dan cepat-cepat berlari ke 
taman tempatnya dan Aruna tadi. Beryl mendudukkan 
dirinya kembali di sebelah Aruna dan membuka surat yang 
mungkin memang sengaja dijatuhkan orang tadi. 


Surat ini tadi jatuh di koridor yang dilewati salah satu orang 
misterius tadi, mungkin memang sengaja dijatuhkan. Aruna 
menghela napas. Mereka bertiga hanya ingin mengalihkan 
perhatianmu. Beryl mengangguk lesu, kemudian mereka 
berdua mulai membaca isi surat tadi. 


Untukmu, Baby Breath 


Selamat sudah membaca surat kedua ini, Sayang. Itu 
artinya kau sudah melewati dari permainan ini. Pecahkan 
dan rangkai semuanya menjadi jawaban yang ingin kau 
temui. Pertanyaanmu yang lain akan kujawab di clue 
terakhir, clue yang akan kuberikan langsung padamu. Ingat 
batas waktumu dan berusahalah, jangan sampai kau 
menyesal. Semoga berhasil. 


Me, 13927 JK 


Beryl menghela napas. Sebenarnya apa yang dia mau? kesal 
Beryl. 


Beryl menggeleng tak percaya, penguntit itu benar-benar 
seperti ada di mana-mana. Orang itu tau Beryl sedang sakit 
dan dirawat di rumah sakit? Bahkan di hari senin seperti 
ini!? Yang benar saja? Apa orang itu tidak punya pekerjaan 
lain selain mengusik hidupnya? 


Kedua mata Beryl membulat sempurna saat ada cairan 
kental warna merah menetes di bajunya. Beryl mengusap 
hidungnya. 


Darah. 


Aruna yang melihat itu segera mendekat dan melepaskan 
syal miliknya yang kemudian diarahkan ke hidung Beryl. 
Beryl mendongak dan menggeleng kuat-kuat. Namun Aruna 
tetap memaksa dan menyumbatkan syal miliknya ke hidung 
gadis itu. Tundukin kepala lo. 


Beryl menunduk. 

Kak, kawat gi 

Aruna spontan menarik diri menjauh dari Beryl. 
Eh? Kalian ngapain? 


Haydar bingung melihat Beryl menunduk dengan hampir 
sebagian wajah tertutup oleh syal. Cowok itu mengernyit 
melihat noda merah di wajah Beryl saat tanpa sengaja syal 
yang digunakan Beryl sedikit terbuka. 


Kok pipi lo merah-merah gitu? 
Habis makan orang, lo? 


To be continued... 
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12. KETUA KELAS 


Susah ya ngomong sama orang yang suka main teka-teki. 


ITU artinya, masih ada tiga clue lagi yang akan diberikan ke 
kamu. 


Beryl menoleh menatap Luna yang merangkulkan tangan ke 
bahunya. Mereka sedang berjalan menuju parkiran di rumah 
sakit. Tapi kenapa nama pengirimnya berbeda-beda? 


Mungkin nama-nama samaran itu mempunyai arti yang 
sama, kata Luna setelah beberapa saat sempat terdiam. 


Tinggal berapa lama waktu lo? 


Beryl mulai mengingat-ingat kapan sticky note pertama 
sampai padanya, sekitar satu minggu yang lalu. Tiga 
minggu, katanya menatap balik manik mata Aruna. 


Jangan-jangan dari musuh lo? tebak Haydar yang sedang 
mendorong kursi roda Aruna. Beryl dan Luna hanya 
menatap datar cowok itu. 


Sudah, tidak usah dipedulikan. 


Beryl, tadi bi Amy bilang sudah menghubungi Mama-mu, 
ujar Luna hati-hati saat mereka sudah berada di dalam 
mobil. Bi Amy sendiri sudah pulang sejak tadi. Selain Bi Amy 
hanya bekerja di rumah Beryl saat pagi hari saja, bi Amy 
juga harus bekerja di tempat lain. Beryl hanya diam 
menunggu kalimat selanjutnya dari wanita yang sedang 
mengemudi di bangku kemudi itu. 


Tapi telfonnya gak diangkat. 


Beryl terdiam. 


Diamnya Beryl membuat ketiga orang di sana ikut terdiam. 
Luna yang sedang fokus mengemudi melirik sedih gadis itu 
melalui kaca kecil di atasnya. Sedangkan Haydar yang 
sedang bermain game di sebelah Luna diam-diam mem- 
pause dan ikut melirik Beryl lewat kaca di spion kiri. 


Beryl yang duduk di belakang bersebelahan dengan Aruna 
hanya memalingkan muka menatap ke luar jendela, yang 
kebetulan di luar sana sedang hujan. 


KKK 


Sudah lebih dari setengah jam Beryl mengamati satu per 
satu stickynotes di tempat tidurnya. Namun, tak ada 
satupun c/ue yang bisa ia selesaikan. 


Beryl menatap clue yang dulu ia temukan di dalam loker 
miliknya di sekolah. Ada satu hal yang ia bingungkan, 
bagaimana bisa pengirim teka-teki ini membuka loker 
miliknya? Padahal seingatnya, ia tak pernah memberi tau 
tentang password loker kepada siapapun. 


Tak terkecuali Amara dan Kuker. 


Beryl berpikir sejenak, apa itu artinya pengirim kertas-kertas 
itu juga salah satu siswa di sekolahnya? Lalu, bagaimana 
bisa orang itu membukanya? Apa ia meretas data dari pihak 
sekolah? Atau orang itu diam-diam mengintipnya saat 
membuka loker? Tiba-tiba Beryl ingat perkataan Luna saat 
di rumah sakit tadi. 


Dia pernah sakiti kamu secara tidak langsung? Seperti 
menerror dengan cara yang lain? Dengan sesuatu yang bisa 
menyakiti kamu misalnya? Menakutimu? 


Beryl menghela napas. 


Tatapannya menatap luar jendela kamar yang terhubung 
langsung dengan pagar depan. Beryl mengernyit mendapati 
seseorang dan motor yang tak asing di depan rumahnya. 
Gadis berkawat gigi itu segera beranjak keluar kamar dan 
membuka pintu rumah. Tak lupa ia juga membukakan pagar 
rumahnya. 


Salim? 

Salim tersenyum. Hai. 

Ehm... duduk di teras aja ya? 
Salim mengangguk. 

Gue ambilin minum bentar. 


Beryl beranjak masuk ke dalam rumah dan mengambil 
minum untuk Salim setelah mempersilahkan cowok itu 
duduk di kursi yang ada di teras rumahnya. Beryl kembali 
dengan membawa dua minuman dingin di tangannya. 


Thanks. 


Salim menenggak minumannya. Cowok itu meletakkan 
sekotak tupperware bening berukuran sedang di atas meja. 
Buat lo. Cepet sembuh ya. 


Beryl membuka kotak itu, kemudian meneliti bentuk cake 
yang sangat manis dengan hiasan krim yang sengaja 
dibentuk seperti karakter-karakter kartun di atasnya. Lucu 
banget. Ini lo yang buat? 


Salim terkekeh pelan mendengar tebakan Beryl. Justru kalau 
gue yang buat, gue gak akan berani buat kasih ke lo. 


Beryl tergelak. 


Makasih banyak, Lim. Beryl kembali menatap kagum bentuk 
cake lucu di tangannya. 


Ternyata bener keyword-nya, gumam Salim pelan sehingga 
tak begitu terdengar jelas di telinga Beryl. 


Apa, Lim? 


Salim menggeleng. Gue denger hari ini lo juga gak masuk 
sekolah, ya? Lo sakit? 


Gue cuma butuh istirahat. 


Beryl menatap Salim heran. Lo juga gak masuk sekolah? Lo 
sakit juga? 


Gue ada acara keluarga. 
Beryl manggut-manggut mengerti. 


Tadi Gusti bilang kalau tadi ada pembagian kelompok mapel 
biologi, dan yang gak masuk jadi satu kelompok. Gue, lo, 
Amara, Kuker. Kita satu kelompok, ujar Salim. 


Beryl tak bisa untuk tak terkejut. Amara sama Kuker juga 
gak masuk sekolah? Terlebih saat Salim memberikan respon 
dengan anggukan. 


Ya udah gue pamit, udah mau maghrib. Lo istirahat gih biar 
cepet sembuh. 


Beryl tersenyum. Makasih. 


Salim? 


Langkah Salim tertahan begitu mendengar panggilan Beryl, 
cowok itu membalik badan. Beryl berdeham sambil 
mengerutkan kening, menimang-nimang sesuatu yang 
hendak ia katakan. 


Hati-hati. 


Akhirnya kalimat itulah yang Beryl lontarkan. Sesaat cowok 
berkacamata itu menaikkan alisnya. Namun, pada akhirnya 
mengangguk juga. 


Keyword. 


Kata itu benar-benar tak bisa berhenti berputar di pikiran 
Beryl. 


To be continued... 
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13. MISI1 


Kalau kamu jadi aku, kamu curiga ke siapa? Beryl BB 


AMARA, mana? 


Beryl meletakkan tas ranselnya ke atas meja. Tatapannya 
menjurus ke seluruh penjuru kelas dan berakhir pada gadis 
berkuncir kuda di sebelahnya. 


Oma-nya masih sakit. 


Sedetik kemudian Kuker menatap Beryl penuh binar. 
Namun, entah saking semangatnya atau bagaimana, 
sikunya terantuk bangkunya. Sehingga ucapannya 
terdengar seperti meleset. 


Ber-akh! 


Beryl menoleh cepat, matanya menyelidik curiga. Lo panggil 
gue berak? Kuker menggeleng cepat. Seraya mengusap- 
usap sikunya, Kuker meringis pelan. 


Tangan gue, Ber-akh! 


Beryl yang sudah bersiap melayangkan protes kembali 
bungkam dengan sahutan cepat Kuker. Kepentok bangku, 
Beb. 


Beryl mendengkus pelan. Gadis itu hendak menyumpalkan 
earphone ke telinganya sebelum seruan Kuker lebih dulu 
menggelegar. 


Lo ambil sendiri aja sana di loker gue, gue mau ke kamar 
mandi. Beryl bangkit berdiri dan buru-buru berjalan ke arah 
pintu ruang kelas. 


Mau mandi? 
Beryl melirik sekilas. Mandi, your eyes. 


Kamar mandi berada di arah timur. Namun, Beryl justru 
melangkahkan kaki ke arah sebaliknya. Sebenarnya tadi dia 
hanya berbohong. Niatnya adalah sengaja ingin mata-matai 
Kuker. Bukannya Beryl menuduh, tapi ia hanya ingin 
mencari tau setiap kemungkinan yang bisa menjadi 
petunjuknya untuk mencari tahu siapa penerror misterius 
itu. 


Beryl mengumpat di balik pilar dekat ujung koridor. Lebih 
tepatnya sedang mengawasi Kuker yang hendak mengambil 
kutek di loker miliknya. Pagi itu, area loker siswa di sana 
sedang sepi, hanya ada Kuker dan beberapa siswi di sana. 


Kuker terlihat seperti sedang membaca situasi di sekitar. 
Sedetik kemudian, gadis itu membuka loker Beryl dengan 
mudahnya. Beryl membulatkan tak percaya. 


Kuker bisa buka loker gue? Jadi Kuker... ? 


Beryl membalik badan secara tiba-tiba hingga membuat 
seseorang yang tadi berada di belakangnya memekik 
terkejut. Beryl ih, lo mah. Ngagetin anjir. 


Itu suara Tiara, teman sekelasnya. Tiara tadinya ingin 
mengejutkan Beryl yang mengendap-endap macam 
penyusup. Namun, justru dirinya sendiri lah yang terkejut. 


KKK 


Udah lo ambil? 


Beryl yang berpura-pura habis dari kamar mandi menatap 
Kuker yang sudah duduk di bangku kelasnya. Masalah Tiara? 
Mudah saja, sudah ia bungkam gadis itu. Dengan kekuatan 
super boba, semua masalah bungkam-membungkam bisa 
dengan mudah Beryl atasi. 


Belum. 


Kuker mengangkat kuas kutek di tangannya. Tatapan gadis 
itu terfokus pada kuku-kuku jari letiknya yang kini telah 
berubah warna menjadi peach. 


Lo bisa buka loker gue? 
Gimana gak bisa gue buka, orang lokernya gak lo kunci? 


Tali hoodie lo nyangkut, sambung Kuker tak melihat respon 
apapun dari Beryl. 


Beryl mengerjap, bingung hendak merespon apa. la tidak 
tau apakah Kuker berkata bohong atau memang dirinya 
yang lupa mengecek ulang lokernya pagi tadi. 


Oh iya, tadi gue sempet lihat ada paper box di loker lo. Lo 
mau kasih kado siapa? 


Beryl menoleh. 
Paper box? 


Menyadari tatapan Kuker menyeledik padanya, Beryl segera 
membuka suara lagi. Buat pajangan doang sih, balasnya 
terkesan tak peduli. 


Padahal dalam hati sudah ribut berkonflik batin. Demi 
pomeranian tetangganya yang pdkt dengan pudel komplek 


sebelah, tadi pagi sebelum menuju kelas Beryl hanya 
meletakkan sebuah hoodie, payung, dan kutek ke lokernya. 
Ah iya, tentu saja lollipop misterius itu masih di sana. 


Kuker mencibir. 

Dikira guci antik kali buat panjangan. 

Ya mana muat kalau gue masukin loker, Markonah. 
Perumpamaan doang, Chaerul. 

Chaerul pala kau. 

hk 

Lo gak ikut ke kantin nih? tanya Kuker memastikan. 


Beryl menggeleng. Ditenggelamkannya wajahnya ke lipatan 
lengannya dalam-dalam. Kaki gue sakit. 


Lah? Kenapa lagi? 


Beryl melirik Kuker sekilas. Kurang asupan jalan sama 
cogan, ucapnya kemudian terkekeh pelan. Sedangkan Kuker 
sudah berlagak ingin muntah. 


Bucin lo. 
Bilang aja kangen Ataya. 


Di balik lipatan tangannya Beryl menghela napas kasar. la 
sudah move on dari teman Tk-nya itu. Meminimalisir 
pertemuan membuatnya bisa sedikit lebih tak terbawa 
perasaan setiap kali melihat senyum cowok itu. Tanpa sadar 
senyumnya mengembang. Bahkan rona merah di pipinya 
sampai menjalar ke telinga. Beruntung Kuker tidak bisa 
melihatnya. 


Lo mau titip apa? 
Beryl berpikir sejenak. 
Kayak biasa aja deh. 


Air keran? tanya Kuker yang mendapat lirikan tajam dari 
Beryl. 


Udah sana ke kantin, keburu habis ntar inceran lo. Kuker 
mencibir pelan, secara tidak langsung Beryl mengusirnya. 
Tapi tak masalah, hari ini mood Kuker sedang baik. 


Dahh gue mau ngantin dulu sama Ji Chang Wook. 


Beryl mengangkat wajahnya pelan. Halu sampe gak bisa 
balik ke realita, gumamnya saat Kuker sudah beranjak dari 
Sana. Saat Beryl kembali ingin menenggelamkan muka, 
sebuah suara dari arah pintu kelas membuatnya 
mengurungkan niat. 


Jadi selera lo om-om, Kuk? 


Salim terbahak. Berbanding terbalik dengan Kuker yang 
sudah bersiap mengajak baku bantam. 


Om-om, your eyes! 


Oh iya, Beryl jadi ingat untuk mengembalikan tupperware 
Salim kemarin. la segera menuju bangku Salim yang tak 
begitu jauh dari bangkunya. Beryl meletakkan tupperware 
itu di meja cowok itu. Lim? Makasih kuenya. 


Salim tersenyum. Udah sehat, lo? 
Beryl mengangguk. 


Ini? 


Salim mengamati kukis coklat di tupperware miliknya, 
kemudian beralih menatap Beryl. 


Beryl tersenyum. Buat lo. 


Saat Salim hendak bertanya lebih lanjut, salah satu teman 
Salim memanggil cowok itu. Namanya Gusti. 


Lim, sini bentar gih. Laptop gue trouble. 


Salim berdecak. Gak laptop, gak orangnya, sama-sama 
trouble ternyata, cibirnya pelan. Cowok itu hendak 
melanjutkan perkataannya pada Beryl. Namun, gadis itu 
sudah tak ada di sana. 


Lah? 


Di tempat lain, Beryl menatap paper box di tangannya 
kebingungan. Ini apa lagi, sih? 


Karena penasaran, dibukanya minibox itu. Di dalamnya ada 
sebuah amplop hitam. Amplop? 


Beryl berpikir sejenak, kemudian segera menutup pintu 
lokernya. Sebelum beranjak dari sana gadis itu kembali 
memastikan apakah lokernya terkunci dengan sempurna 
atau tidak. Sampai ia mencoba menarik-narik pintu 
lokernya. 


Sudah tampak macam pembobolan... 


Tentu saja hal itu membuat beberapa siswa di sana 
menatapnya aneh. Namun, bukan Beryl namanya kalau 
harus mempedulikan omongan orang. 


Beryl tersenyum. 


Terkunci. 


Tanpa memperhatikan sekitar, Beryl berbalik hendak pergi 
dari sana. Akhirnya gadis itu tak sengaja bertabrakan 
dengan seorang siswa yang jauh lebih tinggi darinya. Muka 
Beryl sampai terantuk dada bidang siswa itu. 


Sorry. 


Beryl mendongak. Matanya mengerjap pelan. Melihat cogan 
membuat jiwa jomblonya menjerit. Namun, Beryl segera 
sadar diri. 


la yang salah. 
Maaf, Kak. Aku gak lihat-lihat jalannya. 


Saadan mengangguk dan berlalu begitu saja. Saat Beryl 
ingin melanjutkan langkahnya, lagi-lagi langkahnya 
tertahan saat mendengar seruan suara Saadan di balik 
punggungnya. 


Terdengar Saadan sedang mengobrol dengan seseorang di 
belakangnya. Sesaat Beryl terdiam, sekuat mungkin ia 
menahan diri untuk tidak menoleh ke belakang. la tak mau 
jika Saadan memergoki dirinya yang seperti tertarik dengan 
cowok itu. Yang ada nanti dia di-cap Fans Saadan. Beryl 
tidak mau, gadis itu mencoba tidak peduli dan cepat-cepat 
pergi dari sana. 


Sepanjang perjalanan menuju kelas, Beryl tak berhenti 
berkonflik dengan batinnya. Kalau bisa diumpamakan 
mungkin di hatinya sudah seperti ada pertandingan tinju 
tingkat nasional. 


Beryl berhenti melangkah, kemudian berdecak. Gimana cara 
gue selidiki si Salim sama Amara? Gue pancing pake apa 
coba? Pake umpan apaan ya? 


Heh kripik kulit! 
Beryl berjengit kaget. 
Katanya kaki lo sakit, ngapain di sini? 


Beryl mengerjap, saking ributnya dengan batinnya sendiri 
Sampai tidak sadar jika ia justru menuju kantin. Apalagi 
sekarang tertangkap basah oleh Kuker. 


Lo ke sini pake apa? 


Beryl menunduk menatap kakinya sendiri, kemudian 
berganti menatap Kuker. Sedetik kemudian, dengan gerakan 
cepat ia menjatuhkan diri ke lantai koridor. Posisinya sudah 
dibilang sangat mirip dengan suster ngesot saat mengesot. 
Membuat Kuker dan makhluk-makhluk penghuni kantin di 
sana menatap gadis berkawat gigi itu aneh. 


Ralat, sangat aneh. 

Beryl menyengir lebar menatap Kuker. 
Ngesot. 

To be continued... 
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14. KUNCI 


Bukan soal perasaan, tetapi sebuah akhir yang meragukan. 


LANGKAH Beryl tertahan tepat di depan pagar rumahnya. 
Diliriknya gemas amplop hitam di tangan kirinya, kemudian 
beralih ke minuman soda di tangan kanannya. 

Cukup. 


Beryl meletakkan minumannya ke atas pagar rumah dan 
membuka masker di wajahnya. Rasa penasaran gadis itu 
sudah membucah, mencuat-cuat, menjadi-jadi. Gadis itu 
melepas headphone di telinganya dengan kasar lalu dengan 
tanpa perasaan ia membuka amplop hitam itu. 


Ada sebuah kunci. 
Beryl ternganga. Kunci? 


Setelah ia lihat lagi ternyata ada sebuah lipatan kertas kecil 
di dalam amplop itu. 


Mungkin nanti kamu akan membutuhkannya. 
Lagi-lagi Beryl ternganga. 


Lo tuh sebenernya siapa? Kalau ada masalah sama gue 
bilang langsung. Gak usah main tricky kayak gini deh. Beryl 
menendang-nendang pagar rumahnya yang tak bersalah. 


Beryl menggeram pelan. Pengecut lo. 


Gadis yang masih lengkap dengan seragam sekolahnya itu 
menoleh cepat saat semak-semak taman depan rumahnya 
tampak bergerak-gerak tak menentu. Diam-diam gadis itu 
menelan ludah pelan. Tapi cepat-cepat ia menepis pikiran 
buruknya. Gadis itu berkacak pinggang menatap semak- 
semak yang sesekali masih bergerak itu. 


Lo disini? Makhluk apa sih, lo? Lo manusia apa bukan, sih? 


Baru saat Beryl membuka pagar hendak menghampiri 
semak-semak, tangan seseorang menahan bahunya. 


Ber? 
Beryl berjengit kaget. Amara? 
Thanks. 


Amara mengulurkan sebuah buku tulis bersampul kartun 
kucing orange milik Beryl. Beryl mengerjap beberapa kali. 
Namun tetap menerima uluran buku Amara. Gadis itu hanya 
bingung, sejak kapan Amara berada di situ? Beryl yang 
tidak sadar, atau Amara yang... ? 


Ah, tepis pikiran konyol Beryl. 
Oma lo udah baikan? 
Amara mengangguk. Gue balik dulu. 


Hati-hati. Amara sempat mengangguk kecil sebelum pergi 
dari sana dengan motornya. 


Beryl menelan ludah susah payah. Sudah jelas Amara 
manusia dan Amara adalah sahabatnya. Ekspresi Amara 
yang misterius memang terkadang membuat bulu kuduk 
siapapun meremang melihatnya. Tapi mana mungkin ia 


takut dengan sahabatnya sendiri? la lirik lagi semak di 
dekatnya, tak ada pergerakan. Kemudian ia beralih menatap 
arah jalan Amara tadi. 


Beryl menggaruk kepalanya yang tak gatal. Ini genre hidup 
gue horror bukan, sih? 


Gadis berkawat gigi itu menepuk keningnya sendiri dan 
segera menuju pintu utama rumahnya, mengabaikan semak 
yang hanya meninggalkan tanda tanya. Baru selangkah 
kakinya masuk ke dalam rumah, Beryl kembali ke pagar 
depan rumahnya. Menutup pagar dan mengambil minuman 
sodanya. Kembali melewati semak tak acuh. 


KKK 


Berbeda halnya dengan seseorang di dalam semak di depan 
rumah Beryl. Ah, lebih tepatnya bersembunyi, atau 
menyembunyikan diri? 


Haydar berdecak kesal, bersembunyi di semak-semak 
memang bukanlah ide yang bagus. Untung saja Beryl tadi 
tidak jadi memergokinya. Beberapa kali ia sampai harus 
menahan gatal di seluruh tubuhnya saat nyamuk-nyamuk 
betina dengan semangat empat lima menghisap darah 
manisnya. Tau saja kalau dia ini tampan nan manis. 


Haydar mengendap-endap keluar dari semak-semak dan 
berlari menuju mobil yang lumayan jauh dari sana. Di dalam 
mobil, ia segera merogoh ponsel di saku celana seragamnya, 
menelepon seseorang di seberang sana. 


KKK 


Berdasarkan para saksi, seminggu sebelum korban diculik, 
korban sempat mendapat terror misterius. Diduga... 


Kres! 


Beryl melempar keripik kentang yang tak sengaja jatuh di 
lantai ke tembok dan memantul masuk ke dalam tempat 
sampah, Beryl tersenyum. 


Bikin parno aja, ih. Parah lo, maki Beryl pada televisinya. 


Gak mungkin kan itu bule juga yang teror gue? Ah, ngaco. 
Mana mungkin itu bule saking kurang kerjaannya sampe 
terror warga plus enam dua modelan kayak gue gini. Jelas 
gak banget. Beryl meletakkan jari telunjuk ke dagunya, 
berpikir. Sangat tidak mungkin bule dalam berita di televisi 
adalah orang yang sama dengan yang menerrornya. 


Beryl meletakkan snack kentangnya dan meraih ponsel, 
menyentuh tombol telepon di salah satu nomor seseorang. 


Halo, Kak. 

Terdengar suara dehaman dari seberang sana. 
Kak, ada beberapa orang yang udah aku curigai. 
Bagus. 


Beryl tersenyum miring. Meskipun respon Aruna selalu 
datar, tapi rasa-rasanya justru semakin membuat senyum 
Beryl mengembang. Sebenarnya bukan karena responnya, 
tapi karena gadis itu justru mengingat hal yang lain. 


Berapa orang? 


Beryl kembali ke dunia nyatanya. Baru saja gadis itu hendak 
membuka suara, teriakan dari seberang ponselnya sana 
membuatnya mengurungkan niat. 


Bun, tadi Haydar gak sengaja pecahin piring lagi. 


Beryl mendengkus kasar. Sudah dapat dipastikan siapa 
pemilik teriakan itu. Siapa lagi kalau bukan, 


Haydar! 


Belum Beryl sebutkan dalam hati pun namanya sudah lebih 
dulu diserukan tante Luna di seberang sana. Namun, sedetik 
kemudian Beryl membulatkan mata merasakan ada yang 
sedang memperhatikannya. Ditambah suara derap kaki 
yang terdengar kian menjauh dari rumahnya. 


Beryl menelan ludah kasar. 


Suaranya kian memelan, seolah tertelan udara. Jantungnya 
berdegup tak semestinya. 


Kak Aruna, ada seseorang di luar rumahku. 
To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


15. MENGINAP 


Setiap manusia pasti memiliki rasa takut. Itu hal yang wajar, 
bukan? 


SUARANYA dari samping rumah. Aku cek dulu ke sana. 
Beryl mulai berjalan mengendap-endap mendekat ke 
jendela yang sudah tertutup oleh gorden. 


Jangan putusin telfonnya. 


Aku sama telfon gak ada hubungan kok, Kak. Mana bisa aku 
putusin, ucap Beryl sedikit berbisik. 


Sekilas terdengar suara decakan dari seberang sana. Hati- 
hati. 


Beryl menatap ponsel dalam genggamannya dan 
mengangguk, meskipun tau Aruna tak akan melihat bila ia 
sedang mengangguk. 


Beryl membuka sedikit celah pada gorden jendela dan 
mengintip suasana di luar yang sudah gelap. Hanya ada 
tanaman-tanaman kesayangan Mama-nya. 


Gak ada siapa-siapa, Kak. 
Tunggu... 
Sepertinya Beryl melihat sesuatu. 


Beryl menutup cepat gorden jendela dan jatuh terduduk di 
lantai. Jujur, Beryl benar-benar takut. Apapun itu yang ada 
di luar rumahnya, ia percaya bahwa ia sedang dalam 


bahaya. Malam ini Beryl percaya, ancaman penguntit itu 
tidak main-main dengannya. 


Kak... lirih Beryl, suaranya parau. 
Dia kasih clue lagi. 


Satu hal yang Aruna yakini, gadis yang berbicara di telepon 
dengannya kini sedang menangis. 


KKK 


Di tepi sebuah kolam ikan tampak seorang gadis dengan 
rambut sebahunya yang sesekali bergerak tertiup angin. 
Tatapannya ke arah puluhan ikan mas di bawahnya dengan 
pandangan kosong. 


Beryl? 


Beryl menoleh, tersadar dari lamunannya. Ditatapnya 
wanita cantik yang kini duduk di sebelahnya. Tante? 


Luna tersenyum menatap kolam di bawah mereka. Ikannya 
kenapa? Ganteng ya? Sampe dilihatin terus kayak gitu. Kan 
masih gantengan anak-anak Tante loh, Ber. 


Luna terkekeh pelan, begitu pula Beryl. 
Seratus buat Tante Luna, hihi. 


Diam-diam Luna mengulum senyum, gadis yang sejak pagi 
tadi murung akhirnya mau tertawa. Ya, sejak insiden tadi 
malam, Luna berinisiatif mengajak Beryl untuk menginap di 
rumahnya. la sama sekali tak merasa keberatan dengan 
kehadiran Beryl. Justru ia merasa senang bisa merasakan 
seperti memiliki anak perempuan. 


Tadi pagi ia menjemput Beryl yang kebetulan sedang 
demam. Setelah beberapa pertimbangan akhirnya Beryl 
setuju. Meskipun gadis itu tidak tahu sampai kapan ia akan 
menginap di rumah Luna, apalagi satu atap dengan Aruna 
dan Haydar. 


Mau tau sesuatu? 
Beryl mengangguk. 


Luna tersenyum menatap kolam ikan di bawah mereka. Dulu 
waktu Aruna dan Haydar masih kecil, mereka pernah 
berantem di sini. Kamu tau gimana lanjutannya? 


Beryl menggeleng. 


Mereka sama-sama kecebur kolam ikan ini, ujar Luna 
dengan senyum geli. 


Beryl menatap Luna terkejut. Kecebur kolam ini, Tante? 


Luna mengangguk beberapa kali. Akhirnya mereka 
berantem. Dan bahkan beberapa ikannya mati karena 
didudukin mereka berdua. 


Mendengar perkataan Luna membuat Beryl tak bisa 
menahan tawanya, begitu pula Luna. Kedua perempuan itu 
tertawa, membayangkan kedua anak kecil yang bertingkah 
seperti itu pasti terlihat sangat menggelikan. 


Bisa Beryl bayangkan betapa menggemaskannya Aruna saat 
masih kecil dulu. Pasti wajah anak-anak versi laki-laki itu tak 
jauh berbeda dari sekarang, tampan dan manis. 


Kalau Haydar... 


Ah, sudah bisa Beryl bayangkan bagaimana wajah cowok 
itu. Ya meskipun juga tampan pasti air muka cowok itu saat 
menangis bisa-bisa membuat Beryl tertawa ngakak. 


Astaga kelepasan... 


Tante mau bikin kue, kamu mau ikut bantu? tanya Luna 
setelah tawa mereka mereda. 


Beryl mengangguk semangat. Tidak tahu kenapa ia merasa 
sudah sangat percaya pada Luna, meskipun mereka baru 
saling mengenal. Bagi Beryl, Luna sudah ia anggap seperti 
tantenya sendiri. Apalagi perlakuan Luna yang sebenarnya 
juga menginginkan anak perempuan dan menganggap 
Beryl seperti anaknya sendiri, membuat gadis berkawat gigi 
itu merasa disayangi. 


Sedangkan di ruangan penuh lukisan yang tak jauh dari 
kolam ikan tadi, dua orang laki-laki saling diam menatap 
beberapa kertas warna-warni di hadapan mereka. 


Haydar melipat kedua lengannya di depan dada dan 
menatap kakaknya heran. Kak, sebenarnya apa alasan lo 
melibatkan diri dalam teka-teki ini? 


Aruna balik menatap Haydar. Lo sendiri? Apa alasan lo? 


Haydar berdecak. Orang nanya kok balik nanya, cibir 
Haydar yang hanya dibalas senyum miring Aruna. 


Dahi Haydar mengerut, cowok itu kembali menatap kakak 
laki-lakinya yang tampan nan pendiam itu. Apa motif dia 
kirim boneka berdarah ke kawat gigi tadi malem? Bukannya 
sebelum-sebelumnya dia kirim clue secara damai? 


Aruna hanya diam menatap kertas-kertas di meja hadapan 
mereka. 


Haydar mengikuti pandangan Aruna. Beberapa detik 
berikutnya cowok itu mengacak rambut frustasi. Pusing gue, 
Kak. 


Haydar beranjak dari tempat duduknya, meninggalkan 
ruangan dan menuju kamarnya. Baru satu detik 
merebahkan diri di tempat tidur, benda pipih di saku Haydar 
bergetar. Sekilas dahinya mengernyit menatap nama yang 
tertera di layar ponselnya. la angkat panggilan itu dan 
mendekatkan ke telinganya. Seseorang di seberang sana 
pun mulai mengatakan sesuatu. 


Entah apa yang orang itu katakan hingga Haydar otomatis 
bangun dari rebahannya dengan wajah terkejut. 


Apa!? 


Di sisi lain, di ruangan penuh lukisan tadi tampak Aruna 
dengan ponsel di dekat telinganya. Laki-laki itu juga tengah 
berbicara dengan seseorang di seberang sana. Entah apa 
yang mereka bicarakan. 


Aruna tersenyum samar. 
Bagus. 
To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


16. MENYELIDIKI 


Jangankan bisa mengerti orang lain, mengerti diri sendiri 
saja masih sering kesulitan. 


LO kenapa lagi, sih? 
Kusut amat kayak kanebo kering. 


Beryl menatap Kuker datar. Bukannya kanebo kering itu 
kaku? 


Kuker tertawa renyah. 
Gara-gara ini? 


Kuker menunjuk selembar kertas di atas meja mereka, gadis 
dengan rambut panjang yang dikuncir kuda itu 
menggelengkan kepala beberapa kali. Nilai gue bahkan 
lebih rendah dari lo, Ber. 


Beryl berdecak pelan dan menarik kertas hasil ulangan 
fisikanya lalu memasukkan ke dalam tas. Gue mana pernah 
peduli sama itu? 


Kuker manggut-manggut. /ya juga. Gadis itu merangkul 
bahu Beryl dan Amara kemudian menarik mereka keluar 
kelas. Mari ngantin. 


Kuker melirik Beryl kesal. Lo banyakan mikir apa sih sampe 
sakit dua hari? Baru aja hari selasa masuk, eh kemarin gak 
masuk lagi. Untung tugas kelompok biologi kemarin udah 
selesai. 


Beryl menggaruk tengkuknya yang tak gatal, ucapan Kuker 
ada benarnya juga. Untung saja dua hari yang lalu, tepatnya 
Saat ia mendapat terror boneka berdarah, ia sempat 
mengerjakan tugas kelompok bersama Amara, Kuker, dan 
Salim di sekolah. Itu sebabnya hari itu ia pulang sore. 


Oh iya, Ber. Emangnya lo gak ada niatan buka hati buat 
fisika? Lo gak mau lanjut jadi dokter? 


Beryl menatap kedua sahabat yang tengah menatapnya 
penasaran, kemudian berganti menatap Kuker. Lo tau 
kenapa gue belum bisa buka hati buat fisika? 


Kenapa? 


Beryl tersenyum. Karena hati gue cuma terbuka buat satu 
orang. 


Kuker berdecak kesal, sesekali tatapan gadis itu tertuju 
pada para senior yang berpapasan dengan mereka. 


Dasar bucinnya cogan... 


Tatapan Kuker pun kembali tertuju pada Beryl. Gini nih 
dampak kelamaan jadi bucinnya doi yang pura-pura gak 
peka. Jadi sedih denger curahan hatinya. 


Dasar gak tahu diri. 


Besok-besok buat sinetron catatan hati seorang bucin dari 
doi yang pura-pura tidak peka. 


Itu judul sinetron apa /ist tunggakan kas lo? 


Kuker dan Beryl akhirnya sama-sama tergelak. Berbeda 
dengan Amara yang sedari tadi hanya diam menyimak, 
gadis itu hanya geleng-geleng kepala heran. 


Emang cuma dia yang waras... 


Duduk di sini aja. Mereka memilih duduk di bangku kantin 
yang kebetulan sedang kosong. 


Biar gue yang pesenin. Kalian pesen apa? 
Gue kayak biasa aja, ujar Amara seperti biasa, kalem. 


Kuker beralih menatap menatap Beryl. Gadis itu sedang 
menenggelamkan wajah ke lipatan lengannya di atas meja. 
Lo gimana, Ber? 


Beryl menunjuk dirinya sendiri dengan jari telunjuk 
kemudian berganti menunjukkan jari jempolnya saja. 


Itu jempol sama telunjuk maksudnya apa coba, cibir Kuker 
sebelum berlalu untuk antre membeli, meskipun begitu ia 
tau maksud sahabatnya yang satu itu. 


Di balik lipatan tangannya Beryl terkekeh pelan. Sampai 
tiba-tiba ia teringat sesuatu. Beryl mengangkat muka dan 
memandang Amara ragu. 


Mar, lo pernah denger ada kasus teror di sekolah ini? tanya 
Beryl pelan, mengantisipasi bila ada siswa di kantin yang 
mendengar. 


Amara menoleh. Teror berantai? 
Beryl menggeleng. Enggak, gak pake rantai. 


Amara menghela napas. Untung yang Beryl ajak bicara 
Amara, bukan Kuker. Kalau sama Kuker pasti udah diajak 
gelud duluan. 


Amara meletakkan ponselnya ke atas meja. Pelaku terror 
gak pernah jauh dari targetnya. 


Sejenak Beryl terdiam. Mungkin ini bisa jadi kesempatannya 
menyelidiki Amara. Barang kali ia berbakat menjadi detektif. 
Seandainya gue yang jadi target, siapa pihak pertama yang 
harus gue curigai? 


Orang-orang terdekat lo dan orang-orang yang coba dekat 
dengan lo. 


Beryl mengernyit. Orang-orang yang coba deketin gue? 
Orang asing? 


Amara mengangguk. 


Itu artinya gue boleh curiga sama alien? canda Beryl seraya 
tertawa pelan. Sedangkan Amara yang duduk di 
hadapannya hanya menghela napas. 


Orang terdekat itu... termasuk sahabat? 
Amara mengangguk. 
Lo boleh curiga sama gue. 


Beryl menatap Amara bingung. Jadi perkataan Amara 
menyiratkan kemungkinan yang mana? 


Kuker? 


Kali ini Amara tidak menunjukkan respon mengangguk 
ataupun menggeleng, justru gadis itu tersenyum tipis. 


Lo harus peka sama sekitar lo. 
Beryl terdiam. 
Maksud lo apa, Mar? 


To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


17. RAGU 


Aku tau posisiku. Sebatas slogan kodomo bagimu. 
AMARA, mana? 


Kuker meletakkan nampan berisi tiga porsi rujak buah dan 
tiga minuman dingin ke atas meja. Gadis itu celingak- 
celinguk menatap setiap sudut kantin. Nihil. Di antara 
manusia-manusia lapar ia tak menemukan yang mana satu 
makhluk bernama Amara. 


Kamar mandi. 


Kuker mengangguk singkat dan mulai menikmati rujaknya, 
begitu pula dengan Beryl. Ber, kemarin gue ketemu Ataya di 
toko boneka. 


Beryl mengerutkan dahi. Ataya jual boneka? 


Alih-alih menjawab Kuker justru hilang fokus dan ternganga 
menatap ke arah lain. Beryl ikuti arah pandangnya, 
sekarang ia tau alasan Kuker ternganga. Sahabatnya itu 
sedang mengerjap kagum menatap salah dua kakak kelas 
ganteng yang selalu muncul dimana-mana, Saadan dan 
Arkananta. 


Daebak, gantengnya gak ada akhlak, kata Kuker terkagum. 


Beryl hanya geleng-geleng kepala. Memangnya ganteng 
yang berakhlak itu yang bagaimana? 


Ada-ada saja. 


Lihat cogan dikit aja langsung meleng. Beryl jadi berpikir, 
bagaimana jadinya kalau ia beritahu Kuker jika dirinya satu 


atap dengan Aruna atau Haydar? Bisa mimisan kali. Salah 
sendiri sahabatnya yang satu ini bucinnya kelewat akut. 


Demi yang idaman, gue rela ngejar doi kayak yang di novel- 
novel fiksi kebanyakan. 


Setidaknya itu ucapan Kuker tahun lalu yang Beryl ingat. 
Saat itu Kuker bilang sedang mengagumi seseorang, yang 
sampai sekarang bahkan masih belum ia dan Amara ketahui 
bagaimana bentuk dan rupanya. 


Setelah beberapa saat Kuker melenceng dari topik akhirnya 
gadis itu kembali ke fokusnya semula. Ih bukan gitu, 
Supirmin. Gue lihat Ataya di toko boneka sama cewek, 
cantik banget. Kayaknya sih pacarnya. 


Beryl menusuk potongan buah mangganya penuh kekuatan. 
Terus apa untungnya lo kasih tau ke gue dan apa untungnya 
gue denger itu? 


Ya gak pa-pa. Kali aja lo terbakar api cemburu, kekeh Kuker 
tanpa dosa. 


Beryl manggut-manggut, ekspresinya berubah jadi sok 
serius. Gue jadi ngerti, besok-besok kalau masak gak usah 
pake api kompor, Kuk. 


Terus pake apa? 
Pake jealous lah. 


Kan jealous bisa menghasilkan api. Kuker mendengkus keras 
mendengar jawaban nyeleneh Beryl. 


Beryl melirik Kuker ragu. Mungkin ini kesempatannya untuk 
menyelidiki Kuker. Ah, sepertinya dewi fortuna memang 
berpihak padanya. Kuk, waktu itu lo pernah bilang kalau ada 


terror di sekolah ini. Di sela makannya Kuker mengangguk 
singkat. 


Siapa yang kena terror? 
Kakak kelas jurusan bahasa. 


Yang bulan lalu jatuh dari tangga? Lagi-lagi Kuker 
mengangguk. 


Siapa pelaku terrornya? 


Sahabatnya sendiri. Sesaat setelah menjawab tiba-tiba 
Kuker memandang Beryl aneh, kedua mata gadis itu 
memincing curiga. Kenapa tiba-tiba lo tanya itu? Lo diteror? 


Beryl menggeleng penuh keyakinan. 


Tak ingin berpikir lebih jauh, Kuker manggut-manggut 
mengerti. Lo pernah gak sih ngerasa ada yang aneh sama 
Amara? 


Aneh gimana? 
Aneh aja, dia misterius. 
Kayak ada sesuatu yang dia sembunyiin gitu. 


Diam-diam Beryl mengiyakan dalam hati. Apalagi 
mengingat dua hari yang lalu saat Amara datang ke 
rumahnya, gadis itu memang sangat misterius. Meskipun 
sudah bersahabat sejak SMP, rasanya seperti ada hal yang 
tidak ia dan Kuker ketahui tentang Amara. Entah tentang 
apa. 


Beryl terdiam. 


Kenapa pikirannya mencerna seolah-olah Kuker meragukan 
Amara? Kalau ia pikir-pikir tadinya Amara juga seperti 
menyiratkan sesuatu tentang Kuker. Kenapa seolah-olah 
mereka sama-sama menyembunyikan sesuatu? Apa yang 
Beryl tidak tahu? 


Beryl ragu. 

Beryl meragukan Amara. Beryl juga meragukan Kuker. 
Beryl meragukan keduanya. 

Tapi, apakah pantas jika ia meragukan sahabatnya sendiri? 
Lalu, apa salah satu dari mereka... 


Oh iya, ini si Amara di kamar mandi lama banget sih? Kan 
kasihan ini rujaknya di-pedekatein lalat. Atau jangan-jangan 
dia lupa... 


Setelahnya Beryl tak bisa mendengarkan apa rentetan 
omelan Kuker. Fokusnya teralihkan pada layar ponselnya. 
Ada nama seseorang yang tertera jelas di sana. Setelah 
meminta izin Kuker, Beryl keluar kantin dan mencari sudut 
koridor yang cukup sepi. 


Waalaikumsalam, Ma. 


Suara lembut dari seberang sana kembali bersuara. Kabar 
kamu gimana, Sayang? Maaf akhir-akhir ini Mama jarang 
perhatikan kamu. 


Niat Beryl untuk membuka suara urung saat fokusnya justru 
teralihkan pada seorang senior dan siswi pindahan di 
sekolahnya. Kalau tidak salah nama senior itu kak Aidan dan 
siswi berwajah pucat itu bernama Aiko. 


Lo lupa lagi buat bilang makasih ke gue. 


Itu suara Kak Aidan yang membuat Aiko berhenti melangkah 
dan mengucap terima kasih dengan datarnya, lalu pergi 
begitu saja. 


Sekilas Beryl ingin sekali tertawa melihat interaksi 
keduanya. Kak Aidan dengan ketengilannya dan Aiko 
dengan sikap dingin dan aura mengerikannya. 


Beryl kembali ke fokusnya. Iya, Ma. Beryl baik-baik aja. Udah 
ada bi Amy juga kok. 


Detik itu juga Beryl menggigit bibir bawahnya. Pasti ia 
mendapat dosa karena telah berbohong pada Mama-nya. 
Mama-nya tidak tahu jika ia menginap di rumah Tante Luna, 
yang sebenarnya belum begitu dikenalnya. la masih butuh 
waktu untuk menjelaskan ke Mama-nya dan ia juga tidak 
mau Mama-nya di sana jadi khawatir. 


Dokter, pasien kamar nomor dua puluh kritis. 
Beryl, maaf Mama harus tutup telfonnya ya. 


Belum sempat menjawab, telepon sudah lebih dulu terputus 
secara sepihak. Beryl menghela napas. Mau bagaimana 
lagi? 


Di tempat lain tanpa sepengetahuan siapapun, terlihat 
Amara sedang berbicara dengan seseorang di telfon. Sekilas 
gadis itu tersenyum miring. 


Sedangkan di tempat yang lain lagi, tanpa ada yang tahu 
siswi ber-name badge Kukira Juniper sedang sibuk 
mengetikkan sesuatu di ponselnya. Samar-samar gadis 
mengulum senyum misterius. 


To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


18. DELAPAN BELAS 


Jangan mudah percaya orang lain. 
Bisa saja mereka hanya menerapkan rumus data istilah 
matematika. 


HEH, Nyi Blogger! 


Dua manusia yang awalnya fokus pada sebuah buku 
kompak menatap tajam ke sumber suara, kemudian kembali 
tak peduli. 


Siapa lagi kalau bukan Haydar si perusak suasana? 


Haydar berdecak pelan. Sejenak cowok itu ternganga 
menatap macam-macam buku yang berserakan di atas 
meja. 


Cowok itu terkekeh. Selamat, akhirnya anda menemukan 
orang yang tepat atas masalah fisika anda. 


Beryl melirik sekilas dan kembali fokus pada penjelasan 
Aruna yang sedang mengoreksi jawabannya. Tapi bukannya 
memperhatikan buku, Beryl justru tertegun menatap wajah 
lelaki itu. 


Aruna menatap balik Beryl tanpa ekspresi. Apa? 


Beryl tersadar dan buru-buru mengalihkan pandangan ke 
bukunya. Ganteng-ganteng galak, gerutunya dalam hati. 


Kak, clue yang kemarin 


Kerjain dulu, potong Aruna sebelum Beryl sempat 
menyelesaikan ucapannya. Sesaat Beryl mendengar gelak 
tawa Haydar yang sedang bermain game di depan mereka. 


Ini Den, Non, mangga. 


Tidak tahu dari mana, tiba-tiba mba Kim muncul begitu saja 
dengan nampan di tangannya. Haydar mengamati segelas 
minumannya. Ini sirup jeruk, Mbak. Bukan mangga. 


Silakan, Den. Silakan, ucap mba Kim penuh penekanan. 
Sedangkan Beryl dan Aruna hanya mengulum senyum 
melihat dua orang di sana yang sedang beradu argumen. 


Poor mba Kim. 


Makasih Kak udah bantu ajarin fisika. Kalau nanti minta 
ajarin lagi boleh? 


Bilangan yang paling sering muncul disebut apa, Mba? 
Haydar menoleh dan memberi kode mba Kim untuk bekerja 
sama dengannya. 


Modus. 


Haydar dan mba Kim saling ber-tos ria. Dua orang aneh 
yang sangat klop. 


Setelah melihat Beryl selesai mengerjakan tugasnya, Aruna 
menatap gadis itu serius. Apa yang paling lo pengin tau 
tentang dia? 


Beryl berpikir sejenak. Alasan kenapa dia kirim itu, jawab 
Beryl ragu. 


Lo yakin? tanya Aruna memastikan. Beryl diam tak 
menjawab, sebenarnya ia sendiri juga masih belum 
mengerti tentang situasinya. 


Masa dia lagi? gumam Haydar pelan. Beryl menoleh dan 
menatap Haydar heran. 


Apa? 
Haydar menggeleng. 


Lo bilang clue ini dikirim bareng permen lolipop, kan? Aruna 
menunjukkan satu kertas warna merah, stickynote ketiga 
yang Beryl temukan bersama permen lolipop di dalam 
lokernya. 


Beryl mengangguk. 


Beryl dan Haydar kompak mendekat untuk melihat sesuatu 
yang sedang ditulis Aruna di kertas. 


Ivy street (134 18+ 11+ 14 2 + 20) 0+ lollipop + 10 = 
18 


Kata keyword yang sebelumnya ditulis sang pengirim, Aruna 
ubah dengan kata lollipop. Kertas itu dikirim bersama 
sebuah permen lolipop. Jadi mungkin memang begitu 
maksudnya. 


Jadi keyword-nya permen lolipop? 
Delapan belas? 
Jumlah huruf kata lollipop ada delapan. 


Tapi kenapa huruf | -nya ada dua? Bukannya lolipop huruf | - 
nya cuma satu? 


Aruna menunjuk tulisan Ivy street yang jelas merupakan 
bahasa inggris. Ikuti bentuk kata awalnya. 


Terus ini alamat sama angka yang di dalam kurung gunanya 
apaan Juleha? Gak guna amat, maki Haydar seenak jidat. 


Beryl mengerutkan kening dan menunjuk angka dalam 
tanda kurung. Angka delapan belas juga ada di sini. 
Ketiganya sempat terdiam beberapa saat, mencari-cari 
sesuatu yang janggal di sana. 


Tiba-tiba raut wajah Haydar berubah serius. Ini... Aruna dan 
Beryl yang sama-sama bingung hanya menatap Haydar 
penasaran, menunggu cowok itu melanjutkan ucapannya. 


Password AIM dia? 


Aruna dan Beryl menghela napas kasar. Salah besar jika 
mempercayai makhluk pengganggu itu. 


Atau semua jawaban clue emang berupa angka? 
Ketiganya terdiam. 


Astaga pr gue. Haydar berlari ke kamarnya saat melihat jam 
di ponselnya. 


Sejak kapan laki-laki peduli pr? Perempuan saja belum tentu 
peduli. Sangat meragukan, ujar Beryl dalam hati seraya 
membenahi letak headphone yang menggantung di 
lehernya. 


Gadis itu beralih pandang ke arah televisi yang sedang 
menayangkan acara sepak bola. Katanya digaji mahal, masa 
beli bola aja gak mampu? Satu bola dibuat rebutan. Di toko 
jajan mah banyak. 


Aruna mengernyit. Beli bola di toko jajan? 


Beryl mengangguk. Di toko jajan deket TK-ku dulu jualan 
bola juga. 


Tau dari mana? 


Aku pernah beli buat nyogok teman. Waktu itu dia ambil 
buku gambarku, katanya sih gambaranku bagus. Mungkin 
karena dia udah bakat jadi netijen bawaan lahir, jadi dia 
ngiri. Terus ya udah aku beliin bola, kali aja buku aku balik. 
Tapi bolanya gak sengaja aku lempar ke muka dia sampe dia 
nangis... 


Beryl terdiam tak melanjutkan kalimatnya. Lelaki di 
sebelahnya tertawa. Tidak tau kenapa melihat Aruna 
tertawa membuat Beryl juga ingin tertawa dan akhirnya 
gadis itu pun tertawa. 


Kak? 

Aruna berdeham. 

Kak Aruna udah punya pacar? 
Kenapa? 

Gak pa-pa, tanya aja. 


Beryl merutuki dirinya dalam hati. Seharusnya dia tidak 
sampai kelepasan bertanya seperti itu. Namun ucapan 
Aruna selanjutnya membuat Beryl terdiam. 


Gue gak punya pacar. 


Jantung Beryl mendadak berdetak tak normal saat kedua 
matanya dan mata Aruna saling beradu. Di dalam perutnya 
juga terasa geli tanpa alasan, seperti ada kunang-kunang 
yang terbang di dalam perutnya. Sangat aneh. 


Apalagi saat Aruna menepuk pelan puncak kepalanya dan 
tersenyum. Pikirin lagi pertanyaan gue tadi, ujar Aruna dan 
mendorong kursi rodanya menjauh. 


Beryl mematung di tempat. Tangannya refleks ia letakkan di 
perut. Astaga jantung gue, gumamnya sampai tak sadar 
bahwa gerak tubuh dan ucapannya tidak nyambung. 


Kenapa? 


Beryl membulatkan kedua matanya dan menoleh cepat. 
Aruna kembali lagi untuk mengambil ponselnya yang 
tertinggal di meja. Laki-laki itu menatap aneh tangan Beryl. 


Beryl yang menyadari hal itu segera melepas tangan dari 
perutnya dan menggeleng. Meskipun ragu, Aruna tetap 
mengangguk dan kembali ke kamarnya. 


Beryl menghela napas, dipukulnya tangannya pelan. Ini 
tangan emang gak bisa diajak ngomong pake bahasa 
manusia. 


Ting! 


Beryl mengernyit, ada pesan dari nomor tak dikenal 
untuknya. 


Cari arti angka yang lo temukan. 
To be continued... 


Best Regards <3 
alfyixx 


19. PERPUSTAKAAN 


Bunga matahari selalu setia mengikuti arah matahari 
bersinar. Kalau aku selalu setia denganmu, apa boleh? 


TEPAT tiga minggu sejak Beryl mendapatkan clue 
pertamanya pun tiba. Itu artinya waktu Beryl hanya tersisa 
satu minggu lagi. Dibilang gelisah tentu saja Beryl gelisah. 
Apalagi kemarin ia sudah mendapatkan c/ue kedelapan 
yang dikirim bersama buket bunga matahari yang cantik. 


Tentu saja itu membingungkan. 


Pertama orang itu mengirimkan kertas-kertas aneh. Lalu 
permen lolipop di lokernya. Lalu boneka berdarah, dan 
sekarang bunga? Apa maunya? 


Bekal pagi itu disiapin bi Amy. Terus sebelum pelajaran gue 
ke kamar mandi dan bekal gue ada di atas meja. Jam 
istirahatnya gue ke kantin sama Amara sama Kuker. Jadi 
stickynote itu ditempel kapan? 


Kepala Beryl rasanya ingin pecah kalau diajak mengingat- 
ingat. Tiba-tiba ada seruan seseorang memanggil namanya. 
Beryl berbalik badan. 


Gue? 
Siswi berkerudung itu mendengkus pelan. Belakang lo. 


Nama lo Beryl? tanya Beryl pada salah seorang siswa 
berkacamata di belakangnya. Siswa itu menggeleng. Dia 
laki-laki, ya mana mungkin namanya Beryl. 


Ya kali. 


Dia bukan Beryl. 


Dengan gemas siswi itu memindahkan tumpukan buku tulis 
di tangannya ke tangan Beryl. Tolong bawa ini ke kelas dua 
belas A Satu, gue ada panggilan alam. Setelah berucap 
terima kasih, siswi itu berlari ke arah lain yang sudah Beryl 
lewati tadi, kamar mandi. 


Kebetulan siang ini guru-guru sedang mengadakan rapat, 
jadi tidak ada pelajaran. Tadi Beryl hanya ke kamar mandi 
sebentar dan berniat kembali ke kelas. Tapi belum sampai 
tujuan malah mendapat tugas tambahan. Untungnya kelas 
yang dimaksud ada di lantai dasar. Gadis itu menghela 
napas pelan dan membenahi beberapa buku yang hampir 
jatuh dari tangannya. 


Bruk 


Buku-buku yang dibawa Beryl berjatuhan ke lantai koridor. 
Tak terkecuali manusia yang membawanya. 


Maaf gue gak sengaja. 
Beryl menggeleng. Gue yang jalannya gak lihat-lihat. 
Lo gak pa-pa? 


Beryl merasa tidak asing dengan suara itu, gadis itu 
mendongak. Lo yang waktu itu tolongin gue di rumah sakit, 
kan? Diam-diam Beryl berdecak kagum, sedang memakai 
seragam sekolahpun gadis itu terlihat menawan. 


Siswi itu mengangguk dan membantu Beryl berdiri. Lalu 
membantu memungut buku-buku yang berserakan di lantai. 
Gue bantu bawa. Setengah tumpukan buku dibawa Beryl 
dan sisanya dibawa siswi itu. 


Kaki lo sakit ya? Mau gue antar ke UKS? 


Enggak usah. Tadi cuma kepentok bangku doang kok, gak 
pa-pa. Beryl melirik bagian kanan seragam siswi itu. Nama 
lo siapa? Keduanya mulai berjalan beriringan menuju kelas 
12 A-1. 


Berlian. 
Kelas lo di mana? 


Berlian menunjuk ke arah lantai dua di seberang mereka. 
Kelas sebelas? Berlian mengangguk. Di saat itu juga Beryl 
memalingkan muka, malu sudah bersikap seolah Berlian 
seumuran dengannya. 


Berlian tersenyum maklum. Ini hari kedua gue sekolah di 
sini. 

Murid pindahan? Lagi-lagi Berlian tersenyum. Gadis itu 
benar-benar cantik. 

Ah, Beryl jadi iri. 


Akhirnya mereka sampai di kelas yang mereka tuju. Beryl 
mengetuk beberapa kali dan menggeser pintunya. Semua 
pasang mata di kelas itu kompak tertuju pada dua siswi 
bersurai sebahu dengan tumpukan buku tulis di tangan. 


Kenapa, Dek? Salah satu senior yang duduk sendiri di sana 
menghampiri. 


Ini, Kak. 


Saadan mengambil alih semua buku ke tangannya dan 
tersenyum. Thanks. 


Setelah izin pamit, Beryl dan Berlian kembali ke arah kelas 
mereka. 


Lo gak ke kelas? 


Beryl mengangguk ragu. Niatnya untuk kembali ke kelas 
terbang begitu saja dan menghilang. Gadis itu pun 
memutuskan untuk pergi ke perpustakaan di lantai dua, 
aman untuk ia tidur. Emang gak salah gue pilih sekolah di 
sini, banyak cogan. 


Beryl mengambil satu buku asal dan duduk di bangku dekat 
jendela. Tempatnya yang tertutup oleh rak buku 
membuatnya aman untuk dijadikan singgasana tidur 
siangnya. 


Beryl terdiam melihat seorang siswa di seberang mejanya. 
Siswa itu menenggelamkan muka di antara lipatan lengan, 
mungkin tidur. Beryl tertegun melihat sesuatu yang aneh di 
lengan siswa itu, semacam luka sayatan pisau yang masih 
terbilang baru. 


Lengannya luka. 


Beryl merogoh saku roknya. Mengambil dua buah plester 
dan meletakkan di dekat siswa itu. Ada untungnya juga ia 
membawa plester ke mana saja. Dilihat dari potongan 
rambutnya, Beryl merasa tidak asing. Entah siapa siswa itu. 
Beryl pun kembali duduk di tempat semula. la buka 
beberapa foto kertas clue di ponselnya. 


Kalau dua puluh enam huruf itu artinya alfabet. Terus, 
seratus delapan belas tabel itu maksudnya apa? 


Beberapa menit berlalu. Dinginnya perpustakaan dan aroma 
khas buku-buku di sekitarnya membuat Beryl mengantuk. 
Gadis itu pun tertidur. 


KKK 


Di sebuah ruangan serba putih Luna tersenyum mengamati 
seseorang yang ada di dalam ruang fisioterapi. Di dalam 
ruangan itu tampak jelas Aruna sudah mulai lancar berjalan. 
Kemajuan yang pesat. 


Tapi tidak lama pandangan Luna teralihkan ke benda pipih 
di dekatnya, ponsel Aruna. Ponsel itu bergetar. Ada pesan 
masuk untuk lelaki itu. 


Luna membuka ponsel dengan password yang ia sudah 
ketahui. Benar saja, ada sebuah pop-up pesan dari nomor 
tak dikenal. Tenang aja, semuanya aman, isi pesan itu. 


KKK 


Jangan makan gue, badan gue tulang doang. 


Beryl bergidik ngeri melihat sosok perempuan bergaun 
putih di hadapannya. Rambut kusutnya yang panjang jadi 
menambah kesan mengerikan. 


Jangan deket-deket. Bandel banget dibilangin, geram Beryl 
Saat perempuan itu maju beberapa langkah. Lalu tiba-tiba 
perempuan itu tertawa sangat keras dan terbang ke arah 
Beryl. 


Beryl dan segala kelolaannya. 


Bagai burung elang, perempuan itu mencengkram bahu 
Beryl dan membawanya terbang. Setiap nada tawa dari 
perempuan itu beriringan dengan rengekan tangis Beryl. 
Sampai tiba-tiba Beryl tersangkut di pohon dan terjatuh 
bergulung-gulung di tanah. 


Aaaaaaa... 


Ber? Beryl? 


Beryl segera mengangkat kepala tiba-tiba. Lagi-lagi 
membuat Salim yang duduk di depannya harus mengelus 
dada. 


Mimpi apaan sih lo? Gue ikut kaget ini. 


Beryl masih terdiam menatap Salim dengan pandangan 
kosong, seraya mengambil napas banyak-banyak. Bisa- 
bisanya tidur di sekolah pun ia mimpi buruk. Apalagi mba 
Kunti yang dimimpikan tadi wajahnya seperti Kuker. 


Dosa apa coba anak itu sampai Beryl mimpikan jadi 
kuntilanak macam itu... 


Tatapan Beryl beralih. Ada stickynote biru laut di dekatnya. 
Lain kali jangan tidur lagi di perpustakaan, isi stickynote itu. 
Tulisannya berbeda dari clue-clue yang biasa ia dapat 
sebelumnya. 


Apa pesan itu dari siswa yang tangannya terluka tadi? 
Atau Salim? Tapi itu bukan tulisan Salim. 
Lo udah lama di sini? 


Salim menggeleng dan melirik jam tangannya. Gue baru aja 
kesini, sekitar lima menit yang lalu. Mau balikin buku, tapi 
petugasnya lagi ga ada. 


Benar saja petugas perpustakaan sedang tidak ada. Bahkan 
Beryl baru sadar tidak ada murid lain di ruangan itu selain 
mereka berdua. 


Gue ke ruang kesiswaan bentar. Jangan tidur lagi, bentar 
lagi jam pulang sekolah, ujar Salim lalu pergi dari sana. 


Beryl yang sendirian hanya garuk-garuk kepala. Masih 
ngantuk. Tapi bingung. Sebelum akhirnya terdengar 
beberapa buku terjatuh dari sebuah rak. Disusul suara derap 
kaki mendekat. Beryl pun berlari keluar perpustakaan. Tidak 
sadar kedua tali sepatunya tak terikat. la pun terjatuh, lagi... 


Lo gak pa-pa? 
To be continued... 
Best Regards, 


2x - 4i > 2 (x - 6u), 
alfyixx 


20. RUMIT 


Mataku buta melihat sesuatu yang nyata. Aku tidak tau 
yang mana kawan dan yang mana lawan. Semua tampak 
sama. 


BERYL mengerjapkan mata, mengamati sekitar. Tak perlu 
menggumamkan kalimat ini di mana? pun ia sudah tau. Tapi 
bagaimana bisa ia berada UKS? Bukannya tadi ia di 
perpustakaan? 


Ada yang sakit? 
Beryl menoleh. 


Lo tadi pingsan di depan perpustakaan, dua jam yang lalu, 
sahut Saadan menjawab pertanyaan dalam kepala Beryl. 
Cowok itu membantu Beryl duduk dan memberikan sebotol 
air mineral. 


Beryl mengedarkan pandangan ke sekitar UKS, hanya ada 
dirinya dan Saadan. Lalu kemana Amara dan Kuker? Tega 
sekali mereka. 


Benar-benar teman yang baik... 
Gue akan antar lo pulang. 


Sengaja Saadan tidak memberitahu Beryl kalau sebenarnya 
itu amanah dari guru kesehatan. Kalau ia katakan, itu akan 
terkesan kalau ia terpaksa. 


Temen lo udah pulang. Yang rambutnya dikuncir kuda juga 
pingsan di deket lo. 


Beryl mengernyit. 


Bukannya tadi ia sendirian? Terakhir kan hanya ada Salim. 
Lalu kenapa ada KUeKERing yang ikut pingsan dengannya? 


Namun saat hendak bertanya lebih lanjut, seseorang 
muncul dari balik pintu UKS. Bersetelan jersey basket dan 
berpostur dewasa, ciri khas seorang senior. Orang itu 
tampak tersenyum pada Saadan. Di sekolah ini mana 
mungkin sih ada yang tidak tau partner olimpiade Saadan 
dan Arkananta. Mungkin hantu perpustakaan pun juga tau 
mereka. 


Lo Beryl, kan? Ditunggu kakak lo di depan. 


Setelah pamit, senior itu pergi. Beryl menggeleng pelan. 
Pasti orang itu yang mengaku-ngaku jadi kakaknya. Tapi 
baguslah. Daripada malah mengaku jadi yang macam- 
macam. 


Akhirnya Beryl pergi ke depan sekolah ditemani Saadan. 
Kata guru kesehatan, fisik Beryl masih lemah, takutnya ia 
pingsan lagi. Terpaksa Beryl pun menurut. Meski ia sendiri 
merasa tak enak hati. Apalagi saat beberapa anak 
perempuan yang sedang ada kegiatan ekstrakulikuler 
berbisik-bisik saat melihat mereka. 


Setelah menemukan mobil Haydar, Beryl berpamitan 
dengan Saadan dan berterima kasih. Saadan membalas 
dengan senyum ramah. Sedangkan Haydar yang melihatnya 
hanya menatap cowok itu tanpa ekspresi. 


Lo dari mana aja sih? Udah satu tahun gue nunggu di sini 
sampe lumutan, gerutu Haydar melebih-lebihkan. Beryl 
hanya menghela napas. 


Itu tadi siapa? 


Senior. 
Kenapa bisa sama dia? 


Beryl diam tak menjawab dan lebih memilih memejamkan 
mata pura-pura tidur. Sepanjang perjalanan pulang, Beryl 
benar-benar bungkam. Bahkan saat mereka sudah sampai di 
rumah. Haydar sendiri memilih berpikir positif, mungkin 
Beryl sedang ketempelan mba-mba pohon kamboja sekolah. 


Pikiran positif apanya... 


Haydar tidak langsung turun dari mobil. Dari pekarangan 
rumah cowok itu melihat Beryl yang sepertinya sedang 
mendapat rentetan pertanyaan dari Luna. Sedangkan di 
dalam mobil ia memilih menelfon seseorang. 


Lo gak macem-macem, kan? tanya Haydar pada seseorang 
di seberang sana seraya membuka kaca jendela mobil. 


Gue gibeng lo. 


Orang itu udah mulai berani. Gue percaya sama lo. 


Saran lo sama sekali gak membantu. Haydar terkekeh pelan. 
Tanpa ia tau ada seseorang yang tidak sengaja mendengar 
semua pembicaraannya. 


KKK 


Dari mana? 


Beryl berjengit kaget dan mengelus dada. Tidak tau ada 
Aruna yang duduk di sebelahnya. Setelah menjaga jarak, 
Beryl baru berani menatap lelaki yang sedang sibuk 
menggambar desain bangunan di sebuah buku sketsa itu. 


Aruna meletakkan semua peralatan menggambar ke atas 
meja dan menatap Beryl. Kenapa? 


Pelan-pelan cerita Beryl mengalir begitu saja dan lelaki di 
sebelahnya hanya diam mendengarkan. Bahkan Haydar 
yang baru datang dari mengantar Luna ke bakery ikut 
menyimak, sesekali cowok itu menyela. 


Beryl meletakkan kertas post-it yang ia temukan di 
perpustakaan tadi ke atas meja. Ini. 


Beryl kembali merapikan buku-bukunya. Kepalanya sudah 
pusing berpikir hal-hal kian rumit ini. Padahal niatnya tadi 
setelah mandi dan makan siang adalah meminta Aruna 
mengajarinya fisika. Tapi niatnya untuk belajar itu punah 
seketika. 


Terbang entah kemana. 


Mungkin terbawa sisa-sisa angin yang membawa salam 
rindumu untukku... 


Beryl bangkit berdiri hendak kembali ke kamar. Tapi 
langkahnya terhenti. Kerah belakang gadis itu ditahan 
seseorang. 


Glekk 


Beryl melirik kedua laki-laki di belakangnya. Mereka juga 
sedang menatapnya. Dingin dan menusuk. 


To be continued... 


Best Regards <3, 
alfyixx 


21. MARAH 


Bintang-bintang di angkasa itu ingin kuminta bicara. Mohon 
sampaikan pada Semesta untuk tak bercanda dengan 
sebuah rasa. 


BERYL melirik kedua laki-laki di belakangnya. Mereka juga 
sedang menatapnya. Dingin dan menusuk. Dengan 
perasaan campur aduk, sebisa mungkin Beryl menghindari 
kontak mata dengan keduanya. 


Skuter lo ada di garasi. 

Dan barang-barang kesayangan lo ada meja kamar lo. 
Hah? 

Beryl mengerjap bingung. 


Beberapa hari yang lalu setelah periksa rutin ke dokter gigi, 
Beryl meminta izin Luna untuk pulang. Dan salah satu 
alasannya adalah ingin memeriksa barang-barang 
kesayangannya. 


Beryl dan alasan bodohnya. 


Tentu saja Luna tidak memperbolehkan. Bahkan bi Amy juga 
memintanya untuk tetap tinggal sementara di sana saja. 
Katanya demi keselamatan Beryl. 


Alasan lo ke Bunda kemarin itu, kan? 


Beryl menunduk dalam. Ucapan Haydar memang benar. 
Alasannya pada Luna kemarin memang itu. Memang 
mulutnya tidak bisa diajak kerja sama. 


Menyebalkan. 
Bunda gak kasih izin. Bi Amy juga suruh lo di sini dulu, kan? 


Lagi-lagi Beryl diam. Sebenarnya ia tidak ingin terlalu lama 
merepotkan mereka lagi. Apalagi melibatkan mereka 
dengan masalahnya. Dan sialnya ia jadi terpikir perkataan 
Amara di kantin siang itu. 


Orang asing. 


Tiba-tiba Aruna bangkit dan mendekat ke Beryl. Sontak hal 
itu membuat Beryl membulatkan mata terkejut. Hati-hati, 
Kak, paniknya. Akhir-akhir ini memang Beryl jadi lebih 
sering menghabiskan waktu dengan Aruna dan Haydar 
untuk membantu lelaki itu bisa cepat pulih. Dari itu pula 
hubungan antara ketiganya jadi lebih baik dari sebelumnya. 


Aruna hanya diam menatap Beryl yang sudah tertunduk 
menghindari kontak mata dengannya. Lo takut tinggal di 
sini? 


Dengan ragu Beryl mendongak balas menatap lelaki itu, lalu 
menggeleng. 


Beberapa saat hanya terdiam Aruna pun beranjak pergi dari 
sana. Namun, langkah lelaki itu tertahan saat tangan kecil 
seseorang menahan lengannya. Aruna menoleh, lalu 
melepaskan tangan Beryl di lengannya. 


Gue bisa sendiri. 


Beryl tertegun, sedetik kemudian ia menghela napas dan 
ikut kembali ke kamarnya. 


Lepasin kerah gue! 


KKK 
Lo gak pa-pa, Ber? 


Beryl mengangguk. Lalu menatap Kuker dari layar 
ponselnya dengan heran. Kata kak Saadan lo juga pingsan 
deket gue. Gimana bisa? tanyanya to the point. 


Kuker menghela napas pelan. Tadinya gue sama Amara mau 
samperin lo ke perpus, tapi lo-nya udah rebahan aja di 
depan pintu. Udah gitu gue sama Amara malah ketemu 
setan. Cewek, bajunya putih terus rambutnya panjang, 
berdiri di deket rak ensiklopedia perpustakaan. 


Beryl mengerutkan kening, mencoba mengingat-ingat lagi. 
Seingatnya kemarin setelah terjatuh di depan perpustakaan, 
ada dua orang yang menghampirinya. Bertanya padanya 
apakah baik-baik saja, lalu membantunya. Tapi setelah itu 
semuanya tiba-tiba menjadi gelap. 


Beryl pingsan saat itu juga. 


Dan lo tau ada berapa kuntilanak di perpustakaan siang 
tadi? 


Dua. 


Dia yang tanya, dia yang jawab. Beryl masih diam 
menyimak saat Kuker kembali melanjutkan kalimatnya. 


Yang satu pake seragam sekolah, yang satunya lagi kayak 
cewek pucet di perpustakaan lantai satu waktu itu. 


Kedua pipi Beryl menggembung menahan tawa. Dua 
perempuan yang Kuker bilang kuntilanak adalah orang yang 
menolongnya. Perempuan pucat di perpustakaan waktu itu 
dan teman seangkatan mereka, Aiko. Beryl sendiri tidak 


heran kalau Kuker menyebutnya hantu. Kalau boleh jujur, 
mereka memang punya kulit yang sangat pucat. Terutama 
Aiko, aura gadis itu... 


Aneh. 

Terus Siapa yang bawa gue sama lo ke UKS? 

Lo dibawa kak Saadan dan gue dibawa kak Nanta. 
Beryl mengernyit. Dibawa dalam artian? 


Ya digendong lah pinter. Masa diseret, balas Kuker dongkol, 
tapi ekspresinya terlihat aneh. 


Terus itu muka kenapa? Bukannya lo seneng bisa deket- 
deket senior idaman lo itu? 


Kuker menghela napas pelan. Lo tau berita di kalangan 
senior gak? Beryl menggeleng. 


Menurut kabar burung, katanya kak Nanta itu psikopat. 


Beberapa detik Beryl terdiam, lantas ia berdecak. Terus lo 
percaya? 


Ya enggak juga sih. 

Tapi kalau iya, itu artinya apa yang dibilang orang-orang 
ternyata bener. Bener kalau kebanyakan psikopat cowok itu 
ganteng-ganteng. 


Benerin otak bisa di bengkel, Kak. Mari saya antar, canda 
Beryl geram. 


Keduanya pun tertawa. 


Setelah cukup lama mengobrol dengan Kuker, Beryl jadi 
teringat sesuatu. Btw mereka anak o/ymp apa? 


Gak tau juga sih. Minggu lalu kayaknya mereka juara umum 
di mapel Biologi sama /T. 


Bukannya mereka partner? Kok mapelnya beda? 


Heh, bunga kemenyan! Mereka pinter gak di satu bidang 
doang. Ada beberapa mapel yang mengharuskan mereka 
jadi partner, ada juga yang enggak. 


Beryl ber-oh ria. 
Ya udah, gue ngantuk. Mau tidur. 


Eh bentar-bentar, sahut Kuker cepat saat Beryl hendak 
mematikan sambungan telepon video mereka. Itu lo lagi di 
mana? tanyanya seraya mengamati sekitar Beryl. 


Beryl yang baru sadar pun gelagapan. Gadis itu mencoba 
tidak terlihat mencurigakan. Di kamar gue lah. Udah ah gue 
mau tidur. 


Tapi kok bukan kayak kamar lo ya, gumam Kuker curiga. 
Tunggu, gue mau tany 


Besok aja, sahut Beryl sengaja memotong kalimat Kuker dan 
berpura-pura menguap. Akhirnya dengan terpaksa Kuker 
yang mengalah. 


Beryl meletakkan ponsel di atas nakas tempat tidur dan 
bangkit menuju jendela kamarnya. Ralat, kamar tamu di 
rumah Luna yang menjadi kamarnya sementara. 


Suasana malam di perumahan itu masih tampak sedikit 
lebih ramai daripada di kompleks rumahnya. Ada beberapa 


anak kecil yang berlarian dan ibu-ibu yang sedang 
berkumpul di teras rumah. 


Gadis berkawat gigi itu menghela napas. Setelah makan 
malam tadi ia baru sadar kalau Aruna dan Haydar marah 
padanya. Entah itu hanya perasaannya atau memang benar. 
Tapi apa salahnya kalau ia pulang? Kenapa mereka yang 
marah? 


Ditutupnya gorden jendela kamar dan masuk ke dalam 
selimut. Berharap semuanya akan baik-baik saja. Berharap 
semua bisa kembali seperti semula. 


To be continued... 


Best Regards «3 
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22. PLESTER 


Terkadang, mencurigai orang lain memang lebih mudah 
daripada mencari tahu kebenarannya. 


DARI Bunda. 


Beryl mengernyit heran. Ini kali pertama Aruna 
mengajaknya bicara semenjak dua hari yang lalu. 
Tatapannya beralih pada lipatan kertas di atas meja makan. 
Itu sebuah pesan singkat dari Luna agar ia berangkat 
sekolah bersama Haydar. Pagi ini, wanita itu sedang ada 
urusan mendadak. 


Gue gak mau kalau buku kasus gue ternodai cuma gara- 
gara lo yang lamban, ujar Haydar seraya menarik ransel 
Beryl. 


Sedangkan jam sudah menunjukkan pukul 6:30. Padahal 
biasanya Haydar berangkat pukul 6. Untung saja sekolah 
mereka tidak begitu jauh. Di tengah perjalanan tiba-tiba 
ponsel Beryl bergetar, ada sebuah panggilan masuk 
untuknya. 


Halo, Ma? 
Haydar melirik sekilas dan kembali fokus menyetir. 


lya, Ma. Beryl baik, Mama sendiri? Beryl tersenyum dan 
beralih menatap ke luar jendela. Ma... Beryl mau cerita 
sesuatu ke Mama. 


Sebenarnya dua minggu ini... 


Tut tut tut tut... 
Beryl mengerutkan kening. Ma? Halo? Halo, Ma? 
Kok telfonnya malah mati sih?! 


Selang beberapa detik ponsel Beryl kembali bergetar. 
Bedanya sekarang suara getarannya lebih pendek dari 
sebelumnya. 


Maaf, Sayang. Sinyal di sini ada gangguan. Kamu mau cerita 
apa? 


Beryl menghela napas dan mulai mengetikkan sesuatu di 
layar ponselnya, lalu menyentuh kata kirim. 


Lo turun di mana? tanya Haydar saat mereka sudah di dekat 
area sekolah Beryl. 


Di sini aja, ujar Beryl lesu. 


Haydar pun menepikan mobilnya. Kusut amat itu muka. 
Udah kayak rambut lo yang gak dicuci satu minggu aja, 
celetuk Haydar yang langsung mendapat pelototan tajam 
dari Beryl. Tapi Haydar justru mengulurkan tangan ke arah 
kepala Beryl. Untunglah gadis itu lebih dulu menghindar. 


Idih. 


Haydar hanya tertawa seraya geleng-geleng heran. Niatnya 
untuk menjitak kepala manusia menyebalkan di sebelahnya 
jadi gagal. Btw, lusa ini lo ada acara di sekolah, kan? 


Beryl mengurungkan niatnya membuka pintu mobil dan 
memincingkan mata curiga. Lo tau dari mana? 


Lo bisa gak sih sopan dikit sama yang lebih tua? 


Oh iya, lo kan emang udah tua. 
Dasar bocah lima belas tahun gak ada akhlak. 
Beryl mengibaskan tangan tidak peduli. Lo tau dari mana? 


Haydar berdecak. Lo kira gue gak punya temen yang satu 
sekolah sama lo? Lo kira gue eh kawat gigi, hidung lo kok 
merah? Lo nangis? 


Gue flu. 


Haydar membuka dashboard mobilnya dan mengambil 
sebuah saputangan dan sekotak tisu. Nih. 


Kok lo jadi baik? Kesambet ya lo? 


Haydar berdecak malas. Padahal di awal-awal mengenal 
Beryl dulu gadis itu sangat irit bicara dan tidak punya 
ekspresi. Gak tau aja kalau sifat aslinya cuma bikin ngelus 
dada. 


Ikhlas gak nih? tanya Beryl memastikan. 

Haydar mengangguk. Lagian itu juga bukan punya gue. 
Beryl mengernyit. Tisunya punya Bunda, saputangan-nya 
punya kak Aruna, sambung Haydar membuat Beryl 
menatapnya tak percaya. 

Dasar kere. 

KKK 


Lo kenapa senyum-senyum? 


Kuker menoleh dan melebarkan senyumnya. Gak pa-pa. 


Beryl dan Amara mengernyit heran. Seharian ini sejak di 
sekolah sampai sekarang mereka di mall, Kuker terus- 
terusan senyum sendiri. Udah aneh jadi makin aneh dong. 


Menurut lo ini bakalan dibutuhin gak? Kuker mengangkat 
sebuah raket badminton. 


Raket goodminton buat apa? 


Badminton, ujar Amara meralat pertanyaan Beryl. Gadis itu 
mendengkus pelan. Emang cuma dia yang paling waras. 


Kali aja gabut, balas Kuker. Sedangkan kedua sahabatnya 
hanya memijit kening dan berjalan menjauh. 


Kali aja bisa buat tepok nyamuk. 


Dia sehat aja udah bikin pusing, apalagi kalau lagi gak sehat 
gini, celetuk Beryl pada Amara. Amara mengangguk. 


Setelah membeli barang-barang yang sekiranya mereka 
bawa untuk keperluan dua hari menginap di sekolah, 
mereka memilih untuk mampir ke kafe yang ada di sekitar 
mall. 


Gue ke kamar mandi dulu ya, pamit Kuker dan langsung 
berlari menuju kamar mandi. Beryl dan Amara hanya 
menghela napas pelan. 


Dek. Seseorang menepuk bahu Beryl. Beryl dan Amara 
refleks mendongak menatap seorang perempuan muda 
yang sedang tersenyum ramah pada mereka. 


Perempuan itu mengulurkan sebuah gantungan boneka 
kucing. Ini punya kamu ya? Beryl refleks mengecek tasnya 
dan mengangguk. Itu gantungan kunci miliknya. 


Tadi jatuh dan ada yang temuin. 
Siapa, Kak? 


Tadi orangnya di depan sana. Perempuan itu menunjuk ke 
arah tangga kafe yang menuju lantai dasar. 


Terima kasih, Kak, ujar Beryl kemudian berlari menuju 
tangga yang dimaksud perempuan tadi. Tapi nihil, tidak ada 
seorang pun di sana. Pengunjung kafe di lantai satu juga 
tidak tampak ada yang mencurigakan. 


Pandangan Beryl jatuh ke sebuah benda kecil di salah satu 
anak tangga dekatnya. Beryl mengerutkan kening. Di 
tangannya kini ada sebuah plester karakter yang sangat 
tidak asing baginya. 


Itu adalah plester miliknya yang ia berikan pada seorang 
siswa di perpustakaan waktu itu. Plester itu terlihat masih 
terbungkus rapi. Hanya terlihat sobekan kecil di bagian 
tepinya. Itu artinya plester yang satu lagi sudah digunakan 
oleh siswa itu. Tapi kenapa bisa ada di sana? 


Gak mungkin. 
To be continued... 
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23. UKS 


Menjagamu adalah keinginanku. 
Dan perasaan ini, di luar kendaliku. 


LUNA sudah cerita semuanya ke saya. Kamu harus selalu 
hati-hati ya. Jangan sampai apa yang terjadi pada anak kami 
terjadi pada kamu juga. Anggap saja kami adalah 
keluargamu. Beryl tersenyum dan menganggukkan kepala. 


Terima kasih, Nak. 


Beryl tersenyum kecil menanggapi ucapan pria paruh baya 
yang duduk di seberangnya. Sedetik kemudian dengan 
perlahan keningnya mengerut. Terima kasih untuk apa, Om? 


Pria paruh baya bernama Haris itu hanya tersenyum. Ia 
adalah suami Luna yang berprofesi pilot dan sedang 
mengambil jatah cuti. Jadi tidak heran kalau selama tinggal 
di rumah Luna, Beryl belum pernah bertemu dengannya. 


Beryl, ada Bi Amy. 


Mendengar suara Luna, Beryl bergegas pamit pada Haris 
dan menuju sumber suara. 


KKK 
Aduh, Neng. Kenapa diberantakin lagi? 
Mba Kim memijit-mijit kepalanya yang semakin pusing. 


Pasalnya perlengkapan menginap Beryl yang sudah ditata 
bersamanya jadi berantakan lagi karena Beryl cek lagi. Bisa 


didefinisikan kamar Beryl sekarang adalah sebuah kapal 
pecah. 


Beryl mau cek sekali lagi, Mba, sahut Beryl seraya 
mengeluarkan beberapa baju ganti dari dalam tasnya. 


Mba Kim menghela napas, sesekali mengelus dada. Dari tadi 
mau cek sekali lagi sekali lagi tapi teh ngeceknya udah 
sampe tujuh kali, Neng. 


Luna yang melihat hal itu hanya tersenyum dan mendekat 
ke arah keduanya. Mba Kim, tolong buatin minum ya. 


Iya, Bu. Mba Kim pun akhirnya pamit ke dapur dengan 
senyum gembira. Lebih baik dia diberi tugas di dapur 
daripada harus menghadapi Beryl. la berharap bibi yang 
juga bekerja bersamanya di rumah itu segera kembali dari 
kampung halamannya. Setidaknya Mba Kim tidak harus 
pusing sendirian. 


Butuh apa lagi? tanya Luna seraya mendudukkan diri ke 
tepi tempat tidur, duduk bersebelahan dengan Beryl. 


Beryl melirik tasnya dan menggeleng. Udah lengkap, Tante. 


Kalau ada yang kurang nanti bilang aja, ujar Luna seraya 
merapikan rambut Beryl. 


Beryl tersenyum. Makasih, Tante. 


Luna mengangguk dan menarik Beryl ke dalam dekapannya. 
Sama-sama. 


Dalam dekapan mereka, Luna merasa tubuh mungil Beryl 
melemas. Kedua bahu gadis itu pun bergetar. Beryl 
menangis. Hey, kenapa? 


Beryl menggeleng. Setelah Bi Amy datang membawakan 
kerang pedas kesukaannya tadi pagi, ia mendapat pesan 
dari Mamanya. Isi pesan itu adalah uang bulanan yang 
sudah Mamanya transfer untuk dia. 


Beryl jadi berpikir kalau yang Mamanya tau ia bisa hidup 
bahagia hanya dengan uang, tanpa kasih sayang. 


Mama selalu sibuk kerja dan Papa... , lirih Beryl dengan 
Suara parau. 


Luna membantu menghapus air mata gadis dalam 
dekapannya. Gimanapun juga Mama Beryl sibuk kerja juga 
buat Beryl. Kamu yang sabar ya. Luna tak berhenti 
menepuk-nepuk punggung Beryl, menyalurkan ketenangan. 


Luna merasa hatinya teriris mendengar cerita Beryl, 
bagaimanapun juga ia adalah seorang Ibu. Kamu boleh 
anggap kami sebagai keluarga kamu sendiri, ujarnya 
dengan lembut. 


Bun, panggil Haydar pelan. Cowok itu memberi kode kalau 
Haris memanggilnya. 


Setelah dirasa Beryl sudah tenang, Luna pun akhirnya pamit 
menemui suaminya. Wanita itu juga menarik Haydar 
menjauh dari sana. Bunda mau ngomong sama kamu. 


Lo makin jelek kalau nangis. 


Beryl mendongak dan buru-buru mengusap mata 
sembabnya. Ada apa, Kak? tanya Beryl masih dengan suara 
serak khas anak kecil habis menangis. 


Sesaat Aruna terdiam. Kemudian cowok itu duduk di sebelah 
Beryl dan mengulurkan segelas minuman dingin. 


Beryl menerima minuman itu dan meminumnya, seperti 
yang diperintahkan Aruna. Sebenarnya ada hal penting 
yang ingin Aruna katakan, tapi melihat Beryl sedang seperti 
itu membuatnya mengurungkan niat untuk memberitahu 
gadis itu. 


Tidak sengaja Aruna melihat saputangannya di meja belajar 
tak jauh dari mereka. Lo dapat itu dari mana? 


Haydar, ceplos Beryl namun cepat-cepat ia ralat. Kak 
Haydar. 


Beryl mengambilnya dan memberikan pada Aruna. Makasih, 
Kak. Itu juga belum aku pake kok. 


Aruna mengembalikan ke tangan Beryl. Buat hapus air mata 
lo aja. 


KKK 


Sore ini semua siswa berkumpul di lapangan sekolah dan 
sibuk menyiapkan tenda masing-masing. Beryl yang saat itu 
sedang menata barang-barang teman sekelasnya tiba-tiba 
diminta salah seorang siswa kelas lain menemui Salim di 
UKS. Setelah pamit dengan Amara dan Kuker, Beryl pun 
pergi ke UKS sekolahnya. 


Di dalam ruang UKS Beryl tidak melihat ada orang lain di 
sana selain ia dan Salim yang terlihat kebingungan. Kenapa, 
Lim? 


Si Gusti tadi sakit perut, gue gak tau yang mana obatnya. 
Bantuin gue cari gih. Beryl mengangguk dan mulai 
membantu Salim meneliti jenis-jenis obat di kotak obat. 
Entah si penjaga UKS sedang di mana. 


Saat sedang sibuk mencari obat yang benar, tiba-tiba Salim 
menariknya berlari ke bawah meja besar di sana. 


Kenap 
Salim meletakkan jari telunjuk ke depan bibirnya. Sstt. 


Beryl sudah menatap Salim dengan horor. Tapi raut wajah 
cowok berkacamata itu seakan mengatakan jika mereka 
dalam bahaya. Lalu terdengar seseorang membuka pintu 
ruang UKS. Suara derap langkah orang itu terdengar 
semakin mendekat. 


Suara langkah itu mulai berhenti dan digantikan suara 
seseorang yang membuka pintu ruangan. Kak, lo dipanggil 
Pak Genta di lab kimia. 


Sepersekian detik tidak ada suara apapun di sana. Sampai 
akhirnya terdengar kembali dua langkah kaki itu sedang 
menjauh. 


Beryl beralih menatap Salim meminta penjelasan. Kak? Kak 
siapa? 


To be continued... 
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24. BINTANG 


Pada dasarnya bintang tak pernah meninggalkan langit 
malam, sekalipun langit malam telah jatuh cinta pada sang 
Bulan. 


BERYL menjambak pelan rambut Salim. Cowok itu tak 
kunjung menjawab pertanyaannya dan malah memalingkan 
muka. Bodo amat kalau dia ketua kelas. Itu tadi siapa? Kak 
siapa? 


Salim meringis pelan saat Beryl melepaskan jambakannya. 
Cowok itu terkekeh pelan. Sebenarnya gue juga gak tau sih. 


Terus ngapain ngumpet? 


Belum sempat Salim menjawab, tiba-tiba seseorang 
menggebrak meja tempat mereka bersembunyi. Salim dan 
Beryl terperanjat bersamaan dan memutuskan untuk keluar 
dari sana. 


Astagfirullah! 
Salim? Beryl? 


Gusti, salah satu sahabat Salim, menatap sahabatnya dan 
Beryl bergantian. Lo berdua ngapain duaan di situ? 


Di bawah meja, gelap-gelapan, berduaan, lanjut Gusti 
seraya melihat keadaan di bawah meja. Cowok itu mulai 
menatap curiga. Lo berdua gak lagi macem-macem, kan? 
Atau kalian lagi 


Sebelum Gusti melanjutkan kalimatnya, Salim sudah lebih 
dulu menggeplak kepala cowok berbadan bongsor itu. 


Salim membenahi letak kacamatanya. Kita lagi sembunyi 
dari patroli senior, ujarnya datar. 


Lo berdua pacaran ya? goda Gusti. 
Salim dan Beryl menggeleng. 


Ah masa? Gak percaya gue. Beryl mendengus pelan dan 
beranjak pergi dari sana. Kembali menuju lapangan dan 
membantu yang lain. 


Lim? Lo suka sama Beryl ya? 


Salim memutar pandangan malas dan ikut pergi dari sana. 
Nih obat lo. Salim melempar obat yang ditempeli sebuah 
kertas bertulisan. Gusti menangkapnya dan mengernyit 
bingung. 


Obat penambah darah? 


Ini Salim cari obat buat gue apa buat Beryl sih? Gusti 
mendengus dan mengembalikan obat itu ke tempatnya 
semula. 


KKK 


Malam ini setelah makan malam bersama, Beryl dan 
keempat orang di sebelahnya memilih duduk di tepi 
lapangan mengamati bentangan langit di atas mereka. Ada 
satu bulan yang terang dan mungkin jutaan bintang. Tidak 
hanya mereka, beberapa teman seangkatan dan kakak kelas 
juga memilih hal serupa. 


Sedangkan yang lain ada yang memilih untuk istirahat di 
tenda, mandi, ataupun sekadar rebahan. Biasa, 
mengumpulkan energi untuk kegiatan-kegiatan untuk 
besoknya. Untuk siswa dari enam kelas tentunya bukan 
jumlah yang sedikit kalau mengantre mandi. Untung saja 
Beryl dan yang lain memang sengaja mandi lebih awal 
untuk menghindari keantrean. 


Kegiatan menginap di sekolah ini adalah kegiatan tahunan 
sekolah untuk siswa satu jurusan. Selain bisa saling sharing 
juga bisa menghilangkan penat belajar. Kegiatan ini 
diadakan saat kelas sebelas sedang mengadakan wisata 
edukasi selama satu minggu. Dan kebetulan jurusan IPA 
kelas 10 dan 12 mendapat giliran yang pertama. 


Gusti, ih! Itu jajan gue kembaliin! seru Kuker saat snacknya 
direbut Gusti. Tapi Gusti hanya mengejek dan tak peduli. 


Kuker mencebikkan bibir kesal. Lo minta Amara atau Salim 
aja tuh, jajannya banyak. 


Ya udah lo aja yang minta, balas Gusti enteng. Beryl, Amara, 
dan Salim hanya geleng-geleng kepala melihatnya. 


Beryl? 


Beryl mendongakkan kepala ke sumber suara. Seorang 
kakak kelas perempuan bersama temannya. Beryl tidak 
asing dengan mereka. Kakak kelas itu bernama Bunga dan 
temannya bernama Mawar. Bunga adalah tetangga 
sekaligus kakak sepupu Ataya, sahabatnya dulu. Gadis 
berambut panjang itu mengulurkan sekantung plastik cukup 
besar di tangannya pada Beryl. 


Buat lo. 


Beryl menunjuk dirinya sendiri. Buat aku? 


Bunga mengangguk. Itu dari Ataya. Barusan dia kesini dan 
titipin ini ke gue. 


Ha? 


Katanya lo sering lupa makan, ujar Bunga kemudian 
tersenyum saat Beryl akhirnya mau menerima titipan dari 
adik sepupunya itu. 


Lupa makan apanya? Sehari aja makan enam kali, bisik 
Kuker pada Amara. Amara mengangguk setuju. 


Makasih, Kak. 
Bunga mengangguk dan pamit pergi bersama temannya. 


Katanya udah gak ada hubungan, kok masih dapet 
perhatian? Amara, Beryl, Salim, dan Gusti kompak 
mengalihkan pandangan pada teman mereka yang duduk di 
ujung kiri. 


Oh iya kan sahabatan, goda Kuker melanjutkan. Gadis 
bersurai panjang yang sedang membawa sebuah portable 
fan itu melirik Beryl. Sahabatan yang pake perasaan. 


Beryl berdecak pelan dan menghela napas. 


Loh lo udah punya pacar? tanya Gusti mendadak heboh. 
Cowok itu kemudian melirik Salim dan Beryl bergantian. 
Gue kira... 


Enggak, Ataya bukan pacar gue, sahut Beryl malas. Gusti 
ber-oh ria seraya masih tak melepaskan pandangan dari 
kedua orang di sebelah kirinya. 


Kuker yang melihat gelagat Gusti yang aneh mendadak 
curiga. Lo berdua ada hubungan apa? 


Gak ada, balas Beryl dan Salim bersamaan. 
Lo masih suka Ataya? 


Kali ini bukan pertanyaan dari Gusti ataupun Kuker, itu 
kalimat tanya yang dilontarkan Amara. Beryl menoleh dan 
beralih menatap langit di atas mereka, kemudian 
menggeleng. Kata temennya, dia juga udah punya pacar. 


Kan masih katanya. Lo juga gak pernah tanya gimana 
perasaannya ke lo kan? Kuker pun memulai berpidato 
panjang kali lebar kali tinggi. Sedangkan keempat orang di 
sana hanya menghela napas mencoba bertahan dengan 
makanan-makanan ringan dari Ataya tadi. 


Oh iya. Semua menatap Amara penasaran. Menunggu ia 
melanjutkan. 


Gue pernah denger satu kutipan. 
Kutipan apa? 


Pergi ke tempat di mana kamu bisa melihat banyak bintang. 
Kemudian, gunakan jarimu untuk menarik garis yang 
menghubungkan bintang-bintang sampai menunjukkan 
huruf dari nama seseorang yang kamu sukai. Maka orang itu 
akan menyukaimu. 


Baru kali ini gue denger Amara ngomong sepanjang itu, ujar 
Gusti yang mendapat respon setuju dari Beryl, Kuker, dan 
Salim. 

Coba, ah. Kali aja beneran. 


Dih ngarep. 


Tapi... yang bener aja, Mar? tanya Kuker tak yakin. 


Apapun omongan Amara itu udah teriset, emangnya 
omongan lo yang suka nyebrang sana-sini gak beralur, 
ceplos Gusti seenak jidatnya. 


Apa lo bilang!? 


Udah cepetan, ujar Beryl menengahi. Kuker pun mulai 
menggerakkan telunjuknya ke atas langit membentuk 
sebuah huruf. 


S? 
Lo suka Salim? 


Kuker memijit keningnya. Demi apapun gue gak nulis huruf 
es. 


R? Kuker menoleh menatap Beryl dan tersenyum miring. 
Giliran lo, Mar. 

D? 

Bukan D, itu tadi P, sanggah Gusti. 

Itu K. 


Bodo amat gak denger, Ber. Amara hanya menggeleng 
menanggapi. 


Pokoknya antara huruf A sampe Z. 
Apa aja dah. 
Giliran lo, Be 


Belum sempat Beryl mengangkat tangan tiba-tiba suara 
Gusti kembali menginterupsi. Eitss, Beryl entaran aja. Biar 


gue dulu. 


Setelah semua mengiyakan, Gusti mulai menggerakkan 
telunjuk ke arah bintang-bintang di langit. 


Gue gak lihat apa-apa, ujar Kuker yang pura-pura tidak 
melihat. 


Gue juga. 
Gue juga. 
Pada jahat lo. 
Sekarang 


Biar Salim dulu. Biar urut gitu, dari pinggir-pinggir terus ke 
tengah, ujar Gusti lagi-lagi memotong pembicaraan Kuker. 
Sekarang giliran lo, Lim, ujarnya. 


Gue gak lagi suka seseorang. 
Lo yang bener aja? Cepetan. 
Atau... 


Salim akhirnya menulis sesuatu ke arah bintang-bintang di 
atas mereka. Daripada diancam yang aneh-aneh sama Gusti. 


Itu tadi huruf apaan? 

Jangan bilang lo nulis huruf Jepang? 
Emang, kalem Salim. 

Pantesan gak ada di alfabet. 


Percuma gue mikir. 


Kayak pernah mikir aja lo. 
Lo, Ber, ujar Amara. 


Beryl meletakkan makanannya dan menggerakkan telunjuk 
ke arah bintang-bintang di langit. 


Kalian bisa gak sih nulis hurufnya yang agak lebih bener 
gitu? 


Itu tadi udah bener kali, pake alfabet, elak Beryl tak terima. 
Seingatnya dia sudah menulis huruf dengan benar. Tapi, 
sedikit ia bedakan cara penulisan hurufnya. 


Lo bisa baca, Lim? Salim terdiam sejenak dan balas menatap 
Beryl seraya tersenyum. Kemudian menggeleng. 


Beryl tertawa. 
Lo bisa baca huruf gue, Mar? 


Sebuah jawaban tak terduga, Amara tersenyum dan 
mengangguk. Beryl menatapnya tak percaya. 


Lotau?! 
To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


25. SEBUAH GENGGAMAN 
Jangan menggenggam, aku takut nyaman. 
KAK. 
Gue rasa lo lagi sembunyiin sesuatu dari kita. 


Aruna mengurungkan niatnya membuka pintu kamar dan 
membalik badan. Lo juga sembunyikan sesuatu dari kita, 
kan? 


Haydar terdiam, tak menjawab pertanyaan Aruna. Gue gak 
tau lo ada di pihak yang mana. Tapi, gue harap lo gak ada di 
pihak yang salah, Kak, ucapnya lagi seraya tersenyum tipis. 


Aruna tersenyum. 


Hati-hati, ujarnya sambil menepuk punggung Haydar dan 
berlalu pergi meninggalkan adiknya bersama tanda tanya. 


KKK 


Woi lari dong, jangan jalan di tempat, teriak Gusti yang 
berlari dengan Salim menyalip Kuker, Beryl, dan Amara. 


Jalan di tempat, bapa kau! desis Kuker tak terima. Mentang- 
mentang laki-laki larinya lebih cepat bukan berarti 
perempuan larinya juga lambat. 


Itu lari apa ngesot, Neng? Gusti tertawa. Sedangkan Salim 
hanya geleng-geleng. 


Ber, lo kenapa? Gak ada semangat banget. 


Beryl memelankan laju larinya dan mulai berjalan santai, 
begitu pula Amara dan Kuker. Ketiganya berjalan beriringan. 


Diam-diam menikmati sejuknya udara pagi. 
Semalem gue mimpi. 
Mimpi apa? 


Beryl terdiam. Semalam ia memimpikan sesuatu yang aneh, 
lagi. Mimpi yang pernah ia dapat sepuluh tahun yang lalu. 
Dua anak laki-laki dan dua anak perempuan yang sedang 
berlarian bersama. Beryl menghela napas. Ada baiknya 
kalau dia tidak menceritakan mimpinya. Cuma mimpi buruk 
aja sih. 


Ber, lo sakit? 


Amara menyentuh kening Beryl. Sangat dingin. Karena 
penasaran, Kuker juga melakukan hal serupa. Badan lo 
dingin banget. Lo pucet banget sumpah. 


Dek, kenapa? 
Kok gak lari sama yang lain? 


Ketiganya menoleh. Ada dua orang senior di belakang 
mereka. Kebetulan dua senior itu juga termasuk panitia 
kegiatan. Kamu sakit ya? tanya senior perempuan pada 
Beryl. 


Kamu istirahat dulu aja, gak usah ikut lari, tambah sang 
senior laki-laki. 


Aku gak pa-pa, Kak. 


Senior perempuan itu memberikan beberapa permen ke 
telapak tangan Beryl. Ini permen jahe, makan aja biar badan 
kamu hangat. Beryl menerimanya dan berterima kasih. 


Kami duluan, Kak. 


Beryl kembali berlari dengan kedua tangan yang 
bergandengan dengan Amara dan Kuker. Mereka tertawa. 
Persahabatan yang manis. Siapapun akan tersenyum 
melihatnya. 


Manis ya, ujar senior laki-laki tadi tanpa sadar. 


Si senior perempuan mengangguk. Namun sedetik 
kemudian tersadar. Apanya? 


Orangnya. 


Tipe kita sama ternyata, lanjut senior itu tanpa mengalihkan 
padangan dari ketiga anak manis yang berlari di depan 
mereka. 


Mau kena bogem lo!? 


Gue cuma bilang satu tipe, bukan mau gue rebut! Suuazon 
amat! 


KKK 


Kakak kelas memang selalu menarik dibanding teman 
seangkatan. Kuker berdecak kagum melihat dua gerombolan 
tim futsal di hadapan mereka. 


Sejak tadi penonton-penonton perempuan di tepi lapangan 
tidak berhenti menyoraki dua tim yang sedang bermain di 
tengah lapangan sana. Apalagi kalau melihat yang di 
lapangan sesekali menyugar rambut yang basah keringat 
dan masih tetap cool. 


Amara dan Beryl hanya diam menikmati minuman dingin 
mereka di saat Kuker tak berhenti ikut bersorak semangat. 
Terlebih tempat duduk mereka yang berada di paling depan. 
Membuat tatapan Kuker tak bisa lepas sedikitpun pada 


salah dua orang senior di lapangan sana, Saadan dan 
Arkananta. 


Pertandingan final akhirnya selesai dengan kelas 12 IPA 1 
sebagai pemenang. Kuker sampai menghambur memeluk 
kedua sahabatnya, saking senangnya. Beryl dan Amara 
sampai geleng-geleng kepala karena harus menunggu Kuker 
yang sedang memberikan minum pada Saadan. 


Biasa, sksd. 


Ayo, ajak Kuker menggaet lengan Beryl dan Amara keluar 
gedung olahraga. Bisa dibilang, mereka penonton terakhir 
yang keluar dari sana. Kebetulan saat melewati lapangan 
olahraga, mereka berpapasan dengan banyak gerombolan 
anak laki-laki yang tadi ikut bermain futsal. 


Sesaat Beryl terhenyak merasa tangan seseorang sempat 
menggenggam tangannya. Tidak lama, hanya sepersekian 
detik. Beryl refleks melihat tangan kanannya yang bebas. 
Sebuah stickynote menempel di telapak tangannya. Beryl 
menghentikan langkah dan melihat ke arah sekitar. Tidak 
ada seorangpun yang mencurigakan. Tidak ada sama sekali. 


Sangat aneh. 
Lo cari apa, Ber? 


Beryl terdiam, orang itu memang satu sekolah dengannya. 
Dugaannya jadi semakin menguat kepada seseorang. 


KKK 


Di sini dingin ya, ujar Kuker yang duduk bersama Beryl dan 
Amara di bawah sebuah pohon di pinggir lapangan. Semilir 
angin sore membuat ketiganya hanyut dalam pikiran 
masing-masing. 


Di sore ini semua peserta kegiatan diberi kebebasan waktu 
untuk melakukan yang mereka ingin lakukan. Ada yang 
bermain sepak bola atau basket, ada yang hanya duduk- 
duduk santai, ada yang sedang bergibah ria, ada juga yang 
sibuk makan, dan yang lain. 


Beryl menurunkan headphone ke lehernya. Sebenarnya ada 
yang mau gue ceritain. 


Apa? 


Saat Beryl hendak membuka suara, ia justru batuk-batuk. 
Tersedak permen karetnya sendiri. 


Permen karet lo mana!? tanya Kuker heboh. 
Ketelen! balas Beryl tak kalah heboh. 


Gue ambilin minum dulu. Amara bangkit berdiri dan menuju 
tempat minum ke dekat tenda mereka. 


Gue bantu Amara dulu. Nanti jangan lupa ceritanya. 


Selama sendiri Beryl diam bergulat dengan pikirannya. 
Antara menceritakan terrornya atau tidak. Waktunya 
bertemu dengan penulis c/ue-c/ue itu juga hanya sisa tiga 
hari. Beryl, Aruna, dan Haydar sudah berusaha memecahkan 
kedelapan c/ue. Dan mereka sudah tau jawabannya. 


Beryl sudah tau apa arti clue itu. Clue-clue aneh yang 
awalnya hanya ia anggap kerjaan orang iseng ternyata 
memang sebuah masalah serius untuknya. 


Sayang anak, sayang anak. 


Thanks. Beryl menerima segelas lemon tea dari Amara dan 
se-cup buah potong segar dari Kuker. 


Lo mau cerita apa? 
Gak ada sih, gue cuma laper lagi. 


Pada akhirnya Beryl memilih menyembunyikan ceritanya 
tadi. la tidak mau kedua sahabatnya bisa jadi berada di 
situasi berbahaya. 


Kuker berdecak. Cerita lo selalu mengecewakan. 


Beryl tersenyum singkat. Btw permen karet gue tadi gue 
taruh mana ya? 


Tasnya Amara. 


Beryl bangkit berdiri dan masuk ke tenda mereka. Setelah 
mendapatkan permen karetnya yang ia titipkan ke Amara, 
Beryl melihat sesuatu yang tidak asing baginya. Sesuatu 
yang setiap hari harus menghantui harinya. 


Ada tiga macam stickynotes berbeda corak dan warna. Hijau 
pastel, merah muda, dan merah. 


Di dalam tas Amara. 
To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


26. SEMAKIN RUMIT 


Who says you can trun away from your problems? 
02.00 AM 


Pagi ini sekitar 30 senior sudah sibuk membangunkan 
semua siswa untuk ibadah malam bagi yang muslim. 
Setelah itu mereka semua akan berkumpul di halaman 
depan sekolah. 


Kuker mana? 


Beryl dan Amara yang baru saja keluar dari masjid celingak- 
celinguk mencari keberadaan Kuker. Berhubung gadis itu 
sedang berhalangan jadi dia hanya menunggu Amara dan 
Beryl di depan masjid saja. Padahal katanya dia juga ingin 
menikung di sepertiga malam. Tapi entah di mana orangnya 
sekarang, 


Keduanya melihat Kuker dari arah lain. Sedang berjalan 
menuju mereka. Lo dari mana? 


Kamar mandi. 


Tumben berani sendiri. Biasanya mau ambil sapu di pojokan 
kelas aja suruh nemenin. 


Kuker tersenyum bangga. Habis ini keliling sekolah buat uji 
nyali, kan? Kalau nanti berempat, gue yang jalan paling 
depan deh. Percaya aja sama gue. 


KKK 


AAAAAAAAA....!!! 


Buset kuping gue, Kuk! 


Salim, Beryl, dan Amara kompak menutup kedua telinga 
mereka. Ketiganya menghela napas. Baru sepuluh langkah 
berjalan, sudah dua puluh kali Kuker berteriak. Rasa ingin 
menabok. 


IH ITU APAAN!? 


Salim dan Amara mengarahkan senter ke arah yang 
ditunjuk Kuker. 


Itu sapu, Juleha! 


Kuker bergidik ngeri dan berniat pindah ke belakang 
bersama Beryl dan Salim. Tapi Amara lebih dulu menahan 
tangannya. Lo mau diikuti dari belakang? Kuker 
menggeleng cepat dan menggaet lengan Amara. Lalu 
mereka lanjut berjalan lagi. 


Seharusnya anggota keempat kelompok mereka juga 
perempuan. Tapi berhubung Beryl termasuk siswi yang 
punya riwayat pingsan, maka senior mengganti anggota 
keempat menjadi laki-laki. Yang bisa dipercaya tentunya. 


Sekitar lima menit mereka berjalan sudah banyak hal-hal 
aneh yang mereka lihat dan dengar. Seperti boneka-boneka 
anak kecil dan benda jatuh misalnya. Kalau hantu 
berbentuk manusia belum ada. 


Tiba-tiba Beryl menarik lengan baju Salim pelan dan 
memberi kode untuk berjalan lebih pelan. Tapi Salim malah 
berhenti. Kuker dan Amara yang menyadari juga ikut 
berhenti. 


Lo pusing? 


Beryl menggeleng. Tadi ada yang mau narik tangan kanan 
gue, cicitnya pelan. Salim mengerjap. Sedangkan Amara 
sudah bergerak cepat membekap mulut Kuker yang akan 
berteriak lagi. 


Salim terkekeh pelan. Perasaan lo aja kali. Kan senior udah 
bilang kalau hantu-hantunya gak akan skinship. Udah, gak 
usah dipikirin. Sini sama gue. Salim menautkan tangan 
kanannya dengan tangan kiri Beryl yang bebas. Sorry ya. 
Beryl mengangguk. 


Sekitar sepuluh menit mereka berjalan mulai terdengar 
sesuatu dari lorong gelap di depan mereka. Keempatnya 
kembali berhenti. 


Biar gue cek dulu. 
Bentar, Ber. 


Salim melepaskan tautan tangannya dengan Beryl dan maju 
ke arah sumber suara. Setelah beberapa saat mengecek 
ternyata sumber suara ada dari seekor induk kucing dan 
anak-anaknya yang ada di dalam sebuah kardus cukup 
besar. Ketiganya menghela napas. 


Salim mengernyit. Beryl mana? 
Loh, Beryl mana!? 
Ber, sumpah, jangan bercanda deh! 


Ketiganya yang panik lantas mengedarkan penerangan dari 
senter yang dibawa. Tapi tidak ada tanda-tanda adanya 
Beryl. Hanya kelas-kelas dengan pintu yang tertutup dan 
persimpangan koridor yang menghubungkan ke koridor 
lainnya. 


Kalian tunggu di sini, gue cari Beryl di sana. Salim berlari 
masuk ke koridor di sebelah kanan mereka. 


Setelah Salim masuk ke koridor lebih jauh,, Amara bersuara. 
Kenapa lo gak ngaku ke Beryl? 


Kuker menoleh dan balik menatap Amara. Ngaku apaan sih, 
Mar? 


Semuanya, balas Amara. 


Mar, Beryl hilang dan lo justru ngomong yang gak-gak. Lo 
gak bisa ngatur-ngatur gue semau lo. Kalau gue boleh jujur, 
gue gak suka sama sikap lo yang selalu kayak gini, Mar. 
Kuker memalingkan muka. 


Lo anggap apa Beryl selama ini? Kuker mengepalkan kedua 
tangannya dan memalingkan muka. Tidak ingin terpancing. 


Gue tau apa rencana lo. Kuker terdiam di tempat. Tapi 
memilih tetap diam menunggu ucapan Amara selanjutnya. 


Batalin semuanya. Sebelum semuanya terlambat, lagi. 


KKK 


Pelan-pelan, Ber. 


Beryl meringis merasakan pergelangan kakinya yang sakit 
tiap kali melangkah. Untung saja Bunga membantu 
memapahnya menuju lapangan sekolah dengan sangat hati- 
hati. 


Sebenarnya tadi Beryl tidak hilang. Beryl melihat seseorang 
di belakangnya dan hendak ia ikuti. Tapi seseorang justru 
menariknya menjauh dari sana. Karena Beryl tidak 
membawa senter, ia tidak bisa lihat wajah orang itu. 


Lagipula orang itu juga langsung pergi begitu saja. Beryl 
tidak mau ambil pusing. Karena dia sudah pusing. la hanya 
berharap kalau orang itu manusia, bukan yang lain-lain. 


Dan saat akan kembali, Beryl malah tersandung kakinya 
sendiri. Letak jatuhnya yang tertutup kardus-kardus besar 
membuatnya tidak terlihat dari tempat semula. Ingin 
membuka suara pun tenggorokannya terasa tercekat. 
Sampai akhirnya Salim menemukannya. Mereka berdua juga 
tak sengaja mendengar pembicaraan Amara dan Kuker yang 
terbilang agak... aneh(?) 


Di sini dulu gak pa-pa kan, Ber? 


Kalau mau ke UKS nanti kejauhan, kasihan kaki lo. Bunga 
membantu Beryl duduk di bangku tepi lapangan. Tunggu 
bentar ya. Bunga pergi berbicara dengan salah seorang 
senior lain yang juga ada di sana. Senior-senior itu sedang 
membuat sebuah api unggun. Sebuah kejutan, karena tidak 
tercantum di dalam jadwal mereka. 


Mungkin ini yang dinamakan mendapat kejutan sebelum 
waktunya. Beryl hanya diam mengamati. Sesaat ia terdiam 
mendengar suara teriakan Gusti dan Kuker dari kejauhan 
dan dari siswa-siswi lainnya. Beryl tersenyum singkat. 
Kasihan Salim dan Amara. 


Kaki yang mana? tanya Nanta setelah Bunga pamit karena 
mendapat panggilan dari seseorang di HT-nya. 


Kanan, Kak. 


Sorry. Nanta berjongkok di bawah dan memeriksa 
pergelangan kaki kanan Beryl. Beryl meringis pelan. Lalu 
Nanta bangkit berdiri dan mengambil sebuah ice bag dan 
sebuah minuman hangat. Tahan sebentar. 


Beryl spontan memekik ketika ice bag di tangan Nanta 
menyentuh permukaan kulit pergelangan kakinya dan 
membuat semua senior di sana mulai menatap keduanya 
bingung. Nanta menghela napas, sabar. 


Udah mendingan belum? 


Beryl menggerakkan sedikit kakinya dan mengangguk. 
Makasih, Kak. Nanta mengangguk dan memberikan 
minuman hangat yang dibawanya tadi, lalu pergi begitu 
saja. Kembali ke kegiatannya semula. 


Setelah berkeliling sekolah untuk menguji keberanian, 
semua berkumpul di lapangan sekolah dan Beryl adalah 
siswi pertama yang sudah di tempat itu. 


Mereka semua akhirnya bersama mengisi waktu menjelang 
subuh dengan berkumpul mengelilingi api dan meramaikan 
suasana sebelum mereka mengakhiri kegiatan dua hari ini. 
Sangat menyenangkan. Bisa makan bersama, mereceh 
bersama, apalagi menyanyi bersama. 


Ber, gue udah selesai baca novel lo, ujar Kuker saat mereka 
sudah berada di tenda dan membereskan barang-barang 
sebelum pulang. 


Thanks ya. Beryl mengangguk dan menerima novel yang 
diulurkan Kuker padanya. Tapi ada sesuatu yang terselip di 
antara dua halaman belakang buku itu. Dua buah amplop 
surat berwarna hitam dan merah. 


Beryl mengerutkan kening. 
Ini surat apa? 


Kuker dan Amara kompak menoleh. Kuker pun segera 
mengambilnya dari tangan Beryl dan terkekeh pelan. Ini 


punya Rosa. 


To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


27. SESUATU YANG SALAH 


Aku sempat cemburu pada awan, yang seringkali kamu 
pandang dan kamu berikan senyuman. 


"KAK, kakinya beneran gak pa-pa?" tanya Beryl untuk yang 
kesekian kalinya. Harusnya dia ke taman sendiri saja. Aruna 
tidak perlu menemaninya. 


"Gue udah bisa jalan dari dua bulan yang lalu." 


Beryl mengernyit. "Kok aku gak pernah lihat Kak Aruna jalan 
di rumah?" Aruna mengangkat bahu tak acuh. "Kaki lo udah 
gak sakit?" 


"Udah mendingan sih, Kak." 


Aruna mengangguk. "Lo suka ke taman?" Beryl menggeleng. 
"Gak juga sih, aku lebih suka kebun binatang sama pantai." 


"Kebun binatang? Oh iya, di sana kan banyak temen lo." 
Beryl melotot tak terima. "Apa, Kak!?" 


"Temennya Haydar," balas Aruna yang sudah tertawa. 
"Aku aduin loh nanti." 


"Tumben belain, udah akur kalian?" Lagi-lagi Beryl 
menggeleng. "Haydar mana pernah kibarin bendera damai." 


Aruna tertawa dan menjitak kepala Beryl yang memanggil 
nama Haydar tanpa sadar usia. "Gak sopan." Beryl tertawa. 
Sampai tiba-tiba ponsel di sakunya bergetar. Ada panggilan 
telepon dari Kuker. "Halo, Kuk. Kenapa?" 


“Gue lagi di rumah lo. Kok sepi? Lo gak di rumah?" 


Beryl terdiam sejenak. "Gue lagi di rumah sodara, Kuk." 
Takut Kuker semakin curiga, Beryl melanjutkan kalimatnya. 
"Sodaranya Bi Amy. Tadi pagi gue ikut Bi Amy ke rumah 
sodaranya." 


Beryl menghela napas lega karena Kuker tidak menunjukkan 
reaksi curiga apapun. Sebenarnya dia tidak sepenuhnya 
berbohong. Tante Luna memang bukan kerabat Bi Amy, tapi 
Bi Amy pernah bilang kalau beliau sudah mengenal Luna 
sejak lama. 


Beberapa tetangga yang sedang berlari sore di sana juga 
sempat saling bertukar sapa dengan keduanya. Mereka 
tahunya kalau Beryl sepupu jauh Aruna dan Haydar. 


"Kak, dimana-mana itu gak ada sejarahnya ada maling yang 
ngaku. Tapi kenapa dia tulis nama dia sendiri? Bukannya itu 
aneh? Atau nama ini cuma dikambinghitamkan? Terus apa 
gitu maksudnya kirim gini-ginian?" Beryl tiba-tiba 
mengganti topik. "Dulu Haydar diapain sama yang terror?" 
lanjutnya. 


"Terakhir orang itu mau ketemu Haydar buat kasih sesuatu. 
Tapi hari itu Haydar gak ketemu sama dia." 


"Segitunya ya cuma karena cinta," gumam Beryl pelan. "Aku 
gak pernah musuhan sama orang. Aku juga gak pernah 
dikejar-kejar orang. Tapi orang ini... ada masalah apa sama 
aku?" Aruna masih terdiam mendengarkan gadis yang 
sedang berjalan bersisian dengannya. 


"Dua hari lagi aku ketemu sama dia, lagi." 


"Kalau dia jahat ke aku gimana, Kak? Meskipun kelihatannya 
baik tapi kalau aslinya dia jahat gimana?" 


Aruna menghentikan langkah dan memutar badan 
menghadap Beryl. "Ber." 


"Apapun yang terjadi, janji ke gue kalau lo bisa jaga diri lo 
sendiri." 


Beryl tertegun. 


"Kak, kalau nanti aku udah gak bisa jaga diri sendiri 
gimana?" 


Sekarang giliran Aruna yang terdiam. Laki-laki itu 
tersenyum. "Lo mau selalu gue jagain, hm?" godanya 
membuat Beryl buru-buru menggeleng. “Gak, gak, bukan 
gitu." 


Keduanya tertawa lagi dan berakhir dengan saling 
mengejek satu sama lain. "Kak Aruna!" Beryl berlari 
mengejar Aruna yang mengatainya seperti anak paud. Dan 
berakhir dengan kejar-kejaran. Sampai Beryl kembali 
tersandung karena menginjak batu yang ada di taman. 


"Lupa ya kalau kakinya masih sakit? Makanya, jangan lari- 
lari," ujar Aruna dengan nada mengejek. Beryl mendongak 
dan mendengus. Rupanya kakak dan adik memang sama- 
sama menyebalkan. 


Aruna jongkok dan menyejajarkan wajah dengan Beryl. 
"Besok lo di rumah aja, jangan kemana-mana." Beryl 
tertegun mendengar ucapan Aruna yang terdengar sangat 
serius. 


"Kak?" Aruna dan Beryl menoleh. Mendapati Haydar yang 
sudah berdiri di sebelah mereka. 


"Kalian ngapain? Lo juga ngapain duduk di situ? Oh jatuh 
kan lo?" Haydar tertawa. 


Beryl menatap cowok itu sengit. Sudah songong, aneh pula. 
Mana ada orang pakai jersey basket tapi bawanya raket dan 
shuttlecock? "Lo main bulu tangkis pake jersey basket?" 


"Bodoh," lanjut Beryl penuh penekanan. 
"Gue buang ke laut ya lo." 
"Haydar bodoh." 


"Bener-bener ngajak ribut ini bocah." Beryl bangkit dan 
segera berlari sebelum jari-jari Haydar yang sensian 
mendarat di kepalanya. Beryl tertawa puas saat Haydar 
tidak bisa menangkapnya. Tapi tetap saja akhirnya kena jita 
juga. 


"Siapa terakhir sampe rumah, kena jitak sepuluh kali," ujar 
Haydar yang sudah berlari bersama Aruna meninggalkan 
Beryl. 


"Ih, curang!" 


Karena capek berlari Beryl pun memutuskan untuk berhenti 
ke sebuah kedai eskrim. "Aku mau beli eskrim," teriaknya 
membuat Aruna dan Haydar berhenti berlari. 


"Lo tuh bener-bener... " 
"SINI LO, BER!" 


NNA 


"Kemarin dia makan tiga cup es krim gue, gue gak marah. 
Lah dia? Gue makan satu coklatnya aja udah kayak mak 
lampir ngamuknya." 


Kuker berjalan menghentak-hentakkan kakinya sambil 
mengomel sendiri. Beberapa kali ia bahkan tersedak es 


krimnya sendiri. Tadi ia makan satu coklat milik Rosa dan 
adiknya itu ngamuk-ngamuk. 


Kalau bukan karena tidak tahan mendengar omelan anak 
smp itu, mana mau Kuker turuti kemauan Rosa. Terpaksa ia 
capek-capek jalan kaki ke minimarket depan komplek 
rumahnya. Sendirian. Malam-malam. Sebuah usaha 
menghentikan pidato panjang lebar adiknya. 


"Awas aja kalau nanti Rosa masih ngomel-ngomel. Gue hack 
hapenya. Gue kirimin pesan ke doi dia. Gue beberin 
kelakuan aslinya. Biar tau rasa." 


Rumah Kuker tinggal beberapa meter saja. Tapi langkah 
kakinya justru memelan. la melihat orang mencurigakan 
yang sedang membelakanginya dan sedang berbicara di 
telepon. 


Kuker tertegun dan membungkam mulutnya rapat-rapat. 
Bahkan tidak menyadari kalau barang bawaannya sampai 
terjatuh dan berceceran dekat kakinya. 


Tok tok tok 
"Beryl?" 

Tidak ada jawaban. 
"Beryl?" 


Luna mengernyit. Masih tidak ada jawaban apa-apa dari 
kamar gadis itu. Beryl biasa bangun sebelum waktu subuh, 
jadi aneh kalau subuh ini ia belum keluar dari kamarnya. 
Baru saat akan menyentuh gagang pintu, Luna mendengar 
suara benda terjatuh dari dalam kamar itu. 


"Kok gak dikunci?" 
Ceklek 


Luna menutup mulut tak percaya. Melihat sesuatu yang tak 
pernah ia bayangkan sebelumnya. 


"ARUNA!? HAYDAR!?" 
To be continued... 


Luv ya <3 
alfyixx 


28. TERPECAHNYA CLUE 


Kehilanganmu membuat aku mengerti. Bahwa hatiku telah 
lama kamu curi. 


ARUNA! SUDAH! bentak Luna seraya menarik paksa putra 
sulungnya itu agar tak lagi menindih Haydar yang sudah 
berdarah di hidung dan sudut bibirnya. 


Luna membantu Haydar bangun dan menatap kedua 
anaknya bergantian. Bunda mau bicara sama kalian, ujar 
wanita itu penuh penekanan. 


Aruna mengusap darah di ujung bibirnya dan hendak 
berjalan keluar dari kamar Beryl. Namun, Luna lebih dulu 
menahan lengannya. 


Beryl di mana? tanya Luna menahan amarah. Bukannya 
menjawab, Haydar dan Aruna justru diam tertunduk seraya 
mengusap darah di wajah mereka. 


Haris yang baru saja keluar dari kamarnya mengernyit 
heran. Merasakan atmosfer ketegangan di antara istri dan 
kedua putranya yang saling terdiam. Beberapa saat berpikir, 
pria itu mulai mengerti. la menyambar kunci mobil dan 
berlari ke luar rumah, mencari Beryl. 


Saat Aruna hendak ikut pergi, lagi-lagi Luna menahan. 
Jelasin apa maksud semua ini. Haydar dan Aruna menatap 
sesuatu yang ditunjuk Luna. Kotak stickynotes berisi clue, 
milik Beryl. 


Luna menatap keduanya bergantian. Ini dari siapa? 
tanyanya tajam. Wanita itu yakin kalau kedua anaknya tau 


sesuatu tentang clue-clue aneh itu. Bukannya menjawab, 
Haydar dan Aruna justru saling menatap tajam. 


TERUS KENAPA KALIAN BERANTEM DI SINI!? APA YANG 
KALIAN LAKUIN DI KAMAR BERYL, HUH!? bentak Luna yang 
sudah tak bisa menahan amarahnya. Tak habis pikir dengan 
perbuatan kedua putranya. Aruna dan Haydar masih 
terdiam, tak ada tanda-tanda akan menjawab. 


Luna menghela napas. Sekarang Beryl di mana? 


Ketiga pertanyaan wanita itu sama sekali tidak mendapat 
jawaban. Luna mendengus kasar. Bunda tanya, Beryl di 
mana? 


Sejak pagi, Beryl sudah gak ada di kamar, Bun. 


Luna menoleh dan menatap Aruna tak percaya. Kan Bunda 
udah suruh kalian buat jaga dia. Tadi pagi kalian kemana 
aja!? Kali ini Aruna tak lagi menjawab, cowok itu justru 
beranjak pergi dari sana. 


Pertanyaan Bunda belum kamu jawab. 


Aruna menoleh sekilas dan melirik Haydar. Bunda tanya saja 
ke dia, ucapnya dingin sebelum akhirnya benar-benar 
beranjak pergi dari sana. 


Luna mengernyit bingung. Kenapa masalah ini jadi semakin 
rumit, pikirnya. Sebelum wanita itu bertanya lebih lanjut, 
Haydar lebih dulu berlari menyusul Aruna ke luar kamar. 
Bahkan seruan Luna pun tak digubris olehnya. 


Sesampainya di teras, Haydar celingak-celinguk mencari 
keberadaan Aruna. Cowok itu berdecak melihat mobil Aruna 
yang sudah melaju cukup jauh. 


Haydar mengeluarkan ponsel dari sakunya, kemudian 
menghidupkan layarnya dan mendapati satu pesan yang 
baru saja masuk sekitar satu menit yang lalu. Pesan dari 
nomor tak dikenal. 


08xxx : Jangan libatkan yang lain kalau tidak mau dia 
tersiksa. 


Kemudian pesan selanjutnya masuk dari nomor yang sama. 
Pesan yang membuat Haydar membeku tiba-tiba. 


08xxx : Kemari atau mereka yang akan aku bawa pergi. 


Haydar menggertakkan giginya. Dia coba telusuri di mana 
lokasi pemilik nomor itu. Tapi tidak bisa. Nomor itu sudah 
dinonaktifkan. Akhirnya Haydar memutuskan menelepon 
seseorang. Seseorang yang ia percaya. 


Dia baru aja kirim pesan ke gue. 


Di mana lokasi lo? 


Ulur waktu sebisa lo. Gue akan ke sana secepatnya. Dan 
jangan biarin dia ngelakuin macem-macem. Atau gue gak 
akan segan-segan buat dia menyesal. 


Luna membaca satu per satu clue yang selama ini 
menghantui hari-hari Beryl. Dari clue pertama hingga clue 
ke-delapan. Kemudian mencocokkannya dengan tabel 
periodik dan tabel huruf alfabet yang ada di dekatnya. 


For you, Baby breath 


Kompleks Amaryllis | Octo | 


118 tabel 
26 huruf 


Hidrogen. 


For you, Baby Breath 


Kompleks Hyacinth 

30 dihitung mundur 
dari bayangan yang 
hilang sesaat. 


To : Baby Breath 


Ivy Street 
(1 44+18+114+14 2+20) 
0 + keyword + 10 =... 


For you, Baby Breath 


Yew Flower 

Hilangkan satu bagian 
terakhir nama tempatmu 
sekarang dan sisakan 


dua bagian nama 
di depannya. 
XXI 


To : Baby Breath 


Tulip Timezone 
Hari ini adalah hari 
saat kita saling 
bertukar hadiah, 
bertukar warna, 
bertukar kisah, 
bertukar waktu, 
dan bertukar 

rasa. 


You, Baby Breath 


Orchid Flower 

Aku mengawali dua puluh 
lima lainnya dan tidak ada 
yang bisa mengubahku. 
Kata kunci menemukanku 
sudah tersemat di 
permainan pertama. 


To : Baby Breath 


Edelweiss Flower. 

Banyak orang menyebutku 
mewakili untaian spiral 
kembar dari DNA manusia 
yang bergerak memasuki 
frekuensi kesadaran 
tertinggi. 


For you, Baby 


Under The Sun| Octo | 

48 bulan lagi usiamu akan 
genap seperti jawaban 
dari clue ini. 


Sejujurnya, Luna masih belum menemukan alasan kenapa 
Aruna, Beryl, dan Haydar menyembunyikan makna semua 
clue itu darinya. la bingung. Kenapa seperti ada sesuatu 
yang mereka tau namun dirinya tidak tau. 


Luna terdiam menatap kertas-kertas di tangannya juga layar 
ponselnya bergantian. Wanita itu mengerutkan kening. Dia 
mulai mengerti bagaimana cara memecahkan semua clue 
itu. Jawaban dari semua clue mengarah pada angka-angka. 


Lalu mengarah pada seseorang. 


TBC 
Titik-titiknya isi sendiri wkwk 


Ah, iya. Sebelum kalian lanjut ke part selanjutnya, mungkin 
kalian bisa pilih tokoh yang kalian curigai sebagai si 
penerror Beryl dan apa alasannya. 


Atau kalian udah bisa pecahin 8 clue itu, mungkin?:) Coba 
deh diteliti lagi petunjuk-petunjuk dari Tante Luna:) 


Kalaupun belum, kali aja tokoh berdasar kecurigaan kalian 
bener xixi. Selamat memecahkan clue dan menduga-duga, 
semuanyaa;) 

Haydar 

Aruna 

Amara 

Kuker 

Salim 

Tante Luna 

Om Haris 

Saadan 

Arkananta 

Mama Beryl 

Bi Amy 


Gusti 


Ataya 

Beryl sendiri 

Tokoh lain (?) 

Salam rindu dari Aruna, Beryl, Haydar, 


dan semuanya, 
alfyixx 


29. LUCID DREAM 


Aku hanya berharap kalau aku tidak bisa melindungi diriku 
sendiri, kamu lah orang yang akan datang melindungiku. 


BERYL meringis pelan. Kepalanya terasa sangat berat. 
Gadis itu berusaha untuk membuka matanya. Samar-samar 
ia melihat sebuah cahaya matahari menembus jendela 
besar di sebelahnya. Beryl mengerjap pelan, mulai sadar 
kalau ia sedang tidur di tempat tidur yang sangat nyaman. 
Namun, yang membuatnya terkejut adalah ruang kamar itu 
bukanlah kamarnya. 


Lalu ia ada di mana? 


Beryl keluar dari selimut dan memeriksa seluruh tubuhnya. 
la menghela napas lega. Untunglah, ia baik-baik saja. Beryl 
mengganti posisi menjadi duduk. Diamatinya kamar itu. 
Kamar bernuansa terang dan klasik. Kamar khas kepunyaan 
perempuan. Kamar itu cukup gelap, satu-satunya sumber 
cahaya hanya dari celah jendela yang tak tertutup oleh 
gorden. 


Ini di mana? gumamnya pelan. 


Tiba-tiba Beryl teringat sesuatu. Kedua mata gadis itu 
membulat sempurna. Hari ini adalah hari ia akan bertemu 
dengan pengirim clue misterius itu. Dan sekarang ia ada di 
dalam ruangan yang asing ini. Beryl merogoh kedua saku 
celananya, lalu mengeluh pelan. Dia lupa membawa ponsel. 


Beryl terdiam di tempat. la masuk kembali ke dalam selimut 
dan memejamkan mata rapat-rapat. Pura-pura sedang tidur. 
Tak lama terdengar suara pintu kamar yang dibuka dan jejak 
kaki seseorang yang mulai mendekat. Beryl semakin 


memejamkan matanya dan mengeratkan selimutnya. Begitu 
pula jantungnya yang mulai tidak karuan. la tau, seseorang 
sedang berdiri di belakangnya. 


Kalau ditanya kepo tidaknya, sebenarnya rasa kepo Beryl 
sudah sangat tinggi. la ingin tau siapa sebenarnya orang itu. 
la yakin orang itulah yang tadi pagi menculiknya. Tak ayal 
kemungkinan besar orang itu adalah si penerror itu. Karena 
tak tahan saking keponya, Beryl memberanikan diri 
melakukan sesuatu. 


Dengan gerakan cepat ia membalik badan dan membuka 
mata. Sekilas Beryl melihat orang itu terkejut dan mundur 
beberapa langkah. Beryl bangun dan mengernyit menatap 
orang di hadapannya. 


Orang itu mengenakan hoodie hitam besar dan masker 
senada. Bahkan, tudung hoodie itu menutup hampir 
sebagian wajahnya. Beryl hanya bisa menatap kedua 
matanya. Itu pun juga tak begitu jelas. 


Mengabaikan rasa takutnya, Beryl memberanikan diri 
membuka suara. Kamu siapa? Orang itu hanya diam tanpa 
sepatah kata. 


Beryl coba menatap mata orang itu lebih dalam. Lama-lama 
ia merasa tidak asing dengan mata itu. Beryl mulai 
mengingat-ingat siapa empunya. Gadis itu menelan 
ludahnya susah payah. Orang itu adalah jawaban dari 
ketujuh clue yang didapatnya. Beryl yakin betul dengan 
mata itu. Beryl menggeleng tak percaya. la hanya tak 
menyangka. 


APA YANG LO MAU!? GUE SALAH APA SIH SAMA LO!? 
KENAPA HARUS PAKE CARA KAYAK GINI!? teriak Beryl keras. 
Suaranya bergetar, mati-matian ia menahan diri untuk tidak 
menangis. Tapi sia-sia. la pun menangis juga. 


Orang itu menunduk dalam. Dia mundur beberapa langkah 
dan pergi dari sana. Beryl terisak pelan di antara 
keheningan. Sampai tiba-tiba terdengar suara keributan dari 
luar kamar dan suara pintu yang hendak dibuka secara 
paksa. Pintu terbuka dan menampakkan seseorang. 


Orang itu mendekati Beryl. Lo gak pa-pa? tanyanya dengan 
raut muka khawatir. Beryl menghapus air matanya dan 
menggeleng pelan. 


Kita harus pergi dari sini. 


Saadan membantu Beryl untuk bangun dan berlari keluar 
dari sana. Saat di luar kamar, Beryl sempat terkejut 
mendapati orang ber-hoodie tadi tersungkur di lantai. 
Namun, orang itu bangkit dan mengejar mereka berdua. 


Prang! 
Beryl terlonjak kaget. 


la ingin melihat ke sumber suara, namun tak bisa. Di 
depannya hanya ada cahaya yang sangat terang. Kedua 
tangannya berusaha menghalangi silau cahaya itu. Silau itu 
membuatnya sulit melihat dengan jelas. Beryl ingin sekali 
menangis saat itu juga. Apakah cahaya itu yang akan 
mengantarkannya kepada Tuhan? Apa itu artinya dia sudah 
tiada? 


Beryl menggeleng. Susah payah ia mengamati sekitar, 
melawan cahaya yang menyakiti matanya. Kalaupun 
dugaannya tadi benar, di mana malaikat yang akan 
mengantarkannya? 


Okay, Beryl mulai berpikir yang tidak-tidak. 


Di sela perdebatan dengan pikirannya, perlahan cahaya itu 
mulai menghilang. Digantikan dengan sebuah 
pemandangan yang terlihat cukup... aneh (?) 


Beryl ada di sun deck sebuah kapal besar yang sedang 
berada di tengah lautan. Orang-orang yang berjemur seperti 
tak melihatnya. Beryl menunduk menatap seseorang yang 
sedang membersihkan pecahan gelas di depannya. Detik itu 
juga Beryl tau kalau itu hanyalah mimpi, sebuah /ucid 
dream. 


Beryl mengamati orang-orang di sana. Ada sesuatu yang 
menarik perhatiannya. Sepasang suami istri dan kedua 
anaknya yang masih kecil. Terlihat juga kalau sang istri itu 
tengah hamil. Tanpa sadar kedua sudut bibir Beryl 
melengkung kecil. Sayangnya tak lama tiba-tiba suasana 
menjadi kacau. Wajah orang-orang yang semula terlihat 
bahagia kini berubah menjadi raut khawatir. 


Beryl tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Yang ia 
rasakan saat itu terlalu nyata untuk dikatakan sebagai 
mimpi. Tiba-tiba cahaya yang sama seperti tadi muncul 
kembali. Menariknya paksa untuk menjauh dan semuanya 
kembali menggelap. 


To be continued... 
Selamat menebak lagi wkwk 


Luvu, 
alfyixx 


30. TERJEBAK 


Hari ini, aku menyerah untuk berusaha. 


BERYL meringis pelan. Lagi-lagi kepalanya terasa pening 
dan sangat berat. Seluruh tubuhnya juga terasa sakit karena 
bersentuhan langsung dengan ubin lantai yang dinginnya 
menusuk sampai ke tulang. 


Beryl mengerjap, memperjelas penglihatannya. la ada di 
dalam sebuah ruangan yang minim penerangan, tanpa ada 
lampu, hening, dan hanya memiliki satu jendela kecil di 
bagian atas dinding. Satu-satunya pertanda bahwa matahari 
masih bersinar di atas sana. 


Ruangan yang Beryl tempati sekarang penuh dengan buku. 
Bisa dibilang itu adalah perpustakaan. Beryl memijit pelan 
pangkal hidungnya. Kok gue ada di perpustakaan, sih? 


Di detik berikutnya, gadis itu menyadari sesuatu. Ini 
perpustakaan pribadi? Tapi kenapa gue bisa ada di sini!? Ini 
rumah siapa lagi!? Beryl mencoba mengingat-ingat apa 
yang telah terjadi dan penyebab ia tak sadarkan diri. 


Sejujurnya ia tidak tau kenapa ia bisa pingsan berkali-kali. 
Sedikit hal yang ia ingat terakhir tadi ia dan Saadan 
melarikan diri dan tanpa sengaja dirinya terjatuh. Lalu 
semuanya berubah menjadi gelap. 


Atau gue masih di rumah orang tadi? gumamnya pelan. 


Beryl menatap sekitar. Buku-buku yang ada di dalam rak 
tampak tersusun rapi dan bersih tanpa debu. Sesaat Beryl 
berdecak kagum menatap sekitarnya. 


Tetapi ada satu hal yang menarik perhatian gadis itu. 
Sebuah buku usang yang lembar demi lembarnya 
berceceran di lantai. Tak hanya itu, banyak kertas-kertas 
lembaran buku itu juga terlihat sobek dan menghitam 
karena terbakar. Sampul buku itu sendiri juga penuh coretan 
dan tinta hitam. Sebuah buku yang terlihat sangat buruk 
dan menyedihkan. 


Beryl perhatikan pintu dengan ukiran angka 141 di 
depannya. Perlahan ia coba membuka pintu itu. Tapi nihil, 
pintu itu tidak bisa dibuka. Beryl coba cari petunjuk di 
sekitarnya. Tapi lagi-lagi ia tak menemukan apa-apa. Beryl 
mulai menangis dan terus-menerus memukuli pintu hitam 
itu. Bahkan buku-buku jari kedua tangannya sudah 
mengeluarkan banyak darah sampai menetes di lantai. Beryl 
tidak peduli. 


BRENGSEK! KELUARIN GUE DARI SINI! GUE TAU LO LAGI 
AWASI GUE! MAU LO APA SIHH!?! teriak Beryl seraya 
menatap ke seluruh ruangan, bermaksud mencari 
keberadaan CCTV di sana. Tapi nihil, tak ada satu pun CCTV 
di ruangan itu. 


Pada akhirnya gadis itu meluruh dan terduduk di lantai 
mendekap kedua lututnya, menenggelamkan muka di sana. 
Dia lelah dengan takdir yang terus mempermainkannya. 


Gue punya Salah apa sih sama lo, lirihnya pelan. 


Tiba-tiba ia ingat ucapan Aruna kemarin sore. Apapun yang 
terjadi, Beryl harus bisa menjaga diri. Beryl menghela napas 
pelan dan sedikit menggeser posisi duduknya. Tanpa 
disadari pergerakan kecilnya menyebabkan — sikunya 
mengenai sebuah globe di nakas pendek sebelahnya. Entah 
bagaimana bisa tapi globe itu mulai bergeser sampai 
akhirnya berhenti di ujung nakas. 


Pipp! 


Di saat itu juga, dua daun pintu ruangan mulai bergeser 
berlawanan arah dan akhirnya terbuka. Beryl ternganga dan 
tak bergerak dari tempatnya. Gadis itu menunggu dan 
memastikan apakah ada orang lain di sana. 


Beberapa saat berlalu, keadaan masih juga hening. Dengan 
ragu Beryl meraih sebuah buku tebal dan melangkah keluar 
dari sana dengan waspada. 


Beryl mengernyit. Pintu keluar ruangan itu bukan menuju ke 
arah luar. Melainkan menuju ke ruangan lain. Ruangan yang 
juga minim penerangan, namun penuh nuansa musik. 
Dengan ragu Beryl melangkah masuk ke ruangan itu dan 
pintu 141 tadi otomatis tertutup dan menguncinya di 
ruangan musik itu. 


Ruangan itu penuh hal-hal yang berhubungan dengan 
musik. Ada banyak jenis alat musik dan album-album tertata 
rapi memenuhi ruangan. Jujur sebenarnya Beryl merinding 
ada di ruangan sehening dan segelap itu. Mau menangis 
lagi pun rasanya sia-sia. 


Tadi isinya buku semua, sekarang musik semua. Maksudnya 
apa? 


Beryl melihat ada satu pintu lain dengan ukiran angka 41 di 
bagian daun pintunya. Pintu itu dilengkapi dengan digital 
door lock system yang mengharuskannya mengisi 5 digit 
password angka agar pintu bisa terbuka. 


Karena ingin cepat-cepat pergi, Beryl terus coba cari 
petunjuk di sana. Gadis itu mendapati dua buah gitar yang 
ada di ujung ruangan. Satu gitar terlihat sudah hancur 
seperti sengaja dirusak. Sedangkan satu gitar lagi masih 
terlihat baik-baik saja. Tapi ada sesuatu semacam tanda 


tangan di gitar itu. Saat ia perjelas penglihatannya, tanda 
tangan itu membentuk sebuah kata. 


Keywords 


Beryl kembali mendekati pintu dan mulai memikirkan apa 
pun yang ia rasa berhubungan dengan kata itu. 


Lollipop. 


Dua belas lima belas dua arghh! Beryl mengacak rambut 
frustasi. Digit password hanya bisa diisi maksimal lima 
angka. Jika ia pakai kata kunci Lollipop jelas itu salah. 


Beryl memutuskan untuk mencari petunjuk lain di sana. 
Sesekali gadis itu meringis merasakan perih di buku-buku 
jarinya yang berdarah. Karena tidak ada jam, Beryl sampai 
tidak sadar kalau ia sudah menghabiskan waktu berjam-jam 
di sana. Langit yang semula biru cerah kini mulai menjadi 
jingga. 


KUE. 


Tiba-tiba Beryl ingat itu. Malam ketika Salim datang 
menjenguknya, cowok itu mengucapkan kata yang sama. 


11215 
Pipp! 


Sepersekian detik Beryl membeku. Bagaimana bisa 
tebakannya setepat itu? 


Sialnya, lagi-lagi pintu tidak terhubung dengan luar, 
melainkan dengan ruangan lain lagi. Dengan was-was Beryl 
masuk ke ruangan ke-3. Seperti sebelumnya, pintu 41 
otomatis menguncinya. 


Beryl amati ruang ke-3 itu. Ruangan penuh dengan boneka 
binatang. Boneka tak berongga dan berbulu tebal. Sangat 
lucu. Berbeda dengan boneka berdarah yang pernah 
dikirimkan padanya dulu. 


Sayangnya kali ini Beryl tak bisa menemukan pintu lain di 
sana. Hanya ada satu pintu yang terhubung dengan ruang 
musik tadi, tidak ada yang lain. Beryl mulai panik. la tak 
mau mati konyol di sana. 


Gadis itu mulai mengamati satu per satu boneka di sana. 
Tidak hanya puluhan boneka. Di ruangan itu ada sekitar 
ratusan bahkan ribuan boneka memenuhi rak-rak di seluruh 
ruangan. 


Langit sudah semakin gelap. Pertanda matahari telah 
berpamit meninggalkan dunia. Beryl semakin frustasi dan 
kembali mencari petunjuk lain lagi. Tepat saat ia hampir 
putus asa, Beryl menemukan satu boneka yang aneh. 
Berbeda dengan boneka-boneka lain, boneka beruang putih 
itu adalah satu-satunya boneka yang didudukkan secara 
terbalik membelakanginya. 


Kok bonekanya kebalik, sih? 


Beryl memutar boneka itu menghadapnya. Betapa 
terkejutnya gadis itu melihat bagian wajah dan tubuh depan 
boneka beruang itu penuh bercak warna merah dan 
mengerikan di beberapa bagian. Beryl refleks berteriak dan 
melemparnya. 


Tapi ada sesuatu yang aneh. Terlihat angka 119 di bagian 
rak yang tadinya tertutup boneka mengerikan itu. Saat 
Beryl sentuh angka itu, rak putih penuh boneka itu mulai 
bergerak. 


Pipp! 


Rak itu terbuka dan Beryl pingsan. 
To be continued... 


LvU <3 
alfyixx 


31. PELAKU SEBENARNYA 


Potongan puzzle yang terbalik tidak akan pernah bisa 
menyampaikan maksud penciptaannya. 


SEORANG wanita paruh baya berjalan terburu-buru 
menyusuri koridor rumah sakit tempat kerjanya. Sepanjang 
melewati koridor, wanita itu tak sekalipun memperhatikan 
sekitar. Sapaan dan senyum orang-orang sama sekali tak 
digubrisnya. 


Wanita berjas putih itu bahkan tak berhenti menatap ke 
layar ponsel di tangannya. Beberapa kali ia juga terlihat 
mendekatkan ponsel ke telinga dan berakhir dengan raut 
kecewa yang kian tercetak jelas di wajah cantiknya. 


Dokter yang telah memasuki usia kepala empat itu berkali- 
kali hampir terjatuh karena tak fokus dengan jalannya. 
Wajah cantiknya pun kini hanya memperlihatkan raut 
khawatir yang teramat sangat. 


Sesaat sebelum ia masuk ke dalam mobil, tiba-tiba 
ponselnya berdering. Sejenak ia terdiam mendengarkan 
suara seseorang dari panggilan suara itu, lalu segera masuk 
ke dalam mobilnya dengan perasaan makin tak karuan. 


Saat ini, hal buruk mungkin bisa terjadi pada Beryl. Haira 
hanya berharap putri semata wayangnya itu baik-baik saja. 
la harus melindungi putrinya, sebelum semuanya terlambat. 


Di sisi lain, Beryl menggeliat pelan dan mulai 
mengumpulkan kesadaran. Tetapi gadis itu merasa ada 
sesuatu yang aneh. la tak bisa membuka mata, mulut, 
maupun menggerakkan tangan dan kakinya. 


Ada dua helai kain yang diikat menutup mata dan 
mulutnya. Kepalanya juga ditutup kain penutup kepala. 
Perutnya dililit dengan tali ke sandaran kursi, kedua kakinya 
juga diikat menjadi satu, dan sesuatu mengunci kedua 
tangannya ke belakang kursi tempat duduknya. 


Sebuah borgol (?) 

Beryl yakin kedua tangannya memang telah diborgol. 
Anehnya lagi, bagian tangannya yang tadi berdarah juga 
sudah diperban. Entah siapa yang melakukannya. 

Beryl ingin sekali menggigit dan menyingkirkan kain 
penutup mulutnya, tapi takut nyangkut di kawat giginya. 
Yang ada malah nyusahin diri sendiri. 


Gadis itu berontak dan mencoba melepaskan diri. Namun 
bukannya bisa terlepas, ia justru hampir terjatuh karena 
usaha melepaskan dirinya membuat kursi yang ia duduki 
jadi tidak seimbang dan hampir saja terjatuh. 


Akan tetapi, di saat itu juga sepasang tangan menahan 
kedua bahunya dan mengembalikan posisi kursi seperti 
semula. 


Beryl terdiam. Jantungnya mulai berdebar kencang. Apa ia 
sedang jatuh cinta? Ah tentu tidak. 


Sudah bangun, Tuan Puteri? 
Deg 

Beryl membeku. 

Kenapa? 


Kaget? 


Orang yang memakai party eye mask itu menarik penutup 
kepala Beryl dan mengusap puncak kepala gadis itu pelan. 
Jangan pingsan-pingsan lagi, nyusahin, ujar orang itu lagi. 


Tubuh Beryl yang sudah melemas sejak mendengar suara 
orang itu kini makin melemas. Meskipun Beryl tidak bisa 
melihatnya, tapi ia kenal betul dengan suaranya. 


Beryl menunduk dalam dan terisak, membuat sehelai kain 
hitam penutup matanya terlihat basah. Beryl hanya tidak 
percaya dengan apa yang sedang terjadi. Terlalu banyak 
teka-teki yang tak ia mengerti. Apalagi melihat kenyataan 
siapa orang yang sekarang ada bersamanya saat ini. 


Orang itu tersenyum dan mengangkat dagu Beryl. la 
sejajarkan wajah mereka. Kenapa? Mau ngomong sesuatu? 
Ya udah ngomong aja. 


Sedetik kemudian ia kembali membuka suara. Ups, gue 
lupa. Lo pasti gak bisa ngomong karena ini ya? lanjutnya 
seraya menyentuh kain yang menutup mulut Beryl. 


Gadis dengan rambut panjang yang tergerai itu 
mendekatkan diri ke telinga Beryl. / m sorry, Ber. But... gue 
gak lagi pengin denger suara lo untuk sekarang, bisiknya 
terdengar ngeri di telinga Beryl. 


Kuker tertawa keras. Bahkan suara tawanya sampai 
menggema di seluruh ruangan. Sebelas dua belas 
menyamai suara tawa Nanno di serial Thailand Girl From 
Nowhere. Cantik-cantik ketawanya kayak setan. 


Beryl bergidik ngeri. la ingin sekali berteriak dan memaki 
sahabatnya itu. Tapi mau bagaimana lagi? Jangankan 
berbicara, bergerak sedikit saja tidak bisa. Apalagi seharian 
ini ia hanya makan saat subuh tadi sebelum diculik. Untung 
saja ia sudah terbiasa tidak makan. Jadi, tidak terlalu 


mempengaruhinya. Gadis itu terus berusaha melepaskan 
diri. Tapi tetap saja, hasilnya sia-sia. 


Beryl kembali diam. Akan lebih baik kalau ia menghemat 
tenaganya daripada harus membuang untuk hal sia-sia. Di 
sela keputusasaannya, Kuker meletakkan sebuket bunga 
mawar putih ke pangkuan Beryl. 


Kuker melepas eye mask-nya. Lo pasti udah tau apa aja 
yang ada di clue itu. Ya... Gue harap lo gak sebodoh itu sih. 
Lo pasti tau apa makna dasar nama-nama tanaman yang 
ada di clue, kan? 


Di antara kegelapan yang sejak tadi ia lihat, Beryl 
mengernyit heran. la sudah lelah berpikir. Lagipula ia juga 
jarang berpikir. Ah sudahlah. Akan jauh lebih baik kalau ia 
diam menyimak. Tidak hilang banyak tenaga. 


Amaryllis, kecantikan. Hyacinth, duka, setia, dan permainan. 
Ivy, kasih sayang, pernikahan, dan persahabatan. 


Sejenak Beryl dan Kuker sama-sama terdiam. Ya kalau Beryl 
kan memang cuma bisa diam. Lo mungkin belum paham 
apa makna dari bunga-bunga itu di clue-clue ini. So, akan 
lebih baik kalau gak usah lo pikirin. 


Gak ada gunanya juga, lanjut Kuker seraya berjalan 
memutari Beryl. Kemudian gadis itu berceletuk karena 
mengingat sesuatu. 


Asal lo tau, Ber. Selama ini, gue terpaksa sahabatan sama lo. 
Deg 


Rasanya seperti ada puluhan anak panah menancap ke 
dada Beryl. Ya meskipun Beryl belum pernah kena anak 
panah dan jangan sampai pernah. Ibaratkan saja seperti itu. 


Lo mau denger lebih jelas lagi? 
Gue terpaksa, Ber. 


Ter-pak-sa, ujar Kuker penuh penekanan. Beryl hanya bisa 
diam menangis tanpa tau apalagi kenyataan yang mungkin 
akan didengarnya lagi. 


Gadis bernama asli Kukira itu menyeringai. Lo bodoh ya. 
Harusnya lo bisa bedain mana yang tulus sayang sama lo 
dan mana yang enggak. Dan sekarang lo tau kan kalau gue 
jahat. 


Lo pikir lo gak pernah jahat sama gue, Ber? Kuker 
menggelengkan kepala dan berdecak. Lo selalu rebut semua 
yang gue mau. Lo selalu rebut semuanya, Ber. Apa lo sadar? 
ujarnya seraya menatap Beryl sinis. 


Setelah Kuker mengucapkan itu, ruangan kembali hening. 
Beryl larut dalam pikirannya, ia sendiri tidak tau apa yang 
sedang dilakukan Kuker. Sesaat ketika Beryl mencoba 
melepaskan penutup matanya tiba-tiba tangan Kuker 
mencengkram kedua rahangnya. 


Jangan macam-macam, tekan Kuker kemudian melepaskan 
cengkeramannya dengan kasar. 


Sejenak keduanya kembali terdiam. Kuker hanya menatap 
Beryl yang sedang menangis tanpa ekspresi. Hingga tiba- 
tiba Beryl mendengar suara ketukan jari di kursinya. Kuker 
sedang mengetuk-ketukkan jari di sana. 

lap Taptap. Tap Taptap. 

lap Taptaptaptap. Tap laptaptap. 


lap Taptaptaptap. Tap laptaptap. 


Kuker menepuk-nepuk kepala Beryl tiga kali. Gue tau semua 
kebusukan lo. Jangan khawatir, lo tenang aja. Lupain semua 
tentang persahabatan kita. Apapun bisa terjadi di sini. 


Suara Kuker yang menggema kian terdengar beriringan 
dengan suara derap langkah kaki yang samar-samar 
mendekat. 


Gak ada siapapun yang bisa jaga lo sekarang. Camkan 
perkataan gue ke diri lo itu. Gue benci sama lo. 


To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


32. SEBENCI ITUKAH 


Carilah celah dari setiap kemungkinan. Barangkali itu bisa 
membantumu sampai pada tujuan. 


SESEORANG dengan party eye mask yang sama persis 
seperti milik Kuker menghentikan langkah tepat dua 
langkah di depan Beryl. 


Apa kabar? 
Deg 


Tubuh mungil Beryl yang sudah lemas semakin melemas 
mendengar sapaan itu. Bukan karena kalimatnya, tetapi 
seseorang yang mengucapkannya. 


Seseorang yang baru datang itu mengusap puncak kepala 
Beryl dengan lembut. Lo harus minum, ucapnya. 


Lalu orang itu membuka kain yang membungkam mulut 
Beryl. Namun, ia biarkan mata Beryl tetap tertutup. 
Sedangkan Kuker yang juga masih di sana hanya 
menyilangkan lengan di depan dada dan diam 
memperhatikan. 


Sesaat Beryl sadar kenapa hawa dingin terus menusuk 
tulangnya. la yakin kalau saat ini hari sudah malam dan 
tentu saja karena ia masih memakai baju tidurnya. Dia 
diculik dini hari setelah bangun tidur. Jelas saja kalau ia 
masih pakai baju tidur. Andai kalau orang misterius yang 
culik dia tadi pagi bilang-bilang dulu kan dia bisa siap-siap 
dulu. 


Minum, paksa Amara. 


Ternyata sejak tadi tawaran minum dari Amara terus ditolak 
oleh Beryl. Beryl yang sedang menangis terus menggeleng 
dan menutup mulutnya rapat-rapat saat Amara memaksa 
menjejalkan sedotan air minum ke mulut Beryl. 


Pada akhirnya Beryl mau meminum air mineral dari Amara. 
Setidaknya ia sedikit lebih percaya pada gadis misterius itu 
dibanding percaya pada si Kue Kering. Valid, no debat. 


Lo gak boleh mati, ujar Amara kalem seperti biasa. Beryl 
yang sedang meneguk airnya pun otomatis tersedak. 


Kuker yang juga terkejut buru-buru meralat ucapan Amara. 
M-maksudnya kita gak mau tanggung jawab kalau lo 
kenapa-kenapa. Itu minuman juga aman. Belinya di 
supermarket yang kebetulan lagi banyak diskon. 


Beryl hanya menghela napas pelan. Sedangkan Amara 
sendiri masih stay cool dengan tampang watadosnya, tak 
merasa ada yang salah dengan perkataannya. 


Minuman itu gak ada racunnya. Cuma... Beryl menajamkan 
telinga mendengar perkataan Amara selanjutnya. 


Adanya ya air bening ini aja, lanjutnya lagi-lagi membuat 
Beryl dan Kuker tak habis pikir. Selain misterius, gadis 
dengan muka tanpa ekspresi itu memang buruk dalam hal 
komunikasi. Tak heran kalau ia irit bicara. 


Oh iya, Mar. Kuker menarik lengan Amara mendekat. 


Adanya cuma air bening aja nih? tanyanya berbisik. Karena 
sebenarnya ia juga haus dan anggukan Amara membuatnya 
kecewa. Miris amat dah perasaan, gumamnya pelan. 


Jangan kira kalau Beryl tidak dengar percakapan Kuker dan 
Amara barusan. la hanya tak habis pikir dengan keduanya. 
Mereka berdua ini memang memiliki niat jahat atau 
bagaimana? Sebenarnya apa tujuan mereka? 


Tapi setidaknya dengan hal itu ada secercah harapan bagi 
Beryl kalau Amara dan Kuker bukanlah si peneror itu. la 
masih tidak percaya kalau dua sahabat terdekatnya lah 
yang ternyata ingin mencelakainya. Ya meskipun itu tak 
menutup kemungkinan bisa terjadi. 


Lo boleh ngomong sekarang, kata Kuker yang kembali 
seperti saat sebelum kedatangan Amara tadi. Kuker yang 
berbeda. 


Beryl hanya diam. 


Kenapa diem aja? Kita tau di otak lo pasti ada banyak 
pertanyaan. Tanyain aja. Bukannya lo gak percaya kalau kita 
bisa sejahat ini? Lo perlu bukti apa biar percaya!? 


Tiba-tiba Kuker tertawa. Pikir-pikir lagi deh apa aja yang 
pernah lo lakuin ke kita. Selama ini lo dapat teror tapi lo 
justru percaya ke orang lain, dibanding percaya sahabat lo 
sendiri. Lo anggap kita apa, huh!? 


Deg 


Jantung Beryl mencelos mendengar perkataan Kuker 
barusan. Kuker benar, ia bukan sahabat yang baik. Rahasia 
besar pun telah ia sembunyikan dari mereka dan justru ia 
percayakan ke orang asing. 


Tiba-tiba ruangan kembali hening. Sampai Beryl rasakan 
ada pergerakan jari di pipinya. Lo pikir selama ini gue ada 
pihak lo, hm? tanya Amara seraya menghentikan 
pergerakan jarinya di kedua rahang Beryl. Sedetik kemudian 


kelima jari itu berubah menjadi cengkraman. Cengkraman 
tangan pada rahang Beryl bahkan membuat kepala gadis itu 
terdongak paksa. 


Bodoh. Amara melepaskan cengkeraman tangannya dengan 
kasar. 


Lo pasti bingung kenapa justru kita yang ada di sini. Ber... 
Ber... dia itu gak sendiri. Selama ini, kita ada di pihak dia. Lo 
aja yang gampang dibegoin. 


Kegelapan yang sejak tadi Beryl lihat kini kian menggelap 
seiring dengan harapannya yang menghilang. Mendapatkan 
perlakuan seperti itu dari kedua sahabatnya membuat 
secercah harapan Beryl lenyap begitu saja. Tidak ada yang 
bisa ia harapkan. 


Apa yang kalian mau? tanya Beryl parau. 


Amara menyeringai dan mendekatkan diri ke telinga Beryl. 
Lo... menderita, bisik Amara seraya menyingkirkan bunga 
mawar putih di pangkuan Beryl dan ia ganti dengan sebuket 
bunga matahari yang dibawanya. 


Beryl yang sudah tidak tahan dengan kelakuan kedua 
sahabatnya menarik napas dan mulai membuka suara. Apa 
alasan kalian masih sahabatan sama gue sampe sekarang? 


Belum sempat Kuker dan Amara menjawab, Beryl sudah 
lebih dulu melanjutkan kalimatnya. KALAU KALIAN BENCI 
SAMA GUE, BILANG LANGSUNG KE GUE! KALAU KALIAN GAK 
MAU SAHABATAN SAMA GUE YA GAK USAH SAHABATAN 
SAMA GUE! TINGGALIN GUE... 


Bohong kalau Beryl tidak menangis lagi. Kedua matanya 
memang masih tertutup kain, tapi saking banyaknya air 
mata yang ia keluarkan membuat pipinya banjir air mata. 


AKAN JAUH LEBIH BAIK KALAU KALIAN JUJUR SEJAK AWAL 
DARIPADA KALIAN HARUS NUSUK GUE DENGAN CARA 
BUSUK KAYAK GINI! GAK ADA UNTUNGNYA JUGA, KAN!? DAN 
KALAUP UN KALIAN MAU BUNUH 


Plakk 
JAGA OMONGAN LO, B*TCH! 


Beryl meringis kecil merasakan perih di pipi kanannya. 
Meskipun begitu, setidaknya perih akibat tamparan Kuker 
tidak seperih luka di hatinya. 


Sakit, tapi tak berdarah. 


Amara menyuruh Kuker sedikit menjauh dari sana. Gadis itu 
mengusap pelan pipi Beryl yang memerah. Yew, Tulip, 
Orchid. Duka, cinta, pesona, ucap Amara kalem. 


Dalam diamnya Beryl, ia mulai mengingat-ingat ulang 
stickynotes yang pernah ia dapatkan. Dalam clue keempat, 
kelima, dan keenam memang terdapat tiga nama tanaman 
itu. 


Pantas kalau lo mudah ditipu, dasar gadis bodoh. Kini yang 
Beryl dengar hanya suara Amara karena Kuker lebih memilih 
untuk diam. Amara berlutut di depan Beryl dan dengan 
sengaja menjatuhkan sesuatu di dekat kaki gadis itu. 


Jangan mudah percaya orang lain atau lo akan menyesal. 
Nangis pun gak akan ubah takdir lo. Seseorang bisa aja 
hancurin harapan lo dalam sekejap. Ada saat di mana lo 
harus sadar posisi lo. Di manapun dan kapanpun itu bisa aja 
terjadi. Balik ke rumah pun, emangnya lo akan berguna? 
Kita paham cara berpikir lo. Lo pasti akan cari jalan pintas, 
kan? Akan lebih baik sadar lebih awal. Baik-baik aja gak 
akan cukup buat pecahin semuanya. 


Sepuluh kalimat yang diucapkan Amara barusan tentu saja 
sukses membuat Beryl tertegun tak percaya. Baru kali ini 
Amara bicara sepanjang itu. Dan yang membuat Beryl 
terkejut adalah kalimat yang gadis itu ucapkan sendiri. Ada 
sesuatu di balik sepuluh kalimat itu. 


Amara kembali menyentuh pipi Beryl dan menggerakkan 
jari telunjuknya membentuk huruf X. Hal berikutnya yang 
dilakukan gadis itu adalah melepaskan eye mask-nya seraya 
membisikkan sesuatu ke telinga Beryl. 


Bangg!! 


Suara dentuman keras yang tak jauh dari sana membuat 
Beryl, Amara, dan Kuker sama-sama terdiam. 


GODD*MN IT! 


Kuker yang menyadari sesuatu telah terjadi segera berlari 
menuju ke sumber suara. Meninggalkan Beryl dengan 
kebingungannya dan Amara dengan lengkungan kecil di 
sudut bibirnya. 


To be continued... 


Best Regards, 
alfyixx 


33. DIA LAGI 


Terkadang sebuah kenyataan tidak perlu untuk dicari, cukup 
lihat sekitar dan sadari. 


BERYL yang masih dalam kebingungannya hanya diam. 
Hening menyelimuti sekitarnya. Kuker dan Amara juga 
sudah meninggalkan ruangan minim cahaya tempat Beryl 
disekap itu. 


Amara? Kuker? 
Kalian di mana? 
Beryl terdiam. 


la, Kuker, dan Amara sudah bersahabat sejak mereka SMP. Di 
antara waktu selama itu mereka pernah belajar 
menggunakan tap code. Awalnya kode itu mereka gunakan 
untuk berbagi jawaban saat kesulitan mengerjakan soal 
ujian. Namun, lama-kelamaan juga mereka gunakan untuk 
berkomunikasi di saat-saat yang tidak memungkinkan untuk 
bicara. 


lap Taptap. Tap Taptap. 

Tap Taptaptaptap. Tap laptaptap. 
lap Taptaptaptap. Tap laptaptap. 
Beryl mengernyit bingung. 


Jika mengikuti rumus tap code yang berlaku, ketiga 
rangkaian tap code dari Kuker tadi berarti B. B. D. C. D. C. 


B yang berarti Beryl dan DC yang berarti Don t Cry. Itu sandi 
kata dalam persahabatan mereka. Melalui tap code itu, 
secara tidak langsung Kuker menyuruh Beryl tidak 
menangis. Beryl, dont cry. 


Kemudian Beryl kembali mengingat perlakuan dan 
perkataan Kuker dan Amara padanya tadi. 


Kuker menepuk-nepuk kepala Beryl tiga kali. Gue tau semua 
kebusukan lo. Jangan khawatir, lo tenang aja. Lupain semua 
tentang persahabatan kita. Apapun bisa terjadi di sini. 


Lo tenang aja. Kita di sini. 


Gak ada siapapun yang bisa jaga lo sekarang. Camkan 
perkataan gue ke diri lo itu. Gue benci sama lo. 


Jaga diri Io. 


Jangan mudah percaya orang lain atau lo akan menyesal. 
Nangis pun gak akan ubah takdir lo. Seseorang bisa aja 
hancurin harapan lo dalam sekejap. Ada saat di mana Io 
harus sadar posisi lo. Di manapun dan kapanpun itu bisa aja 
terjadi. Balik ke rumah pun, emangnya lo akan berguna? 
Kita paham cara berpikir lo. Lo pasti akan cari jalan pintas, 
kan? Akan lebih baik sadar lebih awal. Baik-baik aja gak 
akan cukup buat pecahin semuanya. 


Jangan nangis. Seseorang ada di balik kita. Lo akan 
baik-baik aja. 


Beryl menghela napas. Diam-diam merasa tak nyaman 
dengan pakaian tidurnya. Masih untung ia sempat mandi. 
Bodohnya, ia salah mengambil baju. Saat mandi tadi pagi 
bukannya membawa pakaian santai yang lain, dirinya justru 
membawa setelan baju tidur lagi. 


Pada akhirnya ia pakai juga setelan panjang itu, daripada ia 
harus keluar kamar mandi dengan memakai baju kotornya 
lagi. Hal beruntungnya adalah setelan pakaiannya panjang 
dan oversize. Jadi masih aman bila ada orang lain yang 
melihat. 


Beryl membeku. 


Seseorang mengambil buket bunga matahari di 
pangkuannya dan mengganti dengan sebuket bunga 
edelweiss putih yang ia letakkan di dekat kaki Beryl. 


Lo siapa? 
Di mana Amara sama Kuker!? 


Orang dengan hoodie bertudung hitam dan masker warna 
senada itu membuka borgol yang mengunci kedua tangan 
Beryl, kemudian duduk berlutut di depan gadis itu. Orang 
yang sama saat Beryl terbangun di dalam kamar bernuansa 
anak perempuan tadi pagi. 


Sesaat orang itu menatap sebuah handsfree hitam di dekat 
kaki Beryl. Tidak ada niatan menyingkirkan, orang itu hanya 
membiarkan. 


Mereka di mana!? 


Mereka baik-baik aja, jawab orang itu seraya menarik kedua 
tangan Beryl yang sudah bebas. Beryl berusaha menarik 
kembali kedua tangannya. Begitu pula orang itu yang 
semakin menguatkan genggaman tangannya. 


Beryl terdiam. 


Suara laki-laki itu... 


Beryl bahkan masih ingat betul aroma harum parfum orang 
itu. 


Lo... 


Cowok itu hendak melepas perban di tangan Beryl, 
membuat Beryl meringis pelan. 


Jangan, protes Beryl sambil berusaha menarik kembali 
kedua tangannya. 


Diam atau gue cium, geram cowok itu. 
What the ANCAMAN MACAM APA ITU?? 


Sontak Beryl menjauhkan diri dan mengulum bibirnya rapat- 
rapat. Akan lebih baik kalau mulutnya ditutup kain seperti 
tadi. Jauh lebih baik. Dibanding nyawa bibirnya yang 
dipertaruhkan. Andai saja penutup matanya dibuka, pasti 
sudah Beryl tampar mulut brengsek cowok itu. 


Beryl hanya diam saat cowok itu melepas perban di kedua 
tangannya dan bergumam pelan. Gadis bodoh, gumamnya. 
Beryl mendengarnya, tapi gadis itu memilih mengabaikan. 


Tolong lepas penutup mata gue, pinta Beryl hati-hati. 


Kalau lo udah selesain semua clue-nya, berarti lo udah tau 
jawaban dari clue-clue itu, kan? tanya cowok itu 
mengabaikan permintaan Beryl. Ya, jawaban dari clue-clue 
itu adalah gue, lanjutnya lagi. 


Lo boleh tanya apapun ke gue, kata cowok itu sambil 
mengobati luka di tangan Beryl dengan hati-hati. 
Sedangkan Beryl hanya diam. Merasa kesal karena 
permintaannya tadi diabaikan. 


Perlu gue lakuin ancaman gue yang tadi? ancam cowok itu 
lagi. Di balik maskernya, cowok itu tersenyum kecil. 


Beryl berdecak kesal. Apa yang lo mau? 
Lo. 

Apa yang lo mau dari gue? 

Semua. 

Beryl mengumpat dalam hati. 


Kenapa lo pakai cara kayak gini? Kenapa lo kambing- 
hitamkan mereka? 


Kenapa? Mereka sakiti lo? Cowok itu memeriksa pipi kanan 
Beryl yang merah. Mereka memang gak berguna. 


Gue tau siapa lo. 


Hm, deham cowok itu tanpa mengalihkan pandangan dari 
punggung tangan Beryl yang sedang ia obati. 


Meskipun Beryl merasa tak nyaman. Sekuat tenaga tetap ia 
tahan untuk tidak memberontak. Daripada harus diancam 
dengan ancaman horor seperti tadi. Apa sebenarnya tujuan 
lo? 


Menurut lo? 
Beryl diam, tak menjawab. 


Cowok itu mendongak menatap Beryl intens lalu tersenyum 
miring dari balik maskernya. Secara tidak langsung 
membuat kadar ketampanannya jadi berlipat-lipat. Kalau 
gue jawab buat seneng-seneng, gimana? 


Beryl menghela napas, mencoba sabar. Lo mau nyawa gue? 
Gue mau hidup lo. 

Buat apa? 

Buat gue. 


Sebentar-sebentar, Beryl jadi semakin bingung dengan arah 
pembicaraan mereka. Kenapa sangat aneh? Jawaban dari 
cowok itu tak sekalipun menjawab pertanyaan Beryl secara 
pasti. 


Hidup gue buat lo... gimana maksudnya? 
Hidup lo, punya gue. 
Lo gak punya hak atas hidup gue. Lo bukan siapa-siapa gue. 


Cowok tampan itu mengelus pelan kepala Beryl. Kalau mulai 
sekarang lo jadi milik gue, gimana? 


Psikopat gila! 


Di luar lagi hujan, gak akan ada yang denger suara lo 
sekalipun lo mau teriak-teriak, ujar cowok itu kembali fokus 
memasang perban ke tangan Beryl. 


Beryl tersentak saat sesuatu yang dingin menyentuh 
permukaan kulit pipinya. Cowok itu sedang mengompreskan 
es ke pipi Beryl. Beryl diam menurut. Akan jauh lebih baik 
kalau dia memilih jalur aman. 


Setelah cukup lama mengobati dan mengompres, tiba-tiba 
cowok itu menggenggamkan setangkai bunga mawar merah 
ke kedua tangan Beryl. Tetapi karena hampir tak memiliki 
tenaga, bunga mawar itu hampir terjatuh dari tempatnya. 


Satu tangan cowok itu menggenggam kedua tangan kecil 
Beryl beserta setangkai mawar merah di tangan gadis itu. 


Jangan sentuh gue, lirih Beryl pelan sambil menarik paksa 
kedua tangannya. Tetapi tetap saja, sia-sia. 


Cowok itu tersenyum miring. Minta banget gue cium. 
Bang... 
Sat. 


Sebelah tangan hangat cowok itu masih setia 
menggenggam kedua tangan kecil Beryl yang dingin. 
Seakan cowok itu ingin membagikan hangat tangannya ke 
tangan Beryl yang dingin. Sedangkan sebelah tangannya 
lagi bergerak melepas penutup mata Beryl. 


Beryl mengerjap pelan. Menyesuaikan cahaya ruangan yang 
masuk ke matanya. Tepat saat pandangannya kembali 
normal, hal pertama yang Beryl tatap adalah mata 
seseorang yang sedang berlutut di hadapannya. Kedua 
mata sayu Beryl dan mata elang cowok itu bertemu. 


Matanya bagus, batin Beryl tak sadar situasi. 


Tiba-tiba seluruh lampu ruangan itu mati. Seluruh ruangan 
menjadi gelap. Beryl menelan ludah susah payah. Apakah 
ini hari terakhirnya ia hidup di dunia? 


Gadis itu tersentak saat cowok yang masih setia menutup 
sebagian wajahnya itu secara tiba-tiba berdiri dan 
memeluknya. Beryl juga tak bisa memberontak karena 
kedua tangannya dicekal oleh cowok itu. 


Lo gak lupa ancaman gue, kan? 


Beryl yang hendak berteriak pun mengurungkan niatnya. 
Terdiam dan terus berdoa dalam hati agar Tuhan mau 
melindunginya. Semoga dia baik-baik saja. 


To be continued... 

Haii, apa kabar? 

Semoga baik" aja dan jangan lupa bahagia «3 
Cuma mau ingetin, jangan mudah terkecoh ya:B 


Dan ini tabel kode yang Kuker, Beryl, n Amara anut, 
Tap Code. Yang mereka terapkan di ujian:3 Untuk 
detailnya bisa kalian tanyakan ke Wikipedia saja:) 


See youu 
Best Regards, 


alfyixx 


34. BERBEDA 


Bukan aku membenci takdir. Aku hanya tak suka dengan 
permainan tanpa akhir. 


HAYDAR menatap skylight di depannya sangsi. Ada rasa tak 
yakin bila Beryl memang ada di sana. Apalagi melihat 
keadaan mansion yang gelap gulita. Gelap dan senyap. 
Hanya ada suara hujan dari skylight di atasnya. 


Sesaat cowok itu terdiam mengamati sekitar. Melihat betapa 
mewah mansion itu membuatnya semakin tak percaya jika 
ini hanya dihuni satu orang saja. Tapi mengingat betapa 
sulit dan rumitnya ia untuk masuk ke sana membuatnya 
percaya jika ini rumah seseorang yang sedang ia cari. 
Seseorang yang penuh dengan misteri dan teka-teki. 


Haydar merogoh saku dan meraih ponselnya. Berniat 
menghubungi seseorang. Namun, sekelebat bayangan 
seseorang di balik pilar depannya membuat ia 
mengurungkan niat dan berlari mengejar. 


Di tengah kegelapan, Beryl mulai menajamkan 
penglihatannya. Gadis itu menguatkan diri menatap sekitar. 
Hanya satu hal yang ia lihat, gelap. Sama saja dengan 
matanya yang ditutup kain seperti tadi. Percuma. 


Nyalain kek lamp mphftt 


Beryl tidak bisa menyelesaikan ucapannya karena mulutnya 
lebih dulu dibekap cowok yang sedang memeluknya. 
Dibekap dengan tangan cowok itu. 


Susah banget disuruh diem, desis cowok itu pelan. 


Cowok bertubuh jangkung itu menatap sekitar dan 
membuka maskernya, lalu beralih menatap Beryl yang 
sedang ia peluk. la lepaskan bekapan tangannya. 


213112, bisiknya terdengar serius. 


Seperti sebuah WiFi yang menemukan koneksinya, tiba-tiba 
ingatan Beryl terhubung dengan sesuatu. Itu angka yang 
tertulis di stickynote saat di lapangan futsal hari itu. Saat 
seseorang menempelkan kertas ke telapak tangannya. Jadi 
lo beneran orang yang terror gue selama ini? 


Namun bukannya menjawab, cowok itu justru mencium 
puncak kepala Beryl cukup lama. 


Brengsek lo, umpat Beryl yang justru membuat cowok itu 
terkekeh dan mengacak pelan rambut Beryl. Gue rasa lo 
bukan anak cengeng lagi. 


Cowok itu mengurai pelukannya dan melepas hoodie-nya. la 
berikan hoodie tebalnya itu untuk menyelimuti tubuh 
mungil Beryl. la tau gadis itu sedang kedinginan. Tunggu 
sebentar, ucap cowok itu lalu keluar ruangan, meninggalkan 
Beryl sendirian. 


Beryl mengeratkan hoodie di tubuhnya. Dibilang baik, tapi 
brengsek. Dibilang brengsek, tapi dia baik, gumam Beryl 
pelan. 


Beryl memegang bunga mawar di tangannya erat-erat. Ada 
rasa tak nyaman berada di tempat gelap dan sendirian. 
Tidak lucu kalau tiba-tiba ada makhluk-makhluk tak kasat 
mata ingin pdkt dengannya. 


Ih amit-amit... 


Beryl memejamkan mata sejenak. Sebelah tangannya 
terulur hendak mencoba membuka ikatan tali di perutnya. 
Namun, seseorang menahannya. 


Udah gue bilang jangan macem-macem, ketus Beryl saat 
dirasa kepalanya diusap dengan lembut. 


Siapa yang berani macem-macem sama lo, hm? 
Beryl tersentak kaget. 
Kak 


Aishh ini passwordnya apaan sih!? Kuker mengacak 
rambutnya frustasi. Usahanya membuka pintu sejak tadi sia- 
sia saja. 


Kuker mendengus dan menendang pintu. Ini mansion apa 
penjara sih sebenernya? Masa semuanya dikunci kayak gini. 
Udah gitu gelap lagi. Mansion mewah kok mati lampu, 
gerutu Kuker tak berhenti menyumpah serapahi orang yang 
sedang mempermainkan mereka semua. 


Gara-gara mencari sumber bunyi tadi justru membuatnya 
dan Amara terkunci di ruang aneh penuh lukisan. Sudah 
gelap, terkunci pula. Masih untung ada beberapa bagian 
skylight di atas mereka yang mengantarkan cahaya bulan 
masuk ke dalam ruangan. Ya meskipun minim karena 
gerimis sedang membasahi bumi di luar sana. 


Kuker menatap pintu di depannya benci. Gue gak akan 
maafin lo kalau sampai bikin Beryl kenapa-kenapa. Awas aja 
nanti kalau ketemu. Gue cincang-cincang lo ya. Kalau perlu 
gue buang ke laut Amazon... 


Dan bla bla bla bla 


Amara mengernyit. Apa tadi yang Kuker katakan? Laut 
Amazon ? Astaga... 


Amara memijit pelan pangkal hidungnya. Sungguh, jenius 
sekali sahabatnya ini. 


Kuker beralih menatap Amara. Mar, apa ada kemungkinan 
Beryl bakalan baik-baik aja? 


Amara menoleh. Gadis itu terdiam beberapa saat, kemudian 
mengangguk pasti. 


Ada. 
Beryl menyingkirkan tangan hangat di kepalanya. 


Tanpa diduga hal itu justru membuat sang empunya tangan 
tersenyum samar. Apa kabar? 


Beryl masih terdiam. Otaknya masih mencerna sesuatu yang 
masih sulit ia cerna. Yang Beryl tau, seseorang yang saat ini 
sedang bersamanya bukanlah si pemilik hoodie tadi. 
Meskipun tidak bisa melihat wajah, setidaknya ia bisa 
mengenali suaranya. 


Beryl menghela napas. Sampai kapan ia harus dipermainkan 
seperti ini? Sudah empat orang berbeda yang 
menghampirinya. Sudah terlalu banyak orang itu orang itu 
sampai Beryl jadi bingung sendiri. Jadi, siapa orang yang 
Amara maksud? Siapa orang yang sebenarnya ingin 
bermain teka-teki dengannya? 


Ting! 


Penerangan di ruangan itu tiba-tiba menyala. Sesaat Beryl 
menunduk menghindari cahaya yang memaksa masuk ke 
dalam matanya. 


Selamat, lo udah berhasil sampai di sini. 


Secarik lipatan kertas kecil warna hitam dengan tulisan 
silver angka 9 dan bunga baby s breath tertempel di bagian 
sudutnya diulurkan pada Beryl. Sesaat gadis itu hanya diam 
menatap kertas itu bingung, sedetik kemudian matanya 
membelakak kaget. 


Beryl mendongak. Menatap seseorang di depannya tak 
percaya. 


Seperti yang ia duga tadi. Laki-laki itu bukanlah Arkananta 
yang sudah memberinya hoodie, melainkan sahabatnya. 
Kak Saadan. 


Saadan yang memberinya clue ke-9. 
Wait... 

WHAT?? 

Itu artinya... 

Kak Saadan ? 


Seseorang yang seolah datang sebagai malaikat 
penolongnya justru orang itulah yang sebenarnya 
mempermainkannya. 


Orang itu... 


Sangat jauh dari /ist kecurigaan Beryl selama ini. Sangat 
berbeda dengan yang Beryl kira. 


Tapi sayang, teror yang selama ini lo dapat bukan dari kakak 
lo. 


Beryl mengernyit bingung. Kakak? 


Sumpah demi Masha-nya si beruang yang gak gede-gede, 
Beryl tidak mengerti ia ada situasi seperti apa sekarang ini. 


Saadan menyejajarkan mata dengan Beryl. Gue yang udah 
terror lo selama ini. 


Beryl membeku. Sesaat ia terkesima dengan rupa cowok itu. 
Tidak heran kalau Kuker yang dasarnya udah gila sampai 
tergila-gila. 


lya. Dari dulu gue emang suka sama Kak Saadan, Mar. Tapi 
ya mana gue tau kalau doi seberbahaya ini. Gue emang 
suka sama dia, tapi ya mana bisa gue sampe korbanin 
sahabat gue sendiri? 


Bisa. 


Kuker menatap Amara tak percaya. Apalagi saat gadis 
misterius tanpa ekspresi itu mengalihkan pandangan 
padanya. Karena itu yang udah lo lakuin ke Beryl sekarang. 


Hening. 
Keduanya sama-sama terdiam. 


Awalnya gue cuma berniat terror lo. Tapi... Saadan sengaja 
menggantungkan kalimatnya. Beryl hanya diam tak 
sedetikpun melepaskan pandangan dari seniornya itu. 
Begitu pula Saadan, ia hanya tersenyum tipis menatap 
tepat di kedua mata gadis manis di depannya itu. 


Ternyata lo menarik juga. 
Jangan gila, Dan! 


Beryl melongokkan kepala ke arah belakang Saadan. 
Terkejut melihat pemilik hoodie di tubuhnya datang seraya 


mengusap darah di pelipis dan sudut bibirnya. Laki-laki itu 
menatap tajam Saadan yang masih tersenyum menatap 
gadis di depannya. 


Saadan tak sedikitpun membalik badannya. Laki-laki itu 
masih tersenyum dan menatap Beryl intens. Beryl hanya 
menelan ludah merasa takut ditatap seperti itu. 


Saadan mengusap pelan puncak kepala Beryl. Nan, sorry. 
Sayangnya gue terlanjur tertarik sama adek lo dan gue gak 
mau lepasin dia. Lo mau kan kasih adek lo yang manis ini ke 
sahabat lo? 


Saadan menegakkan kembali tubuhnya dan berbalik badan 
menghadap Nanta yang terlihat menggertakkan giginya 
marah. Lo gak mau? Saadan menyeringai. Meskipun lo gak 
mau, itu tetap gak merubah apapun. Gue gak bisa apa-apa 
selain... 


Saadan kembali menatap Beryl dan mengangkat satu sudut 
bibirnya. Lo harus jadi milik gue, Ber. 


To be continued... 


Best Regards 
alfyixx 


35. BER PIHAK 


Musuh yang nyata jauh lebih baik dibanding teman yang 
palsu. 


LO harus jadi milik gue, Ber. 


Beryl mendongak menatap Saadan tak percaya. Bisa- 
bisanya seseorang yang diklaim siswa teladan dan idaman 
di sekolahnya ternyata segila ini. Jenius telah membuat 
cowok itu jadi gila. 


Saadan berbalik menatap Nanta dan tersenyum melihat 
kedua tangan cowok itu yang mengepal menahan emosi. 
Silakan kalau lo mau menodai mata adek lo sendiri. Gue sih 
gak masalah. 


Beryl hanya tidak paham kenapa Saadan menyebutnya adik 
dari Nanta. Beryl anak tunggal. Dia tidak punya saudara. 
Haira juga pernah bilang kalau Beryl dan Haira tidak punya 
keluarga lagi di Jakarta. 


Nanta terdiam menatap Beryl. la akan merasa sangat 
bersalah kalau sampai meluapkan emosi pada sahabatnya 
di depan seorang perempuan. 


Nan, gue punya saran buat lo. 
Nanta menoleh. 


Pergi dari sini dan biarin gue yang urus ini. Gue janji gak 
akan sakiti dia. Lo bisa pegang omongan gue. 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Saadan menutup kedua 
mata Beryl dengan tangannya. 


Apa yang lo lakuin!? bentak Beryl emosi dan berusaha 
melepaskan tangan Saadan yang menutup matanya. 


Sstt... Lo mau kakak lo selamat, kan? 
Beryl terdiam. 

Apa maksudnya Kakak ? 

Brak! 


Seseorang membuka pintu ruangan dengan kasar. Saadan 
tersenyum samar. Seseorang yang lo harapkan. Saadan 
menyingkirkan tangannya. 


Seseorang yang kini Beryl lihat di hadapannya bukan lagi 
Arkananta, melainkan orang lain. 


Kak Aruna... 
Bugh! 


Saadan tersungkur saat Aruna melayangkan bogem 
mentahnya. Tidak hanya itu, Saadan pun membalas. Beryl 
sendiri meringis melihat dua laki-laki di depannya berkelahi 
dengan brutal. Pukulan bertubi-tubi saling mereka berikan 
Satu sama lain. Darah dari hidung keduanya bahkan sampai 
menetes menodai lantai yang tidak salah apa-apa. 


Brak! 


Lagi-lagi seseorang membuka pintu ruangan dengan keras. 
Orang itu ternganga melihat pemandangan mengerikan di 
depannya. 


Dan, udah! 


Haydar menarik paksa Saadan menjauh dari kakaknya, 
Aruna. 


Maksud lo apa sih, Kak? 


Apa untungnya buat lo? Apa untungnya buat Arkananta? 
Apa untungnya buat kalian? 


Aruna menatap Haydar dan Saadan tak suka. Seharusnya lo 
tanyakan itu ke temen lo. 


Haydar melirik Saadan bingung. 
Saadan? 


Justru Saadan yang selama ini jaga Beryl dari lo dan 
Arkananta, Kak. 


Beryl masih bungkam. 


Aruna menyugar rambut tebalnya yang sedikit berantakan 
dan tersenyum tipis. Sesaat membuat Beryl jadi salah fokus. 


Beryl menggeleng kecil. Bukan waktu yang tepat buat 
bucinin kak Aruna, suara kata hatinya. 


Sebagai kakak, gue udah pernah peringatkan lo untuk hati- 
hati, balas Aruna enteng. 


Hening. 


Beberapa saat kemudian, seseorang di antara mereka 
berempat bertepuk tangan dengan santainya. 


Haira berlari menyusuri koridor salah satu rumah sakit di 
ibukota dan dengan lancang masuk ke dalam ruangan salah 
seorang dokter spesialis di sana. 


H-Haira? Ka-kamu 
Abian. 
Kamu masih simpan surat itu? tanya Haira panik. 


Sepersekian detik Dokter laki-laki bernama Abian itu 
mengernyit bingung. Di detik selanjutnya ia mengangguk. 


Sebentar. 


Dokter itu membuka brankas pribadinya dan mengambil 
secarik amplop hitam dari sana. Lalu memberikan pada 
Haira. 


Haira tersenyum. Terima kasih, ujarnya lalu buru-buru 
beranjak pergi. 


Apa yang terjadi? 


Langkah kaki Haira terhenti. Begitu pula dengan gerakan 
tangannya pada gagang pintu. 


Wanita itu terdiam. 


Semua kompak mengalihkan pandangan pada Saadan. 
Tadinya cowok itu bertepuk tangan, sekarang ia justru 
tertawa. 


Seseorang yang otaknya memang perlu dipertanyakan. 


Cowok yang sedang merapikan rambut Beryl itu berdecak. 
Lucu juga lihat kalian saling menyalahkan. 


Hening. 


Maksud lo, Dan? 


Saadan menatap Haydar. Haydar... Haydar... Gampang 
banget ya lo dibegoin. 


Tapi thanks atas kerjasamanya. Dengan adanya lo yang 
berpihak ke gue, itu mempermudah tujuan gue selama ini. 


Haydar terdiam tak percaya. Lidahnya mendadak kelu, 
sampai tak bisa berkata-kata. la tatap Saadan, lalu beralih 
menatap kakaknya. Kemudian ke Beryl yang tampak 
kebingungan tak tau apa-apa. 


Haydar melayangkan tatapan tajamnya ke Saadan. Jadi 
selama ini lo... 


Kedua alis Saadan terangkat. Senyuman mengejek tercetak 
jelas di kedua sudut bibirnya. 


To be continued... 
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36. HATI 


Peringatan : dalam part ini dan selanjutnya mungkin akan 
terdapat beberapa badwords dan unsur kekerasan. Bijaklah 
dalam membaca. 


(0) 


Jangankan menolak permintaanmu, melihat senyummu 
pudar saja aku tak rela. 


YAH, gimana? 


Haris yang sedang meng-cutter lilitan tali tambang di 
tubuhnya menghela napas pelan. Bentar, Bund. 


Tadi pagi saat akan menyusul ke lokasi Beryl, beberapa 
orang mencegat mobil yang Haris kendarai. Terakhir yang 
Haris, Luna, dan Mba Kim ingat orang-orang itu 
menyemprotkan bius hingga mereka tak sadarkan diri. 
Alhasil di sinilah mereka berada. Di tempat asing yang gelap 
dengan keadaan terikat. Bahkan baru sekitar setengah jam 
yang lalu mereka sadarkan diri. 


Luna memperhatikan sekitar frustasi. Wanita itu tak berhenti 
memperhatikan suaminya yang sedang memutus tali di 
tubuh mereka dengan cutter yang kebetulan mba Kim bawa. 


Sejujurnya, ia geregetan sendiri. 


Kalau hubungan aja mudah putus kok tali tambang laknat 
ini gak putus-putus sih? geramnya membuat Haris dan mba 
Kim mendengus pelan. 


Mbak Kim bawa cutter buat apa? tanya Luna pelan. 
Mengantisipasi ada seseorang yang sedang mengawasi 


mereka. 
Eungg... Anu, Bu 


Kenapa gak sekalian bawa pisau daging, sih? potong Luna 
membuat mba Kim membelalakkan mata kaget. 


Astagfirullah, Bu. Saya mana berani bawa gituan. Lagian 
Saya mah bawa cutter tadi juga habis potong rumput 
belakang rumah. 


Luna berdecak. 
Bisa-bisanya punya ART pinternya kebangetan. 


Tak lama akhirnya Haris berhasil memutus tali yang 
mengikat mereka. Mereka pun berhasil melepaskan diri dan 
berdiri merenggangkan tubuh mereka yang terasa kaku. 


Tiba-tiba dua laki-laki berpakaian serba hitam muncul di 
hadapan mereka. 


Mah, tangkap. 


Luna menangkap kunci mobil yang Haris lemparkan barusan 
dengan wajah kaget. Tidak biasanya ia dipanggil suaminya 
seperti itu. 


Pria paruh baya itu tersenyum. Iya, Bunda sayang. 


Mba Kim yang diam cuma bisa ngelus dada. Kok sempat- 
sempatnya baper-baperan hadeh, pikirnya. 


Kalian lari ke mobil, nanti saya nyusul. 


Luna mengangguk. Siap, Captain. 


Awas kalau kalian bikin suami saya lecet heh kalian ini 
berdosa banget! teriak wanita itu seraya lari karena paksaan 
mba Kim. Luna hanya tidak ikhlas saja kalau suaminya yang 
terlalu tampan itu mungkin harus lecet karena berkelahi. 


Bu, mobilnya di sana. 


Kedua wanita itu berlari ke arah mobil sambil menutup 
kepala dengan kedua tangan, menghalau hujan yang 
sedang merindukan buminya. 


Luna dan Mba Kim segera masuk ke dalam mobil. Melihat 
Haris yang sedang berlari ke arah mereka, Luna segera 
menyalakan mesin mobil lalu memutar balik mobilnya itu 
270 derajat hingga menimbulkan suara gesekan ban cukup 
kencang. Sama persis dengan adegan yang biasa ada dalam 
film action. 


Mba Kim sendiri yang berada di jok belakang sampai 
terhuyung ke kiri hingga mukanya menempel kaca jendela 
mobil. 


Mba Kim yang ternistakan. 


KAYAKNYA BU LUNA WAKTU MUDA HOBINYA BALAPAN DEH, 
teriaknya di sela ketakutannya. 


Tadi pagi gue udah kasih peringatan supaya lo gak 
melibatkan yang lain, kan? 


Kedua mata Haydar menajam. 


Lo bisa lihat kan siapa aja yang sayang sama lo, Ber. Tangan 
Saadan yang semula berada di atas kepala Beryl hendak 
turun ke pipi gadis itu. 


SINGKIRIN TANGAN KOTOR LO ITU, B*ST*RD! 


Bugh! 


Kini Haydar lah yang melayangkan bogeman mentahnya 
pada Saadan. Selama ini, dengan bodohnya ia tertipu 
dengan akal busuk cowok itu. Meskipun mereka berada di 
tingkatan kelas yang berbeda, tapi mereka seumuran. Sejak 
SMP dulu ia dan Saadan memang sudah bersahabat. Tapi 
tak disangka orang itu pula yang menjadi kunci atas semua 
masalahnya. 


Di sisi lain, Aruna menghampiri Beryl dan melepaskan 
ikatan di kaki gadis itu. 


Kak Aruna. 


Aruna menatap teduh manik mata Beryl yang berkaca-kaca, 
lalu tersenyum tipis. Jangan nangis. 


Aruna kembali menunduk mencoba melepaskan ikatan tali 
di kaki Beryl. Tangan lo kenapa? 


Beryl tersenyum. Gak pa-pa. 
Kak, laper, rengek Beryl pada Aruna. 


Iya, ayo pulang. Nanti lo boleh makan apa aja yang lo mau. 
Gue yang traktir, ujar Aruna tanpa mengalihkan pandangan 
dari tali di kaki Beryl yang sedang ia lepaskan. 


Beryl melebarkan senyumnya. 


Entah dorongan dari mana, tangannya yang masih terbalut 
perban bergerak mengusap rambut tebal Aruna, sesekali ia 
juga merapikannya. Tanpa Beryl tau kalau sebenarnya apa 
yang ia lakukan telah membuat laki-laki itu diam-diam 
tersenyum. Tanpa sepengetahuan masing-masing, keduanya 
saling tersenyum. 


Mereka sendiri bahkan tak tau apa alasannya. 
Akh! 


Beryl dan Aruna kompak menoleh menatap Arkananta yang 
tengah meringis kecil dan Saadan yang tengah membuang 
sebuah alat suntik dari tangannya. Sedangkan Haydar 
hanya diam. Jarum suntik yang awalnya hampir menusuk 
kulitnya justru menusuk paha Arkananta yang entah muncul 
dari mana. 


Tiba-tiba hilang, tiba-tiba datang. 
Ting! 


Arkananta melemparkan sesuatu ke arah Aruna dan Beryl 
sebelum cowok itu secara tiba-tiba terjatuh. 


Kalau lo lepasin talinya dengan cara yang salah, justru itu 
bisa berakibat buruk ke dia, ujar Saadan melirik Aruna yang 
hendak melepaskan tali di tubuh Beryl. 


Dua ujung tali itu ada gemboknya. Tuh kuncinya di sana, 
lanjutnya sambil mengarahkan pandangan ke benda kecil 
yang barusan dilemparkan Nanta. Sekitar 200 cm di 
belakang Aruna. 


Atensi kelimanya kini beralih pada kunci itu. 


Aruna menatap Nanta meminta penjelasan. Tak menjawab 
apapun, Nanta hanya mengangguk meyakinkan. 


Haydar sedang panik menolong Arkananta dan Aruna 
sedang mengambil kunci. Hal itu membuat Saadan 
tersenyum. la manfaatkan situasi itu untuk mendekat ke 
Beryl lagi. Saadan memiting leher Beryl dengan sebelah 


lengannya dan mengeluarkan sesuatu yang sedang ia 
genggam. 


Diam di sana, ujar Saadan memperingatkan. 
Satu langkah, satu goresan, lanjutnya. 


Beryl hanya bisa menelan ludah susah payah karena sebuah 
cutter tajam sudah bertengger manis di pipi kirinya. 


JAUHIN CUTTER ITU DARI ADEK GUE, B*NGS*T! 


Sekilas Saadan hanya tersenyum samar mendengar ucapan 
Haydar yang sedang sangat murka. Sedangkan Beryl dan 
Nanta hanya mengernyit bingung. 


Saadan tertawa mengejek. Haydar... Haydar... Sebagai 
kakak, selama ini lo ke mana aja? Apa lo becus jaga adek lo 
ini? 


Lo juga, Nan. Emang lo becus jaga adek-adek lo? tanya 
Saadan pada Nanta dan sengaja menekankan kata 'adek'. 
Nanta meringis pelan merasakan kepalanya yang pening. 


Gue akan bawa adik kesayangan kalian ini. 


Jauh dari kalian, lanjut Saadan membuat Haydar dan 
Arkananta mengepalkan tangan mereka. 


Saadan menyeringai dan menatap Aruna. Gue akan bawa 
seseorang yang lo sayang ini, Kak. 


Oh atau sekarang udah jadi salah satu orang yang paling 
berharga buat lo, mungkin? 


Sekilas Beryl dapat melihat Aruna yang menahan 
amarahnya. Aruna sendiri tak menjawab, ia memilih 


mengacuhkannya. la mengantisipasi bila cutter tajam di 
tangan Saadan benar-benar menggores kulit gadis itu. 


Saadan menatap Haydar, Nanta, dan Beryl yang tampak 
saling menatap bingung. Tiba-tiba cowok jangkung 
kesayangan para guru di SMA Nusa Permata itu tertawa. Jadi 
kalian belum tau? 

Menarik. 


Sebenarnya apa tujuan lo? tanya Haydar mencoba meredam 
emosinya. 


Saadan tertawa. 
Tujuan gue? 
APA!? BALAS DENDAM!? 


Kuker menatap Amara menuntut penjelasan. Sahabatnya itu 
kalau ngomong udah setengah-setengah, bikin kepo pula. 


Balas dendam apa, Mar? 


Amara yang masih setia menatap hujan dari skylight di atas 
mereka pun kembali membuka suara. Balas dendam yang 
udah jadi tujuan hidup dia. 


Balas dendam? 
Tujuan hidup? 


Kuker bahkan sudah tak bisa berkata-kata. Kalau situasinya 
seperti ini dengan berat hati ia jadi yakin kalau otaknya 
memang seperti jaringan yang gagal menyambungkan. 


Tap-tapi Beryl salah apa? 


Amara melipat kedua lengannya ke depan dada. Beryl gak 
salah. 


Jadi siapa yang salah? Amara tak menjawab, gadis itu hanya 
mengangkat kedua bahunya. 


Ta-tapi gimana bisa lo tau itu, Mar? Sebenernya lo siapa? 


Amara mengalihkan pandangannya ke Kuker, lalu berjalan 
mendekati gadis berkuncir ponytail itu. Kuker yang merasa 
aneh otomatis melangkah mundur hingga langkahnya 
terhenti oleh tembok di belakangnya. 


Lo sendiri siapa? 


Diam-diam Kuker menelan salivanya kasar. Pertanyaan 
Amara barusan benar-benar membuatnya mati kutu. 


Gadis itu menggeleng. A-apaan sih, Mar. Masa lo gak kenal 
sahabat lo sendiri sih, balasnya sambil tertawa hambar. 


Amara tersenyum tipis. 


Karena atmosfer yang mendadak tak nyaman, Kuker 
memilih mengalihkan topik pembicaraan. Kembali ke topik 
awal. 


Jadi, apa yang bisa bikin Beryl selamat? 


Amara kembali mendongak menatap hujan. Gadis itu 
bergumam pelan. 


Hati. 
To be continued... 
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37. ORANG LAIN 


3116 5 11. B3 


GUE akan kasih tau apa tujuan gue yang sebenarnya. Tapi, 
cuma ke Beryl. Gue mau ngomong berdua sama dia, ujar 
Saadan dingin. 


JANGAN HARAP! tolak Haydar tak terima. 


Tenang aja. Gue gak akan macem-macem ke dia. Saadan 
sedikit menjauhkan cutter dari pipi Beryl, ia tersenyum. 


Jangan ada yang berani ganggu kita. Kalau ada polisi di sini, 
jangan harap Beryl baik-baik saja, peringatnya tegas. 


Lampu ruangan mulai meredup, tiba-tiba LCD projector di 
ruangan itu menyala. Semua pasang mata tertuju pada 
projection screen di depan mereka. 


Proyektor itu menampilkan banyak sekali rekaman CCTV. 
Ada rekaman di setiap sudut mansion Saadan termasuk 
ruang tempat Kuker dan Amara terkunci, sekolah Beryl, 
sekolah Haydar, bahkan di mobil yang sedang Haris 
kendarai, dan banyak tempat-tempat asing lain. Namun, ada 
satu rekaman yang aneh. Itu seperti... 


Meja belajar Beryl??!! 
Beraninya lo... 
Haydar maju satu langkah dan, 


Sirr... 


Darah segar menetes menodai lantai. Semua membulatkan 
mata terkejut. 


Damn, gumam Haydar tanpa sadar. 


Tidak ada yang menyangka kalau selama ini gerak-gerik 
mereka terekam oleh kamera pengintai milik Saadan. Orang 
licik itu benar-benar... 


ARGGHH DASAR PSIKOPAT! 


Kalian beruntung. Cutter ini cuma kena tangan gue, bukan 
Beryl. 


Ya, cutter tajam itu menggores punggung tangan kiri 
Saadan. Tapi sepertinya luka itu hanya mengenai kapiler 
darah saja, sehingga tak akan berakibat serius. 


Sesuatu yang mungkin sudah Saadan pikirkan lebih dulu. 


Beryl memejamkan mata. la merasa sangat lelah. Kulitnya 
juga tampak semakin pucat. Semua menatap ia iba. 


Gue mau ngomong berdua sama dia. 


Dengan satu kali putaran kunci, belasan lilitan tali yang 
mengikat tubuh Beryl terlepas. Saadan mengalungkan 
kedua lengan Beryl ke lehernya lalu mengangkat tubuh 
ringan gadis itu ke dalam gendongannya. 


Beryl yang sudah tak punya tenaga hanya memejamkan 
mata menahan pening di kepalanya. Kak, lepasin. 


Lo pilih ikut gue pergi atau mereka yang akan gue bikin 
pergi? tanya Saadan. 


Beryl menggeleng. 


Haydar dan Nanta yang melihatnya sudah tak tahan ingin 
meluapkan emosi kalau saja Aruna tak menahan mereka. 
Cutter tajam tadi masih ada di tangan Saadan. Akan 
berbahaya jika sampai mengenai Beryl. 


Tiba-tiba sebuah cairan dalam bentuk spray keluar dari atap 
ruangan tepat di atas Aruna, Haydar, dan Nanta. 


Lalu semuanya menjadi gelap. 
Kak, lepasin hiks... 


Kalau gue lepasin, lo juga tetap gak bisa kabur, jawab 
Saadan tak memedulikan Beryl yang terus menangis dan 
memberontak ingin melepaskan diri darinya. 


Saadan membuka sebuah buku tebal di atas meja panjang 
berlaci. Bukan, buku itu bukan berisi lembaran kertas 
berisikan huruf-huruf. Namun, sebuah digital lock pembaca 
sidik jari. 

Pipp! 


Dinding yang awalnya tampak normal-normal saja tiba-tiba 
bergeser sendiri. Kini yang terlihat adalah tangga menuju 
bawah tanah yang sama saja dengan seisi mansion ini, 
minim penerangan. 


Tangis Beryl semakin pecah. 
Lepasin gue, Kak. 

Diem, Beryl. 

Lepas hiks. 


Suara Beryl bahkan sudah sangat parau dan terdengar 
menyayat. Apalagi saat Saadan membawanya masuk dan 


pintu rahasia tadi sudah tertutup rapat. Mengunci mereka di 
dalam sana. 


Tanpa mereka tau jika seseorang sejak tadi diam-diam 
memperhatikan semuanya. Senyum tipis bahkan tercetak 
jelas di wajahnya. 


Saadan menurunkan Beryl ke sebuah sofa panjang. 


Beryl mengamati sekitarnya was-was. Ruang bawah tanah 
itu tak sama seperti apa yang ia bayangkan. Ruang itu 
justru mirip dengan apartemen. Ada banyak ruangan lain 
juga di sana. 


Saadan mendudukkan diri di sebelah Beryl. Sebelah 
tangannya terulur merapikan rambut Beryl yang 
berantakan. Beryl yang masih menangis terus saja 
menghindar. Jangan nangis, ujar Saadan dingin. 


Saadan benci suara tangis perempuan. 


Lo gak mau kan kalau gue justru ngelakuin yang lebih dari 
ini, hm? 


Beryl melirik Saadan tajam. 


Saadan menarik kembali tangannya, lalu bangkit berdiri. Lo 
harus makan. 


Gak gak akan maksa. Setidaknya pikirin kesehatan lo. 


Beryl menahan ujung baju Saadan saat cowok itu hendak 
pergi. Gue mau pulang, Kak. 


Gue ada urusan sama lo. Sebelum itu selesai, lo gak akan 
bisa pergi dari sini. 


Urusan apa? 


Gue akan kasih tau setelah lo mau makan. 


Beryl memejamkan mata sejenak. Ah, lagi-lagi kepalanya 
pening. 


Lo mungkin gak akan percaya sama pemberian gue. Lo bisa 
siapin makanan lo sendiri. Dapur di sebelah sana, lanjut 
Saadan sambil menujuk ke arah dapur. 


Beryl diam. 

Gue mandi dulu. 

Beryl masih diam menatap Saadan benci. 
Apa? Mau ikut? 


Beryl mendengus pelan dan membuang pandangan. 
Sedangkan Saadan sudah masuk ke dalam salah satu 
ruangan yang ada di sana, yang Beryl yakini adalah sebuah 
kamar. 


Beryl mengusap air matanya kasar. Pandangannya tertuju 
ke arah pintu keluar. Lalu menatap pintu kamar Saadan 
yang tertutup rapat. Tidak ingin melewatkan kesempatan, 
Beryl bangkit dan berjalan mengendap-endap naik ke 
tangga menuju pintu keluar. 


Gadis itu menggerutu pelan. Untuk membuka pintu itu, ia 
harus memasukkan kode akses. Secepat mungkin ia 
mencoba memutar otak. la mulai ingat sesuatu. 


Kode dari Kak Nanta. 
Beryl terus mengingat-ingat enam angka itu. 


2131121”) 


Pipp! 

Hah!? 

Beryl membekap mulut tak percaya. 
BISA KEBUKA!? 

SAADANNN!!! 


GUE GAK AKAN PERNAH MAAFIN LO! SATU LECET DI BERYL, 
SATU PENDERITAAN BUAT LO!!! 


Aruna mengusap telinganya. Lo kalau mau pingsan 
sekarang, teriak aja terus. 


Haydar menghela napas. 


Kesadarannya memang sudah sedikit berkurang. Dengan 
liciknya Saadan memberikan mereka obat penenang seperti 
tadi. Untunglah mereka berhasil menghindar. Hanya saja 
Nanta kehilangan kesadaran karena obat bius yang Saadan 
suntikkan pada cowok itu tadi. 


Kedua laki-laki itu menghentikan langkah dan mengernyit 
bingung. Banyak bodyguard berpakaian serba hitam 
bergelimpangan di sepanjang lorong menuju ruang tamu 
mansion. Mungkin sekitar lima belas orang. Di sana juga 
banyak terdapat alat suntik bekas pakai yang berserakan di 
lantai. 


Keduanya saling berpandangan. 
Ini... 


Ulah siapa? 


Aruna dan Haydar mengernyit memperhatikan sekitar. Pasti 
ada orang lain lagi selain mereka di sana. Tapi siapa? 


Kalian cari apa? 
Cari gue? 
To be continued... 
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38. INSIDEN LAMA 


Not all scars show, not all wounds heal. 
SEMUDAH ini ? 


Tak ingin memusingkannya, Beryl langsung berlari keluar. 
Apapun yang terjadi, gue harus bisa jaga diri gue sendiri, 
gumamnya mengulang perkataan Aruna kemarin. 


Di sisi lain, Saadan yang berada di kamar mandi sedang 
membilas rambutnya hanya tersenyum samar. 


Kalau lo udah tau, kenapa lo gak bilang langsung ke gue? 
Ah bodoh banget gue ini, gerutu Haydar. 


Emang, balas Aruna. 


Saat ini keduanya sedang bersandar pada pilar balkon 
ruang utama. Usaha mereka mencari Beryl tak membuahkan 
hasil, mereka tidak tau di mana lokasi anak TK itu sekarang. 
Tapi, beberapa saat yang lalu Aruna justru menyarankan 
untuk berhenti mencari dan menunggu. 


Haydar berdecak. Kak, kita nunggu apaan sih? Bisa aja si 
bocil itu sekarang lagi dalam bahaya. Kenapa kita yang 
santai-santai kayak gini? 


Cowok itu menatap kakaknya curiga. Jangan bilang kalau 
lo... 


Aruna menoleh. Tatapannya seakan berkata, apa? 


Gak jadi. 


Aruna memperhatikan lagi jam tangannya. Memperhatikan 
jarum panjang jam yang sedang menuju angka dua belas 
dan jarum pendek sedang menuju tepat di angka sepuluh. 
Hanya kurang beberapa detik. 


Lima 

Empat 

Tiga 

Dua 

Satu 

Kenapa engga 

Ting! 

Ponsel Aruna berbunyi. 
Sekarang. 


Aruna langsung berlari pergi dari sana. Haydar yang tidak 
tau apa-apa pun juga ikut lari. Hah? Apanya yang sekarang? 


Aruna menghentikan larinya secara mendadak, begitu pula 
Haydar. 


Samar-samar dalam gelap, tak jauh di depan mereka ada 
Beryl yang sedang dihadang tiga orang berpakaian serba 
hitam. Tidak tau apa yang sedang mereka bicarakan, tapi 
yang jelas Beryl terlihat mencak-mencak menolak entah 
untuk alasan apa. 


Haydar memijit pelipisnya frustasi. Pemandangan di 
depannya justru terlihat seperti anak TK yang sedang 


dipaksa orang tuanya sekolah namun dengan keukeuh tidak 
mau. 


Kak, lo bawa Beryl pergi. Gue yang urus mereka. 


Aruna mengangguk dan memecahkan sebuah guci di 
dekatnya. Atensi empat orang di depan mereka pun 
teralihkan. 


Pot bunga, ujar Aruna sebelum berlari memutar arah. 


Haydar mengamati sekitar dan menemukan sesuatu yang 
dimaksud Aruna. Haydar menutup hidung lalu 
menyemprotkan obat bius jenis chlorophyll yang ia temukan 
di pot bunga itu ke seluruh lorong. 


Di saat yang bersamaan, Aruna datang dari arah lain dan 
membekap hidup serta mulut Beryl. Lalu menarik 
pergelangan tangan gadis itu untuk ia ajak lari menjauh. 


Saat dirasa cukup jauh berlari, keduanya berhenti di 
persimpangan lorong dan mengatur napas. Beryl bahkan 
baru menyadari kalau ia tak pakai alas kaki. Gadis itu tak 
tau kalau di dekat kakinya ada genangan air di lantai. 
Karena kurang hati-hati, ia pun akhirnya terpeleset. 


Aruna yang melihat hal itu langsung menghampiri Beryl 
sebelum gadis itu benar-benar jatuh ke lantai. 


Aruna berhasil menangkap tangan kanan Beryl. Namun, ia 
gagal mempertahankan keseimbangannya. Beryl segera 
menutup mata saat ia akan terjatuh untuk menahan rasa 
sakitnya. Sedangkan Aruna segera melepaskan pegangan 
tangannya dan berganti melingkarkan lengannya ke 
belakang kepala gadis itu agar tidak terbentur lantai secara 
langsung. 


Beryl membuka matanya saat ia merasa ada yang menahan 
kepalanya. Betapa terkejutnya Beryl saat ia sudah membuka 
matanya. la terjatuh dalam posisi 'rebahan' dan Aruna 
berada di atasnya dengan posisi tengkurap. Parahnya lagi, 
bibir laki-laki itu menempel sempurna tepat di keningnya. 


Keduanya membeku. 


Aruna yang sadar sedikit menjauhkan diri dari Beryl. Sesaat 
ia menatap gadis dalam kungkungannya itu, lalu segera 
bangkit dan memisahkan diri. la ulurkan tangannya untuk 
membantu Beryl ikut bangun. 


Aruna berdeham. Sorry: 


Beryl mengangguk kikuk, tak sadar jika pipinya merona. 
Kedua pipinya menggembung mati-matian menahan 
senyum. Jangan tanyakan lagi kabar jantungnya. 


Jantung gue pingin salto huwaa... 


Beryl menggeleng pelan. la tidak boleh terlihat salting 
seperti itu. Bisa hancur image-nya. 


Keduanya menoleh. Dari arah lain terlihat Haydar sedang 
berjalan ke arah mereka. Namun, secara tiba-tiba dari arah 
belakang seseorang memukul kepala cowok itu hingga 
terjatuh. 


Lari, Ber! perintah Aruna. 
Tapi, Kak 
Lari, Beryl! 


Suara bariton Aruna yang terdengar tak ingin dibantah 
membuat Beryl mau tak mau harus menurutinya. Dengan 


terpaksa Beryl pun lari. Hingga seseorang yang asing 
menghadang jalannya. Namun, belum sempat Beryl 
melarikan diri tiba-tiba orang itu terjatuh dan tak sadarkan 
diri. 


Beryl memekik. 

Seseorang telah memukul kepala orang itu. 

SA LIM??? 

Salim membenahi letak kacamatanya, lalu tersenyum. 


Saat hendak menghampiri Beryl, seseorang memukul kepala 
cowok itu hingga tak sadarkan diri. Nasib Salim pun 
akhirnya sama dengan Haydar dan seseorang yang telah 
cowok itu pukul tadi. 


Beryl membelalakkan mata dan bersiap akan lari lagi. 
Namun, dengan mudah Saadan menangkapnya. Saadan 
menarik tangannya lalu 


AAAAAAA... 


Saadan mengangkat tubuh Beryl ke bahunya. Tidak 
memedulikan Beryl yang terus-menerus memberontak 
minta dilepaskan. 


TURUNIN, KAK! GUE BISA JALAN SENDIRI! IH TURUNINN! 
Jalan lo lelet. 


Saadan menurunkan Beryl ke sofa yang sama dengan 
sebelumnya tadi. Beryl bangkit berdiri hendak pergi lagi. 
Tapi pergelangan tangannya ditahan dan Saadan 
memaksanya duduk kembali. Lo gak akan bisa buka pintu 
itu lagi. 


Gue harap lo gak lupa sama apa yang gue bilang tadi. 


Beryl menghempaskan tangan Saadan kasar. Lalu beranjak 
pergi ke dapur cowok itu dengan seenaknya. 


Bodo amat. 
Beryl tidak peduli. 


Gue harap makanan lo gak ada racunnya, sindir Beryl 
terang-terangan. Saadan yang mendengar hanya tersenyum 
dan memilih menyalakan televisinya. 


Beryl membuka kulkas dan ternganga. Ini kulkas apa 
supermarket? gumamnya pelan. 


Jangan-jangan ini kulkasnya supermarket, lanjut Beryl 
mengada-ngada. 


Beryl memegang perutnya yang mendadak lapar. Ya 
bagaimana tidak lapar. la menjadi korban penyekapan 
selama satu hari ini. Bahkan hari ini ia hanya baru makan 
satu kali. 


Satu kali. 
Bayangkan. 


la pilih makanan yang sekiranya aman. la mengambil 
sekotak susu vanila dan memeriksa expired-nya, lalu ia 
bolak-balikkan kotak itu. Berjaga-jaga kalau susu itu sudah 
disuntik atau ada apanya. 


Setelah dirasa aman, ia tuangkan susu itu ke gelas dan ia 
berikan ke Saadan. Bukan, bukan Beryl jadi perhatian 
dengan seniornya itu. la hanya ingin memastikan sesuatu. 


Kedua alis tebal Saadan terangkat. 


Beryl berdecak. Gue mau pastiin susu ini gak ada racunnya. 
Ya, setidaknya kalau beracun kan Saadan sendiri yang kena. 


Beryl memasukkan potongan terakhir roti bakarnya ke 
dalam mulut, meminum minumannya, lalu beranjak pergi 
menghampiri si pemilik rumah. 


Urusan apa, Kak? 


Saadan memberi kode supaya Beryl duduk di sebelahnya. 
Beryl menurut aja. Biar cepet selesai. 


Saadan mematikan televisinya dan mengambil sesuatu dari 
laci di sebelahnya. Sebuah amplop coklat. la berikan itu ke 
Beryl. 


Tiga, ucapnya. 

Beryl mengernyit. 

Tiga? 

Tiga apa? 

Surat ketiga? 

Jadi, selama ini kamu amnesia? 
Haira mengangguk. 

Lalu surat itu? 


Anak itu pasti salah paham. Haira menghela napas dan 
menggelengkan kepala. Tidak tau lagi bagaimana cara 
menjelaskannya. 


Pusing. 


Ya Tuhan. Abian memijit pangkal hidungnya. Terus sekarang 
kamu mau langsung ke Bogor? 


Haira mengangguk. Raut wajahnya tampak semakin gusar 
saat melihat jam berapa sekarang ini. 


Ayo, saya antar. 

Tangan Beryl bergemetar melihat sebuah foto di tangannya. 
lini siapa? 

Saadan menoleh. Menurut lo? 


Beryl mengerjap. Memastikan kalau ia tak salah lihat. Foto 
keempat orang di tangannya itu sama persis dengan satu 
keluarga yang ia lihat dalam mimpinya tadi pagi. 


Oh, lebih tepatnya tadi siang. 


Saadan kembali menyalakan televisinya. Anehnya, televisi 
itu justru menyiarkan berita lama tentang sebuah insiden. 
Di bagian bawahnya tertera kapan berita itu disiarkan. 


2 Januari 2005. 


Jumlah korban tak selamat diperkirakan mencapai tiga ratus 
korban, sebagian masih dalam pencarian, dan korban 
selamat... 


Beryl mendongak menatap Saadan, menuntut penjelasan. 
Laki-laki itu menoleh menatap Beryl sejenak, lalu mengubah 
posisi duduk menghadap Beryl sepenuhnya. 


Ini yang mau gue omongin ke lo. 


To be continued... 
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39. KENYATAAN 


Sebuah tanaman yang layu belum tentu telah mati. 
BERYL ternganga. 


Terlebih saat Saadan menunjuk ke satu-satunya wanita 
dalam foto itu. Lo tau siapa dia? 


M-ma--ma, ucap Beryl terbata. Ya, wanita yang ada dalam 
foto sekaligus mimpinya tadi siang adalah Haira, Mama-nya 
sendiri. 


Bagaimana bisa keempat orang dalam foto itu sama persis 
dengan mereka dalam mimpinya tadi? Dan siapa ketiga 
orang yang sedang bersama Haira itu? 


Ta-tapi mereka siapa? 


Saadan duduk mendekat, mengikis jarak antara mereka 
berdua. Jarinya menunjuk dua anak kecil dalam foto itu. 
Kakak lo. Beryl mendongak menatap Saadan tak percaya. 


Telunjuk Saadan berganti menujuk seorang pria tampan di 
sebelah Haira. Kedua mata Beryl yang berkaca-kaca kembali 
menatap Saadan. 


Mungkinkah pria itu... ? 
Pa... pa? 
Hening. 


Tangisan Beryl tak bisa lagi terbendung saat Saadan 
mengangguk mengiyakan. Gadis itu menutup muka dan 


menangis sejadi-jadinya. Ini adalah kali pertama ia tau siapa 
ayahnya. Beryl tidak tau perasaan apa yang ia rasakan. 


la hanya ingin menangis. 


Saadan melingkarkan tangannya di bahu Beryl dan 
mengusap-usap bahu gadis itu lembut. Hatinya sakit 
melihat seseorang sampai serapuh itu. Di sisi lain, hatinya 
juga merasa sakit untuk alasan yang berbeda. Tanpa sadar 
usapan tangannya perlahan menjadi sebuah cengkraman. 
Menyadari hal itu, buru-buru Saadan melepaskan 
rangkulannya. 


la hanya takut kehilangan kendali. 


Saadan menyandarkan diri pada sandaran sofa. la pejamkan 
mata dan menghela napas agar pikirannya lebih tenang. 
Saadan membuka mata, melirik gadis di sebelahnya. Beryl 
memang tidak menangis dengan kencang, tapi isakannya 
terdengar pilu. Seperti ada perasaan mendalam yang telah 
lama gadis itu tahan. 


Luka lama yang telah tersimpan rapi. Hingga tak seorang 
pun pernah menyadari. 


Saadan mengambil sekotak tisu di depan mereka dan 
memberikannya kepada Beryl. Cowok itu berdeham. Dan lo 
tau siapa Mama lo itu? 


Beryl menyeka air matanya dan menatap Saadan bingung. 
Mama lo itu... 


Saadan menatap Beryl tepat di kedua manik matanya. 
Seseorang yang udah hancurin keluarga gue. 


Di ruangan lain... 


Empat remaja laki-laki berjubah hitam duduk saling 
berhadapan dalam satu meja yang sama. Tiga remaja 
tampak menelungkupkan muka dalam lipatan lengan 
mereka. 


Sedangkan satunya lagi hanya duduk tegak dengan senyum 
di bibir tipisnya. Tidak lama, ia bangkit berdiri dan menuju 
ke arah balkon ruangan. Tatapannya kosong ke arah langit 
gelap di atas sana. 


la tersenyum lagi. 
Thanks, gumamnya tanpa suara. 
Beryl membulatkan kedua matanya. A-apa maksudnya? 


Saadan membuang pandangan. Tak ingin menatap Beryl 
lebih lama. Mama lo itu, wanita simpanan Bokap gue. 


Perkataan Saadan barusan bak sebuah petir yang 
menyambar Beryl saat itu juga. Beryl tanpa sadar 
membungkam mulutnya sendiri. Telinganya tidak salah 
dengar, kan? Apa tadi Saadan bilang? 


Wanita simpanan? 
SIMPANAN!? 


Nyokap lo yang udah hancurin rumah tangga orang tua gue. 
Bahkan bisa aja lo adek tiri gue, lanjut Saadan tanpa 
menunggu balasan dari Beryl. Beryl terdiam. Tidak tau 
harus bicara apa. 


Beryl menggelengkan kepala. Itu gak mungkin. 


Saadan kembali menatap Beryl marah. Tapi itu 
kenyataannya! 


Untuk beberapa saat nyali Beryl menciut mendengar 
bentakan keras dari Saadan. Namun di sisi lain, ia juga 
merasa sangat marah. Beryl bangkit berdiri dan menatap 
Saadan tajam. 


Gak! Lo bohong! Mama gue bukan perempuan kayak gitu. 


Lo tau dari mana? Tentang keluarga lo aja... Emang lo tau? 
kata Saadan dengan mata terpejam. 


Beryl menggigit bibir bawahnya. Ucapan Saadan memang 
benar. la memang tak tau apa-apa, bahkan tentang 
hidupnya sendiri. Bagaimana kenyataan tentang hidupnya 
sendiri ia bahkan sama sekali tidak tahu. 


Saadan terkekeh pelan, lalu membuka matanya. Ber, buah 
jatuh itu gak jauh dari pohonnya. Jadi kalau nyokap lo kayak 
gitu, lo pasti juga gak jauh beda. 


Beryl membelalakkan mata. Tak percaya jika seseorang yang 
dikenal baik bisa mengatakan hal serendah itu. Jaga ucapan 
lo, ujar Beryl penuh penekanan di setiap katanya. 


Saadan menyeringai. 


Nyokap lo, wanita simpanan bokap gue. So, gimana kalau lo 
yang jadi simpanan gue? 


To be continued... 


Ini part terpendek deh kayaknya xixi :v 
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40. DANGER 


And I've hurt myself by hurting you. 
Sorry. 


NYOKAP lo, wanita simpanan bokap gue. So, gimana kalau 
lo yang jadi simpanan gue? 


PLASHH!! 


Satu tamparan keras mendarat sempurna di pipi kiri 
Saadan. Beryl menggeram marah. Kedua tangannya 
mengepal hingga buku-buku jarinya memucat. 


Beryl mengacungkan jari telunjuknya tepat di depan wajah 
Saadan. Jangan berani ngomong hal sehina itu, sialan! 


Saadan menyentuh pipi kirinya yang terasa cukup nyeri, 
lalu tersenyum. Lo bahkan tinggal satu atap sama dua 
cowok asing, kalau lo lupa. 


Sialan! 


Beryl terjatuh kembali ke sofa saat Saadan menarik 
tangannya dan mengungkungnya di antara kedua lengan 
cowok itu. Beryl berusaha melepaskan kedua tangan 
Saadan yang bertengger di kedua sisi kepalanya. 


Minggir! 


Sekilas terlihat seniornya itu sedang menggigit pipi bagian 
dalam, mungkin masih nyeri akibat tamparan Beryl tadi. 
Perempuan gak boleh ngomong kasar, ujar Saadan seraya 
menggeleng. 


Beryl berusaha melepaskan diri dari kungkungan cowok itu. 
Tapi, sepertinya usahanya sia-sia. Minggir, Kak! 


Diam. 
Diam dan dengerin gue. 


Gue udah kasih waktu lo satu bulan buat pecahin teka- 
tekinya. Tapi, lo gak manfaatin waktu itu sebaik mungkin. 


Jawaban dari riddle itu Kak Arkananta! Bukan lo! elak Beryl. 


Saadan manggut-manggut. Kalau lo udah tau jawaban riddle 
itu Arkananta, kenapa lo gak selesaiin langsung sama dia? 
Kenapa lo justru nunggu sampai waktu lo habis? 


Beryl terdiam. Matanya yang masih berkaca-kaca hanya 
menatap Saadan bingung. Apa akan berubah kalau gue 
selesaiin sama kak Nanta? 


Saadan berpikir sejenak. Seharusnya iya. 
Kenapa? 
Karena dia sahabat gue. 


Sekaligus kakak lo, lanjut cowok itu. Kening Beryl semakin 
mengerut. 


Kakak dari mana, sih? 


Seharusnya lo bisa dengan mudah ngerti maksud dari clue 
itu. Itu cuma clue anak teka. 


Berarti lo anak teka? 


Saadan tertawa. Lo lucu banget sih. 


Idihh 
Gak heran kalau mereka sampai sesayang itu sama lo. 
Beryl mengernyit. Mereka siapa? 


Saadan menggeleng. Sekarang gue kasih kesempatan buat 
lo. Apapun yang lo tanyakan, akan gue jawab. Cowok itu 
melirik jam tangannya. Sepuluh menit dari sekarang. 


Beryl mendorong pelan dahi Saadan dengan telunjuknya. 
Jarak mereka memang tak terlalu dekat, tapi tetap saja Beryl 
merasa tidak nyaman. Minggir dulu! Gue gak akan kabur. 


Bukannya marah, Saadan justru tertawa. Gue lepasin, tapi 
kesempatan lo juga akan hilang. 


Astaga, Amara. Kok lo gak bisa panik, sih!? 


Amara menatap sahabatnya datar. Sejak tadi, Kuker tak bisa 
berhenti berjalan mondar-mandir seraya mengacak rambut 
frustasi. 


Dia akan baik-baik aja. 


Kuker berhenti mondar-mandir dan menatap Amara serius. 
Berapa persen kemungkinannya? 


Amara terdiam. 
Satu persen, balasnya tanpa dosa. 


Kuker membelalakkan mata kaget, mulutnya pun ternganga. 
Rasanya ia ingin menangis saja. Astagfirullah, Amara. Lo tuh 
Amara sahabat kita bukan, sih? 


Kuker mengacak rambut frustasi. Bisa-bisanya punya 
sahabat modelan begini!? 


Minat, chat :) 

Lo mau selamatin Beryl? 

Kuker menoleh. Maksud lo? 

Gue punya cara. 

Kuker berlari mendekat. Gimana caranya? 


Kuker mendekatkan telinganya ke Amara saat gadis itu 
memberi isyarat ingin membisikkan sesuatu. Kuker 
membulatkan kedua matanya dan menatap Amara aneh. 


Seriusan lo, Mar?? 


Beryl menyandarkan diri pada sandaran belakangnya 
pasrah. Lebih tepatnya menjaga jarak dari cowok itu. Tiba- 
tiba ia teringat Aruna dan yang lain. Di mana Kak Aruna, kak 
Nanta, Haydar, Salim, Kuker, sama Amara? 


Mereka aman. 


Awas kalau mereka sampai kenapa-kenapa, gumam Beryl 
sinis. Saadan hanya tersenyum tipis. 


Kenapa lo teror gue? 
Gue cuma pengin kasih waktu ke lo. 


Beryl berdecak. Tapi semua c/ue yang lo kasih itu justru 
buang-buang waktu gue. Saadan hanya mengangkat bahu 
tak acuh. 


Gimana bisa lo tau tentang hidup gue? 


Gue bahkan bisa tau data-data rahasia sekolah. 


Beryl mengenyit. Jadi Saadan ini anggota anak olimp apa 
anggota anonymous ? Atau jangan-jangan dia kakaknya 
Wave The Gifted? 


Lo punya adek? 
Sesaat Saadan tampak terkejut. Kenapa tanya gitu? 
Tanya aja. 


Pandangan Beryl jatuh ke layar televisi yang masih 
menayangkan berita tadi. Apa maksud berita itu? 


Saadan melirik ke arah televisi di belakangnya. Insiden itu, 
insiden yang udah renggut keluarga lo. 


Gue gak percaya. 


Keduanya kompak menoleh. Menatap ponsel Saadan yang 
bergetar di atas meja. Gue gak maksa biar lo percaya, balas 
Saadan sambil melempar ponselnya hingga membentur 
dinding dengan keras. 


Beryl menatap ponsel Saadan miris. Kenapa lo harus pake 
cara kasar, sih? 


Cara kasar gimana, hm? 


Beryl menatap Saadan menyelidik. Apa ya harus gue jelasin 
dulu? Real jiwa-jiwa psikopat nih. 


Gue suka kalau lihat orang lain menderita. 
Tuh kan psikopat. 
Apa tujuan lo? 


Balas dendam. 


Apa!? 


Nyokap lo udah hancurin keluarga gue dan gue akan 
hancurin keluarga lo. Impas, kan? 


Apa maksud lo!? balas Beryl nyolot. Sedetik kemudian gadis 
itu menelan salivanya kasar melihat perubahan raut muka 
Saadan. 


Lo belum ngerti juga? 


NYOKAP LO YANG UDAH BUNUH BOKAP GUE, BER! NYOKAP 
LO JUGA YANG UDAH BIKIN NYOKAP GUE MENINGGAL, BER! 


Tubuh Beryl beringsut takut. Kedua matanya memejam kuat, 
sampai tidak sadar kalau ia telah menahan napasnya. 
Bentakan Saadan benar-benar menohok hatinya. 


Prangg!! 


Beryl mengeratkan pejaman matanya, juga kedua 
tangannya. Sepertinya Saadan sedang melempar benda 
apapun yang ada di dekat mereka. Suara pecahan barang 
ada di mana-mana. 


Beryl membuka mata sembabnya perlahan. Benar saja. 
Banyak barang berserakan di sekitar mereka. Sialnya, tanpa 
sengaja tatapannya tepat mengenai kedua mata Saadan 
yang terlihat berapi-api. 


Beryl menggelengkan kepala. Itu gak mungkin, cicitnya. 
Saadan bangkit berdiri dan menatap Beryl tajam. Lo gak tau 
apa-apa, Ber! Jangankan hidup orang lain, hidup lo sendiri 
bahkan lo gak tau! 


L-lo pasti cuma salah paham. 


Gak. Dari dulu, gue udah tau semuanya. Dan tujuan hidup 
gue, cuma balas dendam ke kalian. 


Gak! Lo gak akan bisa lakuin itu! 


Oh ya? Memangnya kenapa? Memangnya apa yang bisa lo 
lakuin? tanya Saadan sinis. Beryl terdiam. 


Apa lo bisa ganti nyawa orang tua gue? APA LO BISA 
PERBAIKI SEMUANYA!? APA LO BISA KE MASA LALU DAN 
CEGAH NYOKAP LO ITU BIAR GA 


CUKUP! HARUS GUE BILANG BERAPA KALI KALAU ITU GAK 
MUNGKIN, KAK! potong Beryl balas membentak Saadan. 


OKAY, GUE AKAN BUKTIIN SEMUANYA. 


Saadan pergi mengambil sesuatu dari dalam laci kecil di 
bawah televisi. Menyadari benda apa yang sedang diambil 
Saadan, Beryl segera berlari menuju pintu. 


Shit! 


Beryl meringis melihat darah segar mengalir dari telapak 
kakinya yang tertancap pecahan gelas. 


Double shit! 


Saadan sedang berjalan menuju ke arahnya. Buru-buru 
Beryl menarik paksa benda tajam itu dari telapak kakinya. 
Beruntung tidak menancap terlalu dalam. 


Triple shit! 


Beryl hampir saja terjungkal saat Saadan sudah berdiri 
sekitar 150 cm di hadapannya. Saadan melangkah maju, 
Beryl melangkah mundur. Begitu terus hingga Beryl 
menyadari bahwa dirinya telah terpojok di sudut ruangan. 


Mundur, Kak! teriak Beryl. 


Beryl refleks memejamkan mata saat Saadan menyandarkan 
Satu tangan ke dinding tepat di sisi kepalanya. Bahkan 
cowok itu juga menempatkan sebelah kaki ke tembok untuk 
menghalangi Beryl agar tidak kabur. 


Jangan gila, Kak! 


Saadan menunduk menatap wajah Beryl lamat-lamat, 
kemudian berdecak melihat darah di kaki gadis itu. Bodoh. 
Kenapa tidak hati-hati? 


Apa peduli lo!? 


Saadan menatap sebuah benda yang sedang ia genggam, 
lalu beralih kembali menatap Beryl. Beryl menelan saliva 
susah payah. la benar-benar dalam situasi berbahaya. 
Perlahan ia beranikan diri mendongak, menatap balik mata 
Saadan. Cowok itu tersenyum. 


Ikut gue. 
To be continued... 
Luv yaa, 
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41. SYARAT 


You've got a place in my heart. 
| surrender. 


KUKER menatap gunting di tangan Amara sangsi. Gunting 
itu mereka temukan di balik sebuah lukisan yang paling 
besar. 


Lo yakin ini bisa berhasil, Mar? 


Amara tersenyum tipis. Setidaknya, cuma ini yang bisa kita 
lakuin buat bantu dia. 


Saadan tersenyum tipis. Mata elangnya tak sedetik pun 
lepas pandang dari gadis bersurai sebahu di depannya. 
Tiba-tiba cowok itu tertawa. 


Beryl mengerjap pelan. Hidup dan matinya sedang 
dipertaruhkan. Tapi sang calon pelaku justru sedang 
tertawa? Apa maksudnya? 


Jangan mikir kejauhan. 


Beryl mengernyit. Jika bukan untuk melukainya, lantas 
untuk apa pisau yang ada di tangan cowok itu? 


Belum sempat mendapatkan jawaban, tiba-tiba Saadan 
melemparkan pisau di tangannya. Beryl melongokkan 
kepala ke arah belakang cowok itu, mengikuti arah 
bergeraknya pisau. Ternyata pisau itu tepat mengenai tali 
penggantung dream catcher hingga putus dan berakhir 
dengan menancap pada lukisan di atas televisi. 


Namun, ada sesuatu yang aneh. Setelah semua rangkaian 
peristiwa itu terjadi, tiba-tiba dinding tempat Beryl 
menyandarkan punggung bergerak. Berputar layaknya yang 
terjadi dalam salah satu film keluarga legendaris di tahun 
baru, Home Alone. 


A-AAAAA... 
Dan keduanya menghilang. 


Luna terus-menerus menatap ponselnya cemas. Sejak tadi 
kedua putranya tak ada yang bisa dihubungi. Aruna sama 
Haydar gak angkat telfonnya. 


Mungkin mereka lagi ngurus sesuatu Bu di sana. Mba Kim 
mencoba menenangkan. 


Mereka gak akan kenapa-kenapa, Lun, ujar Haris yang 
sedang fokus menyetir. 


Untuk kesekian kalinya, Luna kembali mendekatkan ponsel 
ke telinga. Wanita itu menelfon seseorang. Bedanya, kali ini 
seseorang yang ia telfon adalah orang yang berbeda. Bukan 
lagi Aruna atau Haydar. Haira, kamu di mana? 


Aku udah di jalan mau ke sana, Lun. Tapi ini ada sedikit 
masalah. 


Masalah? Masalah apa? 

Gak pa-pa, Lun. Kita bisa tanganin. 

Luna mengernyit. Kamu sama siapa? Gak sendirian, kan? 
Aku sama temanku, Lun. 


Luna mengurungkan niat untuk membuka suara lagi saat 
suara Haira di seberang sana memanggilnya. Luna terdiam 


menunggu. Harap-harap cemas mengenai keadaan 
temannya di seberang sana. Gimana, Ra? 


Lun, mungkin aku gak akan sampai tepat waktu. Tolong 
kamu kasih kabar ke dia. 


Dia... siapa? tanya Luna ragu. 
Ayahnya Arkananta. 


Beryl mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru ruangan. 
Ruangan itu kosong. Tidak ada jendela ataupun yang 
lainnya. Tak ada apapun lagi kecuali sebuah meja kerja 
beserta perlengkapannya, dua buah kursi berhadapan, dan 
satu lampu gantung. Persis seperti ruangan interogasi. 


Dan ya, satu lagi. 
Ada dua gelas air yang terisi penuh. 


Saadan memberi kode agar Beryl duduk. Beryl menggeleng. 
Karena geram, dengan lancang Saadan mengangkat tubuh 
Beryl dan membawanya ke kursi. 


Darah lo ngotorin lantai. 


Beryl refleks berdiri ketika Saadan justru berjongkok di 
depan kakinya. Sesaat ia meringis dan kembali duduk. Yang 
benar saja! la lupa kalau kakinya masih terluka. Saadan 
hanya menggeleng dan mengambil beberapa benda dari 
kotak P3K. 


Gue bisa sendiri, Kak. 
Lo tau gimana cara obatinya? 


Beryl terdiam. 


la tidak tau. 


Saadan menarik kaki kanan Beryl lebih dekat. Anggap aja 
gue kak Arun 


AWW! 


Saadan meletakkan sebuah box ke atas meja. Dibukanya 
box itu. Ada delapan lembar kertas post-it dan tiga lembar 
amplop berisi surat. Cowok itu mengambil satu demi satu 
kertas dan mengurutkannya di atas meja. 


Beryl masih terdiam mengamati saat Saadan mulai menulis 
sesuatu dalam sebuah kertas kosong. Cukup lama sampai- 
sampai Beryl hampir tertidur. 


Saadan hanya tersenyum tipis melihat Beryl yang sedang 
mengusap-usap kening karena terantuk meja. Beryl 
menggerutu dalam hati. Apa ia disekap hanya untuk 
dimarahi dan menunggui orang itu menulis saja!? Yang 
benar saja! Beryl melirik jam tangan Saadan dan menghela 
napas. Coba tebak sekarang ini jam berapa!? 


Jam dua belas malam! 


Bayangkan saja, ini jam-jam manusia istirahat. Atau paling 
tidak ya sedang main ponsel sambil rebahan lah. 


Sedangkan ia? Sedang meratapi nasibnya yang masih 
abstrak. Beryl si manusia menyedihkan. Tapi tak apa. 
Selama Saadan tidak macam-macam, Beryl juga tak akan 
mempermasalahkannya. Sejujurnya ia sendiri juga 
penasaran akan satu hal. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Beryl menguap kecil dan meluruskan lengannya. Tanpa 
sengaja jemarinya menyentuh dua gelas air tadi. Kak, gue 
haus. 


Saadan menggenggam pergelangan tangan Beryl dan 
menyingkirkan tangan gadis itu untuk menjauh dari dua 
gelas air itu. Jangan diminum! 


Beryl mengernyit. Kenapa? 


Saadan melirik dua gelas itu, lalu menelan saliva kasar. 
Kalau Beryl atau dirinya meminum air itu atau mungkin 
bahkan mereka berdua sama-sama meminumnya, bisa 
dipastikan hal yang tidak diinginkan pasti akan terjadi di 
malam itu juga. 


Sesuatu pasti akan terjadi. 
Pasti. 


Ini rumah gue. Boleh enggaknya lo ngelakuin sesuatu di sini 
tergantung dari persetujuan gue, ujar Saadan kemudian 
fokus pada kertasnya lagi. 


Beryl menghela napas. Iya iya. Emm... Kak Aruna di mana? 


Gue gak bisa lepasin dia, balas Saadan tanpa beralih dari 
kegiatannya. Sekilas bisa Saadan tangkap nada khawatir 
dari pertanyaan gadis itu. 


Kenapa? 
Karena gue gak bisa. 


Beryl menatap kedua tangan dan satu kakinya yang 
diperban. Terlihat miris memang. Gue mau pulang. 


Saadan menghentikan kegiatan menulisnya. Cowok itu balik 
menatap Beryl, lalu tersenyum. Ada satu cara mudah 
supaya lo bisa keluar dari sini. 


Apa? 


Jadi asisten pribadi gue selama satu tahun. Beryl ternganga 
tak percaya. Apa?? Asisten?? Pribadi?? Satu tahun!? Saadan 
memang cowok gila! 


Kayaknya lo emang suka ditampar ya, sindir Beryl pedas. 
Gue rela kalau lo yang tampar, balas Saadan seraya tertawa. 


Sesaat Beryl terdiam. Saat cowok di depannya ini tertawa, ia 
merasa seperti ada hal yang aneh. Sekilas wajah cowok itu 
mirip dengan seseorang. Tak begitu asing. 


Tapi, siapa? 


Saadan menghentikan tawanya dan menatap Beryl lekat. 
Gue juga ada pilihan lain buat lo. 


Jadi pacar gue. 
To be continued... 
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42. TAK TERDUGA 


Bunga yang mekar dalam kesulitan adalah bunga yang 
paling langka dan paling indah. 


BU Luna. 


Luna berdeham. Wanita itu sedang menyandarkan diri pada 
Sandaran jok dan memejamkan mata. Berharap mereka 
segera sampai ke tempat tujuan. 


Bu Luna sama Bu Haira kayaknya udah akrab banget gitu, 
ujar Mba Kim. 


Haira temen SMA saya. 


Mba Kim manggut-manggut mengerti. Bu, non Beryl 
sekarang gimana? Dia gak pa-pa kan, Bu? 


Beryl gak pa-pa. Dia cuma korban kesalahpahaman aja, ujar 
Luna. Haris yang sedang fokus mengemudi melirik sekilas ke 
arah istrinya. Digenggamnya tangan kanan wanita itu. Luna 
tersenyum dan membuka mata. 


Memang siapa yang culik dia, Bu? 
Saya juga gak tau. 


Luna menghela napas pelan dan menatap perempuan muda 
di jok belakang. Siapa lagi kalau bukan Mba Kim. Mba. 


Ya, Bu? sahut Mba Kim. 
Saya tau siapa kamu. Kening mba Kim mengerut. 


Kedua sudut bibir Luna dan Haris melengkung ke atas. Kami 
tau kalau kamu kaki tangan seseorang. 


Beryl masih terdiam menatap cowok di hadapannya lekat- 
lekat. Rasanya sulit sekali membaca maksud cowok itu 
sebenarnya. Apa maksudnya? Apa tujuannya? Apa yang 
sebenarnya terjadi? Kenapa ia masih belum mengerti apa- 
apa? 


Gue akan kasih apapun yang lo mau. 
Apapun itu. 

Kecuali kebebasan. 

Mau lo apa sih, Kak? ceplos Beryl kesal. 
Lo. 


Beryl menempelkan kening ke atas meja. Kepalanya 
berdenyut sakit. Bicara dengan cowok-cowok aneh rasanya 
memang aneh. Bisa-bisa membuatnya pusing tujuh turunan, 
delapan tanjakan, sembilan tikungan, sepuluh perempatan. 


Dasar cowok aneh, gumamnya. 
Saadan terkekeh. 


Kalau lo jadi pacar gue, kan lo bisa temenin gue tinggal di 
sini. Gue juga bisa sekalian jaga lo. Kita sama-sama tinggal 
sendirian. Jadi, kenapa kita gak bareng aja, hm? Toh, gak 
akan ada yang rugi. 


Heol! 


Gue tau, lo akan tolak tawaran ini mentah-mentah. Kan lo 
udah kasih hati lo ke orang lain. Saadan menyobek sebuah 
kertas dan memberikannya pada Beryl. Tulis jawaban clue 
dari sudut pandang lo. Kalau lo nurut, lo bisa segera pulang 
dan ketemu dia, titahnya. 


Beryl menurut saja. Sudah malas melayangkan protes. Toh, 
ending protesnya juga sama saja. la mengamati satu demi 
satu stickynotes yang telah Saadan urutkan di depan 
mereka. Namun, hanya ada kertas c/ue dari yang pertama 
hingga ke-8. 


Clue sembilan tadi udah gue kasih ke lo. 


Beryl segera merogoh saku bajunya. Tapi, sepertinya kertas 
tadi telah jatuh entah di mana. Mungkin saat ia berlari. 


Apa gak ada lagi clue sembilannya? 
Saadan menggeleng. 


Beryl menghela napas. Ya sudah lah, biar saja. Dengan 
kesulitan dirinya pun mulai menuliskan jawaban ke kertas, 
urut dari clue pertama hingga seterusnya. Tolong jangan 
lupakan tentang tangannya yang masih diperban. 


(*) 118 tabel = Periodic table 
(^) 26 huruf = ISO basic latin alphabet 


Clue 1 
Hidrogen = 1 
(3 H 

(“JA 


Clue 2 
30 sebelum tengah hari = 11 
(7 Na 
(DK 


Clue 3 

Lollypop + 10 = 18 
(*) Ar 

(^) R 


Clue 4 

Hilangkan satu bagian terakhir 
XXI = XX 

(*) Ca 

()T 


Clue 5 

Hari bertukar rasa = tanggal 14 
(9) Si 

(DN 


Clue 6 

Mengawali 25 yang lain = Huruf 
pertama dalam alphabet 

(“DA 


Clue 7 

Mewakili untaian spiral kembar 

dari DNA manusia = makna angka 11 
(*) Na 

(DK 


Clue 8 

48 bulan + 15 tahun = 19 tahun 
(9 K 

(DS 


Clue 9 
Saadan melirik kertas jawaban Beryl. Cowok itu hanya 


tersenyum tipis. la kira Beryl akan menulis jawaban dalam 
bentuk semacam essay, tapi ternyata ia salah. 


Ya udah, kosongin aja. Anggap itu kertas ujian matematika 
lo yang gak bisa lo temuin jawabannya, ujar Saadan melihat 
kebimbangan Beryl tentang c/ue terakhir. 


Apa arti nama-nama bunga di awal clue itu? tanya Beryl 
penasaran. 


Saadan mengambil kertas jawaban Beryl dan memberi gadis 
itu tiga amplop surat. Gue rasa lo bisa berasumsi sendiri. 


Beryl berdecak. Tapi di surat yang kedua lo bilang lo akan 
jawab semua pertanyaan gue yang lain. 


Rangkai huruf pertamanya. 
A-H-I-Y-T-O-E-U. 


Beryl terdiam. Sedetik kemudian ia mulai membolak-balik 
urutan huruf-huruf itu. 


| hate you. 
To be continued... 
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43. GUE MAU PULANG 


Dia yang menaklukkan dirinya sendiri adalah 
pejuang terkuat. ~ Confucius 


DUA gadis seumuran dalam ruangan terkunci itu saling 
berpandangan. Keduanya tersenyum. Model rambut mereka 
sama. Bahkan baju yang mereka gunakan juga sama. 


Sebenarnya Kuker merasa agak aneh dengan perilaku 
Amara. Amara bisa menemukan gunting di balik salah satu 
lukisan dalam ruangan itu. Gunting itulah yang akhirnya 
mereka gunakan untuk memotong rambut panjang mereka 
supaya bisa menyamai rambut sebahu Beryl. 


Hal gilanya, Amara bahkan juga bisa mendapatkan dua baju 
tidur yang sama persis dengan yang Beryl pakai hari ini. 
Dan sangat sangat gilanya lagi, dua setelan baju tidur itu 
mereka temukan di laci meja yang ada di tengah ruangan. 


Gila! 


Singkatnya, model rambut beserta pakaian Amara dan Kuker 
saat ini sudah menyamai Beryl. Mereka telah merencanakan 
sesuatu. Mereka akan membantu sahabat mereka. 


Apapun yang terjadi. 


Dengan ragu Beryl membuka surat ketiga dari Saadan. 
Lebih tepatnya surat terakhir pertanda permainan teka-teki 
ini telah berakhir. Surat itu telah terbuka. Di dalamnya berisi 
lipatan kertas kecil lagi dan beberapa lembar foto yang kini 
berceceran di atas meja. Beryl mengambil salah satu foto. 
Foto keluarga Beryl. Ada Papa, Mama, dan kedua kakaknya. 


Lo juga ada di sana, Ber. 


Apa? 


Beberapa bulan setelah insiden tenggelamnya kapal itu, lo 
baru lahir, ujar Saadan. Kedua alis Beryl terangkat. Gadis itu 
kembali menatap lekat foto itu. Memperhatikan lagi perut 
Mamanya. Dan benar saja, tampak perut wanita itu 
membuncit. Haira sedang mengandungnya. 


Beryl mengambil foto yang lain. 


Foto-foto itu diambil sama orang kepercayaan mendiang 
Mama gue, jelas Saadan lagi. 


Beryl mengamati foto demi foto. Semua itu adalah foto Haira 
dengan pria asing. Yang jelas bukan Papa-nya. Apa mungkin 
kalau ini rekayasa? gumamnya pada diri sendiri. 


Rekayasa, kata lo? 


Saadan bangkit dan berdiri di sebelah kursi Beryl. 
Maksudnya Nyokap gue sengaja rekayasa semua ini? 


Beryl menggeleng kikuk. 


Saadan mengarahkan tatap ke arah foto di tangan Beryl. 
Setelah Bokap gue meninggal, Nyokap gue sakit selama 
bertahun-tahun dan pergi untuk selamanya. Semenjak itu, 
gue janji akan balas ke Nyokap lo yang jadi wanita sim-- 


CUKUP, KAK! 


Beryl menggeleng frustasi. Tak sadar ia telah menangis lagi. 
la benar-benar lelah menangis. Udah, cukup! Sumpah demi 
apapun, Beryl sudah muak mendengarnya. 


Namun bukannya berhenti, cowok itu justru kembali 
melanjutkan. Dan lo tau apa yang udah bokap gue lakuin ke 


nyokap gue setelah dia kenal Mama lo itu? Apa lo tau apa 
aja yang udah terjadi di antara orang tua gue? Apa lo tau 
apa aja yang udah bokap gue lakuin ke gue dan saudara 
gue dulu, hah? Apa lo tau itu? 


Apa lo tau gimana hidup gue, ha!? 


Di sela isakannya, Beryl menggeleng. Lo boleh hina gue, 
Kak. Tapi jangan hina Mama gue. Lo gak berhak ngomong 
kayak gitu. 


Saadan melempar gelas di atas meja. 
Pada dasarnya, Nyokap lo memang wanita gak-- 


JAGA OMONGAN LO! Dengan amarah memuncak, Beryl ikut 
berdiri dan balas menatap Saadan tajam. 


Lo gak bisa ambil kesimpulan cuma dari sudut pandang 
Mama lo aja, Kak! Bisa aja semua itu cuma jebakan dari 
orang lain! Bisa aja itu rekayasa dari mendiang Mama-- 


TUTUP MULUT LO! 


Sebelah tangan Saadan melayang ke udara. Kurang dari dua 
puluh lima senti lagi telapak tangan cowok itu benar-benar 
akan mendarat di pipi mulus Beryl jika saja ia tak segera 
menyadari perbuatannya. Sedangkan Beryl sendiri sudah 
sejak tadi memejamkan matanya. 


Atmosfer dalam ruangan itu sudah terasa sangat tidak 
nyaman. Hening menyelimuti keduanya. 


Beryl masih setia menutup mata. Tubuhnya kian bergetar 
ketakutan, lalu meluruh ke lantai bersamaan dengan 
isakannya yang kian terdengar sendu. Beryl 
menenggelamkan muka dalam lipatan lututnya. 


Saadan mengepalkan tangannya yang terhenti di udara. 
Bisa-bisanya ia jadi hilang kendali seperti ini. Apa yang baru 
saja akan ia lakukan?? Bodoh! Kalau seperti ini ia juga tak 
ada bedanya dengan ayahnya. 


Saadan mengusap wajahnya kasar. Dengan hati-hati ia 
berjongkok di depan Beryl. Nyeri di ulu hatinya kian terasa 
melihat bahu gadis itu yang terguncang hebat. 


Maaf. 
Beryl menepis tangan Saadan yang menyentuh rambutnya. 
Maafin gue. 


Beryl menangis semakin kencang. Selama ini, ia tak pernah 
mendapat bentakan. la tak pernah mendapat perlakuan 
seburuk ini, terutama dari seorang laki-laki. la juga tak 
pernah diperlakukan sekasar ini. 


Gue gak bermaksud kayak gini, Ber. 


Saadan menghela napas kasar. Kalau mereka tau hal ini, 
mungkin ia tak akan dibiarkan hidup begitu saja. 


Lepasin gue. Biarin gue pulang. Gue mau pulang, lirih Beryl. 
Seandainya gue bisa. 


Beryl mendongak, menatap senior laki-laki di depannya 
bingung. Sedangkan yang ditatap hanya menyugar rambut 
dengan enteng seraya menghela napas. 


Lo tau semua kertas-kertas itu milik siapa? 


Beryl mengernyit. Bukankah secara tidak langsung tadi 
Saadan sudah mengaku kalau ia dalang di balik semuanya? 
Bukankah orang terakhir yang menemuinya hari ini adalah 


Saadan? Apakah mungkin jika setelah ini ada orang lain lagi 
yang mengaku sebagai penerornya? 


L-lo? 


Saadan mengambilkan tisu dan menyelipkan beberapa 
lembar ke tangan Beryl. Sayangnya, bukan cuma gue, 
ujarnya bersamaan dengan suara petir yang menggelegar di 
luar sana. 


Deg 

Lalu siapa lagi? Siapa lagi yang sedang berkonspirasi 
dengan Saadan? Siapa saja yang ingin membalas dendam 
padanya? Apa orang itu ingin melihat Beryl lebih tersiksa 
lagi? Apa orang itu ingin membuat Beryl jauh lebih 
menderita daripada ini? 


Lo bisa salahkan gue atas semua yang satu bulan ini lo 
alami. Lo gak perlu cari dia. Ini salah gue. Gue akan bantu lo 
keluar dari semua masalah ini, ujar Saadan dengan nada 
melembut. 


Ta-tapi dia siapa, Kak? 


Saadan menatap kedua mata Beryl lekat. Dia... ada di antara 
kita semua. 


Deg 

Beryl mengacak rambut frustasi. Siapa, Kak? Apa maunya? 
Saadan menggeleng. 

Dia mau lo hancur, Ber. 


Malam yang dingin, hati yang hancur, pikiran yang kacau, 
dan kenyataan yang pahit. Takdir memang selalu bermurah 


hati padanya. 


To be continued... 
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44. HIDE N SEEK 


Uranium Rhenium = Sulfur + Oksigen + Tembaga + 
Telurium 


ADORABLE. 
Drrtt drrtt 


Saadan berdecak malas. Ash! Mengganggu saja! Cowok itu 
melirik ponselnya tanpa minat, lalu menatap Beryl lagi. 
Gadis yang tengah tidur pulas di sofa itu tertidur saat 
menangis di secret room tadi. Alhasil, dia juga yang 
terpaksa membawanya ke ruangan sebelumnya. 


Tak ingin mengganggu tidur gadis itu, Saadan berjalan 
menjauh dan mematikan pendingin ruangan, lalu 
mengangkat panggilan telfon di ponselnya. 


Is this your hobby, warugaki? 


Saadan bersandar pada dinding menghadap Beryl, berjaga- 
jaga bila gadis itu bangun. la juga memelankan suara 
seminim mungkin agar tak mengganggu tidur nyenyak 
gadis itu. 


What do you want me to do, take them off? 


Saadan tersenyum. Tatapannya jatuh pada Beryl yang 
sedang menyelami alam mimpi dengan damai. You want me 
to do the dirty work for you? 


Saadan tersenyum. 
At least, you know what I mean. 


Saadan mematikan telfon sepihak. Cowok itu kembali 
menghempaskan diri ke sofa kosong yang berhadapan 
dengan sofa Beryl. Baru beberapa detik memejamkan mata, 
terdengar suara pintu ruangan yang terbuka. Saadan 
tersenyum. 


Orang yang mereka tunggu telah datang. 


Masuk aja, ujar Saadan tanpa menoleh. Jemarinya mulai 
mengutak-atik iPad miliknya. la sedang mengganti digit 
passw pintu dan mematikan seluruh kamera pengawas di 
dalam ruangan itu. 


Aruna tertegun menatap satu objek di depannya. Seseorang 
yang tengah tidur nyenyak dengan selimut hitam tebal 
yang membungkus tubuh mungilnya. Aruna mengalihkan 
pandangan, menatap Saadan tajam. 


Dia aman, balas Saadan yang sudah mengerti arah pikiran 
Aruna. 


Aruna duduk mendekati Beryl. Dia kenapa? 


Dia cuma tidur. Sekitar satu jam dua puluh tiga menit lima 
belas detik yang lalu, balas Saadan kelewat spesifik. 


Aruna menyingkirkan helai-helai rambut yang menutup 
sebagian wajah Beryl. Diamatinya wajah damai gadis itu. 
Sangat polos dan manis. Cowok itu tersenyum tipis. 


Dia habis nangis? 


Tubuh Saadan membeku. Sesaat cowok itu sempat tersentak 
kaget. Terlebih saat melihat tatapan membunuh dari kedua 
mata elang Aruna. 


Gimana bisa tau? 
Tapi kita keluar lewat mana, Mar? 


Amara mencari sesuatu dari dalam laci meja, sebuah obeng 
pipih. Lalu ia memberi kode pada Kuker agar memegangi 
salah satu lukisan langit berukuran sedang yang ada di 
dekat pintu. 


Amara mulai membuka satu demi satu baut minus yang 
menahan lukisan gantung itu. Tak berapa lama akhirnya 
lukisan itu berhasil terlepas dan mereka pindahkan ke meja. 


Terus ini gimana, Mar? 


Amara menunjuk ke dinding kosong yang tadinya tertutupi 
lukisan itu. Ada knop pintu di sana. 


WHAT?! 

Lo apain dia? 

Saadan yang baru datang dari arah dapur dengan teh 
hangat di tangannya itu menggeleng. Gak gue apa-apain, 
ujarnya seraya meletakkan teh hangat ke atas meja dengan 
hati-hati agar tak mengganggu tidur Beryl. 


Aruna memicing curiga. Lo gak main tangan, kan? 


Saadan terdiam, sedetik kemudian segera menggeleng. Ia 
kan memang tidak main tangan. 


Hampir, sih. 


Ma... 


Aruna dan Saadan kompak menoleh. Dilihatnya Beryl yang 
masih memejamkan mata. Rupanya, gadis itu tengah 
mengigau. Aruna mengambil kompres hangat di kening 
Beryl dan memeriksa kening gadis itu yang ternyata masih 
hangat. Ya, sejak tadi Beryl memang demam. 


Ambil air lagi. 


Saadan berdecak. Gue yang punya rumah, gue yang jadi 
babu, gumamnya. Mendapat tatapan tajam dari Aruna 
membuatnya segera mengiyakan dan kembali ke dapur lagi. 


Beryl membuka kedua matanya perlahan. Masih ada kantuk 
yang melekat dalam dirinya. Beryl mengernyit. Samar-samar 
terlihat Aruna yang sedang duduk di depan sofa tempatnya 
tidur. 


Kak Aruna? 
Hm? 


Beryl mengerjap. Memastikan itu bukanlah mimpi, Beryl 
segera bangun. Namun, Aruna menahannya agar tiduran 
kembali. Laki-laki itu juga membantu Beryl untuk minum 
terlebih dahulu. 


Tehnya manis banget. 
Semanis apa? tanya Aruna sambil merapikan rambut Beryl. 
Semanis aku, canda Beryl. 


Aruna mengulas senyum. Tangannya yang masih bertengger 
di kepala Beryl membuat gerakan mengacak pelan rambut 
gadis itu. Lo tiduran aja, ujarnya. 


Rambut yang diacak, hati yang berantakan. 


Beryl menurut saja dan beringsut masuk kembali ke dalam 
selimutnya. Sesaat ia tersadar sesuatu. la mengintip ke 
dalam selimutnya dan memeriksa diri. Syukurlah, ia baik- 
baik saja. 


Tiba-tiba kepalanya terasa pening. la pejamkan mata lagi. 
Namun, hal itu tak berlangsung lama saat merasakan benda 
lembut menyentuh hidungnya. Beryl membuka mata. 
Sebuah handuk kecil bertengger manis di hidungnya. 


Beryl meringis kecil. Bau anyir menyengat menusuk indra 
penciumannya. Pasti ia sedang mimisan. Aruna membantu 
menundukkan kepala Beryl dan menyeka darah yang keluar 
dari hidung gadis itu. Beryl hanya terdiam. 


Ini adalah kali ketiga Aruna melakukan hal serupa padanya. 
Yang pertama saat ia akan dibawa ke rumah sakit dan kedua 
saat di taman rumah sakit. 


Dia gak apa-apain lo, kan? 


Beryl melirik dapur sekilas, lalu kembali menatap Aruna. 
Aku gak pa-pa kok, Kak. Beryl mengambil kompres baru di 
tangan Aruna, lalu membersihkan bercak darah di sudut 
bibir, hidung, serta rahang tegas laki-laki itu. Kapan lagi 
bisa pegang-pegang muka doi kayak gitu. 


Pahatan wajah sempurna, astaga. 


Sebisa mungkin Beryl mencoba terlihat biasa saja. Ya 
meskipun tangannya jadi tremor tiba-tiba. 


Duh... 


Kak Aruna jangan berantem lagi. Kan kasihan kalau nanti 
hidungnya jadi gak tajem lagi. 


Gue berantem demi Io. 


Aruna terdiam. la biarkan Beryl melakukan apa yang gadis 
itu ingin lakukan. Beryl mengganti kain kompres dan 
kembali mengompres sudut bibir Aruna dengan hati-hati. 
Tak sengaja tatapan Beryl jatuh pada bibir tipis merah muda 
yang sedang ia obati itu. Beryl tersenyum kecil. 


Kak Aruna senyum kek. Mahal amat senyumnya. 


Belum ada satu detik Beryl menyelesaikan ucapannya, tiba- 
tiba Aruna tersenyum. Beryl tersentak kaget. Pergerakan 
tangannya di wajah Aruna terhenti. Aku tarik yang tadi. Ga 
usah senyum, Kak. Gak usah, gak usah. Gak perlu. 


Kenapa? 


Beryl berdeham. Sebisa mungkin tak menunjukkan 
kesaltingannya. Nanti kalau kak Aruna senyum, sudut 
bibirnya makin sobek, alibinya menutupi. 


Benar saja. Sedetik kemudian senyum Aruna pudar. Laki-laki 
itu meringis. 


Beryl tergelak. Tuh kan. 


Aruna hanya diam memperhatikan Beryl yang sedang 
tertawa. Seperti tidak ingat kalau sedang sakit. Tawa Beryl 
mereda. Gadis itu mengernyitkan kening melihat Aruna 
yang sedang menatapnya lekat. Kenapa, Kak? 


Beryl mengaduh sakit saat Aruna menjitak kepalanya. Jahat. 


Sakit? 


Beryl mengangguk. 


Aruna mendorong pelan kening Beryl hingga gadis itu 
kembali jatuh tiduran di sofa. Belum sempat melayangkan 
protes, tiba-tiba Aruna mendaratkan tangannya ke kepala 
Beryl. 


Yang mana yang sakit? 


Bukannya menjawab, Beryl justru tenggelam dalam mata 
teduh Aruna. Sampai tak sadar jika pipinya mulai merona. 


Pipi lo kok merah? 
Beryl terkesiap. E-enggak. 


Aruna mendekat dan meneliti wajah Beryl, lalu menatap 
gadis itu curiga. Jangan-jangan lo... 


Beryl bangun dari tidurnya. Apa!? Tapi Aruna justru 
menahan kedua bahunya dan menjatuhkannya lagi agar ia 
tetap tidur. 


Beryl menelan saliva susah payah menyadari sedang 
ditatap seintens ini oleh laki-laki di depannya. Beryl sadar 
kalau Aruna ingin mengatakan sesuatu padanya. Gadis itu 
hanya diam tak berani bersuara. Cukup lama hingga 
akhirnya lelaki itu tersenyum. 


Lo gak lagi baper, kan? 

Beryl mengerjap. 

Bugh 

Ash, Ber! 

EH ASTAGFIRULLAH! MAAF, KAK! 


Di ruangan lain... 


Ruangan yang awalnya dihuni empat orang berjubah hitam 
kini tampak tersisa menjadi tiga orang saja. Ketiganya 
sedang menelungkupkan muka dalam lipatan lengan 
mereka. Tudung jubah yang besar tak sedikitpun 
membocorkan identitas asli ketiganya. 


Secarik kertas putih berada tepat di atas meja bagian 
tengahnya. Ada tulisan tangan seseorang di sana. 


— Cause we're gonna play hide and seek, Pal. ~ 
To be continued... 


Best Regards, 
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45. KEJUJURAN 


Terkadang, percuma menjadi orang baik. Tidak 
semua dari mereka mendapatkan perlakuan yang 
baik pula dari orang lain. 


SAADAN mengernyit menatap rekaman CCTV di beberapa 
area koridor rumahnya. Begitu pula Beryl dan Aruna. 
Sahabat lo kok gak berguna sih, Ber? ceplos Saadan. 


Beryl melotot tajam. Heh mulut lo! 


Ketiganya kembali menatap ke layar iMac Saadan. Tiba-tiba 
terlihat seseorang berlari di area koridor depan rumah. 
Penampilan orang itu terlihat sama seperti Beryl. Tak sampai 
di situ, satu orang lagi terlihat berlari ke arah berlawanan 
menuju salah satu ruangan. Penampilannya juga sama 
miripnya dengan Beryl. 


Beryl membelalak kaget. 


Jadi, Amara dan Kuker rela memotong rambut mereka hanya 
demi dia? 


Oke. Ayo pergi! 


Beryl menatap kedua cowok di depannya aneh. Aruna dan 
Saadan memakai warna pakaian senada, abu-abu. Celana 
pendek warna hitam dan sepatu hitam senada. 


Ck! Harus banget ya jadi kembar-kembar gini? 
Lo mau pulang gak, sih? 


Beryl berdecak dan berjalan malas menaiki tangga menuju 
pintu. Kakinya yang diperban sudah tak terlihat karena 


terbungkus oleh sepatu. Itu dari Saadan. Entah bagaimana 
bisa cowok itu tau ukuran sepatunya. Dasar penguntit! 
Sesaat Beryl tersenyum mengingat betapa marahnya Aruna 
pada Saadan tadi saat tau tentang luka di kakinya. Dan 
dengan bodohnya Saadan justru menyalahkan gelasnya. 


Dibilang bodoh, tapi jenius. 
Dibilang jenius, tapi bodoh. 
Susah. 


Setelah mereka bertiga keluar dari ruangan, ketiganya pergi 
berlawanan arah. Beryl bersama Aruna dan Saadan menuju 
ke arah lain sendiri. Beryl mendongak menatap Aruna yang 
berjalan bersisian dengannya. Tiba-tiba ia jadi teringat 
sesuatu yang sempat Saadan katakan padanya saat ia 
menangis tadi. 


Ber, jangan percaya siapapun. Gak selamanya orang yang 
kelihatan baik memang bener-bener baik. 


Jadi, apa Beryl juga harus mencurigai Aruna juga? 
Masalahnya, Saadan benar-benar tidak mau memberitahu 
siapa yang sebenarnya satu tujuan dengan cowok itu. 
Katanya, pada akhirnya Beryl juga akan tau sendiri. Entah 


Saadan memang berkata jujur atau justru sedang 
mempermainkannya. 


Kaki lo sakit, gak? tanya Aruna. 
Beryl menggeleng pelan. 
Kak? 


Hm. 


Haydar, Salim, sama kak Nanta di mana? 


Aruna menggeleng. Gue juga gak tau. Saadan bilang dia 
juga gak tau. 


Beryl mengernyit. Masa kak Saadan juga gak tau, sih? Kan 
dia yang punya rumah. Atau... dia bohong? Mungkin aja kan 
kalau mereka ada di salah satu ruangan di sini? 


Mungkin. 
Ya udah ayo kita cari mereka dulu, Kak. 
Harusnya lo pulang dulu, Ber. 


Beryl menggeleng. Kalau aku pulang, mereka juga harus 
pulang. Kita semua harus pulang bareng. 


Aruna tersenyum. Lo percaya kalau Haydar itu kakak lo? 


Percaya gak percaya, sih. Nanti kalau beneran terbukti iya... 
ya udah, deh. Seru juga kayaknya punya kakak se-ngeselin 
dia. Lumayan bisa aku ganggu tiap hari, balas Beryl sambil 
tertawa. 


Aruna diam tak menjawab. la hanya tersenyum dan 
melingkarkan lengan ke bahu Beryl, membantu gadis itu 
berjalan menyusuri koridor lebih dalam. 


Beryl ikut tersenyum. la akan mencari tau siapa sebenarnya 
orang yang ingin menghancurkannya. la akan mencari tau 
semuanya. 


Malam ini juga. 


Di ruangan lain 


Ruangan yang awalnya dihuni tiga orang berjubah hitam 
kini tampak tersisa menjadi dua orang saja. Keduanya 
sedang menelungkupkan muka dalam lipatan lengan 
mereka. 


Secarik kertas putih juga berada tepat di atas meja bagian 
tengahnya. Ada tulisan tangan seseorang di sana. Namun, 
tulisannya kini telah berubah. Berbeda dari sebelumnya. 


~ Let's play, too. ~ 


Luna menatap ponselnya cemas. Orang yang sedang 
mereka butuhkan sama sekali tidak bisa dihubungi. Yah, kita 
ke rumahnya Arsen dulu. 


Loh? Kenapa? 
Telfonnya gak aktif. 


Kata sekretarisnya, kebetulan hari ini dia pulang ke 
rumahnya di Bogor, lanjut Luna memperjelas. Haris 
mengangguk dan memutar arah laju mobilnya. Berputar 
balik menuju arah yang berlawanan. 


Tapi, Bu. Kenapa kita gak ke rumahnya Den Saadan dulu? 
tanya Mba Kim bingung. 


Luna menghela napas. Itu terlalu berbahaya, Mba. 
Memangnya mba Kim gak pernah dikasih tau sama anak 
saya tentang Saadan dan saudaranya? 


Den Aruna gak pernah kasih informasi kayak gitu, Bu. Saya 
kan cuma sekadar bantu dia. Saya cuma awasi gerak-gerik 
Den Haydar aja, Bu. Memangnya ada apa dengan Den 
Saadan dan saudaranya, Bu? 


Mereka 


Luna tak meneruskan ucapannya. Wanita itu hanya 
menggeleng dan memijit kedua pelipisnya. 


Pusing. 


Mar, kenapa sih kita bantu Beryl? Toh, dia juga gak pernah 
peduli sama kita. 


Deg 


Beryl dan Aruna kompak bersembunyi di balik dinding 
penyekat yang cukup gelap. Mereka memfokuskan diri 
untuk menguping pembicaraan dua orang tak jauh dari 
sana. 


Kalaupun kak Saadan atau siapapun itu mau sekap dia, mau 
culik dia, ya udah. Biarin aja. 


Lo ikhlas kak Saadan sama Beryl? Itu suara Amara. 


Gue sih ikhlas-ikhlas aja. Gue kan bisa kejar lagi orang yang 
dulu. 


Berhenti buat masalah, Kuk. Lo gak ingat akibat yang udah 
lo lakuin dulu? 


Gue gak pernah berniat celakai siapapun, Mar. Itu 
kecelakaan di luar plan gue. Toh, tante Luna juga udah 
maafin gue. So, gak ada masalah, 'kan? 


Beryl menatap Aruna, menuntut penjelasan. Sedangkan 
Aruna hanya terdiam. Pantas saja sejak awal tadi ia tak 
asing dengan suara sahabatnya Beryl. Ternyata dugaannya 
dari awal memang benar. 


Tapi, Kuk 


Ck! Udah ah, Mar. Ayo pulang. Lagian, Beryl juga kayaknya 
gak ada masalah. Dia diculik kan juga dirawat. Jadi, buat 
apa kita khawatir? Dia juga bisa jaga diri sendiri. Dia bisa 
selesaiin masalahnya sendiri. Dia gak butuh kita, Mar. Gara- 
gara dia, bahkan kita jadi terlibat ke hal-hal kayak gini. 
Pokoknya gue mau pulang sekarang, Mar. 


Btw Mar, gue mau tanya. Apa bener kalau Beryl itu anak har 


Beryl tak bisa mendengar perkataan Kuker selanjutnya. 
Kedua telinganya sudah ditutup rapat oleh kedua telapak 
tangan Aruna. Saat Beryl hendak melepaskannya, Aruna 
justru menggeleng dan menariknya ke dalam dekapan laki- 
laki itu. 


Beryl terdiam melamun. 


la tak sadar kalau selama ini telah menjadi beban bagi 
kedua sahabatnya. Mungkin juga bagi keluarganya. la tak 
sadar kalau telah menjadi sahabat yang buruk. la tak sadar 
kalau tak ada yang menginginkan kehadirannya. la anak 
yang tidak diinginkan. la manusia yang seharusnya tak 
pernah lahir ke dunia. 


Aku anak haram ya, Kak? lirih Beryl. 


Aruna mengeratkan dekapannya. Jangan ngomong kayak 
gitu. 


Tapi Mama gak pernah peduli sama aku. Mama-- 
Sstt. Udah, Ber. 
Aku udah jadi beban buat semua orang. 


Aruna mengusap-usap kepala Beryl. Lo bukan beban, Ber. 
Jangan ngomong kayak gitu, ucapnya lembut. 


Beryl balas memeluk erat Aruna dan mendongak menatap 
laki-laki itu. Seharusnya aku memang gak pernah hidup kan, 
Kak? 


Berhenti ngomong yang enggak-enggak, Ber. Aruna 
menyembunyikan muka Beryl ke dadanya agar gadis itu 
berhenti berbicara yang tidak-tidak. Beryl memejamkan 
mata dan terisak pelan. 


Mungkin benar ucapan Kak Saadan tadi. Dia anak yang 
tidak diinginkan. Kedua sahabatnya juga membencinya. 
Orang lain juga ingin menghancurkan hidupnya. Terdengar 
miris memang. 


Dalam keheningan, Aruna membisikkan sesuatu dan detik 
itu juga Beryl menumpahkan air matanya. 


To be continued... 


lly <3 
alfyixx 


46. BUKTI ANONIM 


Bagaimanapun kamu membenci luka, dia lah yang 
telah membuat kamu dewasa. 


DI ruangan lain... 


Ruangan yang awalnya dihuni dua orang berjubah hitam 
kini hanya tersisa satu orang saja. Orang itu tak sedang 
menelungkupkan muka dalam lipatan lengannya. Tudung 
jubah juga hanya menutup setengah wajahnya. Seringaian 
tercetak jelas di bibirnya. 


la bangkit berdiri dan keluar dari ruangan. Tak memedulikan 
kakinya yang menginjak tiga jubah hitam yang tergeletak di 
lantai. Meninggalkan ruangan kosong yang hening tanpa 
adanya tanda-tanda kehidupan di sana. 

Let's play this. 

Beryl! 


Beryl dan Aruna membalik badan. Ada Salim yang tengah 
berlari dengan darah mengering di bagian pelipisnya. 


Ya ampun, Lim. Lo gak pa-pa? 


Salim menggeleng dan menatap balik lawan bicaranya 
dengan cemas. Gua gak pa-pa. Lo sendiri gak pa-pa, 'kan? 


Beryl menggeleng. 


Salim meraih tangan Beryl yang masih diperban. Lo harus 
segera pergi dari sini, Ber. 


Aruna hanya menatap malas kedua bocil di sebelahnya, lalu 
berdeham pelan. Refleks Beryl melepaskan tangannya dari 
genggaman Salim. Emangnya kenapa, Lim? 


Nyawa lo terancam, Ber. 
Hah? Maksudnya? 


Amara sama Kuker rencanain sesuatu buat lo, Ber. Lalu 
Salim menceritakan semuanya. Tadi sebelum menemukan 
Beryl dan Aruna, ia sempat menguping pembicaraan Amara 
dan Kuker. 


Gue bawa ini buat dia, Mar. Itu ucapan Kuker dengan sebuah 
botol kecil di tangannya. 


Salim tidak bodoh. 
la tau. 
Itu botol berisi zat kimia berbahaya. 


Beryl menggeleng tak percaya. Apa yang sebenarnya 
Saadan rencanakan? Membongkar kedok semua orang 
terdekatnya? Atau apa?? Atau salah satu dari Amara dan 
Kuker adalah saudara Saadan? 


Apa ini miskahh?? 


Aruna, Beryl, dan Salim berjalan mengendap-endap di 
sekitar ruang tengah yang ada lantai dua dengan kondisi 
gelap gulita. Mereka ingin mencari Haydar dan Arkananta. 
Lalu mereka semua baru akan pulang. 


Kak, ini jam berapa? 


Dua. 


Beryl melirik Salim sejenak. Sekilas terlihat cowok itu 
melepaskan kacamatanya dan berjalan tanpa kesulitan. Lim, 
mata lo gak minus? 


Salim tersenyum. Udah engga. 


Ketiganya kembali memeriksa satu demi satu ruangan di 
sana. Hingga akhirnya mereka menemukan satu ruangan 
dengan penerangan yang menyala redup dan sangat luas, 
aula. Aula di rumah hmm... Sesaat Beryl merasa sedang 
berada di aula SMA Geumdo drakor School 2017. Sangat 
mirip memang. 


Tak disangka ternyata di sana sudah ada Haydar, Arkananta, 
Kuker, dan Amara. Dan ya, seseorang yang sedang 
bersandar di dinding sembari tersenyum. 


Kak Saadan. 
Ber, lo gak pa-pa? 


Beryl mengangguk kaku ketika Kuker dan Amara berlari 
menghampiri dan memeluknya. Tentu saja ia masih ingat 
apa saja yang ia dan Aruna dengar tadi. Ditambah dengan 
apa yang sudah Salim katakan juga. Haydar dan Arkananta 
juga ikut menghampiri. Sesaat Beryl bisa melihat kilatan 
marah dari mata Haydar saat menatap Kuker. Beryl mulai 
memahami semuanya. 


Oh, jadi ternyata lo temennya Beryl? tanya Haydar sarkas. 
Kuker menoleh. Tapi, gadis itu hanya bungkam. 


Tidak hanya Kuker. 


Semua orang di sana ikut bungkam. 


Lo tau gak karena teror gila lo itu, kakak gue hampir 
kehilangan nyawa! 


Kuker menelan saliva kasar. Ta-tapi kan gue gak berniat 
kayak gitu. 


Ya terus niat lo apa, huh!? bentak Haydar dengan suara 
meninggi. 


Gu-gue cuma 


Apa? Cuma mau nyatain perasaan lo ke gue?! Gak pake 
teror juga kali! Gila, lo! 


Gue kan udah minta maaf! Gue juga udah jelasin semuanya 
kan. Dan ya Kak, awalnya gue emang deketin lo. Tapi, gue 
sadar. Gue sukanya sama kakak lo. Jadi, mana mungkin gue 
bisa celakain dia? jelas Kuker lalu menatap Aruna. Aruna 
hanya menatap Kuker dingin. 


Semua melotot kaget. 


Meskipun tidak mengerti apa masalahnya, tapi mereka 
mulai paham alur klise semacam ini. Lumayan, drama gratis. 


Kuker beralih menatap Beryl tajam. Lo udah rebut 
semuanya, Ber. 


Re-rebut? Rebut apa? 


Lo tau kan kalau orang yang pernah gue ceritain ke lo dan 
Amara tahun lalu itu sebenarnya Kak Haydar sama Kak 
Aruna? Makanya dengan sengaja lo justru deketin mereka. 
Kuker tertawa miris mengingat saat ia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri kalau Haydar pernah mengantar Beryl ke 
sekolah. 


A-apa? 


Kuker berdecak. Dan lo juga tau kan kalau gue suka sama 
kak Saadan? Dan dengan liciknya lagi lo justru deketin dia, 
Ber. Hebat ya lo. 


Semua berganti menatap Saadan dan Beryl. Saadan masih 
diam di tempatnya. Sebelah alis tebalnya terangkat 
bingung. Sejak tadi ia hanya diam. Dan dengan seenaknya 
ia jadi disangkutpautkan. 


Kuker kembali mendongak menatap Aruna. Kak, lo suka 
sama Beryl? 


Semua beralih lagi ke laki-laki paling dewasa di sana, di 
sebelah Beryl. Tidak ada perubahan di raut muka lelaki itu. 
Dingin, seperti biasanya. 


Beryl merasa jantungnya berdegup tak normal tanpa alasan. 
Diam-diam ia merutuki Kuker yang bertanya seperti itu. 
Beryl hanya berharap semoga Aruna tidak memberikan 
jawaban apa-apa. Itu jauh lebih baik daripada ia harus 
menelan kenyataan bahwa perasaannya hanya rasa sepihak 
saja. 


Gak. 


Itu jawaban singkat yang keluar dari mulut Aruna. Beryl 
tersenyum miris. Untuk yang kedua kalinya hatinya kembali 
retak. Miris memang. 


Nyeseknya sampe ke tulang-tulang 


Baru saat Haydar akan membuka suara, tiba-tiba lampu 
gantung di sudut ruangan pecah, disusul dengan matinya 
seluruh lampu di ruangan itu. Detik itu juga layar proyektor 
besar di sana turun dan menyala dengan sendirinya. Semua 


orang terdiam. Menunggu sesuatu yang akan ditampilkan 
oleh proyektor itu. Sesuatu akan diputar dalam hitungan 
mundur dari angka sepuluh. 


Semua fokus ke layar proyektor itu. Di sana memutar video 
keseharian Beryl sejak gadis itu masih duduk di bangku 
SMP. Beryl yang polos dan konyol. Menggemaskan. Ada 
Beryl yang sedang di sekolah, ada juga Beryl yang sedang 
di rumah, atau di tempat-tempat umum lainnya. Seakan 
selama ini memang ada seseorang yang selalu mengawasi 
setiap gerak-geriknya. 


Beryl menatap Saadan dari kejauhan. Cowok yang juga 
sedang bersedekap dada menatap layar proyektor itu 
menoleh, kedua sudut bibirnya melengkung ke atas. 


Tiba-tiba video berubah, memperlihatkan seseorang 
berpakaian serba putih berdiri di atas rooftop rumah sakit. 
Itu orang misterius yang ada di rumah sakit saat Beryl sakit 
dulu. Orang yang menjatuhkan surat kedua untuknya. 


Orang itu membuka topi dan maskernya. Beryl membelalak 
kaget. Begitu pula dengan semua orang di sana. Mereka 
semua menatap ke arah seseorang yang sama. 


Amara?! 
Amara hanya diam tanpa berkata. 


Lalu secara tiba-tiba video berganti. Beralih ke ruang kelas 
Beryl. Memperlihatkan seseorang yang menempelkan 
sesuatu ke bawah kotak makan Beryl. Beryl yakin, itu adalah 
clue pertama yang Beryl dapatkan. Orang itu menoleh 
hingga seluruh wajahnya jadi terlihat jelas. 


Itu Kukira! 


Atensi semua orang kini beralih pada seseorang di sebelah 
Amara, Kuker. Sedangkan Kuker juga diam tak berkutik. 


Tanpa sadar Beryl mengepalkan kedua tangannya. Kenapa 
kedua sahabatnya tega mempermainkannya seperti ini? Apa 
salahnya? Apa karena ia tidak bisa menjadi sahabat yang 
baik untuk mereka? Separah itukah kesalahannya? 


Tiba-tiba slide video kembali berganti. Malam hari di depan 
sebuah minimarket terlihat seseorang yang turun dari motor 
besar dan mendekati skuter yang terparkir di sana. Beryl 
menatap Haydar tak percaya. Ternyata cowok itu juga yang 
telah menempelkan c/ue kedua pada skuternya. Haydar 
balik menatap Beryl dengan panik. 


B-Ber? 


Beryl menggeleng dan kembali menatap ke layar proyektor. 
Seseorang sedang meletakkan sesuatu ke samping rumah 
Beryl. Itu boneka berdarah dengan c/ue ketujuh. Dan orang 
yang malam itu ke rumah Beryl adalah Arkananta. Cowok itu 
yang meletakkannya di sana. 


Dilanjut dengan rekaman seseorang yang membuka loker 
pribadi Beryl dan menaruh sesuatu di sana. Satu kertas clue 
warna merah dan sebuah permen lollipop, c/ue ketiga. 
Orang itu membenahi letak kacamatanya dan menutup 
kembali pintu loker. Beryl menatap Salim. Salim lah orang 
yang telah meletakkan dua buah benda itu ke lokernya. 


Rekaman berganti. Menunjukkan area timezone. Terlihat 
Beryl yang terduduk di lantai lalu dibantu bangun oleh 
Saadan. Setelah itu Saadan pergi dan kembali dengan 
sebuah tisu di tangannya. la berikan tisu itu ke Beryl lalu 
cowok itu pergi. Tapi, kamera perekam itu sepertinya 
tersembunyi di bawah sehingga bisa memperlihatkan 
sebuah kertas yang menempel di bawah pack tissue. Beryl 


mengerti. C/ue kelima bukan terjatuh dari mesin boneka 
capit, tapi dari tisu yang Saadan berikan padanya. 


Video berhenti. Kini layar besar itu hanya menampilkan 
layar putih tanpa noda. Semuanya menjadi jelas, terkecuali 
clue ke-4, ke-6, ke-8, dan surat pertama. 


Hening. 


Semua orang saling bertukar pandang. Tak butuh waktu 
lama akhirnya ruangan mulai diisi kegaduhan. Seakan 
saling menyalahkan satu sama lain. Mereka menyayangi 
Beryl, tapi mereka juga menikam gadis itu secara 
bersamaan. Mereka melakukan hal benar, tetapi tetap saja... 
itu salah. 


Gak mungkin 
To be continued 
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47. OK BYE 


Biarkan semua berjalan sebagaimana adanya, berlalu 
dengan semestinya, pun berakhir dengan 
seharusnya. 


PRIA paruh baya yang kerap disapa Arsenio atau Arsen itu 
berdiri kaku menatap seseorang di hadapannya. Kunci mobil 
dan ponsel dalam genggaman lolos terjatuh begitu saja. Ada 
sedikit rasa tidak percaya dalam benaknya. Wanita yang 
selama enam belas tahun ini ia cari, kini berdiri di 
hadapannya. Wanita yang dulu hilang bersama janin 
mereka, hilang seakan telah ditelan bumi. 


Ha-haira? 
Haira mengangguk. Arsen... Maaf, ucapnya lirih. 


Tanpa menunggu lagi, Arsen merengkuh erat tubuh Haira. 
Pasangan suami istri itu berpelukan erat menyalurkan rasa 
rindu mereka yang selama ini tak kunjung tersampaikan 
oleh waktu. Arsen sampai tak berhenti mencium pipi dan 
puncak kepala istrinya. Mereka menangis. Takdir 
memisahkan mereka begitu lama, memisahkan seluruh 
keluarga kecil mereka. Kenapa takdir bisa sekejam itu? 


Bayangkan saja, berpisah dengan orang-orang yang kita 
cintai yang orang lain claim telah tiada dan kita masih 
percaya bahwa mereka masih ada. Mereka tak pernah pergi. 
Dan dengan penuh keyakinan, kita akan terus menunggu 
mereka. 


Bayangkan 


Semenjak selamat dari insiden kecelakaan kapal enam belas 
tahun yang lalu, Arsen tak berhenti mencari istri dan kedua 


anaknya. Selama ini ia bisa menerima semuanya dengan 
tegar karena ada seorang putra yang bersamanya. Putra 
pertama mereka, Arkananta. 


Sedangkan Haira, wanita itu juga selamat dari insiden. Tapi 
ia kehilangan ingatannya. Itu sebabnya Haira tak pernah 
memberi penjelasan apapun saat Beryl bertanya tentang 
ayahnya. Selama ini ia sengaja memilih bekerja di luar kota 
karena diam-diam ia juga menjalani terapi pemulihan 
ingatan. la merasa sangat beruntung, karena putra 
keduanya dirawat oleh wanita sebaik Luna. Begitu pula 
dengan putri ketiganya. la sangat beruntung. Dan kemarin, 
sebuah keajaiban ia ingat semuanya. Semua ingatannya 
telah kembali. 


Semuanya. 


Luna, Haris, Abian, dan Mba Kim tertegun melihat 
pemandangan itu. Mereka ikut merasakan haru dalam 
suasana itu. Pasti sulit menjadi Haira atau Arsen, ataupun 
anak-anak mereka. Berpisah sangat lama meski masih 
dalam ikatan pernikahan yang sah. Luna ikut memeluk 
Haris, suaminya. Dan Mba Kim yang jones tanpa sadar jadi 
memeluk lengan Abian. 


Bisa-bisanya 


Semua hal itu tak berlangsung lama. Saat mereka 
mendengar suara gaduh dari salah satu ruangan di lantai 
dua rumah Saadan. Pasti ada sesuatu yang tidak beres 
sedang terjadi di sana. 


Beryl melangkah mundur perlahan. Air mata sudah tak bisa 
keluar dari kedua mata indahnya. Hatinya sakit. Terlalu sakit 
hingga ia sudah tak bisa merasakan apa-apa. Mati rasa 
mendera hatinya. Sudah cukup ia berada di antara 


lingkaran pengkhianatan. la ingin lari sejauh-jauhnya dan 
menghilang dari dunia. 


B-ber? 


Semua hendak mendekatinya, tapi tangan Beryl lebih dulu 
terangkat memberi isyarat menahan mereka. Semua bukti 
tadi menunjukkan kalau mereka juga yang membawanya ke 
penculikan ini. Beryl tersenyum miris. Thanks buat 
kejutannya. 


Gue suka. 


Gue pasti udah banyak banget salah sama kalian, lirihnya 
memecah keheningan. 


Ber, kita bisa jelasin. 


Beryl menatap Haydar dan Arkananta sendu. Kalau kalian 
memang kakak kandung gue, kalian ke mana aja selama 
ini? 


Kalau gue salah, kenapa kalian gak langsung tegur gue? 
tanya Beryl menatap Salim, Kuker, dan Amara bergantian. 


Beryl menatap satu demi satu orang di sana. la ingat kalau 
Salah satu dari mereka adalah seseorang yang sekarang 
pasti sedang bahagia dalam hatinya. 


Beryl beralih menatap Aruna. Cukup lama mereka hanya 
diam saling menatap, tanpa sekecap kata keluar dari 
keduanya. Beryl hanya berharap, laki-laki itu tak ikut 
campur dalam masalah ini. 


Ber ucapan Aruna terpotong. Laki-laki itu merogoh ponsel di 
sakunya. Ada sebuah panggilan masuk dari sana, sebuah 


nomor tak dikenal. Aruna kembali menatap Beryl lalu 
memutus panggilan secara sepihak. 


Keheningan kembali pecah karena ponsel Aruna kembali 
berdering. Di saat yang bersamaan layar proyektor yang 
tadinya hanya putih kini justru menampilkan layar ponsel 
Aruna yang sedang mendapat pesan baru dari nomor yang 
sama. Semua orang saling berpandangan. Siapa orang yang 
berani meretas ponsel Aruna? 


Aruna membuka pesan itu. 


Urusan tante Luna, tante Haira, om Arsen, udah gue 
beresin. Tinggal urusan Beryl. Lo tenang aja. Gue akan 
beresin semuanya. 


Aruna mengernyit. la tak tau apa maksud pesan itu. Dengan 
kesal ia lempar ponsel itu kasar. 


Ber 
Kak. 


Cukup lama Beryl dan Aruna hanya diam saling menatap. 
Beryl ingat satu bulan ini lelaki itu sudah banyak 
menolongnya. Seseorang yang juga selalu ada di sisinya, 
yang sudah membantunya belajar. Tanpa sadar matanya 
berkaca-kaca. Ngilu menjalar sampai ulu hatinya. Beryl jadi 
merasa bersalah karena sudah terlanjur menaruh hati. Itu 
pasti akan merusak pertemanan mereka. Aruna hanya 
menganggapnya adik. Aruna tidak bersalah, ia yang salah 
mengartikan semuanya. 


Maaf. 


Aruna masih terdiam. Membiarkan Beryl menyelesaikan 
dulu semua yang ingin gadis itu katakan. 


Selama ini, aku salah mengartikan kebaikannya Kak Aruna. 
Beryl terkekeh pelan. Terdengar menyedihkan, bukan? 


Aku udah berharap terlalu jauh. 


Mengingat jawaban Aruna tadi membuat tatapannya 
semakin meredup. Makasih buat semua waktunya. 


Ber 


Beryl menggeleng dan menoleh ke arah Saadan. Dan Kak 
Saadan. 


Thanks buat semua kebrengsekan lo. Thanks buat semua 
tawaran kurang ajar lo. Thanks juga buat tamparannya. 


Semua beralih menatap Saadan tajam. Jadi cowok itu bisa 
melakukan hal serendah itu pada Beryl? Saadan benar- 
benar cari mati. Tidak tanggung-tanggung, Haydar sudah 
melayangkan bogeman mentahnya pada cowok itu. Karena 
terbawa emosi, mereka sampai tidak menyadari bila Beryl 
sudah tak lagi di sana. Mereka baru sadar saat terdengar 
suara benturan keras dari luar ruangan. 


BERYL!? 


Beryl hanya ingat semua orang memanggil namanya. 
Sebulir air matanya menetes dari matanya, lalu semuanya 
menjadi gelap. 


To be continued... 
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48. RINDU 


Simple saja, aku sangat merindukanmu. 


SUASANA duka masih sangat terasa menyelimuti para 
pelayat di salah satu pemakaman umum Kota Hujan itu. 
Setelah pemakaman selesai, mereka mulai membubarkan 
diri. Meninggalkan satu pusara yang terlihat baru bersama 
keluarga yang masih berduka. 


Haydar melirik kakaknya sedih. Selama seminggu terakhir 
ini kakaknya terus-terusan menyalahkan dirinya sendiri atas 
apa yang telah terjadi. Kata lelaki itu, ia telah gagal 
menjaga. la gagal menjalankan amanahnya. 


Dar, gue pulang duluan, ujar Aruna dan pergi dari sana. 
Hati-hati. 
Sama gue, Bang. 


Arkananta berlari menyusul. la hanya ingin berjaga-jaga 
saja. Kalau Aruna dibiarkan menyetir sendiri dengan pikiran 
kalut, takutnya terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


07.00 AM 


Saadan menyikap kasar selimut tebal yang membungkus 
tubuh seseorang di atas tempat tidur. Lo ngapain hack hp 
gue, ha!? 


Buat apa?! 


Tak ada jawaban. 


Saadan berdecak. Untuk sesaat ia menyesal tidak 
memasang sistem anti-retas ke ponselnya yang satu itu. Lo 
ulangi lagi, gue gak segan-segan retas semua data lo. 
Semuanya. 


Orang yang kembali masuk ke dalam selimutnya itu hanya 
berdeham. 


Saadan membuka seluruh gorden di kamar itu. la tipikal 
cowok yang bangun tepat waktu, melakukan pekerjaan pun 
juga tepat waktu. Bisa dibilang, cowok yang disiplin 
mengatur hidupnya sendiri. la sudah terbiasa mandiri sejak 
kecil. Buktinya, setelah beribadah subuh tadi ia olahraga, 
lalu menyempatkan diri membuat sarapan. Bahkan 
sekarang ia sudah rapi dengan outfit-nya. 


Suami idaman, bukan? 


Gue mau ke tempat biasa. Lo ikut, gak? Orang itu 
menggeleng. 


Saadan menghela napas. Adiknya ini, suka sekali 
merepotkan dirinya. Mentang-mentang libur sekolah, 
kerjanya cuma molor aja. Kalau bukan adiknya, sudah ia 
cincang-cincang dagingnya. Ah, abaikan pola pikir 
psikopatnya. 


Ya udah. Buruan sarapan. Kalau lo gak makan lagi, gue usir 
lo dari sini, ancam Saadan sebelum akhirnya pergi 
meninggalkan kamar. 


Sesampainya di villa, Aruna segera naik ke kamarnya dan 
mandi. Laki-laki itu menyalakan shower, membiarkan air 
dingin mengguyur membasahi dirinya dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. Cukup lama ia hanya memejamkan mata. 
la ingin mendinginkan pikirannya. 


Arkananta? Ah, cowok itu sudah ada di salah satu kamar 
villa itu. Selama seminggu ini keluarga mereka sengaja 
menginap di salah satu villa yang mereka sewa di kota itu, 
karena suatu hal. 


Setelah menyelesaikan mandi dan berpakaian, Aruna 
kembali meninggalkan rumah untuk menuju ke suatu 
tempat. Bersama Arkananta lagi tentunya. Tak sampai 
sepuluh menit akhirnya mereka pun sampai. 


Bang, gue mau beli sesuatu di kantin dulu, pamit Nanta 
sebelum pergi menuju koridor lain. Aruna mengangguk. 


Aruna? 


Aruna mengurungkan niatnya untuk membuka pintu ruang 
ICU dan berbalik badan. 


Tolong jaga Beryl sebentar. Ada hal yang ingin kami 
bicarakan dengan dokter Charlos. 


Aruna mengangguk. 


Tenang aja. Dia gak pa-pa. Arsen tersenyum singkat dan 
menepuk bahu Aruna beberapa kali sebelum akhirnya pergi 
bersama istrinya menuju ruangan yang lain. Suami istri itu 
memang tidak menghadiri pemakaman saudara mba Kim 
tadi, karena mereka menjaga Beryl di rumah sakit. 


Aruna masuk ke dalam ruang ICU dan menjenguk pasien di 
sana. Sebelumnya ia juga sudah mencuci tangan, melepas 
alas kaki, dan memakai jas pengunjung di ruangan pre- 
sterile. Laki-laki itu terdiam, ia usap lembut kepala gadis 
yang tidur di atas ranjang rumah sakit itu. Selama seminggu 
ini, gadisnya tak kunjung membuka mata. 


Kenapa tidur terus, hm? 


Tak ada jawaban. 
Seperti sebelum-sebelumnya. 


Aruna menghela napas. la dudukkan diri di kursi sebelah 
ranjang Beryl. la genggam tangan mungil gadis itu yang 
diinfus. Diliriknya sekilas monitor grafis dan beberapa 
peralatan medis di sana. Bunyi kinerja mereka benar-benar 
mendominasi ruangan. 


Aruna mendekatkan bibir ke telinga Beryl, ia ucapkan 
sesuatu. Perkataan yang sama tiap kali ia datang 
menjenguk gadis itu. Mungkin Beryl tidak mendengarnya, 
tapi ia tetap ingin melakukannya. 


Detik itu juga satu bulir air mata jatuh dari mata Beryl yang 
masih terpejam. 


Bang, makan gih. 


Haydar dan Saadan ikut melirik dua cowok lain di sebelah 
mereka. Nanta, si cowok kalem itu tak berhenti menyuruh 
Aruna untuk makan. 


Tadi pagi lo gak sarapan, sekarang gak mau makan siang. 
Kasihan itu perut lo, tambah Haydar. Aruna menggeleng dan 
menenggak minuman kalengnya. 


Pada akhirnya mereka menyerah. Membiarkan cowok paling 
dewasa di antara mereka melakukan keinginannya. Mereka 
berempat sedang berkumpul di kantin rumah sakit. Tentu 
saja keempatnya jadi pusat perhatian para kaum hawa di 
sana. Tapi, mereka tak peduli itu. 


Ah ya, mereka sudah berdamai. 


Haydar mendorong kotak tisu ke Saadan. Lo sendiri, 
gimana? 


Apaan? 
Adek lo. 


Saadan mengangkat bahu tak acuh. Kenapa? Peduli apa lo 
sama dia? Suka, lo? 


Haydar berdecak. Percuma saja mengajak Saadan bicara, 
ujung-ujungnya ngajak baku hantam. Emang yang paling 
baik di sana cuma Arkananta. Bang Nan. Nanta menoleh, 
sebelah alis tebalnya terangkat. 


Beliin cola, gih. 


Baru satu detik menyelesaikan kalimatnya, Haydar meringis. 
Nanta menendang tulang keringnya. Lagian jadi adek laknat 
banget sama abangnya. Beli sendiri, sekalian beliin buat 
gue. 


Haydar berdecak. Baru saja akan beranjak dari duduknya, 
tiba-tiba Haris mendatangi mereka. Beryl udah sadar. Detik 
itu juga mereka bangkit dan berlari pergi dari sana. 


Setelah menjalani beberapa pemeriksaan dari dokter, 
akhirnya Beryl dinyatakan baik-baik saja. Beruntung cedera 
kepala pada gadis itu tidak terlalu parah. Kini, ia telah 
dipindahkan ke ruang perawatan. 


Aruna masuk ke dalam ruangan dan menutup lagi pintunya. 
Sesaat ia hanya terdiam, ia usap lembut kepala gadis yang 
sedang tidur itu. Malam ini, ia yang akan menjaga gadis itu. 


la mendudukkan diri di kursi sebelah ranjang Beryl. la 
genggam tangan mungil gadis itu yang diinfus. Luka di 


buku-buku jari tangan Beryl sudah membaik, memudar 
seiring berjalannya waktu. Aruna melirik sekilas ke arah luar 
ruangan ada Haira dan Luna yang sedang mengobrol 
sebelum akhirnya memejamkan mata dan terlelap menuju 
alam mimpi. 


Arkananta yang baru masuk ke ruang rawat Beryl 
mengernyit kaget. Setelah menutup pintu dengan hati-hati, 
ia hampiri Beryl dan ia cium kening adiknya itu. Sekilas 
senyumnya terbit melihat Aruna yang tertidur sambil 
menggenggam tangan adiknya. Andai saja Beryl tau, pasti 
sudah gila gadis itu. 


Nanta menatap Beryl lagi. Hobi banget bikin orang khawatir. 


Beryl merasakan tangannya mati rasa. Perlahan ia mulai 
membuka mata. Untuk beberapa saat ia mengerjap 
menyesuaikan cahaya. Beryl menunduk. Ada seseorang 
yang sedang tidur dan menggenggam tangannya. Orang itu 
tidur dengan posisi wajah menyamping menghadap ke 
arahnya. 


Beryl tersenyum. 


Sejenak ia berpikir, sudah berapa lama ia tidur? Kenapa 
rasanya ia berada di dunia mimpi sangat lama? Pikirannya 
melayang ke hari terakhir yang ia ingat. Malam itu, ia jatuh 
dari tangga lantai dua, lalu semuanya gelap. Tadi siang saat 
ia bangun pun yang ia ingat hanya seorang dokter, suster, 
Haira dan beberapa yang lain. 


Beryl menghela napas. Perlahan ia gerakkan jemarinya di 
rambut laki-laki itu. Tepat saat laki-laki itu membuka mata, 
mata elangnya bertemu dengan manik mata teduh Beryl 
yang sayu. Aruna menegakkan posisi duduknya. 


Ber? 


Beryl tersenyum. Diliriknya ke arah sofa panjang di ruangan 
itu. Ada Arkananta yang sedang berbaring di sana dan 
memejamkan mata. Pantas saja, sekarang sudah pukul satu 
malam. 


Mau minum? 
Beryl mengangguk. 


Aruna segera mengambilkan air minum di dekatnya dan 
menuangnya ke gelas. Laki-laki itu sedikit mengangkat 
punggung Beryl untuk membantu gadis itu minum, lalu 
kembali membaringkannya lagi. 


Laper? 
Beryl menggeleng. 


Aruna mengernyit. Jari telunjuk Beryl bergerak menekan- 
nekan telapak tangannya. la beralih memperhatikan gestur 
bibir pucat gadis itu yang mengucapkan sesuatu. Aruna 
langsung saja mematikan pendingin ruangan dan 
membenahi selimut Beryl. 


Masih dingin? 
Masih, balas Beryl tanpa suara. 


Aruna tersenyum tipis dan merapikan rambut Beryl yang 
sedikit berantakan. Dengan hati-hati ia dekap erat gadis itu. 


la tak pernah senyaman ini bersama perempuan selain 
Bundanya. la tak pernah sesayang ini pada perempuan 
selain Bundanya. Rasanya aneh saat Beryl berhenti 
memberikan senyum ceria padanya. Rasanya ada sesuatu 
yang hilang. 


Maaf. 


Beryl terdiam. Tubuhnya menghangat. Detak jantungnya 
menggila. Entah kenapa, ia selalu merasa sangat nyaman 
kalau berada dalam dekapan Aruna. Aroma mint segar laki- 
laki itu juga sangat menenangkan. Kan Beryl jadi tidak ingin 
melepaskan :( 


Kak? 
Hm? Kangen? 


Jawaban tak terduga dari Beryl membuat Aruna terkekeh 
pelan. Gadis itu ternyata mengangguk. Aruna mengeratkan 
pelukannya. Gue juga, jawab Aruna lalu mengusap-usap 
kepala Beryl dan mencium puncak kepala gadis itu. Sesaat 
ia tersentak begitu menyadari Beryl terisak kecil dalam 
dekapannya. 


Kenapa? 
Beryl menggeleng. 


la hanya bersyukur masih diberikan kesempatan untuk 
hidup lagi. Selama ia tidur panjang, rasanya itu sangat 
menakutkan. la bahkan sempat mengira kalau tak akan bisa 
melihat dunia lagi. Tapi sepertinya Aruna mengerti apa yang 
sedang ia rasakan. Hatinya merasa jauh lebih tenang ketika 
laki-laki itu kembali mengeratkan dekapannya. 


Haydar yang baru datang bersama Arsen dan Haris 
mengernyit. Mereka terdiam di pintu ruangan. 


Pah, Yah, besok kalian jadi besan pasti. 


To be continued... 


-1 End :) 
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49. CELANDINE 
Hai, semua. Apa kabar? Semoga baik-baik aja ya. 
Jangan lupa bahagia. 
Semangat!! 
Jangan lupa istirahat <3 


Part ini hampir 2 ribu kata. Jadi jangan lupa juga 
tinggalkan jejak dulu ya:) Jangan lupa follow kalau 
mau tau info tentang seguel cerita ini juga. Luv U 


Happy reading!! 


Sama halnya dengan makna bunga Celandine, 
ingatlah. Setelah kesedihan, pasti akan datang 
kebahagiaan. 


Bersabar saja. 
DUA minggu kemudian 


Terhitung selama dua hari terakhir ini, salah satu rumah di 
kawasan perum elite Jakarta Selatan telah didekorasi 
dengan indah. Banyak jenis bunga terlihat sebagai 
dekorasiannya. 


Fokus pada satu kamar di lantai dua. Tiga cowok jangkung 
bertuksedo navy blue sedang berkumpul. Satu cowok duduk 
di meja belajar, dua cowok duduk di tepi ranjang. Dari ujung 
kepala hingga ujung kaki, semuanya rapi. Satu kata untuk 
mereka, tampan. Bahkan, sangat. Salah satu di antara 
ketiganya tengah sibuk melonggarkan dasi, lalu beralih 
menatap satu yang lain. 


Bang. 
Hm. 
Ayo, ajak Haydar ambigu. 


Tidak hanya Aruna, Nanta yang sedang sibuk dengan 
ponselnya juga ikut mengalihkan pandangan. Mengernyit 
heran dengan ucapan Haydar. 


Haydar berdecak pelan. Ketemu mempelai perempuan lo 
lah. 


Gue lihat-lihat kok kayaknya udah siap banget gitu, 
tambahnya. Nanta yang sejak tadi diam menyimak hanya 
tersenyum tipis. Sekarang ia tau ke mana arah pembicaraan 
Haydar. 


Bang, rencana nikah umur berapa? 


Aruna merebahkan diri ke belakang, ke tempat tidur Nanta. 
Laki-laki itu memejamkan mata, tak berniat menjawab. Tak 
cukup sampai di situ, Haydar kembali mengganggunya. 


Bang. 
Kapan halalin adek gue? 
Adek lo masih sekolah, balas Aruna enteng. 


Nanta dan Haydar membelalak kaget. Berarti kalo Beryl 
udah lulus, mau langsung lo nikahi, Kak? 


Aruna hanya diam. 


Berita baru, Bang Nan. 


Jangan macem-macem. Aruna menendang Haydar hingga 
cowok tengil itu jatuh terjungkal dari tempat tidur. Haydar 
mengusap-usap pantatnya yang membentur ubin. Cowok itu 
kembali ke tempatnya semula dan berdecak kesal. 


Sesaat Haydar bersyukur memiliki kakak angkat seperti 
Aruna dan orangtua angkat seperti Haris dan Luna. Kasih 
sayang mereka tak pernah membuatnya sadar kalau ia 
hanya anak angkat di keluarga itu. 


Bang Nan, nanti gue gak mau ya Beryl nikah sama cowok 
yang bar-bar, ujar Haydar seraya melirik Aruna sinis. 
Sedangkan yang dilirik masih setia menutup mata. 


Nanta terkekeh. Emang lo maunya Beryl nikah sama cowok 
kaya apa? 


Beryl tuh harusnya nikah sama cowok yang kalem, pendiem, 
nurut, polos, penyay 


Biar apa? potong Nanta. 
Biar rumah tangganya aman, damai, tentram, sejahtera. 
Bego dipelihara! 


Haydar tertawa. Lagian ya, mana ada sih cowok yang bisa 
sabar sama kelakuan aneh Beryl? 


Ada. 
Tuh. Nanta menunjuk Aruna dengan dagunya. 


Haydar berdecak malas. Bang Aruna mana minat sama 
Beryl? Malem itu kan dia bilang gak ada perasaan apa-apa 
ke Beryl. Masa iya tiba-tiba perasaannya berubah, ucapnya 
memanas-manasi. 


Pokoknya suami Beryl har 


Aruna melemparkan ponselnya tepat ke sebelah Haydar. 
Setelahnya laki-laki itu beranjak pergi keluar ruangan. 
Dengan bingung Haydar membalik ponsel Aruna yang 
masih menyala. Cowok itu membelalak kaget. Arkananta 
yang penasaran ikut melihat. 


ANJIR, BANG. BENERAN?!!! 


Aruna yang sekilas mendengar teriakan Haydar mengulas 
senyum kecil di sudut bibirnya. 


Di tempat lain, Beryl menatap pantulan dirinya, Mamanya, 
dan Luna. Senyuman tak berhenti merekah dari ketiganya. 
Rambut tertata, make-up natural, dress warna putih dan 
baby blue, serta senyuman, membuat mereka tampak 
anggun. 


Beryl berdecak kagum. Pasti Papa sama Om Haris klepek- 
klepek lihat kalian. 


Pasti anak Tante klepek-klepek lihat kamu, balas Luna 
meniru gaya bicara Beryl. 


Beryl tersenyum malu. Dengan perasaan campur aduk ia 
memotong apel di tangannya. Sialnya, jarinya ikut tergores 
pisau. Segera saja ia sembunyikan tangannya. 


B-beryl ambil ponsel dulu di kamar, bohong Beryl dan buru- 
buru pergi. 


Sesampainya Beryl di ruang tengah yang tak begitu ramai, 
ia menghentikan langkah. Matanya membelalak kaget. A- 
Ataya? Haduh pasti nemenin Mamanya. Cepat-cepat ia 
berjalan menjauh sebelum Ataya menyadari 


keberadaannya. Ada untungnya juga Kuker sama Amara di 
luar kota. Jadi kan dia gak diceng-cengin. 


Bruk 


Beryl terpental setelah menabrak dada bidang seseorang. 
Beruntung orang itu menahan lengannya agar tidak 
terjatuh. 


Hati-hati. 


Beryl mendongak. Gadis itu terkesiap melihat laki-laki dua 
puluh tahun di depannya. la tertegun melihat Aruna dengan 
tuksedo navy blue-nya. Sudah tampan, menawan pula. 
Rasanya Beryl ingin pingsan saat itu juga. 


Ganteng banget!! 
Makasih, Kak. 


Sesaat Aruna juga terdiam menatap Beryl dengan balutan 
dress lengan panjang berkerah warna baby blue dan flat 
shoes warna senada, rambut bob tergerai, dan make-up tipis 
hampir tak terlihat. Manis dan anggun. Tapi laki-laki itu 
mengernyit. 


Tangan lo kenapa? 
Ta-tadi kena pisau buah. 
Bodoh. 


Aruna menarik Beryl ke kamar mandi di sana. la bersihkan 
darah di jari Beryl dengan air mengalir di wastafel dengan 
hati-hati. Beryl menahan napas. Merasa seperti ada 
sengatan-sengatan kecil saat tangan laki-laki itu 


bersentuhan dengan tangannya. Aruna bahkan juga 
menempelkan plester ke jarinya. 


Seumur-umur, belum ada orang yang pernah pasang plester 
ke aku. 


Aruna menatap balik Beryl. Lo kira gue pernah lakuin ini ke 
orang lain? 


Keduanya terdiam. 


Prosesi akad nikah Haira dengan Arsen telah usai. Ya, 
pasangan suami istri itu melangsungkan pernikahan untuk 
yang kedua kalinya. Karena dulu Haira pernah dinyatakan 
telah tiada. Kini keduanya sedang menyapa para tamu 
undangan. Tidak banyak, hanya keluarga dan rekan kerja 
saja. 


Beryl Bayi Bernapas! 


Beryl mendengus pelan. Dengan malas ia pun memutar 
badan. Demi apapun bagaimana bisa orang yang ia benci 
ternyata kakaknya sendiri. 


Apa? 
Nyapa doang. 


Beryl berdecak. Sekilas ia melihat tiga orang yang duduk 
berkumpul dalam satu meja jauh di belakang Haydar. Salfok. 


Ngapain lo senyum-senyum sendiri? Haydar mengikuti arah 
pandang Beryl, sedetik kemudian ber-oh ria. Senyum 
jahilnya terbit. Kenapa? Abang gue ganteng, kan? 


Beryl mengangguk tanpa sadar. Senyumnya ngajak 
berumah-tangga banget. 


Haydar terbahak. 
BANG KATANYA BERYL mphftt 


Beryl buru-buru membungkam mulut Haydar. Cowok itu ... 
haish! Benar-benar menyebalkan. Bahkan beberapa tamu 
juga mengalihkan perhatian ke mereka. Termasuk Nanta, 
Aruna, dan Saadan. Gak usah macem-macem ya lo, bisik 
Beryl memperingatkan. 


Haydar melepas tangan Beryl dari mulutnya. la terkekeh 
pelan. Iya iya ... gak akan gue bilangin kok. InshaAllah, sih. 
Beryl hendak protes. Tapi Haydar justru menariknya. 


Jaga mata, hm... 


Beryl dan Aruna kompak memutuskan kontak mata 
canggung. Kedua pipi Beryl merona malu. Mereka semua 
tersenyum. Bahkan Haydar sudah siap melayangkan 
ejekannya. Nanta yang paham situasi berdiri dan segera 
menarik Beryl. 


Sini sama gue. 


la ingat dulu saat Haira hamil Beryl, ia selalu menanyakan 
kapankah adiknya itu lahir. Sayang sekali ia tidak bisa 
bersama Beryl sejak gadis itu bayi. Tak disangka takdir 
pernah sekejam itu pada keluarga mereka. 


Ih ga mau, kekeh Beryl namun tetap melingkarkan kedua 
tangan ke perut atletis Arkananta, membalas pelukan 
kakaknya. 


Gak mau tapi dibales. 


Kapan lagi bisa peluk most wanted boy-nya SMA Nuer. 
Nanta yang gemas pun mengeratkan pelukannya. Pasalnya 


Beryl hanya setinggi dadanya. Sekali peluk, satu tubuh 
tenggelam. 


Ih kak sesek tau, protes Beryl sampai-sampai ia kesulitan 
bernapas. Aruna, Saadan, dan Haydar tersenyum 
melihatnya. 


Gak pa-pa biar kamu pingsan sekalian. 
Hih abang aku kejam. 

Haydar tolongin gue! 

Heh gue lebih tua dari lo ya. 

Bodo amat. 


Nanta merapikan rambut Beryl. Haydar juga kakak lo. 
Panggilnya yang bener. 


Beryl terkekeh dan mengangguk. Kalian berempat sama- 
sama tinggi, kok aku pendek banget, sih? rengek Beryl. 


Lo gak pernah olahraga sih. 

Beryl berdecak. 

Haydar suka sekali mencari keributan. 

Nanta tertawa. Emangnya kenapa kalau pendek? 


Nanta melonggarkan pelukannya dan menyingkirkan helai- 
helai rambut yang menutup wajah Beryl. Sementara Aruna, 
Saadan, dan Haydar hanya mengamati interaksi keduanya. 
Lebih tepatnya mengamati gadis manis dengan rambut bob 
dan poni tipis itu. Benar-benar menggemaskan. 


Beryl mendongak. 


Ya kan jadi minder. 


Itu gak masalah, justru perempuan yang pendek itu... Nanta 
sengaja menggantungkan kalimatnya. 


Itu, apa? 


Sebelah tangan Nanta beralih menarik pipi Beryl. 
Sementara yang sebelahnya lagi masih setia memeluk 
adiknya itu. Perempuan kalau pendek itu gemesin. 


Beryl mengerucutkan bibir. 


Haydar ikut-ikutan menarik-narik pipi Beryl gemas. Iya, lo 
tuh gemesin banget sumpah. 


Beryl berdecak dan memilih duduk di bangku kosong antara 
Aruna dan Saadan. Setidaknya dua laki-laki itu tidak akan 
mengganggunya. 


Ber, adik gue udah pulang ke Singapore. 


Semua beralih pandang ke Saadan. Beryl terdiam. Pantas 
saja minggu lalu adiknya kak Saadan mengundurkan diri 
dari jabatannya di kelas. 


Dia juga mau minta maaf ke lo. 


Beryl menggigit bibir bawahnya. Selama ini 
kesalahpahaman di antara dua keluarga mereka sudah 
membuat Saadan dan saudaranya menderita. la sudah 
memaafkan semuanya. Mungkin Beryl juga akan melakukan 
hal yang sama jika berada di posisi mereka. Tapi, masih ada 
hal-hal yang masih belum ia mengerti. Nanti akan ia 
tanyakan pada kakaknya saja. 


Beryl mengangguk pelan. 


Makasih juga, Kak. 

Buat? 

Jangan bilang buat semua sikap kurang ajar gue? 
Beryl terkekeh. 

Bukan. 


Berkat balas dendam lo, keluarga gue kumpul lagi, ucap 
Beryl tulus. Saadan manggut-manggut mengerti. Kalau 
Haira tak segera memberikan surat itu untuknya dan 
adiknya, entah apa yang terjadi pada Beryl malam itu. 
Mungkin jauh lebih buruk dari yang pernah mereka 
bayangkan, mengingat betapa berbahayanya pola pikir 
adiknya itu. 


Kelimanya kembali mengobrol. Dan Beryl sedang berdebat 
lagi dengan Haydar. Apalagi sekarang mereka tinggal 
serumah, bisa-bisa tak akan ada kedamaian di sana. 


Sejenak Haydar mengingat sesuatu yang ia dan Nanta lihat 
di layar ponsel Aruna tadi. Tapi ia tak berniat 
membocorkannya. 


Bang, tadi masa Beryl bilang kalau senyum lo ngajak 
berumah-tangga. 


Haydar! 
Ups! Keceplosan, hehe. 


Haydar, Nanta, dan Saadan terbahak. Beryl sendiri 
menyembunyikan muka dan bersiap pergi. Namun, Aruna 
menahannya. Laki-laki itu menatap kedua manik mata 


Beryl. Tidak tau saja kalau gadis itu sudah panas dingin. 
Jantungnya sudah berdegup tak karuan. 


Lo mau jadi istri gue, hm? 
Semua terdiam. 


Satu hal yang ada di benak mereka semua. Itu pertanyaan 
.. atau permintaan? 


Kayaknya lo berdua emang sama-sama ngebet nikah deh 
MAH! PAH! BUN! YAH! KAK ARUNA SAMA BERYL MAU NIKAH, 
NIH! BERYL BARU AJA DILAMAR INI 


Haydar sialan! 
Eh, astagfirullahaladzim dosa! 


Beryl beranjak pergi dan lari menjauh dari sana. Yang benar 
saja! Ucapan Aruna tadi benar-benar membuat jantungnya 
hampir copot. Beryl duduk menyendiri di bangku halaman 
belakang dan memejamkan mata. Sontak ia membuka mata 
merasakan seseorang duduk di sebelahnya. 


Ketinggalan di meja. 


Beryl menatap ponselnya. Layarnya menyala. Nama 
seseorang tertera di sana. 


Salim is calling 
Beryl mengabaikannya. 


Rasanya ia ingin menceburkan diri ke kolam ikan saja. la 
pergi ke sana untuk menghindari Aruna. Tapi laki-laki itu 
sekarang sudah ada di sebelahnya. Beryl ingin menangis 
saja. Gadis itu bersandar pada bangku pasrah. Tapi ia 


merasa ada sesuatu yang aneh tak sengaja mengenai 
tangannya. 


Beryl membelalak. 

Kak 

Aruna mengernyit. Menatap kertas di tangan Beryl. 
Baby Breath 


01100011 01101111 
01110010 01101110 
01100101 01110010. 


Lo dapet dari mana? 
Dari sandaran bangku. 


Aruna mengernyit melihat deretan angka nol dan satu pada 
kertas post-it itu. Sesaat laki-laki itu terdiam. Corner, 
gumamnya. 


Beryl dan Aruna mencari ke sudut-sudut tempat di halaman. 
Dan Beryl menemukan satu lipatan surat. Ada satu kalimat 
ditulis di sana. Tulisan tangan yang sangat asing bagi 
keduanya. 


Ini belum selesai, Cantik... 

Beryl dan Aruna saling berpandangan. 
APA LAGI, INI?! 

THEEND 


Makasih buat yang udah setia baca Celandine sampe 
end. Jangan lupa vote, komen, share juga, ok? Follow 
juga boleh bangett :) 


Mungkin setelah part ini bakal ada Extra part yang 
isinya beberapa riddle di cerita ini yang masih belum 
terungkap. Okay, sampai sini aja. Babaii 


I Luv U So Muahh <3 
alfyixx 


EXTRA PART 1 


Peringatan : Extra part mengandung hal-hal gelap 
yang terjadi di balik kejadian selama 49 part 
sebelumnya. Sebut saja ini hanya kilas baliknya yang 
disusun acak. 


Jadi lebih baik jangan baca dulu extra part sebelum 
baca lengkap sampai part 49 ya, daripada nanti 
bingung 


Happy reading!!! 


HAYDAR memukul kasar setir mobilnya. la sedang sangat 
kesal pada salah satu rivalnya di sekolah. Kalo bukan karena 
Bunda, udah gue bikin masuk UGD tuh orang. 


Cowok itu menambah laju mobilnya. Pikirannya kacau. 
Sampai-sampai tak sadar ada seorang gadis bertubuh 
mungil yang hendak menyeberang di depan sana. Haydar 
menginjak rem mendadak. 


Dengan kesal ia keluar mobil. la amati bagian depan 
mobilnya dan bernapas lega. Kemudian ia tatap gadis 
dengan jaket putih bertelinga panda yang lucu itu. Sesaat ia 
terdiam, kaget. 


Ralat. 
Sangat sangat kaget. 
Beryl? 


Beryl ngapain ada di sini? 


Haydar berdeham pelan. Berusaha menguasai dirinya lagi. 
Kalau jalan tuh pakai mata! ucapnya sedikit membentak. 
Sedangkan Beryl? Gadis itu hanya diam menatapnya polos. 


Ah, tolong. 
Haydar tidak tahan untuk tidak memeluknya. 
Gumush banget... 


Karena tak ingin terlihat mencurigakan, Haydar segera 
kembali masuk ke mobil dan berlalu masuk ke area 
perumahan tempat tinggalnya. Tapi ia berhenti tak jauh dari 
sana. Mengamati Beryl dari kejauhan. Gadis itu sedang 
membantu Bi Sari, ART-nya dan kakak angkatnya, Aruna. 


Haydar terdiam. Andai Beryl tau kalau ia sudah mencari 
gadis itu belasan tahun terakhir ini. Beruntung ia punya 
sahabat seperti Saadan yang membantunya menggali 
informasi tentang keluarga kandungnya. 


Ah, ia jadi menyesal sudah bicara sekasar tadi pada Beryl. 
Terima kasih ya, Nak, ujar Bi Sari. 
Beryl mengangguk. 


Aruna mendongak, balik menatap Beryl. Sesaat ia sempat 
terkejut. Kemarin Bundanya sempat mengirim foto seorang 
gadis lucu padanya dan ia disuruh membantu gadis itu. 


Gadis yang sekarang ada di hadapannya. 


Terlihat pintu kamar mandi terbuka. Menampilkan sosok 
Haydar dengan rambut basahnya. Mandi di malam hari 
memang menyegarkan, sayangnya tidak baik. 


Cowok itu melangkah mengambil buku paketnya yang 
terjatuh di lantai. Tanpa diduga ada sebuah lipatan kertas 
dan kertas post-it terselip di dalamnya. 


(Pergi ke minimarket depan dan tempelkan clue ini di skuter 
warna hitam di sana. Sekarang. Lakukan atau adikmu akan 
celaka.) 


Beryl... dalam bahaya? 


Salim melirik Beryl yang sedang duduk melamun di 
bangkunya. Cowok itu beranjak mendekat dan dengan 
lancang melepas headphone Beryl. 


Salim tersenyum sekilas melihat wajah terkejut Beryl. Lalu 
mulai bertanya tentang soal dari buku yang ia bawa itu. 
Sebenarnya ia tak begitu fokus dengan penjelasan Beryl, ia 
justru fokus pada wajah gadis itu. 


Oke makasih, oh iya ini buat lo. 


Salim letakkan sebuah permen lolipop di meja Beryl 
sebelum akhirnya beranjak kembali ke tempat duduknya. 
Cowok itu tersenyum sinis. 


Lolipop kedua buat lo, Ber. 


Kuker mengamati sekitar. Tadi ada seseorang yang mengirim 
pesan padanya agar ia datang ke taman di dekat rumahnya. 
Tak sengaja tatapannya jatuh pada sekantung plastik putih 
di atas bangku taman. Di dalamnya ada banyak sekali 
makanan ringan dan minuman. 


Ada secarik kertas di sana. 


(Thanks. Lo udah lakuin tugas lo kemarin pagi dan tadi 
siang. Ini hadiah buat lo. Dan ya, jangan pernah bilang ke 


siapapun. Temen lo gak akan kenapa-kenapa.) 
Btw, ini tulisan siapa ya? 
Diliriknya lagi plastik itu. 


Kemarin dulu ngancem gue biar mau tempelin kertas aneh 
ke kotak makan Beryl, tadi pagi nyuruh selipin amplop 
hitam ke buku paket Beryl, sekarang kasih hadiah ke gue. 
Maksudnya apa coba? 


Kuker mengangkat bahu tak acuh dan menenteng plastik itu 
untuk ia bawa pulang. 


Lumayan jajan gratis. 


Di depan kedai popcorn bioskop, Beryl mengangkat telfon di 
ponselnya dan menjauh dari sana. Hal itu tak luput dari 
pandangan seorang cowok berkacamata ber-hoodie maroon 
yang sejak tadi mengikutinya. Setelah Beryl pergi, Salim 
mendatangi kedai popcorn itu. 


Satu, ucapnya lalu membayar. 


Tanpa sepengetahuan siapapun Salim menempel sebuah 
kertas ke bawah cup popcorn miliknya lalu menukar popcorn 
itu dengan milik Beryl. Setelahnya ia masuk ke dalam 
bioskop. 


Menyenangkan. 
Apa tujuan lo? 
Salim mendongak. 


Tujuan apa sih, Mar? 


Amara terdiam sesaat. Mencari celah kebohongan dalam 
mata cowok di depannya itu. Sudah sejak lama ia 
mencurigai Salim dan semua kecurigaannya terbukti benar 
setelah melihat cowok itu memata-matai Beryl di dalam 
bioskop tadi. 


Beryl. 


Sebelah alis tebal Salim terangkat. Cowok itu menyeringai 
kecil. Oh... Jadi lo tau, Mar? Pinter juga lo. 


Apa yang lo mau? 


Salim terkekeh pelan dan bersedekap dada. Apa yang gue 
mau? Itu urusan gue. Kenapa gue harus kasih tau lo? Akan 
lebih baik kalo lo gak ikut campur, Mar. 


Jauhi Beryl. 


Salim membuka kacamatanya dan menyeringai jahat. Gue 
bisa tahan diri buat gak sakiti Beryl, Mar. Asalkan lo mau 
bantu gue. 


Amara terdiam. 
Besoknya... 


Salim tersenyum lebar. Kedua matanya tak lepas pandang 
dari rekaman CCTV rumah sakit yang telah ia retas itu. Ada 
Beryl yang sedang mengejar Amara. Ah Amara melakukan 
tugasnya dengan sangat baik. 


Good job, Mar, gumamnya. 


Saadan yang dengan lancang masuk ke kamar adiknya 
mengernyit heran. Ada Salim yang sedang sibuk dengan 


peralatan komputernya. Saadan ikut tersenyum menatap 
rekaman CCTV di layar monitor. Ke-berapa? 


Enam. 


Great. 


EXTRA PART 2 
Warning kekerasan. Bijaklah dalam membaca. 
HAPPYREADING!! 
HAR USNYA lo mati kemarin. 
Jleb 


Salim kembali menghujami tubuh tak bernyawa di 
bawahnya itu dengan sebilah pisau tumpul kesayangannya. 


Lim! 
Apaan? 


Saadan yang datang dengan sekaleng minuman dinginnya 
berdecak pelan melihat pemandangan di depannya. 
Pemandangan mengerikan yang sudah jadi hal biasa bagi 
kedua saudara itu. 


Temen lo telfon nih. 
Siapa? 
Gusti. 


Salim berdecak dan lanjut bermain dengan mainannya. 
Cowok itu memang memiliki banyak muka. Sebuah 
kesalahan besar jika hanya menilainya dari luar saja. 


Ada telfon lagi. 


Dari Amarant. 


Kedua tangan Salim yang penuh dengan darah berhenti 
bergerak. Dengan kasar ia lemparkan pisaunya hingga 
menancap tanah pekarangan. Namun saat hendak berjalan 
mendekat, Saadan lebih dulu menghentikannya. 


Bersihin dulu, Bodoh! 


Gue gak mau ya itu rumput-rumput hijau sama tanah 
pekarangan jadi bau darah. 


Salim melirik dua ekor kelinci hitam yang sudah tidak 
berbentuk lagi akibat ulahnya itu. Sesaat ia tersenyum tipis. 
Dan 


Jadi adek sopan dikit kek. 
Salim berdecak. Iya, iya. 


Sejenak Saadan menatap rumput-rumput pekarangan 
belakang rumahnya yang mendadak jadi berwarna merah. 
Ditambah dengan Salim dengan darah di sekujur tubuhnya 
itu. 


Cowok yang satu tahun lebih tua dari Salim itu menghela 
nafas. la pun memilih duduk di bangku dekatnya yang 
menghadap langsung ke arah kolam renang. Lebih tepatnya 
membelakangi adiknya. 


Jika ia adalah psikopat yang langsung membersihkan sisa 
permainannya, maka Salim adalah psikopat yang suka 
meninggalkan bekas dengan seenaknya. Saadan 
menggelengkan kepala. Adiknya itu terlalu cute untuk 
dibilang sadis. 


Cute but psycho. 


Dengan malas Salim membereskan potongan-potongan 
tubuh kelinci hitam jenis havana yang tak berdosa itu. 
Kelinci gue udah habis. 


Ya, terus? 
Beliin lagi. 
Uang bulanan lo kan udah gue transfer. 


Ck! Eh Dan-lYA BANG IYAA!! Salim buru-buru meralat 
ucapannya. Daripada uang bulanannya harus dipotong 
sama abangnya yang gak punya belas kasih itu. 


Sebenarnya bagi Salim, Saadan adalah seorang kakak yang 
hampir sempurna. Kalau jiwa sadis dalam diri Saadan benar- 
benar hilang, pasti akan sangat beruntung perempuan yang 
bisa merebut hatinya. 


Dan sepertinya beberapa tahun terakhir ini si perempuan itu 
memang sudah ada. Buktinya abangnya yang bad 
temperament itu sudah mulai sembuh. Ck! Kakaknya itu 
terlalu baik untuk diklaim sebagai seorang psycho. 


Too sweet but psycho. 

Gue pengen anjing. 

Ya kan lo sendiri. 

Anj beliin satu husky aja kenapa sih, Bang?! 


Saadan mengernyit. Buat peliharaan atau mainan ? 
tanyanya tanpa menoleh. Cowok itu sedang fokus pada 
layar /Pad-nya. la sedang menyadap ponsel seseorang. 


Peliharaan adalah mainan, ok? 


Saadan meletakkan iPad-nya. Anak nakal itu benar-benar 
menyebalkan! Gak! Anjing, kucing, manusia-no! 


Tapi lo sering gores-gores ke kak Nanta, kan? Udah ada 
berapa bekas aja tuh di lengannya kak Nanta, ha? sindir 
Salim terang-terangan. 


Ya itu gak sengaja, pinter! 
Ck! Pensiunan psikopat kayak lo emang gak asik. 


Saadan memilih diam tak menjawab. Beryl udah pulang dari 
rumah sakit. Lo gak mau kasih sesuatu ke dia? 


Kasih kelinci ini gimana? 
Bego! 


Tuh kan Saadan bilang juga apa. Adiknya ini memang 
psikopat menyebalkan pake kuadrat. Punya otak jarang di- 
refresh ya gitu. 


Bang, lo udah paksa kak Nanta buat kirim boneka sama 
kertas itu? 


Hm. 

Lo udah siapin bunga matahari? 
Hm. 

Hening. 


Keduanya sibuk dengan kegiatan masing-masing. Saadan 
sendiri hanya diam menatap air kolam renang yang tenang 
di depannya. 


Lim. 


Lo gak pernah jatuh cinta? 


Salim yang sedang bermain dengan air keran otomatis 
menghentikan kegiatannya. Cowok itu menatap kakaknya 
yang sedang duduk membelakanginya. 


Jangan bilang kalo lo lagi jatuh cinta. 
Hening. 

Saadan tak menjawab. 

Bang, lo suka sama Beryl? 

Tak ada jawaban. 


Salim mematikan keran. Seluruh tubuhnya sudah bersih. 
Darah di sekujur tubuhnya sudah mulai memudar. Kita kan 
udah pernah omongin ini di awal. Ga ada yang namanya 
cinta. 


Yang ada hancur semuanya. 


Lo sendiri kan tau Bang kalau orang kayak kita gak akan 
bisa cinta sama orang lain. Orang kaya kita cuma bisa sakiti 
mereka. Lo mau kalo Beryl kenapa-kenapa di tangan lo 
sendiri? 


Jangan kira gue gak tau apa alasan lo ngejalanin 
pengobatan supaya bisa jadi orang normal. Gue tau lo 
ngelakuin itu semua karena Beryl. 


Sejak tadi Saadan tak sekalipun menjawab. Cowok itu hanya 
diam memejamkan mata. Membiarkan Salim mengomel 
sendiri. 


Hening. 


Saadan menghela napas. 

Apa lo emang gak punya hati, Lim? 

Hati gue udah mati sejak lahir. Kenapa? Lo udah punya hati? 
Hening. 


Salim menghela napas pelan. Lagi-lagi Saadan diam tak 
mau menjawab omelan panjang lebarnya. 


Bang. 
Apapun yang terjadi, lo gak boleh suka sama Beryl. 
Cinta itu cuma sampah. 


Saadan membuka kedua matanya. Cowok itu tersenyum 
samar. Akan ada saatnya lo tau gimana rasa sampah itu, 
Lim, gumamnya. 


Selamat datang. 
Ada yang bisa saya bantu? sapa wanita si pemilik bakery. 


Salim menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Karena jarang 
berinteraksi dengan manusia jenis perempuan, ia jadi tidak 
tau tentang selera mereka. 


Buat pacarnya ya? 


Salim terdiam. Sedetik kemudian ia mengangguk kikuk. la 
memilih untuk berbohong saja. Wanita itu tersenyum. Kalau 
boleh tau, pacar kamu tipe perempuan kayak gimana? 


Salim menelan ludah kasar. Dia... lucu, ucapnya tak yakin. 


Karena Salim seorang hacker, ia tau siapa saja orang yang 
dikenal targetnya. Termasuk wanita berhijab di hadapannya 
ini. Wanita itu adalah Bunda sahabat abangnya, namanya 
Luna. Dan Luna pula lah yang telah mengantar Beryl ke 
rumah sakit pagi tadi. 


Kalau buat pacar lucu sih ada kata kuncinya, kata Luna 
ramah seperti biasa. la paham permasalahan anak muda 
seperti Salim itu. 


Salim mengernyit. 
Kata kunci? 


Luna mengangguk. la mulai memilih jenis kue di etalase 
miliknya. Kata kuncinya... 


Luna menunjuk ke deretan cupcakes yang lucu. 
Lucu. 
Lucu? 


Iya. Perempuan lucu itu pasti suka yang lucu-lucu. Dan kue- 
kue ini... kue-kue ini gak cuma lucu bentuknya, tapi juga 
manis rasanya. Tante jamin pasti pacar kamu yang lucu itu 
suka. Dia pasti seneng banget. 


Salim mengangguk paham. la mengerti keyword yang Tante 
Luna maksud. 


Lucu. 


Beryl pasti menyukainya. 
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Samar-samar Arkananta mendengar suara lembut Beryl 
masuk ke dalam indra pendengarannya. 


Cowok itu pun memilih untuk tetap pada posisinya dan 
pura-pura tidur, sesekali tersenyum geli mendengar 
bagaimana Beryl berceloteh sendiri. 


Beberapa menit berlalu, suara Beryl sudah tak terdengar 
lagi. Dengan ragu Nanta mengangkat kepala. Ternyata gadis 
di depannya sudah memejamkan mata. 


Nanta melihat dua plester lucu di dekat tangannya. Itu pasti 
dari Beryl tadi saat melihat luka di lengannya. Kemarin 
Saadan hilang kendali dan tak sengaja menyayat lengannya 
dengan pisau. 


Sebenarnya tak sekali dua kali. Entah sudah berapa sayatan 
saja yang pernah Saadan berikan padanya. Tapi, Nanta 
tetap memakluminya. 


Setelah melirik jam tangan, Nanta menuliskan sesuatu ke 
kertas post-it biru laut miliknya lalu ia tempelkan ke buku 
Beryl. Sejenak ia terdiam. Andai Beryl tau kalau ia sangat 
merindukannya. 


Dengan lembut ia usap kepala gadis itu. Be careful, Baby. 


Barulah ia pergi dari sana. 


Amara menarik Salim ke arah taman belakang sekolah yang 
sepi. Salim sendiri hanya diam menurut. Lihat saja apa yang 
ingin gadis misterius itu lakukan padanya. Mau ngajak gue 
pacaran, lo? 


Iya. 


Salim membelalak kaget. Di detik berikutnya ia langsung 
tertawa. Ternyata cewek dingin kalau bercanda bisa jauh 
lebih mengerikan dibanding para playgirl sejati. 


Amara melepaskan tangan Salim dan berbalik badan, 
menghadap cowok itu sepenuhnya. Jangan berani macem- 
macem sama Beryl. 


Salim tersenyum miring dan maju beberapa langkah sampai 
mengikis jarak antara keduanya. Punggung Amara bahkan 
sudah menyentuh dinding pembatas area taman. 


Cowok itu menunduk menyejajarkan tingginya dengan 
Amara. Apa hak lo buat ngelarang gue, hm? 


Lo gak akan bisa sakiti Beryl, Lim. 
Oh, lo ngancem gue? 


Amara diam masih dengan ekspresi dinginnya. Salim 
semakin mengikis jarak di antara keduanya. Gue gak akan 
berhenti ngelakuin apa yang gue mau. Lo gak ada hak buat 
ngelarang gue, Mar. 


Amara menahan dada bidang Salim agar tak terlalu dekat 
dengannya. Beryl udah baik sama lo. Ini cara lo bales dia? 


Salim menunjukkan smirk-nya, ia malah semakin 
mendekatkan diri. Beryl emang selalu baik. Tapi gue benci 
dia. Sekarang, apa yang lo mau? tanyanya berbisik. 


Salim mencengkram pergelangan tangan Amara hingga 
memerah. Lo mau gantiin peran Beryl di permainan ini? 


Gak akan bisa, Mar. 
Gak akan ada yang bisa cegah gue. 
Apalagi lo. 


Salim menghempaskan kasar pergelangan tangan Amara 
dan melangkah pergi dari sana. Meninggalkan Amara 
sendirian dengan tanda tanya besar. 


Haydar mengernyit bingung. Cowok itu sedang memikirkan 
sesuatu. Lantas ia alihkan pandangan ke cowok yang 
sedang bermain ponsel di depannya. Dan, gue rasa gak ada 
yang mencurigakan dari kak Aruna sama kak Arkananta. 


Saadan mengangkat bahu. 


Lo yakin kalo Bang Nanta sama Kak Aruna yang kirim semua 
teror ini ke Beryl? 


Saadan melirik sekilas. Kira-kira kalo bukan mereka, terus 
siapa? 


Hening. 
Jangan-jangan 
lo, Dan. 


Saadan mendongak dan menatap Haydar datar. Haydar juga 
ikut terdiam. Namun di detik berikutnya cowok itu tertawa. 


Bercanda. 


Saadan berdecak pelan. 


Haydar menatap jam tangannya, lalu sejenak merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. Btw, Dan. Gue pulang 
dulu. 


Saadan mengangguk. 


Tapi bercanda lo emang bener, Dar, gumam cowok itu 
setelah Haydar meninggalkan area kafe. 


Empat tahun yang lalu... 


Dua remaja laki-laki dengan seragam SMP acak-acakan 
tertawa karena salah satu di antaranya ada yang kalah 
bermain PS. Tertera jelas name tag ARKANANTA DIHYAN A. 
dan SAADANA MILOVAN E. di seragam atas mereka. 


Curang lo, Nan. 

Nanta tertawa semakin keras. Lo aja yang gak pro main. 
Lalu keduanya tertawa. Sampai 

Woi, Bang! 


Seorang anak kelas enam SD lengkap dengan seragam 
merah putihnya melempar tas dengan asal ke arah sofa 
kosong di sana. Dari name badge seragamnya tertera jelas 
namanya. SALIM SALIMAN E. 


Heh Salim Saliman salam dulu kali, sindir Saadan lalu 
terbahak bersama Nanta. 


Salim hanya mengelus dada dan melepas dasinya. 
Assalamualaikum. 


Waalaikumsalam, balas Saadan dan Nanta seraya menahan 
tawa. 


Bodo amat yang penting nama asli gue Salim Milanesta 
Elswort Ah lo gak pro, Bang. Sini biar gue aja yang main. 
Dengan kesal Salim merebut stick PS di tangan Saadan. 

Tapi gagal. 

Ganti baju dulu. 


Salim mengambil tasnya dan berlari ke kamar. Tak lama ia 
pun kembali ke ruang tengah dengan beberapa minuman 
dingin di tangannya. Tapi tak sengaja ia melihat lengan 
Nanta yang seragamnya sedikit tersibak. Ada beberapa 
plester di lengan cowok itu. 

Wih, Bang. 


Gegara Bang Saadan lagi ya? tanya Salim. Meskipun 
sebenarnya tanpa Nanta jawab pun ia juga sudah tau apa 
jawabannya. 


Bego lo, Bang, maki Salim pada Saadan. 
Gue udah minta maaf kali. 

Maaf lo gak bisa sembuhin lukanya. 
Bisa. 

Ya gak lah, bego! 

Heh anak sd jangan macem-macem lo! 


Nanta tersenyum. Dua anak laki-laki yang sekarang 
bersamanya sebenarnya sama saja. Mereka tipe manusia 
yang bisa jadi monster kapan saja mereka mau. Terlebih 
Salim. la juga tau betapa berbahayanya anak itu. 


Bahkan tadi Saadan juga sempat bercerita jika kemarin 
Salim sengaja melemparkan beberapa pisau ke anjing milik 
tetangganya. Beruntung hanya sempat mengenai bagian 
kakinya Saja. Itu pun hanya luka goresan. 


Eh, Bang Dan. Mingdep gue terima rapor ah pasti gue 
rangking satu lagi. Males banget tapi ambilin ya, Bang? 


Hm. 
Rapor lo diambilin Papah Arsen, kan? tanya Salim lagi. 


Yoi, sahut Nanta lebih dulu menyela. Cowok itu tak ingin 
sahabatnya mendadak sedih karena masa lalunya. 
Menurutnya, Papanya juga Papa mereka berdua. Dua Elswort 
bersaudara itu kompak tersenyum. 


Nanta meletakkan stick PS-nya. Dan, gimana? 
Apanya? 
Adek gue. 


Saadan dan Salim kompak menoleh. Saadan juga ikut 
meletakkan stick PS-nya. Detail identitasnya belum bisa gue 
cari, Nan. Ntar kalo udah, gue kasih ke lo. Lo tenang aja, ujar 
Saadan sambil menepuk bahu Nanta beberapa kali. 


Nanta mengangguk. 


Salim membuka susu kaleng di tangannya dan menatap 
Nanta. Adek lo cewek kan, Bang? Kira-kira masih SD, gak? 


Ngapain lo kepo?! sela Saadan nyolot. 


Ya kalo abangnya aja kayak Bang Nanta, pasti adeknya kalo 
cewek cantik banget lah! 


Terus? 
Mau lo gebet gitu? 
Salim menyengir lebar. 


Saadan yang sedang melempar-lempar kulit kuaci 
menggeleng pelan. Lo gak akan bisa gebet adeknya Nanta, 
Lim. 


Emang kenapa? 
Soalnya gue duluan yang pesen. 


Nanta menoyor kepala Saadan. Dikira adiknya barang apa 
gimana. Sedangkan yang ditoyor justru tertawa. Gue ikhlas 
kok Nan jadi adek ipar lo. Beneran. 


Salim yang sedang fokus menonton televisi bergidik ngeri, 
lalu duduk menjauh dari abangnya. Pedofil lo, Bang! 


Detik itu juga tas milik Saadan mendarat sempurna di 
mukanya. Gitu amat nasib anak SD haha. 
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SETELAH bermain PS di ruang tengah tadi, Saadan 
mengajak Arkananta ke beberapa ruang di mansion-nya. 
Kini keduanya masuk ke sebuah ruang yang menurut Nanta 
cukup aneh. Ruangan itu penuh dengan Teddy Bear yang 
lucu. 


Ini ruangan apa? 


Saadan menggeleng. Gue juga gak tau. Tapi, ruangan ini 
istimewa. Ini ruangan milik Mama. Dan boneka-boneka ini 
koleksi dia. 


Nanta manggut-manggut mengerti. Gue kira lo emang suka 
boneka. 


Saadan mengacak kasar rambut Nanta. Itu sih lo, Nan. Di 
kamar lo kan ada beberapa boneka tuh. 


Nanta tertawa. 
Btw, Nan. Lo sering-sering ketawa kayak gini deh. 
Kenapa? 


Saadan melingkarkan lengannya ke bahu Nanta. Gini ya, 
Nan. Kalo lo ketawa, kegantengan lo yang udah keterlaluan 
ini tuh jadi berlipat-lipat, ujarnya sambil mengedipkan 
sebelah mata. 


Nanta refleks menjauh. Ngeri lo, Dan! 


Saadan terbahak. 
Canda elah. 


Nanta mendengus pelan. Sesaat ia sempat mengamati 
Saadan yang membuka pintu lain dalam ruangan itu. Pintu 
berukiran angka 41 itu berhasil Saadan buka dengan kode 
akses. Entah apa. Nanta tak berminat mengetahuinya. 


Ruang musik? 
Saadan mengangguk. Salim suka musik. 


Nanta tersenyum. la menghampiri piano di sudut ruangan. 
Setelah mendudukkan diri, jemarinya mulai menari-nari di 
atas tuts piano hingga menghasilkan musik yang merdu. 


Sesaat Saadan sempat terkejut. Sampai akhirnya ia juga 
memilih duduk di sebelah Nanta dan ikut memainkan 
jemarinya pada tuts-tuts piano itu. Mereka memainkan lagu 
sampai selesai. 


Setelah selesai, Nanta mengamati sekitar. la melihat sebuah 
pintu dengan ukiran angka 141. 


Satu empat satu? 
Itu ruangan apa? 


Saadan mengikuti arah pandang Nanta. Itu ruangan punya 
bokap. Mau lihat? 


Nanta menggeleng. 
Nan, lo masih inget angka berapa aja tiga pintu ini? Dari 


ruangan punya bokap itu, ruang musik ini, terus ruang 
boneka tadi. 


14141119. 


Coba lo hitung pake alfabet. Pake aja semua huruf 
kemungkinannya, ujar Saadan sambil menyugar rambut. 


A,d,n,a,d,n,a,a,k,a,i,s. 


Nanta terdiam sejenak. Pikirannya mencoba mencerna 
makna lain dari huruf-huruf itu. Di detik berikutnya cowok 
itu tersenyum. Itu artinya ruangan-ruangan ini memang 
milik lo? 


Saadan tersenyum. Nanta punya kecerdasan di atas rata- 
rata. Tak akan sulit bagi cowok itu memecahkan pola angka- 
angka seperti ini. Ya, bisa jadi, jawab Saadan seadanya. 


Tanpa sengaja tatapan Nanta jatuh ke salah satu bingkai 
foto di atas nakas. Itu fotonya dan Saadan saat mereka ikut 
olimpiade internasional tahun lalu. Tapi saat ia balik bingkai 
itu, ada sebuah tulisan tepat di belakang bagian fotonya. 


Dan. 
Ha? 
1,3927 itu angka apa? 


Tulisan itu ada di balik foto lo. Ya masa artinya nama gue, 
sih? 


Nanta mengernyit. Arti nama gue? 
Saadan mengangguk. Coba lo inget-inget itu angka apa. 
1,3927 itu diameter matahari, kan? 


Matahari itu arti nama lo, kan? 


Nanta tertawa. 
Gue aja baru tau. 


Saadan hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
cowok di sebelahnya itu. Eh iya, Nan. Gimana seandainya 
kalo ternyata selama ini dua adek lo ada di sekitar lo 
sendiri? 


Ya bagus lah. 


Tapi gimana kalo setelah ketemu nanti ternyata ada sesuatu 
yang bikin lo belum bisa jelasin identitas lo ke mereka? 


Sesuatu? 


Ya. Bisa jadi kan adek lo lagi ada masalah. Bisa jadi 
kehidupan mereka lagi dalam bahaya. Itu gak menutup 
kemungkinan, kan? 


Nanta mengangguk. Ya kalo itu bener, gue akan berusaha 
lindungi mereka. Sekalipun itu cuma bisa gue lakuin secara 
diem-diem. 


Abang idaman. 
Nanta tersenyum. 
[2021] 
Jawaban lo salah. 


Beryl menghela napas dan menelungkupkan kepala di atas 
meja dengan pasrah. Aku gak paham, Kak, gumamnya tak 
begitu jelas. Tangannya bergerak menyingkirkan buku-buku 
matematika di dekat kepalanya. 


Aruna berdecak pelan dan menyingkirkan helai-helai 
rambut yang menutupi wajah Beryl. Kenapa? 


Pusing. 


Aruna menarik pelan kedua bahu Beryl, memposisikan 
kepala gadis itu agar bersandar ke bahunya. la lingkarkan 
lengannya ke bahu Beryl dan diusap-usapnya pelan kepala 
gadis itu. Ada masalah? 


Ngantuk, Kak. 
Udah isya belum? 
Udah. 


Beryl mengganti saluran televisi di depan mereka. 
Sedangkan laki-laki yang sedang mengusap-usap kepalanya 
itu tengah fokus membaca buku-buku tebalnya. 


Ah, berasa udah sah. 


Beryl tersenyum lebar. la suka kalau ditinggal di rumah 
hanya berdua dengan Aruna. Bukan. Bukan maksudnya jadi 
bisa berduaan gitu. Tapi itu juga bener sih hehe. 


Biasanya saat ada Tante Luna atau Om Haris atau Haydar, 
Aruna lebih sering bersikap dingin padanya. Tapi saat hanya 
berdua sikap lelaki itu akan jadi sangat berbeda. 


Kak, kemarin aku lihat Haydar lagi telfon sama seseorang. 
Dan dia panggil orang itu Nan. Apa itu kak Arkananta? 
Berarti Haydar kenal kak Nanta dong? 


Dia bahas apa emang? 


Dia bilang, dia udah berusaha jauhin aku dari kak Aruna. 
Tapi gak bisa. 


Aruna mengulas senyum tipis. Beryl mengerutkan kening. 
Kayaknya Haydar ngiranya kak Aruna sekongkol sama kak 
Arkananta deh, Kak. 


Mungkin. 


Kak, minggu depan kan udah tepat satu bulan. Terus kalo 
ternyata orang itu mau sakiti aku, gimana? 


Gak akan bisa. 


Beryl mendongak menatap Aruna sejenak, lalu 
menggembungkan pipi menahan senyum. Kak Aruna kan 
ambil cuti kuliah, berarti bentar lagi kak Aruna mau lanjut 
yang dulu lagi? 


Engga. 
Gue ulang kuliah. 


Beryl ber-oh ria. Kenapa kak Aruna gak jadi pilot aja sama 
kayak Om Haris? 


Ayah jarang banget pulang. Gue cuma gak mau keluarga 
gue nanti juga sering gue tinggal kayak gitu. 


Beruntung ya. 
Apanya? 
Keluarga kakak nanti. 


Aruna tersenyum tipis dan mengacak gemas poni Beryl. 
Pacar lo berapa, Ber? 


Beryl membelalak dan refleks mencubit perut Aruna. Kak 
Aruna ih kalo ngomong gak disaring dulu, kesalnya 
membuat Aruna justru tertawa. 


Aku aja gak pernah pacaran kok. 
Masa? 


lya. Dulu aku pernah satu kali suka sama temen teka aku. 
Namanya Ataya. Tapi ya udah sih cuma suka biasa aja gitu. 


Aruna tertawa. 
Masih teka udah suka-sukaan. 


Beryl berdecak pelan. Dengan iseng ia menutupi buku yang 
sedang Aruna baca dengan tangannya. Harusnya 
pertanyaan kak Aruna tadi itu buat kakak sendiri. Pacarnya 
kak Aruna ada berapa hayo? Mantannya juga berapa? 
Banyak kan pasti?? 


Aruna menyingkirkan tangan Beryl dan menutup bukunya. 
Meletakkan ke atas meja. Dari dulu Bunda ngelarang buat 
pacaran. 


Berarti kak Aruna sama Haydar gak pernah punya pacar? 
Hm. 

Jadi Bunda nyuruh nanti langsung nikah aja? 

Hm. 


Wah bau-bau mau nikah muda ni, celetuk Beryl lalu tertawa. 
Aruna diam tak menjawab. la justru menarik Beryl masuk ke 
pelukannya, membuat Beryl bersandar di dadanya. 


Beryl tertegun. 
Sumpah demi apa dia dipeluk?! Di-pe-luk-?!?!?! 


K-ke-kenapa, Kak? 


Aruna mengusap-usap kepala Beryl, lalu membaca lagi 
bukunya yang tadi. Katanya tadi ngantuk. Ya udah, tidur aja. 


Kedua pipi Beryl merona. 
Hening. 
Hanya ada suara dari televisi di sana. 


Setelah menyelesaikan membaca satu bab bukunya, Aruna 
mengernyit. la tersenyum tipis menyadari Beryl sudah tidur 
dengan nyenyak dalam pelukannya. 


Sleep well, Amour. 


EXTRA PART 5 
Warning kekerasan! 
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SAADAN memutar kursi belajarnya. Tatapannya menyorot 
tajam ke arah seseorang yang sedang duduk di tempat 
tidurnya. 


Apa lo bilang? 
Salim berdecak. 


Bang, bukannya itu satu-satunya cara balas dendam ke 
perempuan yang paling mudah? Dengan senang hati gue 
akan bantu rencanain semuanya. 


Saadan mengernyit tak suka. Cara mudah? 
Salim mengangguk. 


Dengan begitu, lo gak cuma hancurin satu orang. Tapi lo 
akan hancurin semua orang sekaligus. Dan lo bisa dengan 
mudah ambil Beryl dari kak Aruna. Kalau bisa semudah itu, 
why not? 


Lim. 


Sebrengsek-brengseknya gue, gue gak akan pernah lakuin 
hal sekotor itu. 


Salim menyugar rambut tebalnya. Bukannya lo suka sama 
Beryl? Apa lo gak mau supaya dia bisa jadi milik lo 
seutuhnya? 


Hening. 


Salim terkekeh sinis. Udah deh, Bang. Jangan muna. Gue tau 
lo cowok normal. Kalo lo mau lakuin itu, ya udah lakuin aja. 
Gue janji setelah itu gue gak akan pernah sakiti dia. Kita 
akhiri balas dendam ini sampe di sini, gue bisa jamin itu. 


Lagi-lagi Saadan diam tak menjawab. 


Paham kan apa yang Salim maksud? Ya, Salim ingin agar 
Saadan merenggut kehormatan Beryl secara paksa. 


Well, sekarang kita tau siapa iblis yang sebenarnya. 
Ya, iblis sebenarnya. 


Selama ini lo udah kerja keras buat perusahaannya Papa. 
Buat apa juga sekolah? Lo udah jauh di atas kata pinter, 
Bang. 


Lagian bentar lagi lo juga lulus SMA, kan? Lo lupa apa yang 
Om Marcel bilang minggu lalu? Dia minta supaya lulus 
sekolah, lo harus segera nikah, kan? Kalo lo maunya sama 
Beryl, ya udah lakuin aja. Gue akan bantu urus semuanya. 


Atau lo mau gue yang lakuin it 
Ctarrr!!! 


Saadan melempar gelas di dekatnya hingga membentur 
lantai dan pecah. Jaga mulut lo, Lim! 


Beryl gak cuma target kita, tapi dia juga adiknya Arkananta. 
Apa lo lupa gimana baiknya Nanta ke lo selama ini? Dan 
dengan bodohnya lo mau rusak Beryl cuma karena ego lo 
itu? Gila lo, ha?! 


Salim tersenyum. 


lya, gue udah gila! 


Saadan mengacak rambut frustasi. Bagaimana lagi cara 
agar adiknya yang berotak setan ini bisa mengerti?? 


Lim. Dengan gue ngelakuin itu, sama aja gue udah bikin 
Mama kecewa. Sama aja gue udah ngehina Mama. 


Gue gak akan sebodoh itu buat rusak masa depan 
seseorang. Apalagi masa depan seseorang yang gue sayang. 


Salim tertawa. Akhirnya Saadan mau mengakui 
perasaannya. Bang, gue tau kalo lo emang sayang sama 
Beryl. Gue yakin kok kalo lo bisa lakuin itu tanpa sakiti dia. 
Gue yakin kalo lo bisa buat dia 


Bugh! 


Salim terpental ke atas ranjang. Hidung mancungnya 
mengeluarkan darah. Pukulan Saadan padanya tidak main- 
main. 


Rahang tegas Saadan mengeras. Kedua tangan kekarnya 
kini sudah mencengkram leher Salim. Namun bukannya 
takut, Salim justru kembali tertawa. Cowok itu kembali 
membuka suara. Gue yakin Beryl akan suka. 


Bugh! 
Beryl bukan cewek rendahan kayak gitu, Bastard! 


Di tengah rasa nyeri yang mendera perutnya, Salim 
terbahak. Baru kali ini Saadan sampai semarah itu padanya. 
Terlebih kakaknya itu marah hanya karena seorang gadis 
polos yang sejak awal mereka benci. 


Salim menumpu kepala bagian belakangnya dengan dua 
lengannya. Menatap abangnya yang berdiri di depannya. 
Bang Dan. 


Gue tanya sekali lagi. Lo sayang kan sama Beryl? Lo mau 
kan Beryl jadi punya lo? Dan lo gak mau kan kalo dia ada di 
antara orang-orang yang mau sakiti dia? Lo gak rela, kan? 


Hening. 


Bang, itu satu-satunya cara yang bisa hancurin sekaligus 
buat dia jadi milik lo. Lo mau sia-siain kesempatan itu? 


Gini, kita akan bawa dia masuk ke jebakan di rumah ini dan 
lo yang akan lakuin itu. Setelahnya, kita bisa bawa dia 
pulang ke Singapore. Kita bisa sembunyiin dia di sana. 


Saadan menghela napas pelan, mencoba meredam 
amarahnya. Mungkin kalau ada pisau di tangannya, bisa 
dipastikan sudah robek bibir tipis Salim yang kurang ajar 
itu. Tapi bagaimanapun juga ia ingat posisinya, ia seorang 
kakak yang sialnya dapat adik se-setan Salim. 


Lim. 


Lo mikir gak sih gimana hancurnya hidup Beryl kalau gue 
sampe ngelakuin itu? 


Ya. Beryl pasti akan minta pertanggungjawaban lo. Setelah 
itu, dia milik lo. Simple, kan? 


Sebelum gue tanggung jawab, Kak Aruna udah lebih dulu 
bunuh gue. 


Salim tertawa. 


Iya juga. 


Tapi itu kan anak biologis lo. 
Hasil lo berdua. Gak ada campur tangan kak Aruna. 


Saadan mengepalkan kedua tangannya. Dalam sepersekian 
detik pecahan gelas di lantai kini sudah ada dalam 
genggamannya. Sedangkan sebelah tangannya lagi 
mencengkram leher adiknya. 


Jaga mulut sialan lo itu, Lim, desis Saadan sambil 
menyeringai. 


Sebelah tangannya mulai menyayatkan pecahan kaca dari 
mata kaki Salim lalu menarik ke arah atas hingga berhenti 
di lutut Salim. Kemudian Saadan beralih menyayat kaki 
Salim yang satunya lagi. 


Darah? 
Sudah tergenang di mana-mana. 


Salim mengerang pelan. Terlebih cengkraman Saadan di 
lehernya juga tak main-main. Jangan gores kulit gue, 
brengsek! 


Saadan tersenyum sekilas. Adiknya ini sangat mencintai diri 
sendiri, terutama fisik. Anak itu pasti akan sangat tersiksa 
kalau tau ada lecet di tubuhnya itu. Dengan kasar Saadan 
melempar pecahan gelas di tangannya ke sudut ruangan. 


Lim. 


Sayang ke seseorang bukan berarti gue harus miliki orang 
itu. Apapun yang terjadi, gue gak akan ngelakuin hal kotor 
itu. 


Salim tersenyum sinis dan melepas cengkraman tangan 
Saadan di lehernya dengan kasar lalu bangun dari 
duduknya. Well, gue rasa kita udah gak satu tujuan lagi. Lo 
bisa ambil keputusan lo sendiri, begitu pun gue. 


Dan, ya. 
Lo gak bisa hentiin gue, Bang. 


Salim tersenyum sinis sebelum akhirnya benar-benar pergi 
dari kamar Saadan. 


Detik itu juga Saadan sadar. Salim terlalu berbahaya untuk 
ia ajak bekerja sama. Rencana gila balas dendamnya 
bersama adiknya adalah hal yang salah. Sejak awal 
memang sudah salah. 


Semuanya salah. 


EXTRA PART 6 
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BESOK pagi Nanta akan culik Beryl. Biarin aja. Biarin dia 
punya kesempatan buat lindungi adiknya dulu. 


Barang-barang belanjaan Kuker dari minimarket jatuh 
begitu saja dan berceceran di jalan. Cowok jangkung yang 
sedang berbicara di telfon itu otomatis membalik badan. 


Hai, sapa Saadan ramah. 


Kuker mengangguk kaku. K-kak Saadan tadi bilang apa? Kak 
Nanta mau culik Beryl? 


Saadan mengangguk dan berjalan mendekat. Sesaat cowok 
itu melirik ke sekitar. Di jalan sepi itu hanya mereka berdua. 
Aman. Kuker sendiri menelan saliva susah payah saat 
Saadan semakin mengikis jarak antara mereka berdua. 


K-kak 
Ssstt. Apa lo gak mau bantu sahabat lo? 
T-tapi hmfftt 


Kuker mati-matian memberontak melepaskan kain yang 
dibekapkan Saadan ke mulut dan hidungnya. Tapi, nihil. 
Tenaganya sama sekali tak sebanding. Tak kurang dari lima 
belas detik akhirnya ia sudah mulai kehilangan kesadaran. 


Saadan tersenyum puas dan memasukkan Kuker ke dalam 
mobil. Mendudukkannya ke sebelah seorang gadis lain di 
mobil itu. Sejak tadi Amara diam melihat semuanya dari 
dalam mobil. Gadis itu menghela napas. 


Sorry, Kuk. 


Kerutan-kerutan samar di kening Kuker sedikit demi sedikit 
mulai nampak. Perlahan gadis itu membuka mata. la ada di 
ruangan gelap bersama seseorang, yang ia yakini adalah 
Amara. Sesaat ia meringis pelan. Kepalanya terasa sangat 
pening. 


Mar? Kita di mana? 
Diculik. 


Kuker ternganga. la tanya apa, malah dijawab apa. Tapi 50% 
benar juga sih. Ini di rumahnya kak Saadan? 


Iya. 


Kuker tersentak kaget. Dirabanya sebelah telinganya. Ada 
sebuah handsfree tersumpal di sana. 


Tenang aja. Lo berdua gak akan kenapa-kenapa, jawab 
Saadan dingin dari seberang sana. 


T-tapi orangtua 
Gue udah bilang ke mereka. 


Amara yang juga mendengar hal itu dari handsfree di 
telinganya hanya menghela napas. Pasti senior mereka itu 
meretas ponsel mereka dan mengirim pesan bohongan ke 
orangtua mereka. Jadi tak akan ada yang berpikiran kalau 
sebenarnya mereka diculik. 


Besok sahabat kalian akan ke sini. Kalau kalian mau dia juga 
selamat, lakuin apapun perintah gue. 


Apapun. 
Bawa mereka. 


Tiga bodyguard kepercayaan Salim mengangguk dan segera 
membawa tiga cowok berjubah hitam yang sedang tak 
sadarkan diri ke suatu ruangan. Ketiganya didudukkan ke 
kursi kosong yang berhadapan. 


Kalian boleh pergi. 


Setelah ketiga bodyguard itu pergi, Salim tertawa. la satu- 
satunya orang yang sadarkan diri di sana. Cowok itu 
melepas kacamatanya dan menatap tiga orang yang 
menelungkupkan kepala di lipatan lengan mereka sendiri. 
Mereka adalah Aruna, Arkananta, dan Haydar. Ketiga orang 
itu pingsan. 


Salim bangkit berdiri menuju balkon ruangan. Rencananya 
pasti akan selalu berhasil. la hanya menunggu semuanya 
terjadi saja. Dan akan sangat menyenangkan jika Beryl 
ataupun kakaknya meminum air di meja secret room itu. 
Kedua air itu sudah ia campur dengan sesuatu. 


Cowok yang setengah wajahnya tertutup tudung jubah itu 
tersenyum. 


Thanks, gumamnya seraya menatap langit malam. 


Tak sampai dua jam, Salim menerima panggilan telepon dari 
Saadan. Saadan ingin agar ia membebaskan Aruna dari 
sana. 


Salim melepaskan jubah Aruna dan menyeret laki-laki itu 
keluar dari ruangan, lalu ia tinggalkan begitu saja. Hal itu 
juga yang akan ia lakukan ke Arkananta dan Haydar 
nantinya. 


Ah, memang menyenangkan. 


Di depan ruang IGD, Haira menangis dalam dekapan 
suaminya. Beryl masih dalam penanganan para dokter di 
dalam sana. Putri cantiknya itu mengalami cedera kepala. la 
hanya berharap Beryl akan segera baik-baik saja. 


Saadan. 


Haira yang mendengar gumaman suaminya langsung 
mengurai pelukan dan mengikuti arah pandang Arsen. 
Kamu mau ke mana? tahan Arsen. 


Aku mau bicara sama dia, Sen. Ada sesuatu yang mau aku 
bicarakan sama dia. 


Luna dan semua orang yang ada di sana menatap Haira 
bingung saat melihat wanita itu berjalan mendekat ke 
Saadan. Dari ekspresinya, wanita itu tak tampak marah. 
Hanya ada sirat sedih di kedua matanya. 


Saadan, saya ingin bicara dengan kamu. 
Saadan mengangguk. 


Saadan, kamu tau kan siapa saya? tanya Haira sesampainya 
mereka di taman rumah sakit. 


Saadan diam. 


Haira menyeka air matanya dan merogoh sebuah surat dari 
dalam tasnya. Ini surat yang ditulis mendiang Papa kamu 


buat kamu, Salim, dan Mama-mu. Maaf, selama bertahun- 
tahun ini saya baru bisa memberikannya sekarang. 


Saadan menerima uluran surat dari Haira. Ini surat dari 
Papa? 


Haira mengangguk. Saya dan Papa kamu tidak pernah 
menjalin hubungan spesial apapun. Hubungan kami hanya 
sebatas dokter dan pasien. 


Saadan tersentak kaget. Pa-pasien? 
Beliau sakit. 


Saadan kembali menatap wanita di depannya tak percaya. 
Sakit? Papa sakit? 


Haira mengangguk. Bacalah. Pasti beliau menceritakan 
semuanya dalam surat itu. 


Dan ya. Saya harap kamu gak pernah bersikap kurang ajar 
pada anak saya. Saya harap kamu gak pernah lukai dia, ujar 
Haira sebelum akhirnya pergi dari sana. 


Saadan tertegun. 


la tatap lagi surat di tangannya. Dengan ragu ia buka surat 
itu. Detik di mana ia membukanya, kedua tangannya tiba- 
tiba bergetar tak percaya. Bahkan pandangannya juga 
memburam karena matanya yang tiba-tiba berair. 


Tulisan di surat itu benar tulisan Papanya. 


Papa menceritakan semua kesalahpahaman di antara 
mereka semua selama ini. 


Semuanya. 


Luv ya 
alfyixx 
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Judul : 
Carnation 
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Blurb: 


Rumah tangga Aruna dan Beryl yang awalnya baik-baik saja 
harus mengalami cobaan karena hadirnya dua malaikat 
kecil yang menggemaskan. 


Satu malaikat kecil yang mengeratkan hubungan dan yang 
lainnya justru membuat hubungan mereka jadi retak. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Apakah mereka akan 
mengulang kisah terror Celandine lagi? 


[Celandine's sequel] 
[17+] 
Bijaklah dalam membaca. 


Jangan lupa dibaca ya:) 
Bisa cek di sini : alfyixx 
Makasii <3 


Salam kenal, cinta, sayang, 
Alfyixx 


